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KATA PENGANTAR  
 َءَايِْبه َْلْا ِهِب ََتََخ ٍَِّبه ََلَع َُلََزْنَآَو َبُتُْكما ِهِب ََتََخ ًبًَاتِن َٓنآْرُْلما َلَعَج ى ِ ذلَّا لله ُدْمَْحمَا  َنَيَْدَْلْا ِهِب ََتََخ ٍِلِاَخ ٍمَاع ٍْنيِدِب
 ُقذلََحَتت ِهِلْيِفَْوتِبَو ُتَكَََْبَماَو ُتا َْيَْْخما ُل ذََنََتت ِِلِْضَفِبَو ُتاَحِما ذصما َُِّتَت ِهِتَمْعِنِب ى ِ ذلَّا ََلَ
ِ
ا َلا ْنَآ ُدَهْشَآ .ُتَيََاْغماَو ُدِصَالَْمما
 َرَو ُهُدْبَع اًد ذمَحُم ذنَآ ُدَهْشَآَو َُلَ َْمًَِشََلا ُهَدْحَو الله ذلا
ِ
ا ، َْيِْع َْجَْآ ِهِبا َْصَْآَو ِِلَ آ ََلَعَو ٍد ذمَحُم ََلَع الله ذلََصَو ُُلَْوُس
.ُدَْعب ا ذمَآ 
 Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah swt. karena atas petunjuk, 
taufiq, cahaya ilmu dan rahmat-Nya sehingga penelitian ini dapat terwujud dengan 
judul judul ‚S{i>gat al-Jarh} wa al-Ta‘di>l  Para Kritikus Hadis Abad Ketiga Hijriah 
(Studi Aplikasi dalam Penelitian Kualitas Hadis)‛. Tesis ini diajukan guna 
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Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
 Peneliti menyadari tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu peneliti 
akan menerima dengan senang hati atas semua koreksi dan saran-saran demi untuk 
perbaikan dan kesempurnaan tesis ini. 
 Selesainya tesis ini, tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang turut 
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beserta jajarannya pada  Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, yang telah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
ب = b  س = S ك = K 
ت = t  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ػه = H 
د = d  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
x 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 دْيـ َُحُ : h}umaid 
 َكل ْوػ  : qaul 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ِىَـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ِوَـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah dan 
alif atau ya 
 
 ا  َ...| ى  َ...  
 
kasrah dan 
ya 
 
 ى  
 d}ammah 
dan wau 
 
ُو 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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 َت َاـم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ْفـيِعَض : d}a‘i>f 
 ُت ْوُػمَـً : yamu>tu 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ذَصْ َح  : s}ah}h}ah}a 
 ٌلا ذجَد : dajja>l 
 ٌعا ذضَو : wad}d}a>‘ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 مَا ذص ػ ُحيِح   : al-s}ah}i>h} (bukan as-sah}i>h}) 
 مَافْيِع ذض   : al-d}a‘i>f (ad}-d}a‘i>f) 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
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hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َءاَش : Sya>’a 
 ٌءْيػَش : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, hadis, dan 
khusus. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
D{a‘i>f al-H{adis\ 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُدـْبَع  ِالله      ‘abdulla>h  ِدْيَبُع  ِالله      ‘ubaidilla>h   
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Al-Mustadrak ‘ala al-S{ahi>h}ain 
Ibn H{ajr Al-‘Asqa>ni> 
1. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = radiayallahu anhu/anha 
H = Hijrah 
M = Masehi 
w.  = Wafat tahun 
QS. …/…: 4     =  QS al-Baqarah/2: 4 atau A<li 'Imra>n/3:4 
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ABSTRAK 
Nama       : Muhammad Ismail 
NIM       : 80100212011 
Judul Tesis :S{i>gat al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Para Kritikus Hadis Abad Ketiga 
Hijriah (Studi Aplikasi dalam Penelitian Kualitas Hadis). 
 
Judul tesis ini adalah ‚S{i>gat al-Jarh} wa al-Ta‘di>l  Para Kritikus Hadis Abad 
Ketiga Hijriah (Studi Aplikasi dalam Penelitian Kualitas Hadis)‛. Dengan demikian, 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana interpretasi serta aplikasi 
s}i>gat-s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l abad ketiga dalam menentukan kualitas hadis. Dari 
masalah pokok ini, peneliti manjabarkannya dalam beberapa sub masalah yaitu: 1) 
bagaimana deskripsi tentang s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l ?, 2) bagaimana interpretasi 
tentang s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l ?, 3) bagaimana aplikasi  s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l 
abad ketiga Hijriah terhadap kualitas hadis?. Tujuannya untuk mengetahui bentuk-
bentuk dari s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh para nuqqa>d al-h}adi>s\  abad 
ketiga, juga mengetahui interpretasi serta aplikasinya dalam menetukan kualitas 
hadis. 
Untuk menjawab permasalahan diatas, peneliti menggunakan pendekatan 
multidisipliner yakni pendekatan ilmu hadis, pendekatan historis serta pendekatan 
linguistik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research, 
sedangkan data yang didapatkan diolah dengan teknik analisis isi atau content 
analysis. 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l 
terbagi pada tiga macam, yakni s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l  yang khusus mengkritisi 
ke-‘adil-an periwayat, s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang khusus pada ke-d}a>bit}-an 
periwayat dan s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l  yang masuk pada ke-‘adil-an dan ke-d}a>bit}-an 
periwayat sekaligus.  
Para pengkaji hadis belakangan sering berbeda dalam memberikan 
interpretasi pada sebuah s}i>gat al-jarh} maupun s}i>gat ta‘di>l, hal ini disebabkan karena 
kritikus hadis yang menggunakan s}i>gat tersebut tidak semua memberikan penjelasan 
terkait s}i>gat yang digunakan, juga tidak semua dari mereka membuat mara>tib al-jarh} 
wa al-ta‘di>l, dan bahkan pada kenyataannya, ada beberapa s}i>gat al-jarh} maupun 
ta‘di>l yang sama dari segi lafaz}-nya tapi berbeda penggunaannya dengan berbedanya 
kritikus hadis yang menggunakannya. Oleh karena itu, dalam mengaplikasikan s}i>gat 
al-jarh wa al-ta‘di>l memerlukan setidaknya beberapa langkah yakni: a) memahami 
dengan benar makna dari s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh kritikus 
hadis b) mengenali kritikus hadis yang memberi penilaian terhadap periwayat yang 
bersangkutan sehingga nampaklah apakah dia adalah seorang yang mutasyaddid, 
mutawassit} atau mutasa>hil dalam men-s\iqah-kan ataupun men-d}a‘i>f-kan seorang 
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periwayat. c) melihat s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh kritikus hadis 
yang bersangkutan apakah s}i>gat yang digunakan mufassar atau gairu mufassar. 
Dari hasil penelitian ini pun dapat dipahami bahwa memahami s}i>gat al-jarh} 
wa al-ta‘di>l, dari bentuk sampai aplikasinya adalah hal yang sangat penting dalam 
menentukan kualitas hadis, sebab salah satu syarat ke-s}ah}i>h}-an sebuah hadis adalah 
diriwayatkan oleh periwayat yang s\iqah dan untuk membedakan periwayat yang dan 
yang tidak tentu saja harus menggunakan ilmu al-jarh wa al-ta‘di>l. oleh karena itu 
peneliti berharap dari penelitian ini sedikit banyak dapat membantu dalam 
penelitian-penelitian hadis kedepannya, walaupun penelitian tentang s}i>gat al-jarh} wa 
al-ta‘di>l dalam tulisan ini hanya memuat sebagian dari sekian banyak s}i>gat al-jarh} 
wa al-ta‘di>l yang telah digunakan oleh kritikus hadis. 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Dengan turunnya al-Qur’an melalui perantara malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad, secara tidak langsung telah mendeklarasikan lahirnya hadis Nabi yang 
nantinya akan menjadi penjelas bagi ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri. Oleh karena itu, 
hadis disebut pula sebagai sumber ajaran pokok Islam di samping al-Qur’an. Walau 
seperti itu, al-Qur’an tetap berbeda dengan hadis dalam hal bahwasanya al-Qur’an 
dalam seluruh periwayatannya bersifat mutawa>tir, sedangkan hadis ada yang bersifat 
mutawa>tir dan ada juga yang bersifat ah}a>d.1 Pada abad pertama Hijriah, mulai dari 
masa Rasulullah, masa al-khulafa> al-ra>syidi>n, dan sebagian besar zaman Muawiyah, 
yakni hingga akhir abad pertama Hijiriah, hadis-hadis Nabi lebih banyak berpindah 
dari lisan ke lisan. Mayoritas periwayat hadis meriwayatkan hadis berdasarkan 
kekuatan hafalan. Mereka belum berinisiatif untuk membukukan hadis karena 
hafalan mereka terkenal kuat, yang mana hafalan mereka yakni sahabat dan tabi’in 
diakui oleh sejarah.
2 
Ketika agama Islam mulai tersiar luar di masyarakat Arab, dipeluk dan dianut 
oleh penduduk yang berada di luar jazirah Arab. Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z, 
salah seorang khalifah dari Bani Umayyah yang dinobatkan pada tahun 99 H, 
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Oleh karena itu, hadis dari segi periwayatannya mempunyai kedudukan qat}‘iy al-wuru>d, dan 
sebagian lagi bahkan yang terbanyak, berkedudukan z}anniy al-wuru>d. Dengan demikian, dilihat dari 
segi periwatannya, seluruh ayat al-Qur’an tidak perlu dilakukan penelitian tentang orisinalitasnya, 
sedangkan hadis Nabi, dalam hal ini yang berkategori ah}a>d, diperlukan penelitian. Dengan penelitian 
itu akan diketahui apakah hadis yang bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan periwayatannya 
berasal dari Nabi saw. ataukah tidak. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi 
(Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 2007), h. 4. 
2
Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. I; Semarang: PT 
Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 59. 
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berinisiatif untuk membukukan hadis, maka pada abad kedua Hijriah, terjadilah pen-
tadwin-an hadis, yakni kodifikasi atau pembukuan secara resmi berdasarkan perintah 
kepala negara, dengan melibatkan beberapa tokoh yang ahli di bidangnya, bukan 
yang dilakukan secara perseorangan untuk kepentingan pribadi, seperti yang pernah 
terjadi pada masa Rasulullah saw.
3
 
Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z berinisiatif untuk membukukan hadis 
karena merasa bahwa para penghafal hadis banyak yang meninggal dunia disebabkan 
gugur di medan perang dan al-Qur’an telah dikumpulkan dalam satu mushaf 
sehingga tidak ada kekhawatiran tercampurnya al-Qur’an dengan hadis.4 Dalam pada 
itu, pen-tadwin-an hadis yang dilakukan telah terpaut lama dengan masa munculnya 
hadis itu sendiri sehingga memunculkan banyak prasangka dan dugaan bahwa bisa 
jadi hadis tertulis tersebut bukanlah berasal dari Nabi saw. Oleh karena itu, dalam 
menjaga keorisinilan hadis-hadis Nabi, para ulama berinisiatif untuk membuat 
beberapa syarat dan kriteria dari seorang periwayat hadis yang dengan hal tersebut, 
seorang periwayat dapat dianggap absah riwayatnya.  
Sehubungan dengan hal di atas, pada tahap berikutnya, para ulama mulai 
menyusun dan membukukan syarat-syarat atau kaidah-kaidah yang ditetapkan untuk 
bisa membedakan antara perawi yang maqbu>l riwayatnya dan yang mardu>d. semua 
itu lalu kemudian tertulis di dalam buku-buku ‘ulu>m al-h}adi>s\ yang masyhur didengar 
bahwa ulama pertama yang membukukan ‘ulu>m al-h}adi>s\ secara independen adalah 
al-Ra>makhurmuzi> (w. 360 H.) dengan judul bukunya al-Muh}addis\ al-Fa>s}il baina al-
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Utang Ranuwijaya, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. III; Jakarta: Gaya Media Pratama,1998), h. 
66. 
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Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis: Studi Kritis atas Kajian Kontemporer  (Cet. I; 
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004),  h. 50. 
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Ra>wi> wa al-Wa>‘i>. walau demikian buku ini belum mencakup keseluruhan yang 
umumnya terdapat di dalam ilmu hadis.
5
 
Walau kajian dan pembukuan ‘ulu>m al-h}adi>s\ secara independen telah dimulai 
pada masa  al-Ra>makhurmuzi>, akan tetapi pola kajian pada masa itu sampai 
beberapa waktu setelahnyapun tampaknya tak jauh berbeda dengan perkembangan 
yang terjadi pada masa-masa awal. Dalam bahasa yang sederhana dapat 
digambarkan bahwa grafiknya masih datar, tidak ada peningkatan juga tidak terjadi 
penurunan. Sorotan kajiannya masih berkutat pada bagaimana memahami suatu 
hadis, memilah mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana yang saqi>m, dan mulai ada sedikit 
perbincangan mengenai munkir al-sunnah.6 
Perkembangan kajian ilmu hadis mencapai puncaknya ketika Abu> ‘Amr 
‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syahrazu>ri> yang lebih populer dengan nama Ibn al-
S{ala>h yang menulis karya yang  sangat monumental dan fenomenal berjudul ‘Ulu>m 
al-H}adi>s\, yang kemudian kondang dengan sebutan Muqaddimah Ibn al-S}ala>h}. Kitab 
ini merupakan upaya yang sangat maksimal dalam melengkapi kelemahan di sana-
sini karya-karya sebelumnya. Dalam kitabnya itu, ia menyebutkan secara lengkap 65 
cabang ilmu hadis dan menuangkan segala sesuatunya dengan detail.
7
 
Seiring dengan perkembangan ‘ulu>m al-h}adi>s\ , salah satu objek pembahasan 
yang menjadi cabangnya adalah ilmu rija>l al-h}adi>s\, yakni ilmu yang secara spesifik 
mengupas keberadaan para rija>l al-hadi>s\ atau para periwayat hadis. Ilmu rija>l al-
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h}adi>s\ memiliki dua anak cabang yakni ilmu ta>ri>kh al-ruwa>h atau ilmu ta>ri>kh al-rija>l 
dan ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l.8 
Akan tetapi secara umum ilmu rija>l al-h}adi>s\ di atas, terpecah menjadi 
beberapa ilmu yang mencabang kepadanya dengan ciri pembahasan yang lebih 
mengarah kepada hal-hal yang spesifik, seperti halnya ilmu t}abaqa>t al-ruwa>h yaitu 
suatu ilmu pengetahuan yang dalam pokok pembahasanya diarahkan kepada 
kelompok orang-orang yang berserikat dalam satu alat pengikat yang sama. Dengan 
kata lain, mengelompokkan para periwayat ke dalam suatu angkatan atau generasi 
tertentu, kemudian juga dikenal ilmu al-mu’talif wa al-mukhtalif (فلتخملاو فلتؤملا) 
yakni suatu ilmu yang membahas tentang perserupaan bentuk tulisan dari nama asli, 
nama samaran dan nama keturunan para rawi, namun bunyi bacaannya 
berlainan. Seperti: ملاس  dan م الاس , را َّسَبلا dan زا َّسَبلا. Selain itu juga ada ilmu al-muttafiq 
wa al-muftariq (قرتفملاو كفتملا) yaitu suatu ilmu yang membahas tentang perserupaan 
bentuk tulisan dan bunyi bacaanya, akan tetapi berlainan personalianya. Lalu 
kemudian juga dikenal ilmu al-mubhama>t (تامهبملا) yakni ilmu yang membahas 
nama-nama periwayat yang tidak disebut dengan jelas seperti pada hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s r.a ؟  ماع لك جحلا , الله لىسر اي : لال لاجر نأ yang di 
kehendaki dengan لجر disini ialah  سباح هب عرلأ .9 
Selain itu, masyhur juga ilmu mengenai bagaimana ulama secara khusus 
memberi predikat keterpujian dan ketercelaan seorang perawi. Ilmu ini dikenal 
dengan istilah ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l. Walau secara umum kriteria yang disusun 
para ulama boleh dikatakan tidak berbeda, akan tetapi pada penerapannya, para 
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Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadits (Cet I; Yogyakarta: Madani Pustaka Ilmiah, 2003), 
h. 2. 
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ulama, sedikit banyak ada yang berbeda sehingga pada gilirannya memberi 
kesimpulan yang berbeda pula mengenai perihal penilaian seorang periwayat. Oleh 
karena itu, diantara para ulama tersebut ada yang dikenal, mutasyaddid,  mutasa>hil 
dan mutawassit}.10 
Sehubungan dengan hal di atas, dalam menetapkan kualitas periwayat hadis, 
hanya kritikus yang memenuhi syarat-syarat saja yang dapat dipertimbangkan 
kritikannya.
11
 Karena ketatnya syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang 
kritikus periwayat hadis, sehingga jumlah ulama yang diakui memiliki kompetensi di 
bidang kritik periwayat hadis relatif tidak banyak. 
Walau seperti itu, terkadang istilah yang mereka gunakan dalam melakukan 
jarh} dan ta‘di>l sedikit banyak ada yang berbeda dalam penerapannya, sebagaimana 
istilah laisa bihi> ba’s yang digunakan oleh Ibn Ma‘i>n, dia mengatakan : apabila saya 
mengatakan laisa bihi> ba’s maka itu adalah s\iqah. Akan tetapi dalam hal ini 
ungkapan Ibn Ma‘i>n di atas tidaklah berarti bahwa kedua ungkapan laisa bihi> ba’s 
dan s\iqah sama dalam derajatnya sebab ungkapan s\iqah itu sendiri pada dasarnya 
mempunyai beberapa tingkatan. Dalam hal ini ungkapan ibn Ma‘i>n dengan kata 
s\iqah itu sendiri tidak sama tingkatannya ketika dia mengungkapkan kalimat laisa 
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‘Ulu>muhu> wa Mus}talah}uhu> (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), h. 268.  
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bihi> ba’s, walaupun sama-sama berarti s\iqah. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 
oleh al-‘Ira>qi>12. 
Selain itu ada banyak istilah-istilah atau s}i>gat-s}i>gat dalam al-jarh} wa al-tadi>l  
yang menurut peneliti masih perlu dikaji ulang, sebab pemahaman yang keliru 
terhadap maksud dari setiap s{i>gat al-jarh}  maupun s}i>gat al-ta‘di>l akan berdampak 
pada kesimpulan yang keliru pula pada status seorang periwayat yang pada akhirnya 
akan berdampak pada kekeliruan dalam memberikan kesimpulan kualitas sebuah 
hadis. Oleh karena itu penelitian ini sangat signifikan, dengan harapan memberikan 
dampak positif dan pemahaman yang benar mengenai  setiap s{i>gat al-jarh}  maupun 
s}i>gat al-ta‘di>l, sehingga akan menjadi jelas maksud dari ungkapan tersebut serta 
penggunaan dan dampak hukum yang ditetapkan kepada perawi yang bersangkutan. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk membatasi ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini dan 
memfokuskan penelitian pada permasalahan, maka peneliti membuat fokus 
permasalahan, yakni bagaimana interpretasi serta aplikasi s}i>gat-s}i>gat al-jarh} wa al-
ta‘di>l abad ketiga dalam menentukan kualitas hadis. 
Dari fokus permasalahan di atas, penulis membatasi pembahasan penelitian 
ini dengan beberapa sub-sub masalah sebagai berikut: 
A. Bagaimana deskripsi tentang s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l ? 
B. Bagaimana interpretasi tentang s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l ? 
C. Bagaimana aplikasi  s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l abad ke tiga terhadap kualitas 
hadis? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
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1. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul ‚S{i>gat al-Jarh} wa al-Ta‘di>l dan Nuqqa>d al-H{adi>s\ Abad 
Ketiga serta Aplikasinya dalam Penelitian Kualitas Hadis)‛. Untuk memfokuskan 
penelitian dan membatasi ruang lingkup pembahasannya serta menghindari 
kekeliruan pemaknaan dan penafsiran mengenai istilah-istilah teknis yang peneliti 
gunakan dalam penelitian  ini, maka peneliti akan menjelaskannya secara rinci 
mengenai istilah yang terkait dengan judul. Setidaknya ada beberapa istilah-istilah 
teknis dalam tulisan ini, sebagaimana berikut: 
a) S{i>gat 
Kata s}i>gat adalah kata bahasa Arab yang berasal dari kata  غاص–  غىصي–  اغىص
–  ةغيص– ةغايص ,salah satu artinya adalah ‚macam dan bentuk‛.13 Oleh karena itu, 
yang dimaksudkan dengan kata s}i>gat di dalam penelitian ini adalah bentuk ungkapan 
yang diungkapkan untuk menggambarkan kualitas perawi melalui ungkapan al-jarh} 
wa al-ta‘di>l.   
b) Al-Jarh} 
Ditilik dari segi bahasa, kata jarh} adalah kata yang diambil dari bahasa Arab 
yang terdiri dari huruf ji>m, ra>’ dan h}a>’. Menurut para ahli bahasa ketika huruf ji>m 
dari kata حرج  dibaca fath}ah} maka dapat berarti memberi luka atau melukai bagian 
tubuh dengan pedang,
14
 sedangkan apabila huruf ji>m nya dibaca d}ammah, maka 
dapat berarti nama bagi luka itu sendiri.
15
 Hal ini tidak jauh berbeda dengan apa 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab–Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
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yang dijelaskan oleh Ibn Fa>ris di dalam bukunya Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah. 
Menurutnya, kata jarh} yang terdiri dari huruf ji>m, ra>’ dan h}a>’ mempunyai dua arti 
yakni berarti pekerjaan (بسكلا) dan berarti luka pada kulit (دللجا قش) dan pada 
penggunaannya biasa digunakan untuk luka yang ditimbulkan oleh besi. Makna ini 
apabila ji>m nya dibaca fathah, sedangkan apabila dibaca d}ammah, maka berarti 
sebutan bagi luka itu sendiri.
16
 Akan tetapi menurut sebagian ahli bahasa, apabila 
ji>m nya dibaca d}ammah, maka berarti melukai badan dengan menggunakan besi atau 
semacamnya, sedangkan apabila ji>m nya dibaca fath}ah} maka berarti melukai dengan 
menggunakan lisan,
17
 dengan kata lain hal ini bersifat abstrak. 
Menurut istilah  ilmu hadis, kata al-jarh} berarti menyifati seorang perawi 
dengan sifat yang dapat membuat riwayatnya menjadi tidak kuat (ينل) atau menjadi 
lemah (فيعض) atau bahkan menjadikan riwayatnya tertolak (دودرم).18  Sehubungan 
dengan hal ini, perawi yang terkena sifat (ينل) atau tidak kuat maka dia dihukumi 
jujur tapi buruk hafalannya (ظفلحا ئيس قودص) riwayatnya bisa menjadi kuat dengan 
adanya penguat yang mendukung. Sedangkan perawi yang terkena sifat lemah pada 
riwayatnya (فيعض) maka dia tidak lepas dari salah satu dari tiga hukum, 1). 
Dihukumi d}a‘i>f secara mutlak, maka dalam hal ini riwayat rawi yang bersangkutan 
tidak diterima ketika dia menyendiri dalam periwayatannya, akan tetapi bisa 
menjadi kuat denga adanya muta>bi‘ yang mendukungnya sehingga riwayatnya dapat 
terangkat pada tingkatan h}asan li gairih. 2). Dihukumi d}a‘i>f, akan tetapi ke-d}a‘i>f-
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Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah Juz 1 (Bairut: Da>r 
al-Fikr: 1979), h. 451. 
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Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Razza>q al-H{usaini>, Ta>j al-‘Uru>s Min Jawa>hi>r al-
Qa>mu>s Juz 1 (t.d.), h. 1564. 
18‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
10. 
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annya dibatasi hanya pada sebagian riwayat yang diterimanya dari guru tertentu atau 
yang diriwayatkan pada negara tertentu ataupun yang diriwayatkannya pada waktu 
tertentu, oleh karena itu dalam hal ini ke-d}a‘if-annya hanya berlaku pada keadaan 
yang disebutkan di atas. 3). Dihukumi d}a‘i>f nisbi>, dimana ke-d}a‘i>f-annya timbul 
karena perbandingan yang dilakukan anatara perawi yang bersangkutan dengan satu 
atau beberapa rawi yang lain. Dalam hal ini perawi yang bersangkutan tidak serta-
merta dihukumi d}a‘i>f secara mutlak akan tetapi hukumnya dapat berbeda sesuai 
petunjuk dalam perbandingan tersebut. Adapun perawi yang terkena sifat دودرم atau 
tertolak riwayatnya, maka dihukumi ادج فيعض atau sangat lemah sehingga dia tidak 
dapat menguatkan perawi, juga tidak menjadi kuat dengan adanya dukungan dari 
yang lain.
19
 
c) Al-Ta‘di>l 
 Sebagaimana kata al-jarh}, kata al-ta‘di>l juga bila dilihat dari segi bahasa 
maka diambil dari kata bahasa Arab yang terdiri dari huruf ‘ain, da>l dan la>m, yang 
dapat berarti sesuatu yang terdapat dalam hati bahwa dia adalah sesuatu yang lurus, 
lawan dari kata رولجا.20 Selain itu bisa juga berarti ةيوستلا atau sama/seimbang dalam 
perbandingannya dengan yang lain.
21
 Jadi dalam hal ini, orang yang adil adalah 
orang yang diterima kesaksiannya, dan ta‘di>l pada diri seseorang adalah menilainya 
positif.
22
Sedangkan menurut istilah para ahli hadis, kata ta‘di>l berarti menyifati 
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seorang perawi dengan sifat yang membuat riwayatnya dapat diterima.
23
 
Sehubungan dengan hal ini, perawi yang diterima riwayatnya, maka tidak lepas dari 
salah satu dari dua hukum yakni diterima riwayatnya dengan status s}ah}i>h} li z}a>tih 
atau dengan status h}asan li z}a>tih.24 
d) Aplikasi 
Kata aplikasi adalah bentuk kata noun atau kata benda yang dapat diartikan 
sebagai ‚penggunaan‛.25 Oleh karena itu, yang dimaksud di dalam penelitian ini 
adalah bukan hanya menjelaskan bagaimana deskripsi tentang s}i>gat-s}i>gat al-jarh} wa 
al-ta‘di>l yang dipakai oleh nuqqa>d al-h}adi>s\ abad ke tiga, tapi juga menjelaskan 
bagaimana penggunaan atau penerapan s}i>gat-s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang dipakai 
oleh nuqqa>d al-h}adi>s\ abad ke tiga dalam menilai seorang periwayat, sehingga dapat 
memberikan kesimpulan tentang posisi periwayat tersebut dalam hal riwayatnya 
ditolak atau diterima. 
e) Hadis 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab yang suku katanya berupa huruf h{a>’-da>l-
s\a>’. Secara etimologi, kata h{a-da-s\a memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada (baru).
26
 Mushtafa Azami mengatakan bahwa arti dari kata al-
                                                          
23‘Abd ‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
11. 
24‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
11. 
25
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008),  h. 85. 
26
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakaiya>, Juz 2, h. 28. Bandingkan dengan: Muh{ammad 
ibn Mukrim ibn Manz{u>r al-Afrīqī, Lisa>n al-‘Arab, Juz 2, h. 131. 
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h}adi>s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.27 Sementara Muhammad 
al-Ma>liki> mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-h}adi>s\ adalah sesuatu yang 
ada setelah tidak ada.
28
  
Secara terminologi, ulama beragam dalam mendefenisikan hadis disebabkan 
perbedaan latar belakang keilmuan dan tujuan mereka. Ulama us}u>l mengatakan 
bahwa hadis adalah perbuatan, perkataan atau ketetapan Nabi saw. yang layak 
dijadikan sebagai dalil hukum syara‘. Ulama fikih mengartikan hadis sebagai apa 
saja yang berasal dari Nabi saw., tetapi tidak termasuk kewajiban. Sedangkan ulama 
hadis mengatakan bahwa hadis adalah apa saja yang berasal dari Nabi saw. yang 
meliputi empat aspek yaitu qauli> (perkataan), fi’li> (perbuatan), taqri>ri> (ketetapan) 
dan was}fi> (sifat/moral).29   
Namun dalam tesis ini, yang dimaksud hadis oleh peneliti adalah definisi 
yang digunakan oleh ulama hadis, baik hadis itu menunjukkan kewajiban maupun 
tidak, baik hadis itu layak dijadikan sebagai dalil maupun tidak. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dari beberapa penjelasan tentang pengertian judul di atas, penulis 
memberikan batasan ruang lingkup kajian penelitian yang akan dilakukan, yakni 
terfokus pada s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l, mulai dari deskripsi dan interpretasi s}i>gat 
sampai pada aplikasinya serta dampak hukum yang ditimbulkan dari penetapan s}i>gat 
tersebut. 
                                                          
27
M. Musthafa Azami, Studies in Hadith Methodology Literature (Kualalumpur: Islamic 
Books Truth, 1977), h. 1.  
28
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya> Juz 2, h. 28. 
29
Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s min Funu>n Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.d.), 
h. 61.  
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Selain itu, peneliti juga membatasi s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l di dalam 
penelitian ini. Yang akan diteliti hanya s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan 
oleh ulama kritik hadis yang hidup pada abad ke tiga Hijriah, seperti al-Bukha>ri> (256 
H.), Abu> Zur‘ah (264 H.), Yah}ya> Ibn Ma‘i>n (233 H.), Ah}mad Ibn H{anbal (241 H.), 
Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (277 H.), dan ulama-ulama lain yang hidup pada abad yang sama 
dengan mereka. Penulis memilih untuk memfokuskan pada ulama-ulama yang hidup 
pada abad ke tiga Hijriah, sebab pada abad tersebutlah para ulama kritik mulai 
banyak bermunculan serta perkembangannyapun sangat pesat pada masa itu. Ini juga 
disebabkan karena pembukuan hadis terjadi pada abad sebelumnya, yakni pada  abad 
ke dua Hijriah. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian Penelitian Terdahulu memiliki fungsi untuk menjelaskan beberapa 
teori yang terkait dengan kajian ini sehingga dapat diteliti relevansi antara teori 
yang telah dikemukakan oleh para peneleti sebelumnya mengenai kajian yang akan 
diteliti. 
Selain itu, kajian pustaka -dalam hal ini yang berkaitan dengan penelitian 
kepustakaan berisi ulasan untuk menjelaskan bahwa pokok masalah yang akan 
diteliti belum pernah diteliti oleh penulis lain sebelumnya, juga untuk menjelaskan 
bahwa hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang pokok masalah tersebut (jika 
memang ada), masih perlu diuji dan/atau dikembangkan lebih lanjut, serta untuk 
menjelaskan bahwa teori-teori yang sejauh ini digunakan untuk membahas pokok 
masalah terkait tidak lagi relevan dan karena itu calon peneliti akan menggunakan 
teori yang berbeda.
30
  
                                                          
30
Universitas Islam Negeri Alauddin Makssar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 10. 
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Oleh karena itu, setelah melakukan penelusuran karya-karya tulis yang ada, 
peneliti menemukan banyak kajian yang terkait dengan penilitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Akan tetapi, dalam hal ini peneiti hanya akan 
mencantumkan beberapa kajian pustaka yang penulis anggap relevan dan dapat 
mewakili kajian-kajian pustaka yang lain, diantaranya adalah : 
1. Mu‘jam Alfa>z} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l.31 Buku ini ditulis oleh Sayyid ‘Abd al-
Ma>jid al-Gauri>. Sekilas buku ini sama dengan pembahasan dalam penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis, akan tetapi kenyataanya berbeda sebab 
pada buku ini walaupun s}i>gat atau lafaz} jarh} dan ta‘di>l yang dijelaskan 
cukup lengkap hanya saja pembahasannya terbatas pada s}i>gat yang umum 
dan tunggal sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah 
tentang s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang yang digunakan oleh nuqqa>d al-h}adi>s\ 
abad ke tiga Hijriah baik yang tunggal maupun yang tersusun. 
2. Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah). Buku ini merupakan hasil penelitian yang ditulis 
oleh M. Syuhudi Ismail sebagai penelitian disertasi untuk memperoleh gelar 
doktornya. Buku ini telah berulang kali dicetak dan menjadi salah satu buku 
acuan utama dalam penelitian hadis. 
Di antara pembahasan yang terdapat di dalam buku ini adalah 
pembahasan tentang mara>tib al-jarh} wa al-ta‘di>l yang dibentuk di dalam 
sebuah bagan, akan tetapi s}i>gat yang diangkat adalah s}i>gat berasal dari para 
ulama kritik hadis yang hidup belakangan, atau bukan dalam kategori yang 
                                                          
31Lihat, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Bairut: 
Da>r Ibn Kas\i>r, 2007). 
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hidup pada abad ke tiga Hijriah, seperti al-Z{ahabi> (w. 748 H), al-‘Ira>qi> (w. 
806 H.) dan ulama-ulama kritik hadis yang hidup belakang yang lain. 
Olehnya itu, pembahasan dalam penelitian ini berbeda dengan apa 
yang terdapat pada buku yang ditulis oleh Syuhudi tersebut. 
3. D{a>wa>bit} al-Jarh} wa al-Ta’di >l, buku ini ditulis oleh ‘Abd al-‘Azi>z 
Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘Abd al-Lat}i>f, yang di dalam bukunya, ‘Abd al-
‘Azi>z menguraikan dua bab pembahasan. Pada bab pertama, penulis 
membahas tentang hakikat al-jarh} wa al-ta‘di>l dan batasan-batasan ketika 
terjadi pertentangan antara al-jarh} dan al-ta‘di>l. sedangkan pada bab kedua, 
penulis menjelaskan tentang bentuk-bentuk kecacatan pada periwayat.
32 
 Walaupun dalam buku ini terdapat beberapa pembahasan yang akan 
diteliti oleh penulis akan tetapi titik fokus penelitian di dalam tesis ini 
adalah terfokus pada kajian tentang s}i>gat al-jarh} wa-a-ta‘di>l yang digunakan 
oleh para ulama kritik hadis pada abad ke tiga Hijriah yang tentu saja secara 
garis besar berbeda dengan buku yang diterangkan di atas. 
4. Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\. Buku ini ditulis oleh Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n.  Dalam 
bukunya, al-T{ah}h}a>n membagi sub-sub pembahasannya pada empat bab. 
Salah satu sub pembahasan yang terkait dengan penelitian ini terdapat bab 
ke dua dalam buku yang ditulis oleh al-T{ah}ha>n ini, yaitu pembahasan 
tentang al-jarh{ wa al-ta‘di>l, seperti syarat-syarat diterimanya riwayat 
seorang periwayat hadis, juga tentang tingkatan istilah-istilah yang 
digunakan dalam al-jarh} wa al-ta‘di>l secara umum.33 Walau demikian, buku 
                                                          
32‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
5-6. 
33
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-Hadi>s\, h. 238-239. 
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ini tidaklah sepenuhnya membahas tentang s}i>gat-s}igat al-jarh} wa al-ta‘di>l 
secara terperinci sebagaimana yang akan dilakukan dalam penelitian ini.   
5. Metodologi Penelitian Hadis Nabi. Buku ini juga ditulis oleh M. Syuhudi 
Ismail. Dalamnya buku ini Syuhudi membagi pembahasannya menjadi tujuh 
bab. Salah satu dari tujuh bab tersebut terkait dengan penelitian ini, yaitu 
bab ke lima. Syuhudi memaparkan tentang langkah-langkah penelitian 
sanad hadis yang salah satunya mencakup pembahasan tentang al-jarh} wa 
al-ta‘di>l, mulai dari pengertian hingga pada lafal-lafal atau s}i>gat-s}i>gat al-
jarh} wa al-ta‘di>l dan beberapa teori penerapannya bila terjadi pertentangan. 
Walau demikian, pembahasan al-jarh} wa al-ta‘di>l dalam buku ini tidaklah 
sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Sebab dalam 
penelitian ini, peneliti tidak hanya akan menguraikan  s}i>gat-s}i>gat al-jarh} wa 
al-ta‘di>l, melainkan juga menganalisis setiap s}i>gat yang akan diteliti. 
E. Kerangka Pikir 
Dalam rangka penyusunan kerangka pikir, peneliti terlebih dahulu mengamati 
kitab-kitab metodologi tentang kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis serta memilih dan 
mengklasifikasi beberapa item. Selanjutnya, peneliti lalu menguraikan secara 
spesifik tentang objek kajian dalam penelitian ini, yakni al-jarh} wa al-ta‘di>l itu 
sendiri. 
Langkah selanjutnya adalah menjelaskan serta menginterpretasikan al-jarh} 
wa al-ta‘di>l  yang tergambar melalui ungkapan-ungkapan atau s}i>gat-s}i>gat al-jarh} wa 
al-ta‘di>l itu sendiri, penulis kemudian akan menjelaskan mengenai maksud dari 
setiap s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh nuqqa>d al-h}adi>s\ abad ke tiga, 
sehingga pada penerapannya, akan dapat digambarkan tingkat ke-‘adi>l-an serta ke-
16 
 
d}a>bit}-an rija>l al-h}adi>s\, dan pada akhirnya berimpilikasi pada kenyataan bahwa rija>l 
al-h}adi>s\ yang bersangkutan riwayatnya maqbu>l atau mardu>d. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Al-Qur’an / Hadis 
 
Kaidah Ke-s}ah}i>h}-an Hadis 
S{i>gat al-Ta‘di>l abad ke 
tiga 
S{i>gat al-Jarh} abad ke 
tiga 
Kaidah al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
 
‘A<dil 
Maqbu>l atau Mardu>d 
 
 
‘A>dil dan D}a>bit} 
Kesimpulan Penelitian 
 
 D}a>bit} 
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F. Metode Penelitian 
Untuk menganalisis objek penelitian tersebut, maka penulis akan 
mengemukakan metode yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif34 
dengan prosedur dan teknik penyajian deskriptif
35
 dan analisis.  
2. Metode Pendekatan 
Istilah pendekatan diartikan sebagai pola pikir (al-ittija>h al-fikr) yang 
dipergunakan untuk membahas suatu masalah.
36
 Metode ini juga dipahami sebagai 
wawasan yang dipergunakan umtuk memandang sebuah objek, atau dengan kata 
lain, makna pendekatan sebagai cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan 
seseorang mempelajari suatu objek dan aspek-aspek dari objek yang dibahas.
37
 
Terkait dengan penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
                                                          
34
Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data untuk memahami masalah secara 
menyeluruh (holistic), dibentuk oleh kata-kata, dan diperoleh dari situasi yang alamiah. Salah satu 
cirinya adalah deskriptif. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. XVII; 
Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4-8. Bandingkan Maman, et al., eds.,Metodologi Penelitian 
Agama: Teori dan Praktik  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 70-85. 
35
Deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu fakta secara 
sistematis, faktual, ilmiah, analisis, dan akurat. Lihat Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian  
(Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 1985), h. 19. Bandingkan Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 
Metodologi Penelitian  (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 44. 
36
M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir  (Cet. III; Sleman: Teras, 2010), h. 
138. 
37
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Arif, 2010), h. 82. 
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multidisipliner. Pendekatan multidisipliner adalah pendekatan yang digunakan untuk 
mengkaji suatu persoalan dengan kaca mata berbagai disiplin keilmuan. Dalam hal 
ini pendekatan yang akan digunakan adalah: 
a. Pendekatan historis yakni dengan menelusuri sejarah muncul dan 
berkembangnya ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l. 
b. Pendekatan ilmu hadis, pendekatan ini digunakan untuk meninjau serta 
menganalisa langkah-langkah para ulama dalam menetapkan jarh} ataupun ta‘di>l 
kepada periwayat yang bersangkutan. 
c. Pendekatan linguistik, dalam hal ini pendekatan ini mutlak digunakan sebab 
urgensi bahasa mempunyai peranan penting dalam menganalisa data yang ada. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersifat kepustakaan murni, karena sumber datanya adalah 
buku-buku, kitab-kitab tura>s\, artikel, ensiklopedia, jurnal dan semacamnya untuk 
mendukung penulisan karya ilmiah ini. Adapun teknik yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis langsung mengutip dari sumber dengan tidak 
mengalami perubahan sama sekali. 
b. Kitipan tidak langsung, yaitu kutipan dari hasil bacaan yang diuraikan dalam 
bentuk ikhtis}a>r dari bentuk aslinya, namun tidak mengurangi makna dan 
tujuannya. 
c. Analisis, yaitu menganalisa hal-hal yang berhubungan dengan inti permasalahan 
yang menjadi objek penelitian. 
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4. Metode Pengolahan dan Analis Data 
Pada dasarnya, analisis data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data 
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran dati suatu hipotesa,
38
 atau rangkaian 
kegiatan pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
39
 
Penelitian pada tesis ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 
dibuktikan dengan data yang telah disebutkan di atas, maka untuk mengolah dan 
menganalisa data tersebut penulis menggunakan metode kualitatif yang disusun 
secara deskriptif dan analisis. 
Data yang telah didapatkan melalui sumber-sumber di atas, akan 
dituangkan ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan analisa isi (content 
analysis). Analisa isi didefinisikan sebagai rujukan kepada suatu teknik untuk 
klasifikasi sarana tanda yang mendasarkan diri semata-mata kepada penelitian 
seorang analis, atau kelompok analis, mengenai suatu tanda mana masuk dalam 
kategori tertentu. Penilaian tersebut secara teoritis bisa merentang dari diskriminasi 
perseptual sampai kepada dugaan semata, dan menganggap bahwa penilaian analis 
tersebut sebagai lapo`ran ilmiah.
40
 Selain analisis isi, penulis mengkolaborasikannya 
dengan menggunakan metode deduksi, induksi dan komparasi. Maka untuk 
                                                          
38
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997), h. 106. 
39
Imam Suprayogo dan Tobroni, metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 191. 
40
Klaus Krippendorf, Content Analysis: Introduction to Its Theory and Methodology, terj. 
Farid Wajdi, Analisi Isi: Pengantar Teori dan Metodologi ( Jakarta: Rajawali Press, 1991), h. 100. 
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efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunkan penalaran ilmiah
41
 dengan 
pola berpikir (logika) induktif dan deduktif sebagai pisau analisis kerjanya.
42
 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sebagaimana dijelaskan di dalam Pedoman Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin 
Makassar edisi 2013 bahwa tujuan penelitian bisa mencakup salah satu dari 
alternatif berikut:
43
 
1. Menemukan atau merumuskan suatu teori (baru). 
2. Mengembangkan suatu teori. 
3. Menguji kebenaran suatu teori. 
Salah satu atau keseluruhan dari ketiga tujuan penelitian di atas merupakan 
target dan tujuan dari penelitian ini. Jika dilihat dari rumusan masalah dari 
penelitian ini yang telah disebutkan di atas, maka tujuan penelitian ini antara lain 
adalah: 
                                                          
41
Istilah penalaran ilmiah merupakan suatu proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan 
yang berupa pengetahuan. Kegiatan berpikir ini mempunyai cirri tertentu, yaitu: 1) proses berpikir 
logis; dan 2) proses berpikir analitik. Lihat Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar 
Populer  (Cet. XVIII; Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005), h. 43.  
42
Logika induktif adalah cara berpikir di mana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum 
dari berbagai penyataan atau kasus yang bersifat individual (khusus). Misalnya, ‚kambing 
mempunyai mata, gajah mempunyai mata, demikian juga dengan singa, kucing, dan berbagai 
binatang lainnya. Dari kenyataan-kenyataan ini dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum yakni 
semua binatang mempunyai mata‛. Sedangkan logika deduktif adalah kegiatan berpikir yang 
sebaliknya dari logika induktif, yaitu cara berpikir di mana dari pernyataan yang bersifat umum 
ditarik kesimpulan yang bersifat individual (khusus). Hanya saja yang perlu diperhatikan bahwa 
dalam penarikan kesimpulan secara deduktif biasanya mempergunakan pola pikir yang dinamakan 
silogismus (pola piker yang disusun dari dua pernyataan dan sebuah kesimpulan). Pernyataan yang 
mendukung silogismus ini disebut premis yang kemudian dapat dibedakan sebagai premis mayor dan 
premis minor. Misalnya, ‚semua makhluk mempunyai mata (premis mayor), si Fulan adalah seorang 
makhluk (premis minor), jadi si Fulan mempunyai mata (kesimpulan). LihatJujun S. Suriasumantri, 
Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar Populer, h. 48-49.  
43
 A. Qadir Gassing HT., Wahyuddin Halim, ed., Pedoman Penilisan Karya Tulis Ilmiah, 
Makalah, Skripsi, Tesis dan Disertasi (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 17. 
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1. Mengetahui bentuk-bentuk s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh 
para ulama pengkritik hadis. 
2. Mengetahui interpretasi, maksud dan tujan serta tingkatan dari s}i>gat al-jarh} 
wa al-ta‘di>l yang diungkapkan para ulama kritik hadis terhadap periwayat 
yang bersangkutan. 
3. Mengetahui implementasi s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l  terhadap kualitas hadis 
yang diriwayatkan oleh periwayat yang bersangkutan. 
Sedangkan keguanaan penelitian mancakup dua hal penting, yakni kegunaan 
ilmiah dan kegunaan praktis. Olehnya itu, dari kedua cakupan ini, maka kegunaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dari segi ilmiah, penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman 
mengenai ilmu hadis dalam hal ini adalah ilmu rija>l al-h}adi>s\, utamanya 
mengenai ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l, sehingga dapat dijadikan salah satu acuan 
dalam penelitian hadis nantinya. Selain itu tentu saja sebagai wujud 
pengembangan dunia ilmiah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
keislaman, khususnya yang berkaitan dengan bidang ilmu hadis.  
2. Dari segi kegunaan praktis, penelitian ini berguna untuk memperdalam dan 
memperkaya wawasan umat Islam, khususnya para pengkaji hadis, utamanya 
dalam membantu menyelesaikan problema penetuan diterima tidaknya 
riwayat dari seorang perawi yang pada akhirnya menjadi patokan utama 
dalam menetukan maqbu>l atau mardu>d  sebuah periwayatan hadis. 
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BAB II 
ILMU AL-JARH{ WA AL-TA‘DI<L 
A. Pengertian Ilmu al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
Ditilik dari segi bahasa, kata jarh} adalah kata yang diambil dari bahasa Arab 
yang terdiri dari huruf ji>m, ra>’ dan h}a>’ dimana menurut para ahli bahasa ketika huruf 
ji>m dari kata حرج dibaca fath}ah} maka dapat berarti memberi luka atau melukai 
bagian tubuh dengan pedang,
1
 sedangkan apabila huruf ji>m nya dibaca d}ammah, 
maka dapat berarti nama bagi luka itu sendiri.
2
 Hal ini tidak jauh berbeda dengan 
apa yang dijelaskan oleh Ibn Fa>ris di dalam bukunya Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, 
dimana menurutnya kata jarh} yang terdiri dari huruf ji>m, ra>’ dan h}a>’ mempunyai dua 
arti yakni berarti pekerjaan (بسكما) dan berarti luka pada kulit (لدلجا قش) dan pada 
penggunaannya biasa digunakan untuk luka yang ditimbulkan oleh besi. Makna ini 
apabila ji>m nya dibaca fath}ah}, sedangkan apabila dibaca dammah, maka berarti 
sebutan bagi luka itu sendiri.
3
 Akan tetapi menurut sebagian ahli bahasa, apabila ji>m 
nya dibaca dammah, maka berarti melukai badan dengan menggunakan besi atau 
sesamanya, sedangkan apabila ji>m nya dibaca fath}ah} maka berarti melukai dengan 
menggunakan lisan,
4
 dengan kata lain hal ini bersifat abstrak. 
Menurut istilah  ilmu hadis, kata al-jarh} berarti menyifati seorang periwayat 
dengan sifat yang dapat membuat riwayatnya menjadi tidak kuat (ينم) atau menjadi 
                                                          
1
Muh}ammad ibn Mukrim ibn Manz\u>r al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, jil. II (Cet I: Da>r S}a>dir; 
Bairut, t.th.), h. 422. 
2‘Abd al‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
(Cet I, al-Mamlakah al-Su‘u>diyah al-Arabiyyah, 1412 H), h. 10 
3
Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam maqa>yi>s al-Lugah, jil I (Da>r al-Fikr: 
1979), h. 451. 
4
Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Razza>q al-H{usaini>, Ta>j al-‘Uru>s Min Jawa>hi>r al-
Qa>mu>s, jil I (t.t., t.th.,), h. 1564. 
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lemah (فيعض) atau bahkan menjadikan riwayatnya tertolak (دودرم).5  Sehubungan 
dengan hal ini, periwayat yang terkena sifat (ينم) atau tidak kuat maka dia dihukumi 
jujur tapi buruk hafalannya dimana riwayatnya bisa menjadi kuat dengan adanya 
penguat yang mendukung riwatnya. Sedangkan periwayat yang terkena sifat lemah 
pada riwayatnya maka dia tidak lepas dari salah satu dari tiga hukum, 1). Dihukumi 
d}a‘i>f secara mutlak, maka dalam hal ini riwayat dari periwayat yang bersangkutan 
tidak diterima ketika dia menyendiri dalam periwayatannya, akan tetapi bisa 
menjadi kuat dengan adanya muta>bi‘ yang mendukungnya sehingga riwayatnya 
dapat terangkat pada tingkatan h}asan li gairih. 2). Dihukumi d}a‘i>f , akan tetapi ke-
d}a‘i>f-annya dibatasi hanya pada sebagian riwayat yang diterimnya dari guru tetentu 
atau yang diriwayatkan pada negara tertentu ataupun yang diriwayatkannya pada 
waktu tertentu, oleh karena itu dalam hal ini ke-d}a‘if-annya hanya berlaku pada 
keadaan yang disebutkan diatas. 3). Dihukumi d}a‘ì>f nisbi >, dimana ke-d}a‘i>f-annya 
timbul karena perbandingan yang dilakukan antara periwayat yang bersangkutan 
dengan satu atau beberapa periwayat yang lain. Dalam hal ini periwayat yang 
bersangkutan tidak serta merta dihukumi d}a‘i>f secara mutlak akan tetapi hukumnya 
dapat berbeda sesuai petunjuk dalam perbandingan tersebut. Adapun periwayat yang 
terkena sifat دودرم atau tertolak riwayatnya, maka dihukumi  فيعضجاد  atau sangat 
lemah sehingga dia tidak dapat menguatkan periwayat dan juga tidak menjadi kuat 
dengan adanya dukungan dari yang lain.
6
 
                                                          
5‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
10. 
6‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
10-11. 
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Sebagaimana kata al-jarh}, kata al-ta‘di>l juga bila diliahat dari segi bahasa 
maka diambil ari kata bahasa Arab yang terdiri dari huruf ‘ain, da>l dan la>m, yang 
dapat berarti sesuatu yang terdapat dalam hati bahwa dia adalah sesuatu yang lurus, 
lawan dari kata رولجا.7 Selain itu bisa juga berarti ةيوستلا atau sama seimbang dalam 
perbandingannya dengan yang lain.
8
 Tapi dalam hal ini, orang yang ‘a>dil adalah 
orang yang diterima kesaksiannya. Dan ta‘di>l pada diri seseorang adalah menilainya 
positif.
9
 Sedangkan menurut istilah para ahli hadis, kata ta‘di>l berarti menyifati 
seorang periwayat dengan sifat yang membuat riwayatnya dapat diterima.
10
 
Sehubungan dengan hal ini, periwayat yang diterima riwayatnya, maka tidak lepas 
dari salah satu dari dua hukum yakni diterima riwayatnya dengan status s}ah}i>h} li 
z}a>tih atau dengan status h}asan li z}a>tih.11  
B. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Ilmu al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
Pertumbuhan ilmu Jarh dan Ta’dil dimulai sejak adanya periwayatan hadis, ini 
adalah sebagai usaha ahli hadis dalam memilih dan menentukan hadis sahih dan dhaif.12 
Embrio praktek men-jarh} dan men-ta‘di>l sudah tampak pada masa Rasulullah yang 
dicontohkannya sendiri secara langsung men-jarh} dengan ungkapan ‚bi’sa akh al-‘asyirah‛ 
                                                          
7
Muh}ammad ibn Mukrim ibn Manz\u>r al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, jil XI, h. 430  
8‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
11. 
9‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\ (penerjemah, H.M. Nur Ahmad Musafiq, Jakarta: Gaya 
Media Pratama, 2007), h. 233. 
10‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
11. 
11‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-‘abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 
11. 
12
Muhammad Abdurrahman, Metode Kritik Hadis, Cet II ( PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
70. 
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dan pernah pula Rasulullah memuji sahabat Khalid bin Walid dengan sebutan دلاخ اللهدبع معن نب 
لولايد  : الله فويس نم فيس  ‚Sebaik-baik hamba Allah adalah Kha>lid bin Wali>d, dia adalah pedang 
dari sekian banyak pedang Allah‛.  Selain dari riwayat-riwayat yang didapat dari Rasulullah 
tentang al-jarh dan al-ta‘di>l ini, banyak pula ditemui pandangan dan pendapat para sahabat. 
Kita dapat menemukan banyak kasus di mana sahabat yang satu memberikan penilaian 
terhadap sahabat yang lainnya dalam kaitannya sebagai periwayat hadis. Keadaan demikian 
berlanjut dan dilanjutkan oleh tabi‘i>n, atba>‘ al-ta>bi‘i>n serta para pakar ilmu hadis 
berikutnya. Dalam hal ini mereka menerangkan keadaan para periwayat semata-mata 
dilandasi semangat religius dan mengharap ridha Allah. Maka apa yang mereka katakan 
tentang kebaikan maupun kejelekan seorang periwayat akan mereka katakan dengan 
sebenarnya, tanpa tenggang rasa, meski yang dinilai negatif adalah keluarganya. Syu’bah bin 
al-Hajjaj (82-160 H) pernah ditanya tentang hadis yang diriwayatkan Hakim bin Jubair. 
Syu’bah yang dikenal sangat keras terhadap para pendusta hadis berujar: نلا ف اخأار . Karena 
ketagasan dan keteguhannya inilah yang menjadikan Imam al-Syafi’i> berkomentar:  ةبعش لاول
قازعلاب ثيدحلا فزع ام.  ‚Seandainya tidak ada Syu’bah, niscaya hadis tidak dikenal di Irak‛.13 
Dan para ulama hadis sepakat bahwasanya Syu’bah walaupun orang miskin namun dia 
sangat tekun memperdalam hadis hadis Nabi.
14
  
Suatu kali pernah seorang laki-laki bertanya kepada ‘Ali> bin al-Madi>ni> tentang 
kualitas ayahnya. ‘Ali> hanya menjawab: ‚tanyalah kepada orang lain‛. Orang yang bertanya 
tersebut rupanya masih menginginkan jawaban ‘Ali> bin al-Madi>ni> sendiri, sehingga ia tetap 
mengulang-ulang pertanyannya. Setelah menundukkan kepala sejenak lalu mengangkatnya 
                                                          
13Ahmad Ibn ‘Aki Ibn Hajar al- ‘Asqala>ni, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz IV ( Cet. I Da>r al- Fikr, 
1404 H), h. 358. Dan selanjutnya disebut Ibn Hajar.  
14
 Syams al- Din Abi> Abdullah Muhammad bin Ahmad, Siar al- A’lam al- Nubala>, Juz XI. 
Selanjutnya disebut Al- Z|ahabi>. 
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kembali, ‘Ali> bin al-Madi>ni> berujar:  فيعض ّهنأ نيدلا اذه ‚ini masalah agama, dia (ayah ‘Ali> al-
Madi>ni>) itu dha’i>f (lemah). 
Menyadari betapa urgennya sebuah penilaian hadis terhadap periwayat hadis, para 
ulama hadis di samping teguh, keras dan tegas dalam memberikan penilaian, juga dikenal 
teliti dalam mempelajari kehidupan para periwayat. Sebegitu telitinya, imam Al-Sya’bi> 
pernah mengatakan: ‚Demi Allah sekiranya aku melakukan kebenaran sembilan puluh kali 
dan kesalahan sekali saja, tentulah mereka menilaiku berdasarkan yang satu kali itu‛. 
Demikianlah para ulama telah memberikan atensi (perhatian) yang cukup besar 
terhadap keberadaan ilmu al-jarh wa al-ta‘di>l. Di samping mengkiprahkan diri, para ulama 
juga memotivasi para muridnya untuk turut andil mencari tahu keadaan periwayat tertentu 
dan menjelaskan kepada yang lainnya. 
Begitu besar rasa tanggung jawab para ulama hadis dalam menilai kualitas 
periwayat, mereka mengibaratkan amanah tersebut lebih berat dibanding menyimpan emas, 
perak dan barang-barang berharga lainnya. Kiprah menilai keadaan para periwayat 
ditegaskan berulang kali oleh para ulama hadis dalam rangka menjaga sunnah dari tangan-
tangan perusak dan pemalsu hadis, yang pada gilirannya menjadi was}i>lah mengetahui 
kualitas dan nilai hadis. Dengan demikan pada dasarnya ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l tumbuh dan 
berkembang bersamaan dengan periwayatan hadis, yakni semenjak masa Rasulullah dan para 
sahabatnya. Ulama-ulama sesudahnyalah yang kemudian melanjutkan uswah dan tradisi 
semacam itu. 
Sehubungan hal diatas, walaupun ilmu jarh wa ta’dil tumbuh seiring dengan 
tumbuhnya periwayatan hadis, namun perkembangannya yang lebih nyata adalah sejak 
terjadinya al-fitnah al-kubra atau pembunuhan terhadap khalifah Utsman bin Affan pada 
tahun 36 H. Pada waktu itu, kaum muslimin telah terkotak-kotak kedalam berbagai 
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kelompok yang masing-masing mereka merasa mamiliki legitimasi atas tindakan yang 
mereka lakukan apabila mengutip hadis-hadis Rasulullah SAW. Jika tidak ditemukan, 
mereka kemudian membuat hadis-hadis palsu. Sejak itulah para ulama hadis menyeleksi 
hadis-hadis Rasulullah saw, tidak hanya dari segi matan atau materinya saja tetapi mereka 
juga melakukan kritik terhadap sanad serta para periwayat yang menyampaikan hadis 
tersebut. Diantara sahabat yang pernah membicarakan masalah ini adalah Ibn ‘Abba>s (68 
H), Ubaidah bin al-S{a>mit (34 H), dan A<nas bin Ma>lik (39 H). 
Apa yang dilakukan oleh para sahabat terus berlanjut pada masa tabi’in dan atba’ut 
tabi’in serta masa-masa sesudah itu untuk memperbincangkan kredibilitas serta 
akuntabilitas periwayat-periwayat hadis. Diantara para tabi’in yang membahas jarh wa 
ta’dil adalah Asy-Sya’bi (103 H), Ibni Sirrin (110 H), dan Sa’id bin al-Musayyab (94 H). 
Ulama-ulama  jarh wa ta’dil menerangkan kejelasan para periwayat, walaupun para 
periwayat itu ayahnya, anaknya, ataupun saudaranya sendiri. Mereka berbuat demikian, 
semata-mata untuk memelihara agama dan mengharapkan ridha dari Allah SWT. Syu’bah 
Ibnu al-Hajjaj (82 H-160 H), pernah ditanyakan tentang hadis Hakim bin Zubair. Syu’bah 
menjawab: ‚Saya takut kepada neraka‛. Hal yang sama pernah dilakukan kepada Ali bin al-
Madini (161 H-234 H) tentang ayahnya sendiri. Ali bin al-Madini menjawab, ‚Tanyakanlah 
tentang hal itu kepada orang lain‛. Kemudian orang yang bertanya itu mengulangi lagi 
pertanyaannya. Kemudian Ali berkata: ‚Ayahku adalah seorang yang lemah dalam bidang 
hadis‛15 
                                                          
15
Anis Ibrahim, Al-Mu’jam Al Wasith, (Kairo: TPN, 1972) dikutip dari: Abduh Almanar, 
Studi Ilmu Hadis, (Jakarta: gaung Persada Press, 2011), hal. 110  
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 Para ahli hadis sangat berhati-hati dalam memperkatakan keadaan para periwayat 
hadis. Mereka mengetahui apa yang harus dipuji dan apa yang harus dicela. Mereka 
melakukan ini hanyalah untuk menerangkan kebenaran dengan rasa penuh tanggung jawab.
16
 
Ilmu jarh wa ta’dil yang embrionya telah ada sejak zaman sahabat, telah berkembang 
sejalan dengan perkembangan periwayatan hadis dalam Islam. Beberapa ulama bekerja 
mengembangkan dan menciptakan berbagai kaidah, menyusun berbagai istilah, serta 
membuat berbagai metode penelitian sanad dan matan hadis, untuk ‚Menyelamatkan‛ hadis 
Nabi dari ‚Noda-noda‛ yang merusak dan menyesatkan.17 Demikianlah sesungguhnya jarh 
wa ta’dil adalah kewajiban syar‘i > yang harus dilakukan. Investigasi terhadap para periwayat 
dan keadilan mereka bertujuan untuk mengetahui apakah periwayat itu seorang yang 
amanah, alim terhadap agama, bertaqwa, hafal dan teliti, pada hadis, tidak sering dan tidak 
peragu. Semua ini merupakan suatu keniscayaan. Kealpaan terhadap kondisi tersebut akan 
menyebabkan kedustaan kepada Rasulullah saw.
18
  
Jarh dan ta’dil tidak dimaksudkan untuk memojokkan seorang periwayat, melainkan 
untuk menjaga kemurnian dan otentisitas agama Islam dari campur tangan pendusta. Maka 
hal itu wajar-wajar saja, bahkan merupakan suatu keharusan yang harus dilakukan. Sebab 
tanpa ilmu ini tidak mungkin dapat dibedakan mana hadis yang otentik dan mana hadis yang 
palsu.
19
 Pada abad ke-2 H, ilmu jarh wa ta’dil mengalami perkembangan pesat dengan 
banyaknya aktivitas para ahli hadis untuk mentajrih dan menta’dil para periwayat. Diantara 
                                                          
16
Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
1998),  hlm. 13 
17
Ajjaj Al-Khathib, Ushul Al-Hadis Ulumuhu wa Mushthalahuhu, (Beirut: Darul Fikr, 1989) 
dikutip dari: Abduh Almanar, Studi Ilmu Hadis, (Jakarta: gaung Persada Press, 2011), hal. 111  
18
Anis Ibrahim, Al-Mu’jam Al Wasith, (Kairo: TPN, 1972) dikutip dari: Abduh Almanar, 
Studi Ilmu Hadis, (Jakarta: gaung Persada Press, 2011), hal. 110  
19
Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1995),  hlm.52  
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ulama yang memberikan perhatian pada masalah ini adalah Yahya bin Sa’ad al-Qathtan 
(189H), Abdurrahman bin Mahdi (198 H), Yazim bin Harun (189 H), Abu Daud at-Thayalisi 
(240 H), dan Abdurrazaq bin Humam (211 H).
20
 
Perkembangan ilmu jarh wa ta’dil mencapai puncaknya pada abad ke-3 H. pada masa 
ini muncul tokoh-tokoh besar dalam ilmu jarh wa ta’dil, seperti Yahya bin Ma’in (w.230 H), 
Ali bin Madini (w.234 H), Abu Bakar bin Abi Syaihab (w.235 H), dan Ishaq bin Rahawaih 
(w.237 H). Ulama-ulama lainnya adalah ad-Darimi (w.255 H), al-Bukhari (w.256 H), 
Muslim (w.261 H), al-‘Ijli> (w.261 H), Abu> Zur‘ah (w.264 H), Abu> Da>ud (w.257 H), Abu> 
H{a>tim al-Ra>zi> (w.277 H), Baqi Ibnu Makhlad (w.276 H), dan Abu Zur’ah ad-Dimasqy 
(w.281 H).
21
 dan ulama-ulama yang lain. 
C. Penerapan Kaidah al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
Mayoritas ahli hadis dan ahli fiqih bersepakat bahwa seorang periwayat tidak 
boleh terlepas dari dua syarat dasar, yakni : 
1. Al-‘Ada>lah :  
Kata ةلادع berarti keadilan.22 Ia berasal dari kata ل دع yang terdiri dari huruf  د-
عdan  ل.Rangkaian huruf ini mengandung dua makna, yaitu ‚sama dan lurus ‚ dan 
‚bengkok dan berbeda‛.23 Dalam tashrif ia berubah dari kata  لدع- لدعي- ةلادع yang 
                                                          
20
Ajjaj Al-Khathib, Ushul Al-Hadis Ulumuhu wa Mushthalahuhu, (Beirut: DarulFikr, 1989) 
dikutip dari: Abduh Almanar, Studi Ilmu Hadis, (Jakarta: gaung Persada Press, 2011), hal. 111.  
21
Al-Baghdadi, Al-Kifayah fi ilmi Al-Riwayah, (India: Dairatul al-Ma’arif al-Utsmaniyah, 
1988) dikutip dari: Abduh Almanar, Studi Ilmu Hadis, (Jakarta: gaung Persada Press, 2011), hal. 112. 
22
Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhor, Kamus al-‘As}ri (Cet. V; Yogyakarta: Multi Karya 
Grafika, t.th.), h. 1277.  
23
Abu> Husain Ahmad ibn Fa>ris, Mu’jam Maqa >yis al-Lugah (Beirut: Da>r al-Jail, 1991), 246-
247, dan Al-Ima>m al-Alla>mah Abi al-Fad}l Jama>luddi>n Muhammad bin Mukrim bin Mans}u>r al-Faru>qi 
al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Jilid II (Beirut:Da>r S{a>dir, t.th.) h. 456-463. 
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bermakna راج دض (lawan dari kejahatan). Ia juga disifatkan dalam bentuk mashdar 
yang bermakna  لدع اوذ (yang memiliki sifat adil).24 
Dalam kamus bahasa Indonesia adil diartikan; tidak berat sebelah, berpihak 
kepada yang benar; berpegang pada kebenaran, sepatutnya; tidak sewenang-
wenang.
25
 Sehingga orang dinamakan adil apabila ia berjalan lurus dan sikapnya 
selalu menggunakan ukuran yang sama, bukan ukuran yang ganda. Persamaan itulah 
yang menjadikan seorang yang adil tidak berpihak pada salah seorang yang 
berselisih. 
Dalam keadilan terdapat unsur yang terpenuhi, yaitu; seimbang, terlibat 
dalam perbuatan yang dilandasi dan dibingkai oleh kesadaran, lahir dari akal bukan 
dari nafsu, terhindar dari kerusakan (kejahatan) yang mungkin dilakukan terhadap 
ikatan-ikatan yang mengikat satu individu dengan individu lainnya dalam satu 
komunitas tunggal.
26
 
Sedangkan‘Ada>lah menurut makna isitlah, seperti yang diutarakan oleh 
Nuruddi>n ‘Itr dalam kitabnya Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ adalah sebuah 
kebiasaan atau tabiat yang membawa seseorang pada ketqawaan dan menjauhui 
perbuatan dosa serta hal-hal yang dapat merusak muru>ah dikalangan manusia.27 
Sehubungan dengan hal ini, S{ubhi S{a>leh menjelaskan kreteria periwayat yang adil 
                                                          
24
Al-Ima>m al-Alla>mah Abi al-Fad}l Jama>luddi>n Muhammad bin Mukrim bin Mans}u>r al-
Faru>qi al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 430. 
25
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 6-7      
26
John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia Of Modern Islamic, diterjemahkan oleh Eva 
Y.N. dkk. dengan  judul Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, Jilid III (Cet. II; Bandung: Mizan, 
2002), h. 123. 
27
 Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Damsyiq; Da>r al-Fikr, 
Cet. III, 1997), h. 79. 
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adalah yang bersikap konsisten dan berkomitmen tinggi terhadap urusan agama, 
yang bebas dari sikap kefasikan dan hal-hal yang dapat merusak kepribadian.
28
 
Al-Khat}t}a>b al-Bagda>di> - Seperti yang dikutip oleh S{ubhi as-S{a>lih - 
menjelaskan bahwa adil adalah yang tahu melaksanakan kewajibannya dari segala 
yang diperintahkan padanya, dapat menjaga diri dari larangan-larangan, menjauh 
dari kejahatan, mengutamakan kebenaran dan kewajiban dalam segala tindakan dan 
pergaulannya, serta menjaga perkataan yang bisa merugikan agama dan merusak 
kepribadian.
29
 
Ada banyak pengertian yang dikemukakan oleh para ulama tentang keadilan 
seorang perawi dengan menyebutkan sifat-sifat yang harus terpenuhi sebagai 
persyaratan. Syuhudi Ismail – seperti yang dikutip oleh Arifuddin Ahmad -, 
merangkum lima belas persyaratan keadilan seorang perawi dari pendapat para 
ulama
30
 pada masing-masing kitabnya. Kelimabelas kriteria keadilan yang diajukan 
tersebut adalah; a. beragama Islam, b. baligh, c. berakal, d. takwa, e. memelihara 
muru>'ah, f. teguh dalam agama, g. tidak berbuat dosa besar, h. menjauhi dosa kecil, i. 
tidak berbuat bid'ah, j. tidak berbuat maksiat, k. tidak berbuat fasik, l. menjauhi hal-
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hal yang dibolehkan, yang dapat merusak muru>'ah, m. baik akhlaknya, n. dapat 
dipercaya beritanya dan o. biasanya benar.
31
 
Oleh Syuhudi Ismail – sebagaimana yang dikutip Arifuddin Ahmad-, 
kelimabelas kriteria di atas kemudian dirampingkan menjadi empat kriteria atau 
empat unsur minor, yaitu; beragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan 
agama, dan memelihara muru>'ah. Perampingan ini dilakukan karena alasan untuk 
memudahkan penerapan kriteria.
32
 
2. Al-D{abt} :  
Kata d}a>bit} dalam bahasa arab  berasal dari kata طبض, yang terdiri dari huruf 
al-d}a>d, al-Ba>’ dan al-t}a >’. Menurut Ibn Faris dalam kitabnya Mu’jam Maqa>yi>s al-
Lu>gah kata ini bermakna d}abat}a al-syai’ d}abt}an33 yang berarti menguatkan sesuatu 
atau memeliharanya,
34
  bahkan lebih dari sekedar memelihara.
35
 Sedangkan A.W>. 
Munawwir menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia dengan banyak makna 
diantaranya memaksa, mengerjakan dengan teliti, mengoreksi, menguasai, 
menerbitkan dan menyita.
36
 Adapun kata d}abt} sendiri dalam kitab al-Munjid berarti 
yang kokoh, yang kuat, yang hafal dengan sempurna. 
                                                          
31
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami hadis Nabi; Refleksi Pemikiran 
Pembaharuan Prof. Dr. Muhamad Syuhudi Ismail (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005) h.77. 
32
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami hadis Nabi; Refleksi Pemikiran 
Pembaharuan Prof. Dr. Muhamad Syuhudi Ismail, h.77. 
33
 Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz 3 (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H), h. 386. 
34
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), h. 225. 
35
 Hila>l al-‘Askari>, Mu’jam al-Furu>q al-Lugawiyyah (t.td.), h. 225. 
36
 A.W. Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia  (Cet. 14; Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 810. 
34 
 
Adapun pengertian d{a>bit} menurut istilah, telah dikemukakan oleh ulama 
dalam berbagai format bahasa, antara lain sebagai berikut : 
1. Menurut Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dan al-Sakha>wi> yang disebut orang d{a>bit} 
adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa-apa yang didengarnya dan 
mampu menyampaikan hafalanya itu kapan saja dia menghendakinya. 
2. D{a>bit} adalah orang yang mendengarkan pembicaraan sebagaimana 
seharusnya, dia memahami pembicaraan itu secara benar, kemudian dia 
menghafalnya dengan sungguh-sungguh dan dia berhasil hafal dengan 
sempurna, sehingga dia mampu menyampaikan hafalannya itu kepada orang 
lain dengan baik.
37
 
3. D{a>bit} ialah orang yang mendengarkan riwayat sebagaimana seharusnya, dia 
memahaminya dengan pemahaman yang mendetail kemudian dia 
menghafalnya dengan sempurna, dan dia meyakini kemampuan yang 
demikian itu, sedikitnya mulai dari saat  mendengar riwayat itu sampai dia 
menyampaikan riwayat tersebut kepada orang lain.
38
 
Dari definisi di atas, kelihatannya memiliki versi dan format bahasa yang 
berbeda, namun makna dan prinsip-prinsip pemahaman yang terkandung di 
dalamnya memiliki kesamaan. Intinya adalah kuatnya hafalan periwayat dalam 
meriwayatkan hadis (mulai dari ia mendengarnya sampai ia menyampaikan kepada 
orang lain dan ia memahami betul apa yang disampaikannya). 
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Sedangkan Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n menjelaskan secara singkat bahwa yang 
dimaksud dengan seorang periwayat yang d}a>bit} adalah dia yang tidak bertentangan 
dengan periwayat-periwayat lain yang terpercaya, tidak buruk hafalannya, salahnya 
tidak keterlaluan, tidak pelupa dan tidak salah duga.
39
   
Selanjutnya, Sifat ‘ada>lah (keadilan) ditetapkan dengan salah satu dari dua 
perkara, yakni:  
1. Dengan ditetapkan oleh para ulama ta‘di>l atau ditetapkan oleh salah satu 
saja dari mereka tentang keadilan periwayat yang bersangkutan.
40
  Walau 
begitu, ada juga pendapat yang mengatakan bahwa minimal harus dua ahli 
yang menetapkan keadilannya.
41
 
2. Dan adakalanya karena dia sudah masyhur dan terkenal adil. Oleh karena itu 
periwayat yang sudah terkenal adil di kalangan para ahli ilmu, dan sudah 
masyhur keterpujiannya maka hal itu sudah dianggap cukup, dan sudah 
tidak dianggap perlu dan tidak membutuhkan kepada seorang ahli ta‘di>l 
yang menetapkan atas keadilannya, seperti imam-imam yang sudah terkenal 
seperti imam empat, Sufya>n dan Auza‘i> dan lain-lainnya.42 
Adapun ke-d}a>bit}-an periwayat bisa diketahui karena periwatannya mencocoki 
atau sama dengan periwayatan periwayat-periwayat terkemuka yang terpercaya 
dalam meriwayatkan hadis, oleh karena itu apabila periwayatan seorang periwayat 
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hadis lebih sering mencocoki apa yang diriwayatkan oleh para periwayat lainnya 
yang yang terpercaya dalam meriwayatkan hadis maka dia dianggap seorang 
periwayat yang d}a>bit}, dan sekiranya dia terkadang (dan sangat jarang) 
periwayatannya tidak sama dengan mereka maka hal ini tidaklah masalah. 
Sebaliknya, jika periwayat tersebut sering bertentangan dalam periwayatannya 
dengan periwayat yang terpercaya maka ke-d}a>bit}-annya dianggap buruk dan 
otomatis riwayatnya tidak bisa digunakan sebagai hujjah.
43
 
Adapun ta‘di>l, bisa diterima dengan tanpa menyebutkan sebabnya menurut 
pendapat s}ah}i>h lagi pula masyhu>r, sebab penyebab ta‘di>l banyak sekali di mana sulit 
untuk menghitungnya, karena seorang mu‘addil akan butuh mengatakan : "Dia tidak 
melakukan demikian, dia tidak melakukan dosa ini", atau dia butuh mengatakan : 
"Dia melakukan demikian dan seterusnya dan seterusnya.
44
   
Sedangkan jarh} tidaklah diterima kecuali menyebutkan jarh}-nya (kesalahan-
kesalahannya), disamping itu muhaddis\ pada umumnya berbeda pendapat mengenai 
sebab-sebab jarh{, terkadang sebagian muhaddis\ men-jarh} (membuat pernyataan yang 
membuat soerang periwayat menjadi cacat) dengan sesuatu yang tidak semestinya. 
Al-Khat}i>b mengatakan bahwa pendapat ini diikuti oleh al-Bukha>ri> dan Muslim juga 
Abu> Da>ud. Oleha karena itu mereka tetap menganggap bisa membuat hujjah dari 
seorang periwayat yang di-jarh} oleh yang sebelumnya tapi tajri>h-nya tidak disertai 
dengan penjelasan yang menyebabkan jarh} tersebut, seperti yang dilakukan oleh al-
Bukha>ri> pada ‘Ikri>mah dan ‘Amr ibn Marzu>q, dan juga yang dilakukan oleh Muslim 
kepada Suwaid ibn Sa‘i>d.45  
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Selanjutnya, di dalam menetapkan jarh} wa al-ta‘di>l, menurut pendapat 
muhaddis\ yang s}ah}i>h} mengatakan bahwa jarh} wa al-ta‘di>l bisa ditetapkan oleh satu 
orang. Ada juga yang berpendapat lain bahwa al-jarh} wa al-ta‘di>l sekurang-
kurangnya ditetapkan oleh dua orang.
46
   
Selain itu, para muhaddis\ di dalam menetapkan keadaan jarh} wa ta‘di>l dari 
aspek yang mana lebih di dahulukan jika dalam satu periwayat jarh} wa ta‘di>l 
berkumpul. Dalam hal ini, pendapat yang mu‘tamad atau yang diperpegangi 
mengatakan bahwa jarh} harus didahulukan, bila disertai dengan penjelasan tentang 
alasan tajri>h}-nya. Sedangkan pendapat yang lemah dan tidak diikuti mengatakan, 
apabila bilangan mu‘addil lebih banyak dari jumlah orang melakukan jarh} maka 
didahulukan ta‘di>l.47   
Sehubungan dengan hal diatas, dibawah ini penulis akan menjelaskan 
beberapa langkah apabila terjadi pertentangan dalam menerapkan kaedah al-jarh} wa 
al-ta‘di>l. Misalnya, ada periwayat telah dinyatakan sebagai s}iqah oleh sebagian 
ulama hadis dan dinilai tidak s}iqah oleh sebagian ulama hadis lainnya.48  Seperti 
Ah}mad ibn al-Miqda>m ibn Sulaima>n al-Inji>l oleh Abu> H{a>tim al-Ra>zi> dan al-Nasa>’i > 
dinilai sebagai periwayat yang s}iqah. Tetapi Abu> Da>wud berkata tentang dia: ‚Saya 
tidak meriwayatkan hadis darinya karena dia terkenal suka berkelakar‛.49   
                                                          
46
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}ala>h} al-H{adi>s\, h. 147-148. 
47
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}ala>h} al-H{adi>s\, h. 148. 
48
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis Telaah kritis dan Tinjauan dengan 
pendekatan ilmu sejarah (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h.215. 
49
M. Alfa tih Suryadilaga, dkk, Ulumul Hadis ( Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2010), h. 171. 
38 
 
Untuk menghadapi kasus seperti diatas, ulama ahli kritik hadis telah 
mengemukakan beberapa teori atau kaidah sebagai alternatif pemecahannya, di 
antaranya sebagai berikut:
50
 
1. ليدعتما مدقم لىع حرلجا  (Pen-ta‘di>l-an lebih didahulukan dari pada pen-tajri>h{-an).  
Bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai tercela 
oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah yang berisi pujian. Alasannya, 
karena sifat dasar dari seorang periwayat adalah terpuji, sedangkan sifat tercela 
merupakan sifat yang datang kemudian. Karenanya, bila sifat dasar berlawanan 
dengan sifat yang datang kemudian, maka yang harus dipakai adalah sifat dasarnya. 
Pendukung  Al-Nasa>’i > ( wafat 303 H/ 915 M)  
2. حرلجا مدقم لىع ليدعتما   (al-jarh} didahulukan daripada al-ta‘di>l). 
Maksudnya bila seorang kritikus dinilai tercela oleh seorang kritikus dan 
dinilai terpuji oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah kritikan yanng 
berisi celaan. 
Alasannya adalah karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham 
terhadap pribadi periwayat yang dicelanya itu. Selain itu, yang menjadi dasar untuk 
memuji seorang periwayat adalah persangkaan baik dari pribadi kritikus dan 
persangkaan baik itu harus ‚dikalahkan‛ bila ternyata ada bukti tentang ketercelaan 
yanng dimiliki oleh periwayat yang bersangkutan. Pendapat ini didukung oleh 
umumnya ulama hadis, fiqhi dan ushul fiqhi. 
3. اذ  ا ضراعث حرالجا لدعلماو كملحاف لدعملن لا  ا اذ  ا تبث حرلجا سرفلما  (Jika terjadi pertentangan 
antara kritikan yang memuji dan yang mencela, maka yang harus dipakai 
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adalah yang memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela disertai 
penjelasan tentang sebab-sebabnya). 
Maksudnya apabila seorang periwayat dipuji oleh seorang kritikus  tertentu 
dan dicela oleh kritikus lainnya, maka pada dasarnya yang harus di menangkan 
adalah kritikan yang memuji, kecuali bila kritikan yang mencela menyertakan 
penjelasan tentang bukti-bukti ketercelaan periwayat yang bersangkutan. 
Alasannya adalah karena kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab 
ketercelaan periwayat yang dinilainya lebih mengetahui terhadap pribadi periwayat 
tersebut daripada kritikus yang hanya mengemukakan pujian terhadap periwayat 
yang sama.  
Pendukung dari kaidah ini adalah jumhu>r ulama atau mayoritas ulama ahli 
krtik hadis. Dalam hal ini sebagian dari mereka menyatakan bahwa: 
a. Penjelasan ketercelaan yang dikemukakan itu haruslah relevan dengan 
upaya penelitian. 
b. Bila kritikus yang memuji telah mengetahui juga sebab-sebab ketercelaan 
periwayat yang dinilainya itu dan dia memandang bahwa sebab-sebab 
ketercelaannya itu memang tidak relevan ataupun telah tidak ada lagi, maka 
kritikan yang memuji tersebut yang harus dipilih.    
4. اذ  ا نكا حرالجا افيعض لاف لبقي هحرج ةقثلن  (Apabila kritikus yang mencela tergolong 
da‘i>f, maka krtikannya terhadap yang s}iqah tidak diterima) 
Apabila yang mengkritik adalah orang yang tidak s}iqah, sedangkan yang 
dikritik adalah orang s}iqah, maka kritikan orang yang tidak s}iqah  tersebut harus 
ditolak. Karena orang yang bersifat s}iqah dikenal lebih berhati-hati dan lebih cermat 
dari pada orang yang tidak s}iqah. Ulama ahli kritik hadis mendukung kaidah ini. 
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5. لا لبقي حرلجا لا  ا دعب تبثتما ةي شخ هاب شألا فى ينحورلمجا  (al-Jarh tidak diterima, kecuali 
setelah ditetapkan atau diteliti dengan adanya kekhawatiran terjadinya 
kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya). 
Maksud dari kaidah ini adalah apabila nama periwayat memiliki kesamaan 
ataupun kemiripan dengan nama periwayat lain, lalu salah seorang dari periwayat itu 
dikritik dengan celaan, maka krtikan itu tidak dapat diterima, kecuali telah dapat 
dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat adanya kesamaan atau 
kemiripan nama tersebut. Ulama ahli kritik hadis mendukung kaidah ini. 
6. حرلجا ئشانما نع ةوادع ةيويهد لا دتعي هب  (al-Jarh} yang dikemukakan oleh orang yang 
mengalami permusuhan dalam masalah keduaniawian tidak perlu 
diperhatikan). 
Kaidah ini bermaksud bahwa apabila kritikus yang mencela periwayat 
tertentu memiliki perasaan yang bermusuhan dalam masalah keduniawian dengan 
pribadi periwayat yang dikritik dengan celaan itu, maka kritikan tersebut harus 
ditolak. Hal ini dikarenakan penilaian tersebut akan sangat subjektif apabila 
bersumber dari kebencian. 
Lebih lanjut Syuhudi menjelaskan bahwa dari sejumlah teori yang disertai 
dengan alasannya masing-masing, maka yang harus dipilih adalah teori yang mampu 
menghasilkan penilaian yang lebih obyektif terhadap para periwayat hadis yang 
dinilai keadaan pribadinya. Dinyatakan demikian karena tujuan penelitian yang 
sesungguhnya bukanlah untuk mengikuti teori tertentu, melainkan bahwa 
penggunaan teori-teori itu adalah dalam upaya memperoleh hasil penilaian para 
kritikus akan lebih objektif dan mendekatkan kepada kebenaran, bila kebenaran itu 
sulit dihasilkan. 
41 
 
Sekiranya kritik yang berisi celaan terhadap periwayat tidak disertakan 
penjelasan dari kritikus tentang sebab-sebab ketercelaan periwayat dimaksud, maka 
terlebih dahulu perlu diteliti keadaan pengkritik itu sendiri. Dalam hal ini, 
sedikitnya, perlu diteliti sikap masing-masing pengkritik yang pendapatnya 
bertentangan tersebut, karena sikap para pengkritik periwayat hadis ada yang ketat 
(tasyaddud), ada yang longgar (tasa>hul) dan ada yang berada diantara sikap ketat 
dan longgar (tawassut} atau mu‘tadil). Apabila kritikus yang bersikap tasyaddud 
menilai seorang periwayat tertentu berkualitas d}a‘i>f  tanpa keterangan sebab-sebab 
ke-d}a‘i>f-annya, sedang kritikus yang bersikap tawassut} mengatakan s}iqah, maka 
periwayat yanng bersangkutan masih dapat dinilai berkualitas s}iqah, sedikitnya 
tidak d}a‘i>f.51 Jadi dalam menghadapi berbagai pendapat yang berbeda ataupun 
bertentangan dari para kritikus periwayat hadis, seorang peneliti tetap dituntut 
bersikap kritis. 
Dari penjelasan kaedah diatas, apabila terjadi pertentangan antara yang men-
jarh} dan men-ta‘di>l dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 
1. Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat unsur-
unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan periwayat dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang 
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping 
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itu, hadis yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada 
hadis yang diragukan.52  
b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun 
jumlah al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena 
orang yang menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap 
periwayat yang dinilai dibanding orang yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan 
tersebut telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan 
atau kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.53  
2.  Penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang pmenilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya 
cacat, meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang 
yang menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa periwayat tersebut adil dan 
jujur.
54
 
                                                          
52
Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 
M.), h. 138.   
53
Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV; 
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.), h. 34. Lihat juga: 
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 97. 
54Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89. 
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BAB III 
DESKRIPSI S{I<GAT AL-JARH{ WA AL-TA‘DI<L 
A. S{I<GAT AL-JARH{ WA AL-TA‘DI<L 
Di bawah ini peneliti akan menjelaskan beberapa s}i>gat ta‘di>l dan s}i>gat al-jarh} 
yang masyhur digunakan oleh ulama kritik hadis secara umum, sebab tidak semua 
s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh mereka selalu sama. Hal ini dapat 
dilihat pada kenyataan bahwasanya seluruh s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan 
oleh seorang kritikus tak sepenuhnya sama dengan seluruh s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l 
yang digunakan oleh yang lain, baik dari segi penggunaannya maupun s\i>gat  itu 
sendiri. Sehingga pada kenyataannya pula dapat ditemui ada beberapa s\i>gat yang 
memang masyhur digunakan oleh ulama kritik hadis secara umum dan ada pula s\i>gat 
yang hanya digunakan oleh beberapa dari pada ulama kritik hadis, juga ada s\i>gat 
yang masyhur digunakan oleh nuqqa>d al-h}adi<s\ secara umum dengan maksud dan 
tujuan ( madlu>l ) yang sama akan tetapi sebagian ulama kritik hadis yang lain 
menggunakan s}i>gat tersebut dengan maksud yang lain. 
  
S{i>gat Ta‘di>l 
No S{i>gat Keterangan 
1 ةلج ‘Adil dan d}a>bit},1 akan tetapi kata s\iqah juga terkadang 
tidak bermakna ‘a>dil dan d}a>bit}, seperti apabila dikatakan 
s\iqah d}a‘i>f, s\iqah sayyi’ al-h}ifz\, maka kata s\iqah disini 
hanya menunjukkkan bahwa periwayat yang bersangkutan 
                                                          
1Ah}mad Ma‘bad ‘Abd al-Kari>m, Alfa>z\ wa ‘Iba>ra>t al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Riyad}; Maktabah 
Ad}wa>’ al-Salaf, Cet. I, 2004), h. 101. 
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mempunyai agama serta ibadah yang baik tapi buruk dari 
segi ke-d}a>bit}-annya.2  
2 تخج Yang teguh hati dan lisannya juga kitabnya.3 Periwayat 
yang disifati dengan s}i>gat ini setingkat dengan periwayat 
yang s\iqah menurut Ibn al-S{ala>h.4 
3 ةحج Hadisnya dapat dijadikan hujjah. Periwayat dengan sifat 
ini dianggap lebih kuat dari periwayat s\iqah,5 walaupun 
dalam mara>tib al-ta‘di>l s}i>gat h}ujjah dan s\iqah ada pada 
peringkat yang sama.
6 
4 نلتم Sempurna. Hadis dari periwayat yang mutqin dapat 
dijadikan hujjah dan dia sederajat dengan periwayat yang 
s\iqah.7 
5 وهأك فحصم  Kiasan dari kata h}ifz\ dan itqa>n.8 s}i>gat ini sederajat dengan 
s}i>gat s\iqah.9 
6 غفاح Penghafal hadis. S}i>gat ini tidak cukup untuk menempatkan 
periwayat yang disifati dengannya pada derajat s\iqah, 
sebab terkadang ada periwayat yang h}a>fiz\tapi tidak ‘a>dil.10 
                                                          
2
Lihat, Abu> al-H{asan Mus}tafa> bin Isma>‘i>l, Syifa>’ al-‘ali>l bi Alfaz \ wa Qawa >‘id al-Jarh} wa al-
Ta‘di>l (Kairo; Maktabah Ibn Taimiyyah, cet. I, 1991), h. 326. 
3Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 82. 
4
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, 
Juz I, h. 371. Lihat juga Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n  bin ‘Abd al-Rah}ma>n , Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} (Bairu>t; 
Da>r al-Fikr al-Ma‘a>s}ir, 1986), h. 122. 
5‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h.139. 
6Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n  bin ‘Abd al-Rah}ma>n , Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, h. 122. Lihat juga, 
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz 
I, h. 371. 
7
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah 
(Bairu>t; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet. I, 2002), Juz I, h. 371. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-
Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 163. 
8‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h.138. 
9
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 116. 
10
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 115. Lihat juga ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd 
al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h.138. 
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7 طتاض Periwayat yang mampu menghafal hadis yang didengarnya 
serta mampu menyampaikannya kapanpun dia 
menginginkannya.
11
 Akan tetapi sama dengan kata h}a>fiz\, 
kata d}a>bit} juga bisa sederajat denga kata s\iqah hanya 
apabila ditujukan kepada periwayat yang ‘a>dil.12 
8 قودص Sangat jujur. Walaupun s}i>gat ini menunjukkan akan sangat 
jujurnya periwayat yang disifatinya, akan tetapi masih 
dibawah peringkat s}i>gat s\iqah, sebab s}i>gat ini tidak 
menunjukkan akan kuatnya hafalan atau bagusnya kualitas 
intelektual periwayat yang bersangkutan sebagaimana 
s}i>gat s\iqah. Oleh karena itu, periwayat ini belum bisa 
dibuat hujjah riwayatnya sampai dapat dibuktikan bahwa 
hadis yang diriwayatkannya mempunyai dasar/asal atau 
diriwayatkan lewat jalur yang lain dengan periwayat yang 
terjamin ke-d}a>bit}-annya (s\iqah). 13 
9 وت سأبت لا Tidak bermasalah. S{i>gat ini sederajat dengan dengan 
s}adu>q.14  
10 سأبت وت سيم Tidak bermasalah. S{i>gat ini sama dengan la> ba’sa bihi>. 
Dikatakan bahwa apabila s}i>gat ini diucapkan oleh Ibn 
Ma‘i>n maka bermakna s\iqah, begitu juga bila diucapkan 
oleh ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m Duh}aim.15 
11 نومأبم Dapat diperacaya. S{i>gat ini sederajat dengan s}adu<q.16 
12 رايخ Dari kata khair  yang berarti baik, lawan dari kata syarr 
                                                          
11‘Abd al-Muhdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>’iduhu> 
wa A’immatuhu> (Kairo; Cet. II, 1998), h. 54. 
12‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h.138. 
13‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin  Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h.139 dan 159-161. 
14‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h.140. 
15
Abu> Bakr Ah}mad Ibn Abi> Kahis\amah, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r (Kairo; al-Fa>ru>q al-H{adi>s\ah li al-
T{ab‘ah wa al-Nasyr, Cet. I, 2006), Juz I, h. 227. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam 
Alfa>z\ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 140-141.  
16
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 371. 
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(buruk).
17
Menurut al-Sakha>wi>,  s}i>gat ini sederajat dengan 
ma’mu>n.18 
13 قدصما لهمح Peringkatnya sama dengan periwayat s}adu>q. Dalam hal ini,  
tidak semua ulama kritik hadis  sependapat dengan 
pernyataan ini, sebagian mereka menempatkan s}i>gat ini 
berada satu peringkat dibawah periwayat s}adu>q, seperti 
yang dilkaukan oleh al-Z|ahabi> dan al-‘Ira>qi>, ini 
dikarenakan didalam s}i>gat s}adu>q terdapat penekanan 
(muba>lagah) dalam kejujurannya sedangkan di dalam s}i>gat 
mah}alluhu> al-s}idq tidak.19 
14 ونغ اوور Para ahli hadis meriwayatkan hadis darinya. S{i>gat ini 
berada dibawah derajat s}i>gat s}adu>q dan yang semakna.20 
15 ونغ سانما ىور (sama dengan ونغ اوور) 
16 ونغ ىوري (sama dengan ونغ اوور) 
17 وىام قدصما لى ا Dekat dengan kejujuran, hanya saja sifat s}idq-nya belum 
sampai pada tingkat yang diyakini tapi masih sebatas 
z\ann.21 
18 طسو Sederhana/tengah-tengah atau periwayat yang tidak 
sempurna juga tidak buruk. S{i>gat ini sederajat dengan 
s}i>gat rawau ‘anhu.22 
                                                          
17
Ah}mad bin Fa>ris  bin Zakariyya>  al-Qazwi>ni> al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah (Da>r al-
Fikr, 1979), Juz II, h. 232. 
18
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 119. 
19‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> (Da>r T{ayyibah, t.th), 
juz I, h.406-407. Lihat juga Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Bairu>t 
; Da>r Ibn Kas\i>r, Cet. I, 2007), h. 165. Lihat juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain 
al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 371. 
20
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 118. Lihat juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-
H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 371 
21Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l , h. 74. Lihat juga, Abu> 
al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz II, 
h. 118.  
22
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 372. Lihat juga, Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 118. 
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19 خي ش S{i>gat ini adalah merupakan s}i>gat ta‘di>l yang oleh Ibn Abi> 
H{a>tim diposisikan diperingkat ketiga dari empat mara>tib 
alfa>z\ al-ta‘di>l yang ditetapkannya.23 Menurut Abu> al-
H{asan bin al-Qat}t}a>n s}i>gat syaikh yang ducapkan oleh Ibn 
Abi> H{a>tim bukanlah merupakan ungkapan yang 
melemahkan (tad}‘i>f) kepada seorang periwayat melainkan 
sebuah pemberitahuan bahwa periwayat tersebut bukan 
ahli ilmu yang tersohor dan dia hanya seorang guru 
(syaikh) yang mempunyai riwayat hadis yang dapat 
diambil darinya.
24
 Al-Z{ahabi> berkata, si>gat syaikh yang 
diucapkan oleh Ibn Abi> H{a>tim bukanlah ungkapan jarh} 
melainkan ungkapan ta‘di>l yang setelah diteliti ungkapan 
tersebut walaupun berupa ungkapan ta‘di>l tapi periwayat 
yang bersangkutan belum memenuhi syarat untuk dapat 
dibuat hujjah riwayatnya. Oleh karena itu periwayat 
demikian ini, tidak dapat dibuat hujjah riwayatnya, tapi 
masih dapat ditulis untuk dijadikan i‘tiba>r dan untuk dikaji 
(ويف رظني), sehingga apabila mendapatkan dukungan dari 
riwayat yang s\iqah maka dapat terangkat menjadi s}ah}i>h} 
ligairih.25 
20 طسو خي ش S{i>gat ini sama derajatnya dengan s{i>gat syaikh dengan 
tanpa menyebutkan wast} ataupun wast} tanpa menyebutkan 
syaikh.26 
21 ثيدلحا برالم Riwayat hadisnya dekat dengan riwayat hadis periwayat-
periwayat yang s\iqah, sehingga dapat diartikan bahwa 
                                                          
23Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir al-Tami>mi>  al-
Ma‘ru>f bi Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Bairu>t; Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, Cet. I, 
1952), Juz  II, h. 37. 
24Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r (Mesir; Da>r 
al-H}adi>s\, Cet. I, 1993), Juz III, h. 229. Lihat juga, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd 
al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h.1401. 
25
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z{ahabi>, Mi>za>n al-
I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l (Bairu>t; Da>r al-Ma‘ifah li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr, Cet. I, 1963), Juz II, h. 385. 
Lihat juga, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h.1401. 
26
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 118. 
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hadis dari periwayat yang bersangkutan tidak sya>z} dan 
tidak munkar.27  
22 ثيدلحا لحاص Baik hadisnya. Ibn al-S{ala>h} berkata, bila dikatakan s}a>lih} 
al-h}adi>s\  maka hadisnya boleh ditulis dan dijadikan 
i‘tiba>r.28 Sedangkan kata s}a>lih} al-h}adi>s terkadang 
diucapkan kepada periwayat yang s}adu>q wa fi>hi d}a‘fun 
(periwayat yang jujur tapi hafalannya buruk), sebagaimana 
yang dilakukan oleh Ibn Mahdi>.
29 
23 وت برتؼي Hadisnya dapat dijadikan i‘tiba>r (muta>bi‘atau sya>hid).30 
24 وثيدح ةتكي Hadisnya boleh ditulis. S{i>gat ini bermakna umum, sebab 
mencakup beberapa s}i>gat, seperti s}adu>q, mah}alluhu> al-
s}idq, s}a>lih} al-h}adi>s\ bahkan juga mencakup layyin al-h}adi>s\, 
sebab semuanya itu termasuk dalam cakupan makna 
yuktabu hadisuhu> meskipun tingkatannya berbeda. S{i>gat 
ini belum bisa membuat periwayat yang bersangkutan 
untuk dijadikan hujjah riwayatnya. Hanya saja apabila 
s}i>gat yuktabu h}adi>s\uhu> diucapkan oleh Ibn Ma‘i>n maka 
berarti periwayat yang bersangkutan masuk dalam jejeran 
periwayat yang d}a‘i>f, sehingga dapat dipahami bahwa 
s}i>gat ini menurut Ibn Ma‘i>n bermakna ‚hadisnya dapat 
ditulis untuk dijadikan i‘tibar‛.31 
                                                          
27Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 169. Lihat juga, 
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} 
alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 119. 
28Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n  bin ‘Abd al-Rah}ma>n , Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, h. 124-125. Lihat 
juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 372. 
29
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 119. 
30
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 119. 
31Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir al-Tami>mi>  al-
Ma‘ru>f bi Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz  II, h. 37. Lihat juga, Syams al-di>n Abu> 
‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z{ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l, Juz II, h. 
385. Lihat juga Abu> al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H{ayyi al-Kanawi> al-Hindi>, al-Raf‘u wa al-
Takmi>l fi al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Maktabah Ibn Taimiyyah, t.th.), h. 102. 
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25 ثيدلحا ديح Yang baik hadisnya. S{i>gat ini sederajat dengan s}i>gat 
syaikh atau wast}.32 Hadis dari dari periwayat yang jayyid 
al-h}adi>s\ boleh ditulis untuk dijadikan i‘tiba>r dan masih 
dipertimbangkan (ويف رظني).33 
26 حليوص Bentuk tas}gi>r dari kata s}a>lih}. Hadis dari periwayat ini juga 
boleh ditulis untuk dijaikan i‘tiba>r dan masih 
dipertimbangkan (ويف رظني). 34 
27 الله ءاش ن ا قودص Insya Allah jujur. Menurut al-Sakha>wi> dan Ibn H}ajar s{i>gat 
ini ada pada derajat keenam, dalam mara>tib alfa>z\ al-ta‘di>l 
yang dibuatnya.
35 
28 وت سأبت لا نأأ وحرأأ Saya berharap tidak ada masalah. Menurut al-Ira>qi>, derajat 
s{i>gat ini sama dengan s}adu>q insya> Alla>h.36 
29 ثيدلحا نسح Bagus hadisnya. S{i>gat ini sederajat dengan jayyid al-
h}adi>s\.37 
 
 
S{i>gat al-Jarh} 
No S{i>gat Keterangan 
1 لالم ويف Terdapat kelemahan di dalam kredibilitasnya dan 
diperbincangkan. S{i>gat ini berada pada derajat terendah 
dalam mara>tib alfa>z\ al-tajri>h} dan paling dekat dengan 
derajat ta‘di>l terendah. Periwayat yang disifati dengan 
                                                          
32
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 372. 
33Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 90. 
34Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 90. 
35Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 107-108. 
36‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h407. 
37‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 407. Lihat 
juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 372. 
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s}i>gat ini masih dapat ditulis hadisnya untuk dijadikan 
i‘tiba>r.38 
2 لالم نىدأأ ويف S{i>gat ini sama dengan fi>hi maqa>l.39 
3 فِّؼُض Dianggap d}a‘i>f (lemah). S{i>gat ini sederajat dengan fi>hi 
maqa>l.40 
4 فْؼَض ويف Hadisnya mengandung kelemahan. S{i>gat ini sederajat 
dengan fi>hi maqa>l.41 
5   فؼض وثيدح فى S{i>gat ini sama derajatnya dengan fi>hi d}a‘fun.42 
6 كاذت سيم Dia tidak kuat. S{i>gat ini juga merupakan salah satu s}i>gat 
tajri>h} yang paling ringan dan paling dekat dengan s}i>gat 
ta‘di>l terendah. Periwayat yang disifati dengan s}i>gat ini 
masih dapat ditulis riwayatnya untuk dijadikan i‘tiba>r.43 
7 يولما كاذت سيم Sama dengan laisa bi z}a>ka, sebab terkadang nuqqa>d al-
hadi>s\ mengucapkannya dengan menggunakan laisa bi z}a>ka 
dan terkadang laisa bi z}a>ka al-qawiyyi.44  
8  سيميولمبا  Tidak kuat. Si>gat ini bukanlah s}i>gat tajri>h} yang sampai 
merusak kredibilitas periwayat, oleh karena itu s}i>gat ini 
tergolong s}i>gat tajri>h} yang ringan dan periwayat yang 
                                                          
38Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 130-131. Lihat juga, 
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz 
I, h. 378. 
39
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128. 
40
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 378. Lihat juga, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-
Ra>wi>, juz I, h. 408. 
41
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128. 
42
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 378. Lihat juga, Zain al-Di>n Abi> Yah}ya> Zakariyya> ibn Muh}ammad ibn Zakariyya> 
al-Ans}a>ri>, Fath} al-Ba>qi> bi Syarh} Alfiyyah al-‘Ira>qi> (Cet. I, Da>r al-Kurub al-‘Ilmiyyah, 2002), juz I, h. 
351. 
43
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 378. 
44Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n  bin ‘Abd al-Rah}ma>n, Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, h. 12. Lihat juga, Abu> 
al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi >, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 
378. 
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disifati dengan s}i>gat ini masih dapat dituis hadisnya untuk 
dijadikan i‘tiba>r, seperti halnya laisa bi z}a>ka dan laisa bi 
z}a>ka al-qawiyyi.45 
9 ينتلمبا سيم Tidak kuat. S{i>gat ini sederajat dengan laisa bi al-
qawiyyi.46 
10 ةجبح سيم Tidak dapat dijadikan hujjah. S{i>gat ini setingkat dengan 
laisa bi al-qawiyyi atau status periwayatnya masih dapat 
ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tiba>r.47 
11 ةدمؼت سيم Tidak kuat. Status periwayat yang disifati dengan s}i>gat ini 
masih dapat ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tiba>r.48 
12 نومأببم سيم Tidak terpercaya. Status periwayat ini masih dapat ditulis 
hadisnya untuk dijadikan i‘tiba>r.49 
13 ضىرلمبا سيم Tidak diridhai. Status periwayat ini masih dapat ditulis 
hadisnya untuk dijadikan i‘tiba>r.50 
14 وهودميح سيم Para ahli hadis tidak memujinya. Status periwayat ini 
masih dapat ditulis hadisnya untuk dijadikan i‘tiba>r.51  
15 غفالحبا سيم Bukan penghafal hadis. S{i>gat ini juga sama derajatnya 
dengan laisa yah}madu>nahu>.52 
16 ركنثو فرؼث Riwayatnya ada yang dikenal (ma‘ru>fah)dan ada juga yang 
munkar. Oleh karena itu, hadis yang diriwayatkan 
periwayat yang demikian, riwayatnya tidak serta merta 
                                                          
45Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 151. Lihat juga, 
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} 
alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128. 
46
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 151-152. 
47Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 153. Lihat juga, 
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} 
alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 131. 
48Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 155. 
49Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 155. 
50Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 152. 
51Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 158. 
52
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
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diterima ataupun ditolak, melainkan harus diteliti lebih 
lanjut dengan membandingkannya dengan riwayat dari 
periwayat yang dikenal s\iqah.53 
17 ءشي وثيدح فى Di dalam hadisnya terdapat kelemahan. S{igat ini sederajat 
dengan laisa yah}madu>nahu>.54 
18 ينم ويف Terdapat ke-d}a‘i>f-an di dalam hadisnya. Dikatakan oleh al-
Da>raqut}ni> bahwa apabila dia mengucapkan fi>hi layyin 
maka peiwayat yang bersangkutan tidak gugur dan 
ditinggalkan hadisnya, aka tetapi dia di-jarh} dengan 
sesuatu yang tidak membuatnya gugur dari kategori 
periwayat yang adil.
55 
19 ثيدلحا ينم Salah satu s}i>gat tajri>h} yang paling ringan dan terdekat 
dengan s}i>gat ta‘di>l terandah. Periwayat seperti ini masih 
dapat ditulis hadisnya untuk dikaji dan dijadikan i‘tiba>r.56 
20 ينم Sederajat dengan fi>hi layyin dan layyin al-h}adi>s\.57 
21 لويمج Tidak dikenal sebagai periwayat hadis. S{i>gat ini sederajat 
dengan laisa yah}madu>nahu>.58 
22 لةاجه ويف Salah satu s}i>gat tajri>h} yang paling ringan dan paling dekat 
dengan s}i>gat ta‘di>l terendah. Periwayat yang disifati 
dengan s}i>gat ini masih dapat ditulis hadisnya untuk dikaji 
dan dijadikan i‘tiba>r.59 
                                                          
53Muh}ammad D{iya>’ al-Rah}ma>n al-A‘z}ami>, Dira>sa>t fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (al-Madi>nah al-
Nabawiyyah; Maktabah al-Guraba>’ al-As\ariyyah, Cet. I, 1995), h. 275. 
54
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
55
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. Lihat juga, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, 
Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 408. 
56Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n  bin ‘Abd al-Rah}ma>n, Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, h. 125. Lihat juga, 
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz 
I, h. 378. 
57‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 408. 
58
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
59Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 128. 
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23 وىام يردأأ لا Saya tidak mengetahui bagaimana dia. S}i>gat ini sederajat 
dengan majhu>l dan fi>hi jaha>lah yang masih dapat ditulis 
hadisnya untuk dikaji dan dijadikan i‘tiba>r.60 
24 وى ام فؼضلن Tidak jauh dari ke-d}a‘i>f-an. Periwayat yang disifati dengan 
s}i>gat ini masih dapat ditulis hadisnya untuk dikaji dan 
dijadikan i‘tiba>r.61 
25 فلخ ويف Nuqqad al-h}adi>s\ berbeda pendapat tentangnya, sebagian 
men-jarh}-nya dan sebagian yang lain men-ta‘di>l-kannya. 
Oleh karena itu s}i>gat ini dikelompokkan dengan layyin al-
h}adi>s dimana riwayatnya masih dapat ditulis untuk dikaji 
dan dijadikan i‘tiba>r.62 
26 ويف اونؼظ Ulama kritik hadis mencelanya. S{i>gat ini sederajat dengan 
layyin al-h}adi>s\ yang masih dapat ditulis hadisnya untuk 
dikaji dan dijadikan i‘tiba>r.63 
27 هوكزن Ulama kritik hadis mencelanya. S{i>gat ini sama dengan 
t}a‘anu> fi>hi baik arti maupun derajatnya dalam mara>tib al-
tajri>h}.64 
28 ويف نوؼعم Periwayat yang dicela. S{i>gat ini sederajat dengan t}a‘anu> 
fi>hi.65 
29 غفلحا ءسي Buruk hafalannya. Salah satu s}i>gat tajri>h} yang paling 
ringan dan terdekat dengan s}i>gat ta‘di>l terendah. 
                                                          
60
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 139. 
61Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 146-147. Lihat juga, 
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} 
alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
62Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 129. Lihat juga, 
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} 
alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
63
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 376. Lihat juga, Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
64
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
65
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 378. 
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Periwayat seperti ini masih dapat ditulis hadisnya untuk 
dikaji dan dijadikan i‘tiba>r.66 
30 ويف اومكلت Ulama kritik hadis mengkritik keredibilitasnya atau men-
d}a‘if-kannya. Periwayat yang disifati dengan s}i>gat ini 
masih dapat ditulis hadisnya untuk dikaji dan dijadikan 
i‘tiba>r.
67
 
31 ونغ اوتكس Ulama kritik hadis diam dan tidak memberi komentar 
tentang periwayat bersangkutan. Mengenai hukumnya, 
s}i>gat ini sama dengan takkalamu> fi>hi yang dimana 
riwayatnya masih dapat ditulis untuk dikaji dan jadikan 
i‘tiba>r.68 Pendapat ini menurut al-Sakha>wi>, sedangkan 
menurut al-Ira>qi>, periwayat yang disifati dengan sakatu> 
‘anhu maka riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah juga 
tidak dapat dijadikan i‘tiba>r dan bahkan al-Bukha>ri> sering 
menggunakan s}i>gat ini untuk periwayat yang ditinggalkan 
hadisnya.
69
 
32 رظه ويف Masih perlu dikaji. S}i>gat ini diperselisihkan dikalangan 
ulama kritik hadis seperti halnya sakatu> ‘anhu, dimana 
menurut al-Sakha>wi> s}i>gat ini merupakan salah satu s{i>gat 
yang periwayatnya masih dapat ditulis hadisnya untuk 
dikaji dan dijadikan i‘tiba>r. oleh karena itu Nuruddi>n ‘Itr 
memposisikan s}i>gat ini pada derajat yang sama dengan 
layyin al-hadi>s\. Sedangkan menurut al-Ira>qi> periwayat 
yang disifati dengan s}i>gat ini tidak dapat dijadikan hujjah 
juga i‘tiba>r. selain itu, al-Bukahri> juga sering 
                                                          
66Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 104. Lihat juga, 
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} 
alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
67Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 81. Lihat juga, ‘Abd 
al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 408. 
68
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. 
69
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 377. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h. 103-104. 
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menggunakan s}i>gat ini untuk periwayat yang ditinggalkan 
hadisnya.
70 
33  هوفّؼض Para ulama kritik hadis menganggapnya lemah. S{i>gat ini 
lebih buruk dari pada seluruh s}i>gat al-tajri>h} yang telah 
disebutkan sebelumnya. Walau begitu periwayat yang 
disifati dengan s}i>gat ini, riwayatnya masih dapat dujadikan 
i‘tiba>r.71 
34 فيؼض Lemah. S{i>gat ini sama tingkatannya dengan s}i>gat 
sebelumnya, yakni d}a‘‘afu>hu dimana periwayat yang 
disifati dengan s}i>gat ini masih dapat dijadikan i‘tiba>r 
hadisnya.
72
 
35 ثيدلحا برعضم Periwayat yang meriwayatkan hadis yang saling 
bertentangan. Periwayat yang demikian ini, hadisnya 
masih dapat dijadikan i‘tibar.73 
36   هاو Kata ini berasal dari tiga huruf yakni al-wa>w, al-ha>>’ dan 
huruf mu‘tal diakhirnya, dimana kata ini menunjukkan arti 
longgar pada sesuatu.
74
Akan tetapi dalam pembahasan al-
jarh} dan al-ta‘di>l kata ini dapat diartikan ‚lemah‛. Dalam 
pembahasan mara>tib al-tajri>h}, s}i>gat ini adalah salah satu 
s}i>gat yang ditambahkan oleh al-Sakha>wi> pada tingkatan 
kelima atau kedua terendah dalam mara>tib al-tajri>h} yang 
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Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 377. Lihat juga, Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 129. Lihat juga, Nu>r al-Di>n Muh}ammad 
‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Damsyiq; Da>r al-Fikr, Cet. III, 1997), h. 112. 
71
Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s, h. 112. Lihat juga, Abu> al-
Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 
378.   
72
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 378. Lihat juga, Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 
112.   
73Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 167-168. Lihat juga, 
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz 
I, h. 378. Lihat juga, Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} 
al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128. 
74
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI, h. 146. 
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dibuatnya, sehingga menurutnya periwayat yang disifati 
dengan s}i>gat ini masih dapat dijadikan i‘tiba>r hadisnya.75  
37 وت جتيح لا Hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. S{i>gat ini berada 
pada tingkatan yang sama dengan s}i>gat wa>hin, dimana 
periwayat yang disifati dengan s}i>gat ini masih dapat 
dijadikan i‘tiba>r hadisnya.76 
38 ثيدلحا ركنم Periwayat hadis munkar. banyak dari ulama kritik hadis 
men-jarh} seorang periwayat dengan s}i>gat ini dikarenakan 
periwayat yang bersangkutan hanya meriwayatkan sebuah 
hadis saja. Selain itu apabila seorang periwayat dinilai 
munkar al-h}adi>s\ maka bukan berarti seluruh hadis yang 
diriwayatkannya merupakan hadis munkar, sebab bahkan 
jika seorang periwayat meriwayatkan beberapa hadis 
munkar maka dia sudah dapat dinilai munkar al-h}adi>s\. 
adapun status dari periwayat yang bersangkutan maka 
hadisnya masih dapat dijadikan i‘tiba>r apabila s}i>gat ini 
diucapkan oleh selain al-Bukha>ri>.
77
  
39 ركنم وثيدح Hadisnya munkar.  Periwayat yang disifati dengan s}i>gat ini 
masih dapat dijadikan i‘tiba>r hadisnya.78 
40 ركني ام له Dia mempunyai hadis munkar. status dari periwayat yang 
disifati dengan s}i>gat ini sama dengan yang disifati dengan 
s}i>gat h}adi>s\uhu> munkar, yakni masih dapat dijadikan i‘tiba>r 
hadisnya.
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Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128. Lihat juga, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd 
al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h.168. 
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Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128- 129. Lihat juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-
H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 378. 
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 Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 130. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 171-173. 
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 Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128-129. Lihat juga, Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> 
‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 112. 
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Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128-129. Lihat juga, Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> 
‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 112. 
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41 يركانم له Dia mempunyai hadis-hadis munkar.  Periwayat yang 
demikian ini juga masih dapat dijadikan i‘tiba>r hadisnya.80 
42 وثيدح دُر Hadisnya ditolak. Dikatakan oleh al-khat}i>b dari Abu> Bakr 
al-Baqilla>ni> bahwa periwayat yang ditolak hadisnya adalah 
periwayat yang terkenal banyak lupa dan keliru serta 
kurangnya ke-d}a>bit}-annya. Periwayat yang disifati dengan 
s}i>gat ini, riwaytanya tidak dapat dijadikan hujjah, juga 
tidak dapat dijadikan i‘tiba>r.81 
43  وثيدح اودَر Ulama kritik hadis menolak hadisnya. Status periwayat 
yang demikian ini sama dengan yang disifati dengan s}i>gat 
raddu> h}adi>s\ahu>.82 
44 ثيدلحا دودرم Periwayat yang ditolak hadisnya. Periwayat yang disifati 
dengan s}i>gat ini sama tingkatannya dengan periwayat yang 
disifati dengan s}i>gat raddu> h}adi>s\ahu>.
83
 
45 ادخ فيؼض Sangat lemah. Periwayat yang disifati dengan s}i>gat ini 
tidak dapat dijadikan hujjah hadisnya, juga tidak dapat 
dijadikan i‘tiba>r.84 
46 فمتا Periwayat yang rusak(ha>lik) riwayatnya. Periwayat yang 
di-jarh} dengan s}i>gat ini, riwayatnya tidak dapat dijadikan 
hujjah, juga tdiak dapat dijadikan i‘tiba>r seperti halnya 
dengan d}a‘i>f jiddan.85 
                                                          
80
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 128-129. Lihat juga, Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> 
‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 112. 
81Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 99. Lihat juga, Abu> 
al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 
377. Lihat juga, Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-
Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 108. 
82
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 377. 
83
Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 112. 
84Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 113. Lihat juga, Abu> 
al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 
377. Lihat juga, Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 112. 
85
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 131. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 78. 
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47 وثيدح اوحرظ Ulama kritik hadis melemparkan hadis periwayat yang 
bersangkutan. Periwayat yang demikian ini tidak dapat 
dijadikan hujjah hadisnya juga tidak dapat dijadikan 
i‘tiba>r.86 
48 وت مر  ا Lemparkan hadisnya. Status dari periwayat demikian ini 
sama tingkatannya dengan periwayat yang disifati dengan 
s}i>gat t}arah}u> h}adi>s\ahu>.87 
49 حرعم Periwayat yang dilemparkan hadisnya. Periwayat yang 
demikian ini sama tingkatannya dengan periwayat yang 
disifati dengan s}i>gat t}arah}u> h}adi>s\ahu>.88 
50 ثيدلحا حرعم Periwayat yang dilemparkan hadisnya. Periwayat yang 
demikian ini sama tingkatannya dengan periwayat yang 
disifati dengan s}i>gat t}arah}u> h}adi>s\ahu>.89 
51 وثيدح ةتكي لا Tidak boleh ditulis hadisnya. Periwayat yang disifati 
dengan s}i>gat ini, hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah 
juga tidak dapat dijadikan i‘tiba>r.90 
52 ثيدح ةحتك لتح لاو  Tidak boleh menulis hadisnya. S{i>gat ini sederajat dengan 
la> yuktab h}adi>s\uhu>.91 
53 ونغ ةياورما لتح لا Yang dimaksud dengan periwayat yang tidak halal / tidak 
boleh meriwayatkan hadis darinya adalah periwayat yang 
oleh al-Bukha>ri> diberi status munkar al-h}adi>s\.92 periwayat 
                                                          
86‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 409. Lihat 
juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 114. Lihat juga, Abu> al-
Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 
377. 
87‘Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 377. 
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 ‘Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 377. 
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 ‘Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 377. 
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 Abu> al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H{ayyi al-Kanawi> al-Hindi>, al-Raf‘u wa al-Takmi>l fi 
al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Maktabah Ibn Taimiyyah, t.th.), h. 80. Lihat juga, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad 
bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h.168-170. 
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 ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h.168-170. 
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 Muh}ammad D{iya>’ al-Rah}ma>n al-A‘z}ami>, Dira>sa>t fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 280 
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yang disifati dengan s}i>gat ini tidak bisa dijadikan hujjah 
juga tidak bisa dijadikan i‘tiba>r.93 
54 ءشيث سيم Tidak berarti. Terkadang diucapkan oleh ulama kritik 
hadis dengan s}i>gat h}adi>s\uhu> laisa bi syai’. Periwayat yang 
disifati dengan si>gat ini tidak dapat dijadikan hujjah 
riwayatnya atau i‘tiba>r. Akan tetapi apabila periwayat 
yang bersangkutan dinilai s\iqah oleh ulama kritik hadis 
yang lain, maka s}i>gat ini berarti menunjukkan bahwa 
riwayat dari periwayat yang bersangkutan masih dapat 
dijadikan i‘tiba>r tapi tidak dapat dijadikan hujjah.94 
55 ءشي لا Tidak berarti. S}i>gat ini sama dengan s}i>gat laisa bi syai>’.95 
56 ائيش يواسيلا Hadisnya tidak berarti. S}i>gat ini sama dengan s}i>gat laisa bi 
syai>’.96 
57 ثيدلحا قسري Dia mencuri hadis. S}i>gat ini biasa diucapkan pada 
periwayat hadis maqlu>b, atau dengan kata lain, periwayat 
yang mengganti sanad sebuah hadis dengan memasukkan 
namanya dalam rentetan sanad sebuah hadis, sehingga 
seakan-akan dia adalah salah satu dari mereka yang 
meriwayatkan hadis tersebut, dan atau seorang periwayat 
yang juga mengaku mendengar sebuah hadis (yang 
diriwayatkan oleh periwayat lain) dari seorang guru, 
padahal hadis tersebut adalah hadis gari>b atau hadis yang 
diriwayatkan secara sendiri oleh seorang periwayat.
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 Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 141. 
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58 بذكمبا متهم Dituduh sebagai pendusta. Periwayat yang disifati dengan 
s}i>gat ini, riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah maupun 
i‘tiba>r.98 
59 عضومبا متهم Dituduh memalsukan hadis. S{i>gat ini sama tingkatannya 
dengan muttaham bi al-kaz}ib.99 
60 طكاس Periwayat yang gugur hadisnya. Periwayat yang demikian 
ini tidak dapat dijadikan hujjah hadisnya dan juga tidak 
dapat dijadikan i‘tiba>r.100 
61 لكاى Periwayat yang rusak hadisnya. S}i>gat ini sama 
tingkatannya dengan s}i>gat sa>qit}.101 
62 ثيدلحا ةىاذ Periwayat yang hilang (لئاز) hadisnya, atau bisa juga 
diartikan riwayatnya ditinggalkan. Periwayat yang seperti 
ini, riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah juga tidak 
dapat dijadikan sya>hid maupun i‘tiba>r.102 Menurut Ibn Abi> 
H{a>tim al-Ra>zi>, s}i>gat adalah salah satu si}gat al-jarh} yang 
nomor empat atau yang paling parah.
103
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Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> Mus}t}alah}a>t 
Ahl al-As\ar (Bairu>t; Da>r al-Arqam, t.th.), h. 727. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam 
Alfa>z\ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 164. Lihat juga, Zain al-Di>n Abi> Yah}ya> Zakariyya> ibn Muh}ammad ibn 
Zakariyya> al-Ans}a>ri>, Fath} al-Ba>qi> bi Syarh} Alfiyyah al-‘Ira>qi> (Cet. I, Da>r al-Kurub al-‘Ilmiyyah, 
2002), juz I, h. 350. 
99
Zain al-Di>n Abi> Yah}ya> Zakariyya> ibn Muh}ammad ibn Zakariyya> al-Ans}a>ri>, Fath} al-Ba>qi> bi 
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‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 164 
100
Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 112-113. Lihat juga, 
Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> Mus}t}alah}a>t Ahl al-
As\ar, h. 727. 
101‘Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 377. Lihat juga, Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 125. Lihat juga, ‘Abd al-‘Azi>z bin 
Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h.168 dan 170.  
102Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 96. Lihat juga, Abu> 
al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 
377. Lihat juga, Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> 
Mus}t}alah}a>t Ahl al-As\ar, h. 727. 
103‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
(Bair>t; Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\, Cet. I, 1952), juz II, h. 37. 
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63  ةىاذ  Makna dan hukum yang ditimbulkan sama dengan z}a>hib 
al-h}adi>s\.104 
64 ثيدلحا كوترم Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. Hukum yang 
ditimbulkan s}i>gat ini sama dengan z}a>hib al-h}adi>s\.105 Selain 
itu Ibn H{a>tim juga dalam hal ini mengkategorikan s}i>gat ini 
pada derajat yang paling parah.
106
 
65 كوترم Makna dan hukum yang ditimbulkan sama dengan matru>k 
al-h}adi>s.\107 
66 هوكرت Para ahli hadis tidak meriwayatkan hadis darinya 
(ditinggalkan), adakalanya karena kedustaannya atau 
tertuduh berdusta atau karena kefasikannya, atau karena 
banyaknya kekeliruan dalam meriwayatkan hadis. 
Periwayat seperti ini biasa juga disebut matru>k atau 
matru>k al-h}adi>s\.108 
67 دوم Periwayat yang rusak riwayatnya. Derajat dari si>gat ini 
sama dengan s}i>gat ha>lik.109 
68 وثيدبح برتؼي لا Hadisnya tidak dapat dijadikan i‘tiba>r. periwayat yang 
disifati dengan s}i>gat ini, hadisnya tidak dapat dijadikan 
hujjah maupun i‘tiba>r.110 
                                                          
104‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 409. Lihat 
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al-As\ar, h. 727. 
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377. Lihat juga, Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> 
Mus}t}alah}a>t Ahl al-As\ar, h. 727. 
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II, h. 37. 
107‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 409. Lihat 
juga, Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> Mus}t}alah}a>t Ahl 
al-As\ar, h. 727. 
108Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 78. Lihat juga, Abu> 
al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H{ayyi al-Kanawi> al-Hindi>, al-Raf‘u wa al-Takmi>l fi al-Jarh} wa al-
Ta‘di>l, h. 79. 
109
Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 112. Lihat juga, Syams 
al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-
H{adi>s\, Juz II, h. 133. 
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69  وت برتؼي لا s{igat ini sama makna dan hukumnya dengan s}i>gat la> 
yu‘tabar bi hadis \ihi>.111 
70 ةلثت سيم Bukan periwayat yang s\iqah, atau dengan kata lain 
periwayat yang tidak ‘a>dil maupun d}a>bit}. Periwayat yang 
seperti ini, riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah, sya>hid 
maupun i‘tiba>r.112 
71 ونغ اوتكس Ulama kritik hadis tidak memberi komentar tentangnya. 
Periwayat yang disifati dengan s}i>gat ini, riwayatnya tidak 
dapat dijadikan hujjah, sya>hid maupun i‘tiba>r.113 
72 باذك Periwayat yang pendusta hadis. Periwayat yang disifati 
dengan s}i>gat ini jelas tidak dapat dapat dijadikan hujjah 
riwayatnya juga tidak dapat dijadikan maupun i‘tiba>r.114 
73 ثيدلحا عضي Periwayat yang memalsukan hadis. Periwayat yang seperti 
tidak dapat dijadikan hujjah riwayatnya, tidak dapat 
dijadikan sya>hid maupun i‘tiba>r.115 
74 بذكي Periwayat yang senantiasa berdusta. S{i>gat ini sama 
hukumnya dengan s}i>gat kaz}z}a>b dimana periwyat yang 
disifati dengan s}i>gat ini tidak dapat dijadikan hujjah 
                                                                                                                                                                     
110
Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> Mus}t}alah}a>t 
Ahl al-As\ar, h. 727. Lihat juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} 
Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 377. Lihat juga, Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ 
al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 144-145.  
111Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 144-145, lihat juga, 
‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 409. 
112
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 377. Lihat juga, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, 
D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 168 dan 170. 
113‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h. 168 dan 170. Lihat juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-
Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 377. 
114
Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-
Taz}kirah, Juz I, h. 376- 377. Lihat juga, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, 
D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 168 dan 170. 
115
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi 
Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 125 dan 129. Lihat juga, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  
al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 168 dan 170.  
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riwayatnya, tidak dapat dijadikan sya>hid maupun 
i‘tiba>r.116 Akan tetapi menurut sebagian ulama kritik 
hadis, s}i>gat ini dan yang seakar dengan kata ini yakni 
kaz}z}a>b termasuk s}igat al-jarh} gair al-mufassar, oleh karena 
itu termasuk didalamnya al-ga>lit} (yang sering keliru) dan 
al-wa>him (yang sering menduga-duga).117 
75 عاضو Periwayat pemalsu hadis. S{i>gat ini sama hukumnya dengan 
s}i>gat yad}a‘ hadis \an, dimana periwayat yang disifati 
dengan s}i>gat ini, riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah, 
sya>hid maupun i‘tiba>r.118 
76 لاّخد Julukan bagi para pendusta (kaz}z}a>b). Periwayat yang 
disifati dengan s}i>gat ini tidak dapat dijadikan hujjah 
riwayatnya, tidak dapat dijadikan sya>hid maupun 
i‘tiba>r.119 
77 سانما بذكأأ Periwayat yang paling pendusta. S{i>gat ini adalah s}i>gat 
yang paling parah dalam tingkatan s}i>gat al-jarh} sebab 
diungakapkan dengan si>gat muba>lagah. Periwyat yang 
demikian ini jelas tidak dapat dijadikan hujjah riwyatnya, 
tidak dapat dijadikan sya>hid maupun i‘tiba>r. Dan bahkan 
oleh Ibn ‘Adi> dikatakan bahwa periwayat yang disifati 
dengan s}i>gat ini, semua riwayatnya dianggap hadis 
palsu.
120
 
                                                          
116‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h. 168 dan 170. Lihat juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-
Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 376- 377. 
117‘Abd al-Rah}ma>n bin Yah}ya> bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Yama>ni>, Al-Tanki>l bima> fi> Ta’ni>b 
al-Kaus\ari> min al-Aba>t}i>l (al-Maktabah al-Isla>mi>, 1986), juz II, h. 495. 
118‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
h. 168 dan 170. Lihat juga, Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, 
Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 125 dan 129. 
119Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu‘jam Alfa>z \ al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 95. Lihat juga, ‘Abd 
al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 168 dan 170. 
Lihat juga, Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 108. 
120
Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> Mus}t}alah}a>t 
Ahl al-As\ar, h. 725. Lihat juga, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yah }ya> bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Yama>ni>, Al-
Tanki>l bima> fi> Ta’ni>b al-Kaus\ari> min al-Aba>t}i>l , juz II, h. 495. Lihat juga, Zain al-Di>n Abi> Yah}ya> 
Zakairiya> bin Muh}ammad bin Zakariya>  al-Ans}a>ri>, Fath} al-Ba>qi> bi Syarh} Alfiyyah al-’Ira>qi >  (Da>r al-
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78 ويم  ا عضوما فى  ىتهنلما  Periwayat yang pemalsuan hadisnya nomor satu. S{igat> ini 
sama hukumnya dengan s}i>gat akz}ab al-na>s.121 
B. Klasifikasi S}i>gat al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
Para ulama kritik hadis telah merumuskan s}i>gat-s}i>gat khusus dalam al-jarh} 
wa al-ta’di >l yang sesuai dengan keadaan periwayat-periwayat hadis. S}i<gat al-jarh} wa 
al-ta’di>l tersebut sangat banyak dan bertingkat-tingkat.122  
Secara umum, s}i>gat al-jarh} wa al-ta’di>l diklasifikasikan atas tiga macam, 
yaitu s}i>gat al-jarh} dan s}i>gat al-ta’di>l dari segi keadilan periwayat, s}i>gat al-jarh} dan 
s}i>gat al-ta’di>l dari segi ke-d}a>bit}-an periwayat, dan s}igat al-jarh} dan s}igat al-ta’di>l 
dari segi keadilan dan ke-d}a>bit}-an periwayat.  
1. S{i>gat al-Jarh} wa al-Ta’di>l dari Segi Ke-‘a>dil-an Periwayat 
S{i>gat Ta’di>l S{i>gat Jarh} 
وى ام قدصما ليا- رايخ- قللخارايخ- لحا لحاصثيد- 
قودص- اللهءاش نا قودص - غفلحا يئ س قودص-  قودص
ماىوالا يرثك- عدتدم ونكم قودص- ماىوا له قودص- 
عدتدم قودص- ئعيخ قودص- ميه قودص- حليوص-  لهمح
قدصما 
ثيدلحا نسح – خي ش- وثيدبح برتؼي- وت برتؼي- 
 سانما بذكا- بذكما في  ىتهنلما ويما-  في  ىتهنلما ويما
بذكما وا عضوما- نلاف نم ويف ءلاحما-  نم ويف ةيلحما
نلاف- بذكما في لدح- لاخد- بذكما نكر-  نكارا نم نكر
بذكما- بذكمبا مير- لةاجه ويف- بذكا- باذك-  يردالا
وىام- دتاوا له- يالات له-  متهمبذكمبا- عضومبا متهم-  ندؼم
بذكما- بذكما عحنم- لدػ يدت ليػ وى- هاو عضاو- 
عاضو- اثيدح عضو- عضي- ثيدلحا عضي- بذكي-  قراس
ثيدلحا 
                                                                                                                                                                     
Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet. I, 2002), juz I, h. 350. Lihat juga, , ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin  
Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 169-170. 
121
Lihat juga, Zain al-Di>n Abi> Yah}ya> Zakairiya> bin Muh}ammad bin Zakariya>  al-Ans}a>ri>, Fath} 
al-Ba>qi> bi Syarh} Alfiyyah al-’Ira>qi>  (Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet. I, 2002), juz I, h. 350. Lihat juga, 
, ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin  Ibra>hi>m  al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h. 169-
170. 
122Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Gauri>, Mu’jam Alfa>z} al-Jarh} wa al-Ta’di>l (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ibn 
Kas|i>r, 2007), h. 5.  
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 tayawireP na-}t>iba}d-eK igeS irad l>id’aT-la aw }hraJ-la tag>i{S .2
 }hraJ tag>i{S l>id’aT tag>i{S
فعن و  -فعن -ضاتط -حافغ -اضحط امناس -الامام
 كيس -صحيح كيس
 
 -لايؼتبر بحديثو -غيره احفغ منو -س يئ الحفغ  -ثغير تبأخرة
ميس من  -ميس بالحافغ -له ما ينكر -له مناكير -له غرائة
منكر  -منكر -مضعرب الحديث -مضعرب -اىل الحفغ
 -مين -ينكر مرة و يؼرف اخري -يؼرف و ينكر -الحديث
 -مين الحديث
 
 tayawireP na-}t>iba}d-eK nad nalidaeK igeS irad l>id’aT nad }hraJ tag>i{S .3
 }hraj-la tag>i{S l>id’at-la tag>i{S
 -اصدق امخشر و اوجق الخلق -ارحو لاتبأس تو -اجخت امناس
جخت  -جخت -اوجق امناس -اميو المنتهى  في امثخت او امتثخت
جلة  -جلة جلة -جلة جخت -جلة -جخت حجة -جخت حافغ -جخت
جلة  -جلة زاىد حدل -جلة رضا -جلة حجة -جلة حافغ -لحد
 -جلة متلن -جلة مبأمون حدل -جلة مبأمون -جلة ػدل -ضاتط
 -صدوق جلة -روي امناس -رووا غنو -رضا -حجة -حيد
 -لااحد اجخت منو -كأهو مصحف -ػدل ضاتط -ػدل حافغ
ماػلمت فيو  -مااػلم تو تبأس -ميس تو تبأس -لاتبأس تو
يكتة  -يروي غنو -يروي حديثو -ولملد -مصحف -حرحا
 -لا يسبأل غن مثله -لااغرف له هظيرا في الدهيا -حديثو
 لايسبأل غنو
 -نلضؼف ماىو -لايكتة حديثو -لايوجق تو –لايش تغل تو 
 -متروك -ميس تثلة ولامبأمون -ميس بالحجة -ميس بامثلة
 يضؼف -مردود الحديث -مجمع ػلي تركو -متفق ػلي تركو
 
 l>id‘aT-la aw }hraJ-la tag>i{S bit>ataM .C
 kadit ,silunep helo atadid halet gnay \s>ida}h-la d>aqqun kaynab naikes iraD
 aguj ini ,l>id‘at-la aw }hraj-la tag>i}s  bit>aram taubmem halet gnay akerem irad aumes
 uti l>id‘at-la aw }hraj-la tag>i}s  bit>aram  nanusus awhab naataynek nagned iadnatid
-la aw }hraJ-la aynbatik malad id mit>a{H >ibA nbI helo nakrelupopid  ialum iridnes
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Ta‘di>l.123 Berawal dari apa yang dilakukan oleh Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, kemudian 
nuqqa>d al-h}adi>s\ setelahnya pun mulai menyusun mara>tib  s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l 
yang juga kemudian dicantumkan di dalam kitab-kitab yang mereka tulis, seperti 
yang dilakukan oleh Ibn al-S{ala>h}, al-Z{ahabi> dan al-Sakha>wi> dan nuqqa>d al-h}adi>s\ 
yang lain. Dibawah ini penulis akan mencantumkan mara>tib  s}i>gat al-jarh} wa al-
ta‘di>l yang penulis rangkum berdasarkan gabungan s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang 
masyhur digunakan oleh nuqqa>d al-h}adi>s. 
Mara>tib al-Ta‘di>l124 
No. Kumpulan S{i>gat al-Ta‘di>l yang 
masyhur digunakan  
Hukum 
1 سانما تخجأ، قجوأ سانما، قللخا نلثأ،  نم  ىتهنلما ويم  ا
تخثتما،  ايهلدا في يرظه له فرغأ  لا،  ونغ لأبسي لا نلاف 
S}i>gat-s}i>gat ini menunjukkan bahwa 
periwayat yang disifatinya dapat 
dijadikan hujjah hadisnya dan yang 
tinggi peringkatnya dianggap lebih 
s\iqah dibandingkan yang ada 
dibawahnya. 
2 ةحج تخج،  غفاح  تخج،  نلتم ةلج، ةلج ةلج، وهأك 
فحصم 
3 ةلج، تخج، ةحج، نلتم، غفاح / طتاض( apabila 
ducapkan kepada periwayat yang adil), 
                                                          
123‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Abi> H{a>tim Muh}ammad Ibn Idri>s  Abu> Muh}ammad al-Ra>zi> al-
Tami>mi>, Al-Jarh} wa alTa‘di>l, (Bairu>t; Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, Cet ke I, 1952), Juz. II, h. 37.  
124
Peneliti menyusun mara>tib al-ta‘di>l ini setelah mengkaji mara>tib al-ta‘di>l yang dibuat oleh 
Ibn Abi> H{atim al-Ra>zi>, Ibn al-S{ala>h}, al-Nawawi>, al-Z|ahabi>, al-Iraqi>, al-Suyu>t}i>, al-Harawi> dan al-
Sakha>wi> dalam kitab mereka serta beberapa kitab sumber yang lain. Lihat, ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
Muh}ammad bin Idri>s Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Bair>t; Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\, Cet. I, 
1952), juz II, h. 37. Lihat juga, Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-
Z{ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l (Bairu>t; Da>r al-Ma‘ifah li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr, Cet. I, 
1963), Juz I, h. 4. Lihat juga,Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 112-124. Lihat juga Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n  
bin ‘Abd al-Rah}ma>n , ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Bairu>t; Da>r al-Fikr al-Ma‘a>s}ir, 1986), h. 125. Lihat juga, Abu> 
al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 
369-375. Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> Mus}t}alah}a>t 
Ahl al-As\ar (Bairu>t; Da>r al-Arqam, t.th.), h. 728-730. Lihat juga, Abu> Zakariya> Muhyiddi>n Yah}ya> bin 
Syarf al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma‘rifah Sunan al-Basyi>r al-Naz\i>r fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Bairu>t; 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, Cet I, 1985), h. 52. Lihat juga,‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-
Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> (Da>r T{ayyibah, t.th), juz I, h.404-408. Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-
Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Damsyiq; Da>r al-Fikr, Cet. III, 1997), h. 106-115. Lihat juga, M. Syuhudi 
Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 206. 
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،  سأبت وت سيم(ينؼم نجا دنغ) 
4 قودص، وت سأبت لا، سأبت وت سيم، نومأبم، رايخ،  S}i>gat-s}igat ini menunjukkan bahwa 
periwayat yang disifati dengannya 
hadisnya belum dapat dijadikan 
hujjah secara langsung, akan tetapi 
harus diteliti lebih lanjut dan diuji 
(برتيخو ويف رظني ) sampai tebukti ke-
d}a>bit-an riwayatnya sehingga dapat 
pula dijadikan hujjah. Adapun yang 
lebih diatas peringkatnya 
menunjukkan bahwa periwayat 
yang disifatinya lebih mendekati 
derajat s\iqah dari pada yang ada 
dibawahnya. 
5 ،خي ش ىوري ،وثيدح خي ش ،طسو يور ونغ يور  ونغ
،سانما لحاص ثيدلحا ( يزارما تماح بىأ  نجا يرغ دنغ نجاو
يوونماو حلاصما)، ةتكي ،وثيدح برالم ،ثيدلحا ام 
بركأ ،وثيدح ديح ،ثيدلحا نسح ثيدلحا، ،طسو 
قودص يرغث ،ةرخأبت قودص ءسي ،غفلحا قودص له 
،ماىوأ قودص ،عدتدم قودص ميه 
6 ثيدلحا لحاص ( حلاصما نجاو يزارما تماح بىأ  نجا دنغ
يوونماو)،حليوص ، قودص ن  ا ءاش ،الله وحرأ نأ لا 
سأبت ،وت برتؼي ،وت لحاص 
Periwayat yang disifati dengan 
s>i>gat-s}i>gat ini tidak dapat dijadikan 
hujjah dan hanya dapat dijadikan 
muta>bi‘ atau sya>hid hadisnya. 
 
Mara>tib al-Jarh}125 
No. Kumpulan S{i>gat al-Jarh} yang masyhur 
digunakan  
Hukum 
1 ،ينم ينم ويف ،ثيدلحا  ،ينمويف ويف ،لالم نىدأ  ،لالم
نلاف ويف،فؼض وأ في  و فرؼث نلافو ،فؼض وثيدح
S}i>gat-s}igat ini menunjukkan bahwa 
periwayat yang disifati dengannya 
                                                          
125
Peneliti menyusun mara>tib al-tajri>h} ini setelah mengkaji mara>tib al-tajri>h} yang dibuat oleh 
Ibn Abi> H{atim al-Ra>zi>, Ibn al-S{ala>h}, al-Nawawi>, al-Z|ahabi>, al-Iraqi>, al-Suyu>t}i>, al-Harawi> dan al-
Sakha>wi> dalam kitab mereka serta beberapa kitab sumber yang lain. Lihat, ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
Muh}ammad bin Idri>s Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz II, h. 37. Lihat juga, Syams al-
di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z{ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l, 
Juz I, h. 4. Lihat juga,Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} 
al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 124-134. Lihat juga Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n  bin ‘Abd al-
Rah}ma>n , ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 125-127. Lihat juga, Abu> al-Fad}l Zainuddi>n ‘Abd al-Rah}i>m  bin al-
H{usain al-’Ira>qi>, Syarh} Al-Tabs}irah wa al-Taz}kirah, Juz I, h. 376-379. Abu> al-H{asan Nu>r al-D>i>n al-
Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikri fi> Mus}t}alah}a>t Ahl al-As\ar, h. 725-728. Lihat juga, 
Abu> Zakariya> Muhyiddi>n Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma‘rifah Sunan al-
Basyi>r al-Naz\i>r fi> Us}u>l al-H{adi>s\, h. 53. Lihat juga,‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, 
Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, h. 408-411. Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 
106-115. Lihat juga, Zulfahmi Alwi, Kekuatan Hukum Hadis Dalam Tafsir Al-Mara>ghi> (Makassar; 
Alauddin Press, 2011), h. 25-28. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 210.  
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،ركنث سيم ،كاذت سيم كاذت ،يولما سيم ،ينتلمبا سيم 
 يولمبا( حلاصما نجاو يزارما تماح بىأ  نجا يرغ دنغ
يوونماو) ،  ،ةجبح سيم سيم ،ةدمؼت سيم ،نومأببم سيم 
نم لماح ،لمالمحا  سيم،ضيرلمبا سيم ،وهودميح سيم 
،غفالحبا هيرغ قجوأ ،ونم في وثيدح ،ءشي لويمج، ويف 
،لةاجه لا يردأ ام ،وى فؼضلن ام وى نيؼي :وهأ سيم 
ديؼحت نغ ،فؼضما نلاف ويف ،فلخ اونؼظ ،ويف نوؼعم 
،ويف  ،هوكزن يئ س غفلحااومكلت ، ،ويف (اوتكس ونغ و ويف 
رظه نم يرغ يراخحما ) 
hadisnya d}a‘i>f tapi masih dapat 
dijadikan i‘tiba>r setelah dikaji ( رظني
ويف). Adapun s}i>gat-s}i>gat yang 
disebutkan pada peringkat pertama 
lebih ringan ketercelaannya (jarh{-
nya) daripada peringkat setelahnya. 
2 سيم يولت ( حلاصما نجاو يزارما تماح بىأ  نجا دنغ
يوونماو) ، ،فيؼض ركنم  ثيدلحا(يراخحما يرغ نم)، 
وثيدح له ،ركنم ام ،ركني له يركانم  ،ثيدلحا برعضم
،هوفؼض ،هاو لا جتيح وت 
 فيؼض ثيدلحا (يزارما تماح بىأ  نجا دنغ  حلاصما نجاو
 حلاصما نجا دازو(نلاف لويمج و نلاف يئ ش لا ) 
Menurut Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> 
dan Ibn al-S{ala>h}, s}i>gat-s}i>gat yang 
disebutkan dalam kelompok ini 
berada pada peringkat ketiga dari 
empat tingkatan mara>tib al-tajri>h} 
yang dibuatnya, hanya saja 
menurut mereka walaupun s}i>gat-
s}igat ini berada pada tingkatan 
ketiga tapi periwayat yang 
disifatinya tetap masih dapat 
dijadikan i‘tiba>r riwayatnya setelah 
dikaji (ويف رظني).  
3 ركنم  ثيدلحا(يراخحما نم،) نلاف در ،وثيدح اودر 
،وثيدح دودرم فيؼض ،ثيدلحا ،ادخ هاو ،ةربم ،فمتا  
اوحرظ ،وثيدح هوفؼض ،هاو فيؼض (بيىلذا دنغ،) مرا 
،وت ،حرعم حرعم ،ثيدلحا لا ةتكي ،ثيدح لا لتح 
ةتاتك ،وثيدح لا لتح ةياورما  ،ونغسيم ءشيث
126
، لا 
،ءشي نلاف لا يواسي ،اسلف  لا يواسي ائيش 
S}i>gat-s}igat ini menunjukkan bahwa 
periwayat yang disifati dengannya 
hadisnya d}a‘i>f dan sama sekali 
tidak dapat dijadikan hujjah 
maupun i‘tiba>r. 
                                                          
126
 Menurut Ibn Ma‘i>n, s{i>gat la> laisa bi syai’ berarti periwayat yang bersangkutan tidak 
banyak meriwayatkan hadis. Lihat, Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-H{adi>s\, Juz II, h. 127. 
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غند اجن  أبى ( الحديث،كذاب ذاىة الحديث، متروك 4
 يسرق ، فلان)حاتم امرازي واجن امصلاح وامنووي
فلان  ساكط، فلان باموضع، أو بامكذب، متهم  الحديث،
 متروك متروك، الحديث، ذاىة ىالك، فلان ذاىة،
 تركوه الحديث،
 دخال، وضع وضاع، يكذب، الحديث، يضع كذاب، 5
 حديثا،
 امكذب، ركن اموضع، في المنتهى  ا  ميو امناس، أأكذب 6
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BAB IV 
S{I<GAT AL-JARH{ WA AL-TA‘DI<L ABAD KETIGA HIJRIAH DAN  
APLIKASINYA TERHADAP PENELITIAN KUALITAS HADIS 
A. Nuqqa>d al-H{adi@s\  
1. Pengertian Nuqqa>d al-H{adi@s\ 
Sebelum peneliti menjelaskan s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh 
ulama kritik pada abad ketiga Hijriah, peneliti menjelasakan terlebih dahulu para 
ulama kritik hadis (nuqqa>d al-h}adi>s\) dari masa ke masa, sehingga akan tampak jelas 
gambaran seluruh ulama kritik hadis. 
Nuqqa>d al-H{adi@s\ terdiri atas dua suku kata bahasa Arab, yaitu nuqqa>d dan al-
h}adi@s\. Kata nuqqa>d merupakan bentuk ism fa>’il dalam bentuk jam’ al-taksi>r dari kata 
دقن. Secara etimologi, kata دقن memiliki beberapa makna dasar. Ibn Fa>ris 
mengemukakan bahwa دقن bermakna ا زاربالئيش  (keluar/munculnya sesuatu).1 Ibn 
Manz}u>r menyebutkan bahwa دقن bermakna dasar ‘memisahkan uang yang asli dari 
yang palsu’,2 sedangkan dalam al-Mu’jam al-Wasi>t} disebutkan bahwa  دقن berarti 
memisahkan yang baik dari yang buruk.
3
 
Adapun al-h}adi@s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).4 
Sedangkan menurut istilah, hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi saw., baik 
dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqri>r ), sifat, atau sejarah hidup.5 
                                                          
1
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V (t.t.; Ittih}a>d al-
Kitab al-‘Arab, 2002), h. 375.  
2
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab Juz III (Cet. I; 
Bairu>t: Da>r S{a>dir, t.th.), h. 425.  
3
Syauqi> D{aif, Mu’jam al-Wasi>t}, Juz II (Cet. IV; t.t.: Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyyah, 1425 
H/ 2004 M), h. 944.  
4
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 28. 
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Dari pengertian di atas diketahui bahwa naqd al-h}adi@s\ berarti pemisahan 
hadis-hadis yang sahih dari hadis yang tidak sahih dan penetapan para periwayatnya 
dengan jalan jarh} atau ta’di>l dengan lafal-lafal khusus dan dalil-dalil yang telah 
diketahui.
6 
Jadi, nuqqa>d al-h}adi@s\ adalah para ulama yang ahli dalam kritik, yang meneliti 
kualitas hadis-hadis Nabi dengan melakukan jarh} dan ta’di>l terhadap para 
periwayatnya. 
2. Syarat-syarat Nuqqa>d al-H{adi@s\ 
Syarat untuk menjadi nuqqa>d al-h}adi@s\ sangat berat. Karena itu, jumlah 
nuqqa>d al-h}adi@s\ tidak banyak.7  
Syarat-syarat nuqqa>d al-h}adi@s\ yang telah ditetapkan oleh para ulama antara 
lain: 
a. Bersifat ’adl 
Kata لدعلا (al-’adl) merupakan masdar dari kata kerja لدع . Menurut bahasa, 
kata al-‘adl memiliki banyak arti, antara lain: keadilan, pertengahan, lurus dan 
condong kepada kebenaran.
8
 
Ulama berbeda pendapat tentang kriteria seseorang yang disebut ‘adl. Al-
H{a>kim berpendapat bahwa seseorang disebut ‘adl apabila beragama Islam, tidak 
                                                                                                                                                                     
5
Manna>’al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s\ (Cet. IV; Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H./ 
2004 M.), h. 15. 
6‘As}a>m Ah}mad al-Basyi>r, Us}ul Manhaj al-Naqd ‘ind Ahl al-H{adi>s| (Cet. II; Bairu>t: 
Muassasah al-Rayya>n, 1996), h. 7.  
7
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 74.  
8
Ibn Manz\ur, Lisan al-‘Arab (Mesir: Da>r al-Misriyah, t.th), h. 456.  
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berbuat bid’ah dan tidak berbuat maksiat.9 Ibn al-S{ala>h} menetapkan lima kriteria 
seseorang disebut ‘adl, yaitu beragama Islam, balig, berakal, memelihara muru>’ah, 
dan tidak berbuat fasik. Pendapat serupa dikemukakan oleh al-Nawawi>. Sementara 
itu, ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> menyatakan bahwa sifat ‘adl dimiliki seseorang yang 
takwa, memelihara muru>’ah, tidak berbuat dosa besar misalnya syirik, tidak berbuat 
bid’ah, dan tidak berbuat fasik.10 
Berdasarkan pernyataan para ulama di atas, diketahui berbagai kriteria 
seseorang yang dinyatakan ‘adl. Kriteria-kriteria itu adalah beragama Islam, balig, 
berakal, takwa, memelihara muru>’ah, teguh dalam beragama, tidak berbuat dosa 
besar, tidak berbuat maksiat, tidak berbuat bid’ah, dan tidak berbuat fasik. Dari 
sekian kriteria di atas kemudian dihimpun menjadi empat criteria umum, yaitu:  
1) Beragama Islam  
2) Mukallaf, yakni balig dan berakal sehat.  
3) Melaksanakan ketentuan agama. Orang yang tidak melaksanakan ketentuan 
agama Allah tidak merasa berat membuat berita bohong. Karenanya, orang 
yang tidak melaksanakan ketentuan agama Allah tidak dapat dipercaya 
ucapannya. 
4) Memelihara muru>’ah. Muru>>’ah adalah kesopanan pribadi yang membawa 
pemeliharaan diri manusia pada tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-
kebiasaan, dan dapat diketahui melalui adat istiadat yang berlaku di masing-
masing tempat. 
                                                          
9Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Abdilla>h al-H{a>fiz al-Naisabu>ri>, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
(Cet. II; Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1977), h. 53. 
10Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Naz}ar fi Taud}ih}i Syarh} Nukhbah al-Fikr 
fi Mus}t}alah ahli al-As|ar  (t.t: Maktabah Misyka, t.th), h. 9. 
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Al-Z\|ahabi> mengungkapkan bahwa salah satu yang sepatutnya dimiliki oleh 
seorang yang mensucikan dan men-jarh} para periwayat hadis adalah takwa dan 
keteguhan dalam agama.
11
 Sementara itu ibn H{ajar mengemukakan bahwa tidak 
pantas menerima jarh} dan ta’di>l kecuali dari orang yang adil dan waspada.12 
b. Bersungguh-sungguh dalam mencari dan mempelajari keadaan para periwayat 
Al-Z{ahabi> berkata bahwa tidak ada jalan bagi seorang’a>rif  -yang mensucikan 
maupun men-jarh} para periwayat hadis- untuk menjadi ulama kritik hadis kecuali ia 
kecanduan untuk terus mencari dan menggali, terus belajar hingga sering tidak tidur 
semalaman, bertakwa dan teguh dalam agama, serta berulang-ulang datang kepada 
ulama, dan memeriksa serta menyempurnakan ilmu yang didapat darinya.
13
 Allah 
swt. berfirman dalam QS al-Nah}l/16:43.  
 َنوُمَلْع َت َلَ ْمُت ْ نُك ْنِإ ِرِّْكذلا َلَْىأ اوَُلأْسَاف   
Terjemahnya:  
Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.
14
 
c. Tidak fanatik terhadap suatu aliran dan tidak ada kepentingan yang fa>sid.15 
Al-Subki> berkata bahwa al-ja>ri>h tidak diterima darinya suatu jarh} apabila ada 
qari>nah yang didapati oleh akal bahwa ia men-jarh} seorang periwayat disebabkan 
fanatisme mazhab atau persaingan duniawi. Kaidah ini menunjukkan bahwa suatu 
                                                          
11
‘As}a>m Ah}mad al-Basyi>r, Us}ul Manhaj al-Naqd ‘ind Ahl al-H{adi>s, h. 30.   
12
Abu> al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H{ayy al-Laknawi>, al-Raf’ wa al-Takmi>l fi> al-Jarh} wa 
al-Ta’di>l (t.t: Maktabah Ibn Taimiyyah, t.th.) h. 17.  
13‘As}a>m Ah}mad al-Basyi>r, Us}ul Manhaj al-Naqd ‘ind Ahl al-H{adi>s, h. 30.  
14
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil al-Qur’an, 
2012), h. 272. 
15‘As}a>m Ah}mad al-Basyi>r, Us}ul Manhaj al-Naqd ‘ind Ahl al-H{adi>s|, h. 30.  
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jarh} yang timbul dari adanya fanatisme golongan, kedengkian, permusuhan, atau 
pertentangan, tidak diterima.  
Karena itulah para ulama menolak penilaian Imam Ma>lik bahwa Muh}ammad 
bin Ish}a>q adalah ’ةلجاجد نم لاجد’ ketika mengetahui bahwa penilaian itu muncul 
dari pertentangan antara keduanya.
16
 Begitu pula celaan al-S|auri> terhadap Abu> 
H{ani>fah, celaan Abu> Z|i’b terhadap Imam Ma>lik, celaan ibn Ma’i>n terhadap Imam 
Sya>fi’i, celaan al-Nasa>’i> terhadap Ah}mad bin S{a>lih}, dan celaan-celaan lainnya yang 
muncul akibat adanya pertentangan antara kedua pihak.
17
 
d. Mengetahui sebab-sebab jarh} dan ta’di>l-nya periwayat 
Sudah menjadi hal mutlak bagi para nuqqa>d untuk mengetahui hal-hal yang 
menjadi sebab-sebab jarh} dan ta’di>l-nya seorang periwayat agar ia memberi 
penilaian secara objektif. Al-Subki> dan al-Badr bin Jama>’ah mengemukakan bahwa 
tidaklah diterima jarh} dan ta’di>l orang-orang yang tidak mengetahui sebab-sebab 
(yang melatarbelakangi sifat-sifat) keduanya.
18
 Begitu pula yang dikemukakan oleh 
Ibn H{ajar. Ia berkata bahwa tidaklah diterima jarh} dan ta’di>l dari seorang ’a>rif yang 
tidak mengetahui sebab-sebabnya (al-jarh} wa al-ta’di>l).19  
e. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam yang mendukung dalam jarh} 
dan ta’di>l 
                                                          
16‘As}a>m Ah}mad al-Basyi>r, Us}ul Manhaj al-Naqd ‘ind Ahl al-H{adi>s|, h. 31.  
17
Abu> al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H{ayy al-Laknawi>, al-Raf’ wa al-Takmi>l fi> al-Jarh} wa 
al-Ta’di>l, h. 198.  
18
Abu> al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H{ayy al-Laknawi>, al-Raf’ wa al-Takmi>l fi> al-Jarh} wa 
al-Ta’di>l, h. 16.   
19Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhah al-Naz}ar fi> Taud}i>h} Nukhbah al-Fikr fi> 
Mus}t}alah} Ahl al-As|ar Juz I (Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arab, t.th.), h. 46.  
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Ilmu dan pengetahuan yang sepatutnya dimiliki oleh nuqqa>d al-h}adi@s\ antara 
lain yang berkenaan dengan ajaran Islam, bahasa Arab, hadis dan ilmu hadis, pribadi 
periwayat yang dikritiknya, adat istiadat (al-’urf) yang berlaku, dan sebab-sebab 
yang melatarbelakangi sifat-sifat utama dan tercela yang dimiliki oleh para 
periwayat.
20
 
 Nuqqa>d al-h}adi@s\ harus mengetahui kaedah-kaedah dan us}u>l-us}u>l agar ia 
mengkritik periwayat sesuai dengan manhaj yang telah ditetapkan.21 
3. T{abaqa>t Nuqqa>d  
a. Nuqqa>d abad ke 2  
1) Syu’bah bin al-H{ajja>j bin al-Ward Abu> Bust}a>m al-‘Atki>.22 Ia lahir pada tahun 
82 H dan wafat pada tahun 160 H.
23
 
2) Sufya>n bin Masru>q Abu> ‘Abdilla>h al-S|auri>.24 Ia lahir pada tahun 97 H dan 
wafat pada tahun 161 H.
25
 
3) Ma>lik bin Anas al-As}bah}i> Abu> ‘Abdilla>h. Ia lahlir pada tahun 93 H dan wafat 
pada tahun 179 H.
26
 
                                                          
20
M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 171.  
21
Abu> al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H{ayy al-Laknawi>, al-Raf’ wa al-Takmi>l fi> al-Jarh} wa 
al-Ta’di>l, h. 17.  
22‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l; Qawa>’iduh 
wa Aimmatuh (Cet. II; Kairo: t.p., 1998), h. 198.   
23
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r,  Juz II (t.d.), h. 23. 
24‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l; Qawa>’iduh 
wa Aimmatuh (Cet. II; Kairo: t.p., 1998), h. 207.  
25
Abu> Ish}a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, Juz I (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 
1970), h. 84.  
26H{{ammad bin Ah}mad Abu> ‘Abdillah> al-Z{ahabi> al-Damasyqi>, al-Kasysya>f fi> Ma’rifah Man 
Lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub Sittah, Juz II (Cet. I; Jeddah: Da>r al-Qiblah li al-S|aqa>fah al-Isla>miyyah, 
1992), h. 234.  
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4) Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n ‘Abdilla>h bin al-Muba>rak bin Wa>d}ih}. Ia lahir pada 
tahun 118 H dan wafat pada tahun 181 H.
27
  
5) Abu> Sa’i>d Yah}ya> bin Sa’i>d bin Faru>kh al-Tami>mi>. Ia lahir pada tahun 120 H 
dan wafat pada tahun 198 H.
28
 
6) ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi> bin H{assa>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Ia lahir pada 
tahun 135 H dan wafat pada tahun 198 H.
29
 
b. Nuqqa>d abad ke 3 
1) Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Bas}ari> al-Zuhri> dengan kunniyah Abu> 
‘Abdilla>h.30 Ia lahir di Basrah pada tahun 168 H dan tinggal di Bagdad,31 dan 
wafat pada Jumadil Akhir 230 H di Bagdad.
32
 
2) Yah}ya> bin Ma’i>n bin Giya>s \ bin Ziya>d bin Bust }a>m bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Ia 
lahir pada tahun 158 H dan wafat pada tahun 233 H di Madinah. Ia adalah 
seorang Imam ahli hadis di zamannya.
33
 
                                                          
27
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Khalka>n, Wafaya>t 
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz III (Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1900), h. 33.   
28
Abu> Zakariyya> Mah}y al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz}ib al-Asma>’ wa al-Luga>t Juz III 
(t.d.), h. 18.  
29
Abu> Zakariyya> Mah}y al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz}ib al-Asma>’ wa al-Luga>t Juz I, h. 
420.  
30Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ Abu> ‘Abdilla>h al-Bas}ari> al-Zuhri>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz 
I (Cet. I; Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1968), h. 1.  
31‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz X (Cet. II; Bai>ru>t: Da>r Ihya>’ al-
Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 21. Lihat juga Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam, Juz VI, h. 
136.  
32
Ah{mad bin ‘Ali> Abu> Bakr al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz V (Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 321. 
33
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r, Juz V, h. 256.  
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3) ‘Ali> bin al-Madi>ni> adalah Abu> al-H{asan ‘Ali> bin ‘Abdilla>h bin Ja’far bin 
Naji>h} al-Sa’di.34  Ia lahir di Basrah pada tahun 161 H,35 dan wafat pada dua 
hari terakhir bulan Z}ulqa’dah tahun 234 H di al-‘Askar.36 
4) Abu> Khais\amah Zuhair bin H{arb bin Syida>d al-Nasa>’i> al-Bagda>di>. Ia 
merupakan muh}addis| Bagdad di zamannya.37 Ia lahir pada tahun 160 H dan 
wafat pada bulan Sya’ba>n tahun 234 H.38 
5) Ah}mad bin H}anbal bernama lengkap Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin 
Hila>l bin Asad bin Idri>s bin ‘Abdilla>h H{ayya>n bin ‘Abdilla>h bin Anas bin 
‘Auf bin Qa>sit} bin Ma>zin bin Syaiba>n al-Syaiba>ni> al-Marwazi> al-Bagda>di>.39 
Ia lahir pada tahun 164 H dan wafat pada hari Jumat, bulan Rajab, tahun 241 
H.
40
 
6) Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah bin Bardizbah al-
Bukha>ri>. Ia lahir di Bukha>ra> pada hari Jumat setelah shalat Jumat, 13 
Syawwa>l 194 H dan wafat pada tahun 256 H di Khartank.
41
 
                                                          
34
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i, Juz 11 ( Cet. XI; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1417 H/1996 M), h. 43.   
35
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i, Juz 11, h. 44.  
36
Abu> Zakariyya> Mah{}y al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz}ib al-Asma>’ wa al-Luga>t, Juz I, h. 
483-484.  
37Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z{ahabi> Abu> ‘Abdilla>h, Taz|karah al-
H{uffa>z}, Juz II, h. 437. 
38Ah}mad bin ‘Ali> Abu> Bakr al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz VIII, h. 482. 
39‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz II, h. 96.  
40
Abu> Ish}a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, Juz I, h. 91.  
41Sulaima>n bin Khalaf bin Sa’d Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h}; liman Kharraja 
lahu> al-Bukha>ri> fi> al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, Juz I (Cet. I; Riyad: Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr wa al-Tauzi >’, 1986), 
h. 307. 
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7) Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>. Ia lahir pada tahun 
204 H dan wafat pada bulan Rajab, tahun 261 H.
42
  
8) Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli> lahir pada tahun 181 H dan wafat pada 
tahun 261 H.
43
 
9) Abu> Zur’ah al-Ra>zi> ‘Ubaidulla>h bin ‘Abd al-Kari>m bin Yazi>d bin Faru>kh al-
Qurasyi>.
44
 Ia lahir pada tahun 200 H dan wafat pada hari senin dan 
dimakamkan pada hari selasa, akhir bulan Z{ulh}ijjah, tahun 264 H.
45
 
10) Abu> Da>wu>d Sulaima>n bin al-Asy‘as \ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d bin 
‘Amr bin ‘Imra>n al-Azdi> al-Sijista>ni>.46 Ia lahir pada tahun 202 H dan wafat 
pada tahun 275 H.
47
 
11) Abu> H{a>tim al-Ra>zi> Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir bin Da>wu>d bin 
Mihra>n al-H{anz}ali>. Ia lahir di al-Rayy pada tahun 195 H. Ia pindah ke Irak, 
Syam, Mesir, Romawi, dan wafat di Bagdad pada tahun 277 H.
48
  
                                                          
42H{{ammad bin Ah}mad Abu> ‘Abdillah> al-Z{ahabi> al-Damasyqi>, al-Kasysya>f fi> Ma’rifah Man 
Lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub Sittah, Juz II, h. 258. 
43‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n Juz I, h. 294.  
44‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l; Qawa>’iduh 
wa Aimmatuh (Cet. II; Kairo: t.p., 1998), h. 226.  
45
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r, Juz III, h. 318.  
46
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad Abi> H{a>tim al-Tami>mi> al-Basti>, al-S|iqa>t, Juz VIII (Cet. 
I; India: Majlis Da>’irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, 1973), h. 282. 
47
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l li Asma>’ al-Rija>l, Juz XI (Cet. 
IV; 1985), h. 363. 
48
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz VI (Cet. XV; Beirut: 
Da>r al-‘Alam li al-Mala>yi>n, 2002), h. 27.  
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12) S{a>lih} ibn Muh}ammad Jazarah bernama lengkap S{a>lih} bin Muh}ammad 
bin’Amr bin H{ubaib, Abu> ‘Ali> dan dikenal dengan julukan Jazarah. Dia lahir 
di Kufah pada tahun 210 H. dan wafat disana pada tahun 293 H.
49
 
13) Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> bin Suna>n bin Bah}r bin Dina>r al-Nasa>’i> Abu> 
‘Abd al-Rah}ma>n.50 Ia lahir di Nasa’ pada tahun 215 H, dan wafat di Palestina 
pada hari senin tanggal 13 bulan s}afar pada tahun 303 H dan lainnya 
mengatakan ia wafat di Mekah.
51
 
14) Abu> Bisyr al-Daula>bi> bernama lengkap Abu> Bisyr Muh}ammad bin Ah}mad 
bin H}amma>d bin Sa‘i>d bin Muslim al-Ans}a>ri> al-Daulabi>, dia lahir pada tahun 
224 H. dan wafat pada tahun 310 H.
52
 
15) ’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Abi> H{a>tim bin Idri>s bin al-Munz|ir al-
Tami>mi> al-H{anz}ali> al-Ra>zi> dengan kunniyah Abu> Muh}ammad. Ia lahir pada 
tahun 240 H dan wafat pada tahun 327 H.
53
  
c. Nuqqa>d abad ke 4 
1) Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z} bin Ma’bad al-
Tami>mi>. Ia wafat pada tahun 354 H.
54
 
                                                          
49
Khayr al-di>n bin Mah{mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris al-Zarkali>, al-A‘la>m li al-
Zarkali> (Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, Cet. XV, 2002 M.), juz. III, h. 195. 
50‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz I, h. 244.  
51
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r  Juz I, h. 21.  
52
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘lam al-Nubala>’, 
juz XI, h 191.  
53
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz III, h. 324.   
54
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz VI, h. 78.   
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2) Abu> Ah}mad ’Abdulla>h bin ’Adi> al-Jurja>ni>. Ia lahir pada tahun 277 H dan 
wafat pada tahun 365 H.
55
 
3) Muh}ammad bin Muh}ammad ibn Ah}mad Ish}a>q al-Naisa>bu>ri> (Abu> Ah}mad al-
H{a>kim). Ia lahir pada tahun 290 H (atau sebelumnya).
56
  
4) ’Ali> bin ’Umar bin Ah}mad bin Mahdi> Abu> al-H{asan al-Da>rqut}ni> al-Sya>fi’i>. Ia 
lahir pada tahun 306 H dan wafat pada tahun 385 H.
57
 
5) Muh}ammad bin ’Abdilla>h al-D{abi> al-Naisa>bu>ri> al-H{a>kim Abu> ’Abdilla>h.58 
d. Nuqqa>d abad ke 5 
1) Ibn H{azm al-Andalu>si>. Ia lahir pada tahun 384 H dan wafat pada tahun 456 
H. 
2) Abu> Bakr Ah}mad bin ’Ali> bin S|a>bit al-Bagda>di> (al-Khat}i>b). Ia lahir pada 
tahun 392 H dan wafat pada tahun 463 H.
59
 
3) ’Abd al-Rah}ma>n bin ’Ali> bin Muh{ammad al-Jauzi> al-Qurasyi> al-Bagda>di>. Ia 
lahir pada tahun 508 H dan wafat pada tahun 597 H.
60
 
e. Nuqqa>d abad ke 6  
1) Abu> H{asan ’Ali> bin Busa>m al-Syantari>ni> al-Andalusi> Ia lahir pada tahun 477 
dan wafat pada tahun 542 H.
61
 
                                                          
55Abu> Ah}mad ’Abdulla>h bin ‘Adi> al-Jurja>ni, al-Ka>mil fi> Du’afa>’ al-Rija>l, Juz I (Cet I; Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1404 H/1984 M), h.1.  
56
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i,  Juz XVI, h. 70.   
57
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz IV, h. 314.    
58Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Lisa>n al-Mi>za>n, Juz V, h. 
232.  
59’Ala>’uddi>n Maglat}a>y. Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I (Cet. I; t.t: al-Fa>ru>q 
al-H{adi>s\at li al-T{aba>‘at wa al-Nasyr, 1422 H/2001 M), h. 7. Lihat juga Khair al-Di>n bin Mah}mud al-
Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz I, h. 172.    
60
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz III, h. 316.  
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2) Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{asan bin Hibatilla>h Abu> al-Fad}l (ibn 
’Asa>kir). Ia lahir pada tahun 542 H dan wafat pada tahun 610 H.62 
f. Nuqqa>d abad ke 7 
1) Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Abi> al-Ma’a>li> Sa’i>d bin Abi> T{a>lib bin Abi> al-
H{asan ’Ali> ibn al-H{ajja>j bin Muh}ammad bin al-H{ajja>j. Ia lahir pada tahun 558 
H dan wafat pada tahun 621 H.
63
 
2) Ibn al-Najar. Ia lahir pada tahun 578 H. 
3) Zakiy al-Di>n Abu> Muh}ammad ’Abd al-’Az}i>m bin ’Abd al-Qawi> bin ’Abdilla>h 
al-Munz|iri>.
64
 Ia lahir pada tahun 581 H dan wafat pada tahun 656 H.
65
 
g. Nuqqa>d abad ke 8 
1) Syarf al-Di>n ’Abd al-Mu’min bin Khalaf al-Dimya>t}i>. Ia lahir pada tahun 705 
H.
66
 
2) Yu>suf bin al-Zaka> ’Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf bin ’Abd al-Ma>lik ibn Yu>suf 
bin ’Ali> bin Abi> al-Za>hir al-H{alabi> (al-Mizzi>). Ia lahir pada tahun 654 H dan 
wafat pada tahun 742 H.
67
  
                                                                                                                                                                     
61
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz IV, h. 266. Lihat juga 
‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n Juz VIII, h. 43.    
62
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz I, h. 217.  
63
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Khalka>n, Wafaya>t 
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz IV, h. 394. Lihat juga Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, 
al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz I, h. 108.   
64
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Khalka>n, Wafaya>t 
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz III, h. 291. Lihat juga Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, 
al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim,Juz IV, h. 30.    
65‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz V, h. 264. Lihat juga 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n bin Qa >ima>z al-Z{ahabi> Abu> ‘Abdilla>h, Taz|karah al-H{uffa>z}, Juz 
IV, h. 1436.     
66
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i, Juz I, h. 29. Lihat juga Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz 
II, h. 341.       
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3) Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z Abu> ’Abdilla>h 
(al-Z|ahabi>). Ia lahir pada tahun 673 H dan wafat pada tahun 748 H.
68
 
4) Mug}lat}a>i> al-H{anafi>. Ia lahir pada tahun 689 H. dan wafat pada tahun 762 H. 
5) Abu> al-Fad}l ’Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain bin ’Abd al-Rah}ma>n (al-’Ira>qi>). Ia 
lahir pada tahun 725 H dan wafat pada tahun 806 H.
69
 
h. Nuqqa>d abad ke 9 
1) Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad al-Kina>ni> al-’Asqala>ni>, Abu> al-Fad}l, Syiha>b 
al-Di>n (Ibn H{ajar).
70
 Ia lahir pada tahun 773 H dan wafat pada tahun 852 H.
71
 
2) Muh}ammad bin ’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Abi> Bakr bin ’Us|ma>n 
bin Muh}ammad al-Sakha>wi>. Ia lahir pada tahun 831 H dan wafat pada tahun 
902 H.
72
 
 
                                                                                                                                                                     
67Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li’ bi Muh}a>sin min Ba’d al-Qarn al-Sa>bi‘, 
Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1998 M), h. 342. Lihat juga Khair al-Di>n bin 
Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz II, h. 341.       
68
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-
Rija>l, Juz I (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Risa>lah al-’A<lamiyyah, 2009), h. 8. Lihat juga Khair al-Di>n bin 
Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz V, h. 236. 
69‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz V, h. 204. Lihat juga Khair al-
Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz III, h. 344. Lihat juga Abu> al-H{asan 
Ah{mad ibn ‘Abdilla>h ibn S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S|iqa>t Min Ahl ‘Ilmi wa al-H{adi>s\ wa Min al-
D{u‘afa>’, Juz I, h. 145.  
70
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz I, h. 178. 
71‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz II, h. 20. Lihat juga Khair al-Di>n 
bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz I, h. 178. Lihat juga H{{ammad bin Ah}mad Abu> 
‘Abdillah> al-Z{ahabi> al-Damasyqi>, al-Kasysya>f fi> Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub Sittah, Juz 
I, h. 112. 
72‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz X, h. 150. Lihat juga 
Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li’ bi Muh}a>sin min Ba’d al-Qarn al-Sa>bi’, Juz II, h. 
176. 
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B. Interpretasi S{i>gat al-Jarh wa al-Ta‘di>l Abad Ketiga Hijriah 
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang 
digunakan oleh ulama kritik hadis pada abad ketiga Hijriah dengan menampilkan 
bagan dalam penjelasannya, baik makna maupun implikasi hukum yang 
ditimbulkannya pada periwayat yang bersangkutan. Oleh karena itu, peneliti 
mengelompokkan s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l berdasarkan implikasi hukum yang 
ditimbulkannya. Dalam hal ini, peneliti membagi tujuh macam kelompok periwayat 
berdasarkan implikasi hukum yang ditimbulkan oleh s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang 
digunakan oleh ulama kritik hadis pada abad ketiga Hijriah masing-masing empat 
untuk s}i>gat al-ta‘di>l dan tiga untuk s}i>gat al-jarh}. 
1. Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya. Periwayat yang demikian 
ini adalah periwayat yang di-ta‘di>l oleh ulama kritik hadis dengan 
menggunakan s}i>gat yang menunjukkan ke-‘a>dil-an dan ke-d}a>bit}-an seorang 
periwayat, seperti s}iqah, s}abat, mutqin dan yang serupa yang menunjukkan 
terjaminnya ke-‘a>dil-an dan ke-d}a>bit}-an seorang periwayat. 
2. Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-
d}a>bit}-annya. Periwayat yang demikian ini adalah periwayat yang tidak serta 
merta dapat dijadikan hujjah riwayatnya, hal ini disebabkan ke-d}abit}-an 
periwayat yang bersangkutan belum dianggap dapat menjamin akurasi 
ketepatan riwayat yang disampaikannya. Hal ini bisa saja disebabkan, 
diantaranya  karena periwayat yang bersangkutan terkadang keliru dalam 
periwayatannya sehingga ulama kritik hadis menganggap perlu adanya 
penelitian lebih lanjut terkait hadis yang diriwayatkannya, sehingga terbukti 
ke-d}a>bit}-an periwayat yang bersangkutan terkait riwayat yang 
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disampaikannya. Periwayat yang demikian ini dapat diketahui dari penilaian 
ulama kritik hadis kepadanya, seperti s}adu>q, la > ba’sa bih, mah}alluhu> al-s}idq 
dan s}i>gat yang semakna yang menjamin ke-a>dil-an periwayat yang 
bersangkutan tapi belum menjamin secara sempurna ke-d}a>bit}-annya.  
3. Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid. 
Periwayat yang demikian ini pada dasarnya adalah periwayat yang hampir 
mendekati batas jarh} yang paling ringan. Oleh karena itu walaupun periwayat 
yang demikian ini tidak dianggap d}a‘i>f, akan tetapi riwayatnya tidak dapat 
dijadikan hujjah dan hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid. Diantara 
s}i>gat yang menunjukkan periwayat yang demikian ini adalah s}uwailih}, arju> 
an la> ba’sa bih, s}adu>q in sya>’ Allah dan yang semakna. 
4. Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas. Periwayat yang demikian ini pada 
dasarnya dalah periwayat yang memenuhi syarat untuk dapat dijadikan 
hujjah riwayatnya, hanya saja di satu sisi dia adalah seorang dikenal sebagai 
salah satu pengikut sebuah kelompok ataupun maz\hab sehingga ketika 
riwayatnya yang disampaikannya terkait dengan urusan kelompok atau 
maz\hab yang dianutnya maka secara otomatis riwayat yang disampaikannya 
tidak dapat diterima, atau periwayat yang bersangkutan hanya dapat diterima 
hadisnya ketika berada di suatu daerah dan ketika meriwayatkan hadis di 
daerah yang lain maka ditolak.  Contoh s}i>gat yang menunjukkan periwayat 
yang demikian ini seperti h}adi>s\uhu> bi al-Madi>nah muqa>rib wa ma> h|addas\a 
bihi> bi al-‘Ira>q fahuwa mud}t}arib, s \iqah s\abat fi al-h}adi>s\ wa ka>na fi>hi 
tasyayyu‘ qali>l. 
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5. Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau 
sya>hid setelah dikaji ulang. Periwayat yang demikian ini adalah periwayat di-
jarh} oleh ulama kritik hadis dengan s}i>gat jarh} yang paling ringan, seperti 
layyin al-h}adi>s\, fi>hi maqa>l, laisa bi z\a>ka dan yang semakna. 
6. Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun 
sya>hid. Periwayat yang demikian ini adalah periwayat yang cacat ke-‘a>dil-
annya sehingga riwayat yang disampaikannya sama sekali tidak bisa 
dipercaya keabsahannya. Contoh s}i>gat yang menunjukkan  periwayat yang 
demikian ini seperti kaz\z\a>b, matru>k al-h}adi>s\, muttaham bi al-kiz\b dan s}igat 
yang semakna yang menunjukkan kecacatan ke-‘a>dil-an periwayat yang 
bersangkutan. 
7. Periwayat yang hadisnya ditolak hadisnya dalam keadaan tertentu. Pada 
dasarnya periwayat yang demikian ini sama dengan periwayat yang 
kehujjahannya terbatas, hanya saja periwayat ini tidak mendapatkan 
pengakuan dari ulama kritik hadis terkait ke-‘a>dil-an maupun ke-d}a>bit}-annya. 
Periwayat yang demikian ini dapat diketahui dengan s}i>gat seperti ka>na 
murjian, ma> rawa> ‘an ‘Ikrimah famunkar al-h}adi>s\ dan s}i>gat lain yang 
menunjukkan tertolaknya riwayat dari seorang periwayat dalam keadaan 
tertentu. 
Walupun peneliti membagi tujuh kelompok periwayat berdasarkan implikasi 
hukum dari s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh ulama kritik hadis pada 
abad ketiga Hijriah, akan tetapi tidak semua dari ulama kritik hadis pada abad ketiga 
Hijriah yang menggunakan seluruh s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang mencakup pada 
semua tujuh macam kelompok periwayat yang dibuat oleh peneliti. 
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1. Muh}ammad ibn Sa‘d 
Muh}ammad bin Sa’d bernama lengkap Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-
Bas}ari> al-Zuhri> dengan kunniyah Abu> ‘Abdilla>h.73 Ia lahir di Basrah pada tahun 168 
H dan tinggal di Bagdad.
74  
Ia berguru kepada Sufya>n bin ‘Uyainah, Isma>’i>l bin ‘Uliyyah, Muh}ammad 
bin Abi> Fudaik, Abu> H{amzah Anas bin ‘Iya>d}, Ma’n bin ‘I<sa>, al-Wali>d bin Muslim, 
dan selainnya, sedangkan yang berguru padanya antara lain Abu> Bakr bin Abi> al-
Dunya>, Abu> Muh}ammad al-H{a>ris| bin Abi> Usa>mah al-Tami>mi>, dan al-H{usain bin 
Fahm. Ia merupakan ahl al-fad}l dan ahl al-‘ilm. Abu> Bakr al-Khat}i>b berkata, 
‚Muh}ammad bin Sa’d merupakan ahl al-‘ada>lah dan hadisnya menunjukkan 
kejujurannya karena ia memeriksanya dari banyak riwayatnya.  
Di antara kitab yang ditulisnya adalah al-Wa>qidi>, Kita>b al-T{abaqa>t al-Kabir, 
dan al-Zukhruf al-Qas}ri> fi> Tarjamah Abi> Sa’i>d al-Bas}ari>. Ia wafat pada Jumadil 
Akhir 230 H di Bagdad.
75
 
 
 
 
                                                          
73Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ Abu> ‘Abdilla>h al-Bas}ari> al-Zuhri>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz 
I (Cet. I; Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1968), h. 1.  
74‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz X (Cet. II; Bai>ru>t: Da>r Ihya>’ al-
Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 21. Lihat juga Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam, Juz VI, h. 
136.  
75
Ah{mad bin ‘Ali> Abu> Bakr al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz V (Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 321. 
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Lafal al-jarh} wa al-ta‘di>l yang pernah digunakan oleh Muh}ammad bin Sa‘d: 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}76 Keterangan 
 عماخ رًدلحا في تخز ةلز
لدػ ةحج لمؼمايرثن 
Periwayat yang s\iqah dan s\abat dalam meriwayatkan hadis, 
banyak ilmunya juga periwayat yang digelari hujjah dan adil.  
 نؤمبم لماػ َِلف رًدلحا يرثن ةلز
تخز 
Periwayat yang s\iqah, banyak meriwayatkan hadis, faham, 
berilmu, terpercaya juga teguh hatinya.  
 كايُ نكٍ لم يرذ نؤمبم ةلز
 لضفٔأٌَم 
Periwayat yang s\iqah, terpercaya, terbaik dan tidak ada yang 
lebih utama darinya. 
رًدلحا يرثن ةلز Periwayat yang s\iqah dan banyak meriwayatkan hadis. 
تخز ةلز Periwayat yang bersifat ‛ādil dan d}ābit} juga teguh hatinya. 
ةلحاص رًداحٔأ لهو ةلز ‘A<dil dan d}ābit} dan dia meriwayatkan beberapa hadis yang 
s}a>lih} (bagus). 
 قودص تخز ةلزرًدلحا يرثن Periwayat yang s\iqah, teguh hatinya, sangat jujur serta 
banyak meriwayatkan hadis. 
ةحج رًدلحا يرثن ةلز Periwayat yang s\iqah, banyak meriwayatkan hadis serta 
digelari h}ujjah. 
 داحؼما نم نكاو رًدلحا يرثن ةلز
نٍدتهلمجا 
Periwayat yang si\qah, banyak meriwayatkan hadis serta ahli 
ibadah yang ahli ijitha>d. 
ةلحاص رًداحٔأ لهو ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia memiliki hadis-hadis yang 
s}a>lih} (baik). 
ةحج ةلز Periwayat yang s\iqah sekaligus hujjah. 
رًدلحا نسح ةلز Periwayat yang s\iqah yang baik hadisnya. 
رًدلحا يرثكج سُمو ةلز Periwayat yang s\iqah tapi sedikit meriwayatkan hadis. 
ةجبح سُمو رًدلحا يرثن ةلز Periwayat yang s\iqah dan banyak meriwayatkan hadis, hanya 
saja tidak termasuk hujjah (hafalannya hadisnya dianggap 
kurang banyak seperti mereka yang digelari hujjah). 
 ةحاص ةحج تخز نؤمبم ةلز
رًدح 
Periwayat yang s\iqah, terpercaya, teguh, hujjah serta 
menjaga hadis. 
 
                                                          
76
Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa‘d bin Muni>‘ al-Ha>syimi>, Al-T{abaqa>t al-Kubra> al-Qism 
al-Mutammim  li Ta>bi‘i> Ahl al-Madi>nah wa Man Ba‘dahum (Al-Madi>nah al-Munawwarah; Maktabah 
al-‘Ulu>m wa al-H{ikam, cet. II, 1408 H.), h. 277, juz V, h. 214, juz VII, h. 253, juz VII, h. 211, juz VII, 
h. 188, juz VI, h. 32, juz VII, h. 212, juz V, h. 225, juz VI, h. 329, juz V, h. 453, lihat juga Syams al-
Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-
H{adi>s\, Juz II, h. 115. 
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Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-annya 
Lafaz}77 Keterangan 
رًدلحا يرثن الله ءاش نٕا ةلز In sya>’a Allah dia s\iqah dan juga banyak meriwayatkan 
hadis. 
 الله ءاش نا ةلزناكو سمدً لا  In sya>a Allah dia s\iqah dan dia tidak melakukan tadli>s.   
َهٔأ لإا ةلز  في ٔبعلخا يرثن نكا
َثًدح 
Periwayat yang s\iqah, hanya saja banyak kekeliruan dalam 
hadisnya. 
رًدلحا لحاص Periwayat yang baik hadisnya. 
الله ءاش نٕا ةلز In sya>’a Allah s \iqah.   
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz} Keterangan 
 طلذدا َها الا رًدلحا يرثن ةلز
ٍرعم رٓدأ في
78
 
Periwayat yang s\iqah dan banyak meriwayatkan hadis, hanya 
saja nyanyuk (ikhtila>t}) diakhir umurnya 
 
Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid setelah 
dikaji ulang. 
Lafaz}79 Keterangan 
رًدلحا في فَؼض Periwayat yang lemah dalam periwayatan hadis. 
ةلز ابمرو طلغ لاكو في عضوم 
رٓدأ نكا افورؼم ةلعمبا نسح 
ةئَِما لمو نكٍ يولمبا في 
رًدلحا
 
 
S|iqah tapi terkadang keliru. Di lain kesempatan Ibn Sa’d 
mengatakan terkait periwayat yang sama bahwa dia adalah 
orang yang dikenal gemar mencari hadis dan bagus 
keadaannya akan tetapi tidak kuat dalam urusan hadis. 
يورٍ رًداحٔأ ةركٌم Periwayat yang meriwayatkan beberapa hadis munkar. 
                                                          
77
Lihat Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa‘d bin Muni>‘ al-Ha>syimi>, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, juz 
VII, h. 313, juz VII, h. 361, juz VI, h. 317, juz VII, h. 242, lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’ (Kairo; Da>r al-H{adi>s\, 2006), 
juz V, h. 10. 
78Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa‘d bin Muni>‘ al-Ha>syimi>, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, juz VI, h. 
346. 
79
Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa‘d bin Muni>‘ al-Ha>syimi>, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, juz VII, 
h. 233, juz VII, h. 236, juz VII, h. 326, juz VII, h. 226, juz V, h. 384, juz V, h. 392, lihat juga Syams 
al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} alfiyyah al-
H{adi>s\, Juz I, h. 232, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b (Cet. I, al-Handi; Mat}ba‘ah Da>’irah al-Ma‘a>rif al-Niz}a>miyyah, 1326 H.), juz X, 
h.409. 
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ركٌم رًدلحا Periwayat hadis munkar. 
يرثن رًدلحا لمو همرٔأ نوجخيح 
َثًدبح 
Periwayat yang banyak meriwayatkan hadis dan saya tidak 
melihat ulama kritik hadis menjadikan hadisnya sebagai 
hujjah. 
ركٌم رًدلحا لا نوجخيح َثًدبح 
نكاو يرثن لمؼما 
Periwayat yang munkar hadisnya dan ulama kritik hadis 
menganggap hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, padahal 
dia mempunyai banyak ilmu. 
ايرثن سمدً نكا Dia banyak melakukan tadli>s. 
ةلز لَلك رًدلحا َِف ءشي Periwayat yang s\iqah, sedikit meriwayatkan hadis, akan 
tetapi didalam periwayatannya terdapat ke-d}a‘i>f-an. 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz} Keterangan 
ىقتا سانلا وثيدح هوكترف8ٓ Kritikus hadis menjauhi hadisnya lalu meninggalkannya. 
2. Yahya> ibn Ma‘i>n 
Al-Ima>m al-Fard Sayyid al-H{a>fiz} Yah}ya> bin Mu’i>n bernama lengkap Yah}ya> 
bin Mu’i>n bin Giya>s \ bin Ziya>d bin Bust}a>m bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Satu pendapat: 
Yah}ya> bin Mu’i>n bin Giya>s \ bin Ziya>d ibn ‘Aun bin Bust}a>m.81 Ia lahir pada tahun 158 
H dan wafat pada tahun 233 H di Madinah. Ia adalah seorang Imam ahli hadis di 
zamannya.
82
  
Ia menafkahkan semua uang yang ditinggalkan ayahnya setelah meninggal 
untuk hadis hingga ia bahkan tidak memiliki sandal. Saat ia ditanya, ‚Berapa hadis 
yang telah kamu tulis?‛ Ia menjawab, ‚Aku telah menulis 600 ribu hadis dengan 
                                                          
80Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa‘d bin Muni>‘ al-Ha>syimi>, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, juz VII, 
h. 262. 
81‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l; Qawa>’iduh 
wa Aimmatuh (Cet. II; Kairo: t.p., 1998), h. 236.  
82
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r, Juz V, h. 256.  
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tanganku ini. ‘Ali> bin al-Madi>ni> berkata, ‚Kami tidak mengetahui seorangpun yang 
menulis hadis sebanyak yang ditulis Yah}ya> bin Mu’i>n.83  
Adapun guru-gurunya adalah ‘Abd al-Sala>m bin H{arb, ‘Abdulla >h bin al-
Muba>rak, ‘Abd al-Razza>q, Ibn ‘Uyainah, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi>, ibn al-Ju’d, 
dan selainnya, sedangkan murid-muridnya antara lain al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> 
Da>wu>d, Ah}mad bin H{anbal, Muh}ammad bin Yah}ya> al-Z{uhaili>, Abu> H{a>tim, dan Abu> 
Zur’ah al-Ra>ziya>n.84 Di antara karyanya adalah al-Ta>rikh wa al-‘Ilal dan Ma’rifah al-
Rija>l.85 
Lafal al-jarh} wa al-ta‘di>l yang pernah digunakan oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n: 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz86 } Keterangan 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
ةحج Periwayat yang diberi gelar hujjah karena menghafal hadis 
sebanyak tiga ratus ribu.
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ةلز ةلز Periwayat yang s\iqah s\iqah. 
لهثم نغ ٔلبسٌ لا Periwayat yang tak perlu ditanyakan samanya/ 
                                                          
83‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l; Qawa>’iduh 
wa Aimmatuh (Cet. II; Kairo: t.p., 1998), h. 237.  
84‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l; Qawa>’iduh 
wa Aimmatuh (Cet. II; Kairo: t.p., 1998), h. 240.  
85‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz XIII, h. 232.   
86
Dalam footnote ini serta setelahnya yang terkait sumber rujukan dari  alfa>z} al-jarh} wa al-
ta‘di>l  yang penulis kutip , penulis menggabungkan semua sumber rujukan dari alfa>z} al-jarh} maupun 
alfa>z} al-ta‘di>l dalam satu footnote. Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l 
(Bairu>t; Muassasa al-Risa>lah, cet. I, 1980) Juz I, h. 301, Juz V, h. 362, Juz XII, h. 72, Juz IX, h. 7, Juz 
III, h. 306, Juz X, h. 191, Juz XVI, h. 394, Juz XVI, h. 394, Juz XII, h. 553, Juz XX, h. 243, Juz XVIII, 
h. 255,  Juz XI, h. 9, Juz III, h. 261, Juz II, h. 210, Juz II, h. 350, Juz II, h. 445, Juz XXIV, h. 528, Juz 
II, h. 111, Juz XII, h. 493, Juz XIV, h. 461, Juz XXXII, h. 184, Juz XXV, h. 101, Juz XXVII, h. 89, 
Juz III, h. 500, Juz XXX I, h. 431, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali > bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar 
al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz I, h. 315, Juz XI, h. 233, Juz XI, h. 348, Juz I, h. 156, Juz XII, h. 
14, dan lihat juga, Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar 
A‘lam al-Nubala>’, Juz VI, h. 416, Juz VIII, h. 524, Juz VII, h. 455. 
87Muh}ammad D{iya>’ al-Rah}ma>n al-A‘z}ami>, Dira>sa>t fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, h.331. 
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bandingannya. 
ةلز ٔسبت َت سُم Periwayat yang tidak bermasalah juga s\iqah. 
 ئأرج مِكل الله قلذ لمػٔأ نم
لكام 
Salah satu periwayat yang paling berilmu menurut pendapat 
Malik. 
تخز Periwayat yang teguh hatinya. 
ائُش ََتٔأ نم عمسٌ لمو تخز Periwayat yang teguh hatinya, tapi dia tidak pernah 
mendengar hadis langsung dari ayahnya. 
لهثم نغ ٔلبسٌ لا ةلز Periwayat yang s\iqah dan tidak perlu ditanyakan samanya/ 
bandingannya. 
 نج لكام ير ُزما في سايما تخزٔأ
سؤأ 
Periwayat yang paling teguh hatinya dari jejeran periwayat 
yang meriwayatkan hadis lewat jalur al-Zuhri> dari Ma>lik bin 
A<nas. 
تخز ةلز Periwayat yang s\iqah dan teguh hatinya. 
 دَؼس ةداذك في سايما تخزٔأ
ةحؼشو ماش ُو 
Periwayat yang paling teguh hatinya diantara periwayat yang 
meriwatkan hadis dari Qata>dah adalah Sa‘i>d, Hisya>m dan 
Syu‘bah. 
روِشم ةلز Periwayat yang s\iqah dan juga terkenal. 
َهولزو ًو َهوضرٍ Periwayat ini diridhai oleh ulama kritik hadis dan mereka 
mengaggapnya s\iqah. 
لحاص ةلز Periwayat yang s\iqah juga s}a>lih (ibadahnya). 
ةحج ةلز Periwayat yang s\iqah dan diberi gelar hujjah. 
 خَ شَت ٔسبت لا Seorang syaikh yang tidak bermasalah. 
َت ٔسبت لا Periwayat yang tidak bermasalah. 
ينلخلما ماما Periwayat yang dieberi gelar ima>m atau pemimpin orang-
orang yang bertaqwa. 
نؤمبم قودص ةلز Periwyat yang s\iqah, sangat jujur dan juga terpercaya. 
رًدح ةحاص ةلز Periwayat yang s\iqah juga menjaga hadis. 
سُن يزار ٔسبت َت سُم ةلز Periwayat yang s\iqah, tidak ada masalah dengannya dan dia 
juga pandai. 
ٌَم نلثٔأ ةفوكمبا سُم Tidak ada periwayat yang lebih sempurna periwayat ini di 
Kufah. 
قودص ةلز Periwayat yang s\iqah dan dan sangat jujur. 
 َميأأ في ةفوكمبا نكا امو ةلز
َؼم غفيح لخر 
Periwayat yang s\iqah, dan tidak ditemukan di masanya orang 
yang menghafal bersamanya. 
قدص لخر ةلز Periwayat yang s\iqah dan pria yang jujur. 
ةلز اسُن نكا Periwayat yang cerdas juga s\iqah. 
ٔسبت َت نكا ام Periwayat yang tidak bermasalah. 
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 ةلعمبا رِو شم رًدلحبا فورؼم ةلز
باذكما س ُن 
Periwayat yang s\iqah, hadisnya dikenal, dia terkenal selalu 
mencari hadis dan cerdas dalam kitab (catatan). 
َسما فرؼً لا ةلز Periwayat yang s\iqah tapi tidak dikenal namanya. 
اػلٌس سايما تخزٔأ Periwayat yang paling mantap dari segi menyimak hadis. 
ةلز قودص Periwayat yang sanagt jujur juga s\iqah. 
ناِفسث لمػٔأ دحٔأ ةفوكمبا نكا ام Tidak ada periwayat yang lebih berilmu di Kufah melebihi 
Sufya>n. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-annya 
Lafaz}88 Keterangan 
رًدلحا لحاص Periwayat yang baik hadisnya. 
 قودص َت ٔسبت لا يديغ نكا
سايما نم لًت ٌَكمو 
Menurut Ibn Ma‘i>n, tidak ada masalah dengan periwayat ini, 
dia juga sangat jujur, hanya saja dia mempunyai citra yang 
buruk dikalangan manusia. 
رًدلحا لحاص ٔسبت َت نكٍ لم Periwayat yang tidak bermasalah juga hadisnya bagus. 
رًدلحا قودص Periwayat yang sangat jujur periwayatan hadisnya. 
 قودصٔسبت َت سُم Periwayat yang sangat jujur dan tidak ada masalah 
dengannya. 
الله داحغ راِد نم نكا Dia adalah termasuk hamba Allah yang terbaik. 
محَثًدح ةذكٍ قددما له Periwayat yang sama peringkatnya dengan periwayat yang 
s}adu>q dan hadisnya ditulis. 
نكا ام قودص ٔسبت َت Tidak ada masalah dengan periwayat ini dan dia sangat jujur. 
 
Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
Lafaz}89 Keterangan 
لحاص Periwayat yang saleh. 
رًدلحا كوتربم سُم لحاص Periwayat yang sa>lih} dan hadisnya tidak ditinggalkan. 
َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ لحاص Periwayat yang s>alih} (perihal ibadah), hadisnya boleh ditulis 
tapi tidak dapat diajadikan hujjah. 
                                                          
88
Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz III, h. 78, Juz II, h. 411, 
Juz XXXIV, h. 8, Juz XXVIII, h. 185, Juz V, h. 436, Juz XXVII, h. 474, Juz VII, h. 211, lihat juga, 
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, 
Juz XI, h. 350. 
89
Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 43, Juz XXX, h. 
207, Juz II, h. 43, Juz III, h. 174, Juz VII, h. 282, Juz XIV, h. 97, lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin 
‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz X, h. 140. 
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سٔبت َت نوكٍ لا نٔأ وحرٔأ Saya harap dia tidak bermasalah. 
لحاص خَ ش Periwayat ini adalah seorang guru (syaikh) yang s}a>lih}. 
حل ًوص Periwayat yang lumayan sa>lih}. 
يمدك لحاص لخر Seorang pria yang s}a>lih} dan juga pemimpin. 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}90 Keterangan 
 ةؼَ شما نم نكا ٔسبت َت سُم
رادكما 
Tidak ada masalah dengan periwayat ini, akan tetapi dia dari 
pembesar Syi‘ah. 
 نغ رًدلحا فَؼض و ُو ةلز
ير ُزما 
Periwayat yang s\iqah tapi hadisnya dianggap d}a‘>if bila 
diriwayatkan dari al-Zuhri>. 
يؼَ ش قودص ةلز Periwayat yang s\iqah dan sangat jujur juga berfaham syi‘ah. 
 
Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid setelah 
dikaji ulang. 
Lafaz}91 Keterangan 
َثًدبح جخيح لا Hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. 
يرثكما فحد ًو ئعيخ نكا َها Periwayat yang sering keliru dan sering menganti kalimat 
matan hadis. 
 اذُ حدً سُمو فورؼبم سُم
رًدلحا 
Hadis ini tidak dikenal dan juga hadis ini tidak s}ah}i>h}. 
رًدلحا ركٌم
 
 Periwayat hadis munkar. 
ةحج مثهٍدح سُم Periwayat yang bukan hujjah hadisnya. 
فؼض َثًدح في Periwayat yang di dalam hadisnya mengandung kelemahan. 
فَؼض Periwayat yang lemah. 
ينخبم سُم Periwayat yang tidak kuat. 
َثًدبح جخيح لا فَؼض Periwayat yang lemah dan hadisnya tidak dapat dijadikan 
hujjah. 
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Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVIII, h. 519 dan Abu> 
al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz VI, 
h. 197. 
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Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVII, h. 222, Juz VIII, 
h. 447, Juz XI, h. 417, Juz XV, h. 315, Juz XVI, h. 82, Juz III, h. 135, Juz II, h. 21, Juz XXV, h. 70, 
Juz XXV, h. 556, Juz XXVII, h. 533, Juz XXXV, h. 26, dan lihat juga, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> 
bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz X, h. 40. 
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طلذدا َهٕا Periwayat yang nyanyuk. 
لوِمج لخر Periwayat yang tidak dikenal. 
 فَؼضرًدلحا هياو Periwayat yang lemah dan lemah hadisnya. 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}92 Keterangan 
َثًدح ةذكٍ لا ءشيث سُم Tidak berarti dan juga tidak boleh ditulis hadisnya. 
رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah hadisnya. 
ةلثت سُم Periwayat yang tidak s\iqah. 
ءشيث سُم فَؼض Periwayat yang lemah juga tidak berarti. 
 فَؼض و ُو ءشيث َثًدح سُم
َيغ ىور نم كل نغ 
Periwayat yang hadisnya  tidak berarti dan semua hadis yang 
diriwayatkannya lemah. 
 ضىك رَدد باذن و ُو يندي س
ىعمٔأ 
Periwayat yang pendusta, buruk dan dia menjadi hakim 
selama dua tahun sedang dia buta. 
باذن رَدد Periwayat yang buruk dan pendusta. 
َثًدح ةذكٍ لا ءشيث سُم Periwayat yang tidak berarti dan hadisnya tidak dapat 
ditulis. 
باذن ةلثت سُم Periwayat yang tidak s\iqah juga seorang pendusta. 
ءشيث سُم فَؼض Periwayat yang lemah dan juga tidak berarti. 
باذن Periwayat yang pendusta. 
ةلثت سُم ءشيث سُم Periwayat yang tidak berarti juga tidak s\iqah. 
الله ودػ رَدد باذن Periwayat yang pendusta, buruk dan musuh Allah. 
بذكٍ نكا فَؼض Periwayat yang lemah dan senantiasa berdusta. 
َثًدح ةذكٍ لا فَؼض Periwayat yang lemah dan tidak boleh ditulis hadisnya. 
ءشيث سُم عضً Periwayat yang senantiasa memalsukan hadis dan dia tidak 
berarti. 
 كٍ لا قًدهز باذنَيغ ةذ Periwayat yang pendusta yang zindik dan hadisnya tidak 
boleh ditulis. 
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Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVI, h. 43, Juz III, h. 
94, Juz II, h. 148, Juz II, h. 46, Juz XXI, h. 70, Juz XXX, h. 44, Juz XXIII, h. 437, Juz II, h. 491, Juz 
XI, h. 432, Juz II, h. 46, Juz IV, h. 491, Juz II, h. 74, Juz XIV, h. 47, Juz XXI, h. 292, Juz VIII, h. 520, 
Juz XXX, h. 12, Juz XXXII, h. 423, Juz XXI, h. 528, Juz IX, h. 83, Juz II, h. 451, Juz XXI, h. 556, Juz 
XXII, h. 14 Juz XXII, h. 370, Juz XXVIII, h. 298, dan lihat juga, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz XI, h. 306, Juz III, h. 386, Juz 
III, h. 473, Juz II, h. 431, Juz X, h. 183, Juz VI, h. 330, Juz VIII, h. 227, Juz VII, h. 451, Juz VII, h. 
347, Juz IX, h. 116. 
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بذكٍ Periwayat yang senantiasa berdusta. 
فاؼض Periwayat yang sangat lemah. 
ءشي لا Periwayat yang tidak berarti. 
 ةذكٍ لا نؤمبم لاو ةلثت سُم
َثًدح 
Periwayat yang tidak s\iqah, tidak terpercaya dan juga tidak 
boleh ditulis hadisnya. 
ةُاذ Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. 
لا ةذكٍ نكمو ائُش يواسٌ 
َثًدح 
Periwayat yang tidak berarti hanya saja masih dapat ditulis 
hadisnya. 
 عضوو بذكمبا ينفورؼلما نم
رًدلحا 
Periwayat yang terkenal selalu berdusta dan memalsukan 
hadis. 
 ءشي ئأ لياحً نكٍ لم تخثت سُم
رًدلحا هموخً نكا ثدح 
Periwayat yang tidak teguh hatinya, hadis apapun 
diriwayatkannya sudah tidak diperdulikan dan dia senantiasa 
menduga-duga dalam meriwayatkan hadis. 
 ودػ باذن ىوسٌ سُم الله
اسلف 
Periwayat yang pendusta, musuh Allah dan dia tidak berarti. 
َيغ يورٍ نٔأ دحٔل ليح لا Siapapun tidak boleh meriwayatkan hadis darinya. 
ءشيث سُمو ةلثت سُم فَؼض Periwayat yang lemah, tidak kuat dan tidak berarti. 
 لا لخر َهٔأ عم ءشيث سُمفرؼً Periwayat yang tidak berarti dan dia juga tidak dikenal. 
بذكٍ نكا ءشيث َثًدح سُم Periwayat yang tidak berarti hadisnya dan dia senantiasa 
berdusta. 
 دحٔل ليح لا ءشيث سُم فَؼض
َيغ يورٍ نٔأ 
Periwayat yang lemah, tidak berarti dan tidak seorangpun 
yang boleh meriwayatkan hadis darinya. 
ةلز ينسلحا لذك نم نوكٍ فَه Bagaimana mungkin orang yang membunuh Husain 
dikatakan s\iqah. 
ءشيث سُم باذن Periwayat yang pendusta dan tidak berarti. 
 لاو ةلثت نكٍ لم رَدد باذن
قسرٌ نؤمبم 
Periwayat yang pendusta, buruk tidak s\iqah,tidak terpercaya 
dan juga mencuri hadis. 
3.  ‘Ali> bin al-Madi>ni> 
‘Ali> bin al-Madi>ni> adalah Abu> al-H{asan ‘Ali> bin ‘Abdilla>h bin Ja’far bin 
Naji>h} al-Sa’di.93  Ia lahir di Basrah pada tahun 161 H.94 
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Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i, Juz 11 ( Cet. XI; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1417 H/1996 M), h. 43.   
94
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i, Juz 11, h. 44.  
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Ia berguru kepada bapaknya, H{amma>d bin Zaid, Sufya>n bin ‘Uyainah, Yah}ya> 
al-Qat}t}a>n, dan selainnya, sedangkan yang berguru padanya antara lain Mu’a>z} bin 
Mu’a>z}, Ah}mad bin Hanbal, dan al-Bukha>ri>.95 
‘Abd al-Gina> bin Sa’i>d al-Mis}ri> menilai ‘Ali> bin al-Madi>ni> sebagai salah satu 
dari tiga manusia yang paling baik kalamnya atas hadis Nabi saw., sedangkan dua 
lainnya adalah Mu>sa> bin Ha>ru>n dan al-Da>rqut}ni> pada zamannya masing-masing. Al-
Bukha>ri berkata bahwa ‘Ali> bin al-Madi>ni> wafat pada dua hari terakhir bulan 
Z}ulqa’dah tahun 234 H di al-‘Askar.96 
Di antara kitab karangannya adalah al-Asma>’ wa al-Kunni> (8 juz), al-D{u’afa> 
(10 juz), al-Mudallisu>n (5 juz), Awwal man Ah}fas} min al-Rija>l (1 juz), al-T{abaqa>t 
(10 juz), Man Rawa> ‘amman lam Yarah (1 juz), ‘llal al-Musnid (30 juz), al-‘Ilal min 
Riwa>yah Isma>’i>l al-Qa>d}i> (14 juz), ‘Ilal al-H{adi>s| Ibn ‘Uyainah (13 juz), al-Ta>ri>kh (10 
juz), Sua>l Yah}ya> wa Ibn Mahdi> ‘an al-Rija>l (5 juz), Sua>la>t Yah}ya> al-Qat}t}a>n (2 juz), 
al-Asa>ni>d al-Sya>z}z}ah (2 juz), al-S\iqa>t (10 juz), Ikhtila>f al-H{adi>s| (5 juz), al-Asyribah 
(3 juz), al-Gari>b (5 juz), al-Ikhwah wa al-Akhawa>t (3 juz), al-‘Ilal al-Mutafarriqah 
(30 juz), dan Maz}a>hib al-Muh}addis|i>n (2 juz).97 
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Abu> Zakariyya> Mah}y al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz}ib al-Asma>’ wa al-Luga>t, Juz I, h. 
483.  
96
Abu> Zakariyya> Mah{}y al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz}ib al-Asma>’ wa al-Luga>t, Juz I, h. 
483-484.  
97
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i, Juz XI, h. 60.  
97 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}98 Keterangan 
نكا اظفاح Periwayat yang mantap hafalannya (ke-d}a>bit}-annya). 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
نكا ناديغ اذخز نمم قددً 
غفيحو 
Menurut kami (Ibn al-Madi>ni>) periwayat ini adalah 
periwayat yang teguh hatinya diantara periwayat yang yang 
jujur dan h}a>fiz}. 
نم تالثما Dia termasuk diantara periwayat yang s\iqah. 
ام تًٔأر ادحٔأ فودٔأ لله نم 
شرث نج رودٌم 
Saya tidak melihat seseorang yang lebih takut kepada Allah 
melebihi Bisyr bin Mans}u>r. 
يديغ ةلز نؤمبم * Menurutku (Ibn Ma‘i>n) dia adalah periwayat yang s\iqah dan 
terpercaya. 
تخز Periwayat yang teguh hatinya. 
ةلز ناديغ Periwayat yang s\iqah menurut kami. 
ةلز  ودصق Periwayat yang s\iqah dan juga sangat jujur. 
ام تًٔأر في سايما لهثم Saya tidak melihat yang sepertinya dikalangan manusia. 
نكا دحٔأ تالثما Dia adalah salah satu periwayat yang s\iqah. 
ةلز نم قزؤأ خَ ش ةصرحمبا Periwayat yang s\iqah dan dia adalah salah satu guru paling 
s\iqah di Basrah. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-
annya 
Lafaz}99 Keterangan 
نم راِد سايما Dia termasuk manusia yang baik. 
وُ طسو Periwayat yang sederhana. 
خَ ش يصرت ةحاص ؤمؤم لم 
نكٍ َت ٔسبت 
Seorang guru dari Basrah yang mempunyai mutiara dan 
tidak ada masalah dengannya. 
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 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 228, Juz III, h. 227, Juz 
III, h. 227, Juz XXIX, h. 382, Juz III, h. 279, Juz VI, h. 562, Juz XXV, h. 494, Juz II, h. 143. Lihat 
juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz IV, h. 294, Juz II, h. 97, Juz VIII, h. 125. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VII, h. 353, Juz IX, h. 
129. 
99
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IV, h. 218, Juz XXVIII, h. 527, 
Juz III, h. 108, Juz XVI, h. 397, Juz VIII, h. 304, Juz XXXI, h. 240, Juz XXXII, h. 58, Juz IV, h. 85, 
Juz IV, h. 85,. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, 
Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VI, h. 654. Liha juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin 
Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VIII, h. 420. 
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لم نكٍ َت ٔسبت في رًدلحا Periwayat yang tidak masalah di dalam hadisnya. 
عتمحا لُٔأ ةصرحما لىػ لةادػ 
بئأ رعم ضيولحا 
Penduduk Basrah sepakat akan ke-‘a>di>l-an Abu> ‘Amr al-
H{aud}i>. 
لم نكٍ َت ٔسبت Periwayat yang tidak ada bermasalah. 
لا ٔسبت َت Periwayat yang tidak bermasalah. 
قودص Periwayat yang sangat jujur. 
ناك نسيح لوقلا ويف  Periwayat yang baik perkataannya di dalam hadis. 
خَ ش طسو لحاص Seorang guru yang sederhana dan s}a>lih}. 
قودص نكاو دك جلف يرغذف 
َظفح 
Periwayat yang sangat jujur dan dia lumpuh lalu hafalanya 
berubah (menurun). 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}100 Keterangan 
ام تيأر ادحأ ظفحا نم 
بيأ دواد يسلايطلا 
Saya tidak melihat seorang yang lebih baik hafalannya 
melebihi Abu> Da>ud al-T{aya>lisi>. 
وثيدح ةنيدلمبا براقم امو 
ثدح وب قارعلبا وهف 
برطضم 
Periwayat yang ketika meriwayatkan hadis di Madinah maka 
hadisnya dihukumi mendekati riwayat orang-orang yang 
s\iqah (tidak sya>z\ dan munkar), tapi hadisnya 
diriwayatkannya di Irak maka dihukumi mud}t}arib (rancuh). 
 
Periwayat yang d}a‘i>f  tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
setelah dikaji ulang. 
Lafaz}101 Keterangan 
مكلخً َِف Periwayat yang diperbincangka/ diragukan kredibilitasnya. 
سُم فورؼبم لاو فرغٔأ اذُ 
رًدلحا 
Periwayat yang tidak dikenal hadisnya dan saya tidak 
mengenal hadis ini. 
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 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XI, h. 405. Lihat juga Syams 
al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VII, 
h. 223. 
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 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XIV, h. 261, Juz XXIII, h. 
159, Juz II, h. 12,  Juz V, h. 76, Juz II, h. 522, Juz XI, h. 436, Juz XIII, h. 443, Juz XXIX, h. 111, Juz 
XXIX, h. 172, Juz II, h. 452,  Juz VI, h. 52, Juz X, h. 497, Juz XVI, h. 368, Juz VII, h. 9, Juz VIII, h. 
111. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz II, h. 373, Juz II, h. 201, Juz II, h. 385. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz V, h. 479. 
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َثًدح ناديغ ٍاو Menurut kami, hadis dari periwayat ini lemah. 
طسو سُمو يولمبا Periwayat yang sederhana dan dia tidak kuat. 
يرغث ةرٔدبت Periwayat yang berubah (berkurang) hafalannya atau ke-
d}a>bit}-annya di akhir usianya. 
في سيفه ٌَم ءشي Menurutku dia mengandung sifat kelemahan (dalam hadis). 
فَؼض Periwayat yang lemah 
سُم فورؼبم لك نم ىور َيغ Periwayat tidak terkenal hadisnya dan sedikit para ahli hadis 
menerima hadis darinya. 
لَ وفرعأ لوهمج Periwayat yang tidak saya kenal dan dia majhu>l. 
ىور رًداحٔأ ةركٌم Periwayat yang meriwayatkan beberapa hadis munkar. 
لم نكٍ يولمبا Periwayat yang tidak kuat. 
فَؼض ثديح رًدأحبت يرناٌم Periwayat yang lemah dan dia meriwayatkan beberapa hadis 
munkar. 
فَؼض رًدلحا ركٌم رًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya dan hadisnya dianggap hadis 
munkar. 
ركٌم رًدلحا Periwayat hadis munkar. 
خَ ش فَؼض ركٌم رًدلحا Seorang guru yang lemah dan dinilai munkar hadisnya. 
خَ ش نم لُٔأ طساو فَؼض Seorang guru yang sederhana dan lemah. 
سُم يولمبا ىور نغ قرامخ 
رًداحٔأ ةركٌم 
Periwayat yang tidak kuat dan dia meriwayatkan beberapa 
hadis munkar dari Makha>riq. 
لا َفرغٔأ Periwayat yang saya tidak mengenalnya. 
فَؼض سُم ءشيث Periwayat yang lemah dan tidak berarti. 
لوِمج Periwayat tidak diketahui keadaanya juga orangnya. 
سُم كاذت سُمو وُ في ءشي 
نم بيخن 
Periwayat yang tidak kuat dan dia tidak berarti. 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}102 Keterangan 
كاذ َح ش لا ءشي Periwayat itu seperti periwayat yang tidak berarti. 
لكثم ٔلبسٌ نغ اذ ثرالحا 
باذن 
Oranag sepertimu bertanya tentang Z|a> al-H{a>ris\, dia seorang 
pendusta. 
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  Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz I, h. 254, Juz IV, h. 53, Juz X, h. 238, Juz I, h. 297.  Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-
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ةُذ َثًدح Periwayat yang hadisnya ditinggalkan. 
عضً رًدلحا Periwayat yang memalsukan hadis. 
فَؼض رًدلحا ادخ Periwayat yang lemah hadisnya. 
لم نكٍ ءشيث نكا ايزديح 
ءشيمبا ناركىٔأ ََلػ 
Periwayat yang tidak berarti, dia pernah menceritakan hadis 
kepada kami, lalu kami mengingkarinya (menganggapnya 
hadis munkar. 
باذن Periwayat yang pendusta. 
لا ةذكٍ َثًدح Periwayat yang tidak boleh ditulis hadisnya. 
فَؼض رًدلحا ةُذو لىٕا َهٔأ 
نكا عضً رًدلحا 
Periwayat yang lemah hadisnya dan hadisnya ditinggalkan 
sampai akhirnya dia memalsukan hadis. 
لا ءشي Periwayat yang tidak berarti. 
سُم ءشيث Periwayat yang tidak berarti. 
متهٍ ءشيث نم بذكما Periwayat yang tertuduh berdusta. 
فَؼض رًدلحا َخنرحو لىػ 
دعم 
Periwayat yang lemah hadisnya dan saya sengaja 
meninggalkannya. 
سُم ءشيث فَؼض فَؼض Periwayat tidak berarti, lemah dan lemah. 
 
Periwayat yang hadisnya ditolak hadisnya dalam keadaan tertentu 
Lafaz}103 Keterangan 
ام ىور نغ ةمركغ ركيفم 
رًدلحا 
Periwayat yang apabila dia meriwayatkan dari Ikrimah, 
maka hadisnya dianggap hadis munkar. 
س ُم فورؼبم لا َفرٔغأ لإا في لُٔأ 
ةًي دلما نمم ىور َيغ لُٔأ ةًي دلما 
Hadisnya tidak dikenal dan aku juga tidak mengenal 
hadisnya keculai yang diriwayatkan oleh ahl al-Madi>nah. 
نكا ائحرم Periwayat yang berfaham Murji’ah. 
4. Abu> Khais\amah (Zuhair ibn H{arb) 
Abu> Khais\amah bernama lengkap Zuhair bin H{arb bin Syida>d al-Nasa>’i> al-
Bagda>di>. Ia merupakan muh}addis| Bagdad di zamannya.104 Ia lahir pada tahun 160 H 
dan wafat pada bulan Sya’ba>n tahun 234 H.105 
                                                          
103
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XIII, h. 532, Juz XXIX, h. 
137, Juz VIII, h. 380. 
104Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima >z al-Z{ahabi> Abu> ‘Abdilla>h, Taz|karah al-
H{uffa>z}, Juz II, h. 437. 
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Guru-gurunya antara lain Ah}mad bin Ish}a>q al-H{ad}rami>, Abu> al-Jawa>b bin al-
Ah}was} bin Jawa>b, Ish}a>q bin Yu>suf al-Azraq, Isma>’il bin ‘Uliyyah, Jari>r bin ‘Abd al-
H{ami>d, H{afs} bin Giya>s|, Abu> ‘A<s}im al-Nabi>l, ‘Abd al-Rah}man bin Mahdi>, Abu> al-
Wali>d al-T{aya>lisi>, Waki>’, Yah}ya> bin Sa’i>d al-Qat}t}a>n, dan masih banyak lagi. Adapun 
yang berguru padanya antara lain al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wu>d, Ibn Ma>jah, Abu> 
Bakr bin Abi> al-Dunya>, Abu> Zur’ah, dan lain-lain.  
Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q. Al-H{usain bin Fahm menilainya s|iqah, s|abt, 
sedangkan al-Khat}i>b menilainya s|iqah, s|abt, h}a>fiz}, dan mutqin.106 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}107 Keterangan 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
ةلز  وِشمر Periwayat yang s\iqah lagi masyhur/terkenal. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-
annya 
Lafaz}108 Keterangan 
سُم َت ٔسبت Periwayat yang tidak bermasalah. 
 
Periwayat yang d}a‘i>f  tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid  
setelah dikaji ulang. 
Lafaz}109 Keterangan 
لا فرؼً Periwayat yang tidak dikenal (hadisnya). 
فَؼض Periwayat yang lemah. 
 
                                                                                                                                                                     
105Ah}mad bin ‘Ali> Abu> Bakr al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz VIII, h. 482. 
106
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r, Juz I, h. 350.  
107
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 41, Juz III, h. 261. 
108
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IV, h. 7. 
109
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 317. Juz II, h. 322. 
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Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}110 Keterangan 
سُم َثًدح ءشيث Periwayat yang hadisnya tidak berarti. 
سُم ءشيث Periwayat yang tidak berarti. 
لا ةذكٍ َثًدح Periwayat yang tidak boleh ditulis hadisnya. 
سُم ةلثت Periwayat yang tidak s\iqah. 
5. Ah}mad ibn H{anbal 
Ah}mad bin H{anbal memiliki nama lengkap Ah}mad bin Muh}ammad bin 
H{anbal bin Hila>l bin Asad bin Idri>s bin ‘Abdilla>h H{ayya>n bin ‘Abdilla>h bin Anas bin 
‘Auf bin Qa>sit} bin Ma>zin bin Syaiba>n al-Syaiba>ni> al-Marwazi> al-Bagda>di>.111 Ia lahir 
pada tahun 164 H dan wafat pada hari Jumat, bulan Rajab, tahun 241 H.
112
 
Ia adalah seorang ima>m dalam hadis dan fikih. Ia mengadakan rih}lah untuk 
belajar dan mendapat hadis ke berbagai daerah, yaitu Kufah, Basrah, Mekkah, 
Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah.
113
 Di antara kitab karangannya adalah al-
Musnad, Kita>b al-Zuhd, al-Ma’rifah wa al-Ta’li>l, dan al-Jarh} wa al-Ta’di>l.114 
Ia berguru kepada Ibra>hi>m bin Ah}mad al-S{an’a>ni>, Ibra>hi>m bin Sa’d al-Zuhri>, 
Ish}a>q bin Yu>suf al-Azraq, Isma>’i>l bin ‘Uliyyah, H{amma>d bin Usam>ah, Abu> Da>wu>d 
al-T{aya>li>si>, Abu> ‘A<s}im al-Nabi>l, ‘Iba>d bin al-‘Awwa>m, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi>, 
Qutaibah bin Sa’i>d, Muh{ammad bin Idris al-Sya>fi’i>, Abu> al-Wali>d al-T{aya>lisi>, dan 
banyak lainnya, sedangkan yang berguru padanya antara lain al-Bukha>ri, Muslim, 
                                                          
110
  Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 21, Juz II, h. 327, Juz 
IV, h. 13. 
111‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz II, h. 96.  
112
Abu> Ish}a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, Juz I, h. 91.  
113Ah}mad bin ‘Ali> Abu> Bakr al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz IV, h. 412. 
114‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz II, h. 96.  
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Abu> Da>wu>d, al-H{asan bin al-S{aba>h} al-Bazza>r, ibn S{ala>h} bin Ah}mad, Abu> Bakr bin 
Abi> Dunya>, Abu> Zur’ah al-Damasyqi>, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi>, Abu> Zur’ah al-
Ra>zi>, ‘Ali> bin al-Madi>ni>, Muh}ammad bin Idris al-Sya>fi’i> (yang juga merupakan 
gurunya), Qutaibah bin Sa’i>d (yang juga termasuk gurunya), Yah}ya> bin Ma’i>n, dan 
masih banyak lagi.
115
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}116 Keterangan 
دك نكا ناديغ َخًٔأرو اسُن امو 
تًٔأر أسبت َخًٔأر اظفاح َثًدلح 
امو تًٔأر لإا ايرذ و ُو ةحاص 
ةي س 
Dia bersama kami dan menurutku dia cerdas, tidak ada 
masalah dengannya dan dia seorang penghafal hadis, dia baik 
dan dia menjaga sunnah. 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
ةلز قودص Periwyat yang s\iqah dan sangat jujur. 
وحٔرأ ٔنأ لا نوكٍ َت ٔسبت لم نكٍ 
ٍديغ لإا ءشي يرسٌ نم رًدلحا 
Saya harap dia tidak bermasalah dan dia hanya 
meriwayatkan sedikit hadis. 
ةلز نم تالثما Salah satu periwayat yang s\iqah dari sekian banyak 
periwayat s\iqah. 
ةلز طتاض َثًدلح قودص Periwayat yang s\iqah, d}a>bit} pada hadisnya dan juga sangat 
jujur. 
ةلز نؤمبم Periwayat yang s\iqah juga terpercaya. 
تخز ةلز ةلز Periwayat yang teguh hatinya, s\iqah dan s\iqah. 
                                                          
115
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r, Juz I, h. 24.   
116
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz I, h. 393, Juz II, h. 42, Juz 
XX, h. 337, Juz IV, h. 305, Juz VI, h. 282, Juz XIII, h. 308, Juz XXI, h. 245, Juz VII, h. 28, Juz VII, h. 
286, Juz XIX, h. 357. Juz III, h. 197, Juz V, h. 573, Juz IV, h. 346, Juz VI, h.329-330, Juz XIII, h. 130. 
Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz III, h. 435, Juz XI, h. 320,  Juz V, h. 74, Juz XI, h. 157, Juz I, h. 305, Juz II, h. 207, Juz V, 
h. 92, Juz V, h. 202, Juz IV, h. 425, Juz V, h. 71, Juz VI, h. 66. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VI, h. 297, Juz VIII, h. 
79, Juz VI, h. 516, Juz VII, h. 140, Juz VII, h. 84, Juz VI, h. 311, Juz VI, h. 307, Juz I, h. 414, , Juz VI, 
h. 264, Juz V, h. 511. Lihat juga 
116
Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-
Munz}ir al-Tami>mi>  al-Ma‘ru>f bi Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz VIII, h.456, juz VIII, 
h.369, juz II, h.299, Juz 1, h. 246, Juz II, h. 292. 
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فيوه تخز Periwayat yang bermukim di Kufah dan dia teguh hatinya. 
لخر لحاص لحاص رًدلحا نم 
تالثما ينهؤمبلما لم نكٍ ماشمبا 
لخر َبه شٌ 
Seorang pria yang saleh (ibadahnya), bagus hadisnya, dia 
juga salah satu periwayat yang s\iqah dan terpercaya dan 
tidak seseorang di Syam yang sama dengannya. 
ةلز نم قزؤأ سايما Salah satu periwayat yang s\iqah dari yang paling s\iqah. 
خَ ش ةلز ام َت سٔبت Seorang guru yang s\iqah dan tidak ada masalah dengannya. 
تخز تخز حَصح رًدلحا Periwayat yang teguh dan teguh hatinya dan juga s}ah}i>h} 
hadisnya. 
ةلز راِد َثًدح رًدح لُٔأ 
قددما 
Periwayat yang s\iqah dan baik dan hadisnya adalah hadis 
orang yang jujur. 
ةلز رًدلحا ادخ Periwyat yang sangat s\iqah hadisnya. 
تخز في كل يخاشلما Periwayat yang teguh hadisnya disemua guru. 
تخز تخز نلذم لا ذذؤً ََلػ 
فرح دحاو 
Periwayat yang teguh dan teguh hatinya dan sempurna dan 
tidak perlu mengoreksi satu huruf pun darinya. 
ََمٕا ىىتهيلما في تخثخما ةصرحمبا Periwayat yang paling teguh hatinya di Basrah. 
ةلز َنرحو ةدئاز َحُذلم 
Periwayat yang s\iqah dan tidak menambah nambah dalam 
meriwayatkan hadis untuk kepentingan mazhabnya (tidak 
ta‘s}s}ub). 
ةلز نم لُٔأ يرلخا Periwayat yang s\iqah dan salah satu ahli kebaikan. 
نم ظافلحا Salah satu periwayat yang bagus hafalannya. 
ةلز ام ىرٔأ َت أسبت Periwyat yang s\iqah dan tidak ada masalah dengannya. 
ةلز برالم رًدلحا Periwayat yang s\iqah dan riwayatnya tidak bertentangan 
dengan periwayat s\iqah yang lain. 
سُم ماشمبا لخر صحٔأ اثًدح 
نم دَؼس نج دحغ زٍزؼما 
Tidak ada yang lebih s}ah}i>h} hadisnya di Syam melebihi Sa‘i>d 
bin ‘Abd al-‘Azi>z. 
خَ ش ةلز قودص لحاص Seorang guru yang s\iqah, sangat jujur juga saleh. 
ةلز يملخ سم رًدلحا Periwayat yang s\iqah dan lurus hadisnya. 
ةلز تخز Periwayat yang s\iqah dan teguh hatinya. 
ةلز ةلز Periwayat yang s\iqah dan s\iqah. 
صحٔأ سايما اثًدح Periwayat yang paling s}ah}i>h} hadisnya. 
سُم َت ٔسبت ةلز Periwayat yang tidak bermasalah dan dia s\iqah. 
ةلز لحاص Periwayat yang s\iqah dan saleh. 
خَ ش ةلز لخر لحاص فِفغ Seorang guru yang s\iqah, dia juga seorang pria yang saleh 
dan menjaga diri (dari hal-hal syubhat). 
ةلز ةلز ةلز Periwayat yang \iqah, s\iqah dan s\iqah. 
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تتثا تخزٔأ Periwayat yang teguh dan teguh hatinya. 
نم تيخثذم لُٔأ دادغت Salah satu dari periwayat Baghdad yang teguh hatinya. 
ةلز ةلز سُم َت ٔسبت تخزٔأ نم 
دَموما نج لمسم لحاص رًدلحا 
Periwayat yang s\iqah, s\iqah, dia juga tidak bermasalah dan 
dia lebih teguh hatinya dari pada al-Wali>d bin Muslim, dan 
dia juga bagus hadisnya. 
ةلز نم راِد داحغ الله 
ينلحادما 
Periwayat yang s\iqah dan dia salah satu hamba Allah yang 
baik dan saleh. 
ةلز لم نكٍ ةحاص بذن Periwayat yang s\iqah dan dia bukan seorang pendusta. 
ةلز لإا َهٔأ نكا ابمر  ٔبعدٔأ Periwayat yang s\iqah, hanya saja terkadang keliru. 
ةلز ةلز لخر لحاص Periwayat yang s\iqah, s\iqah dan dia adalag seorang 
periwayat yang saleh. 
تخزٔأ سايما Periwayat yang paling teguh hatinya. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-
annya 
Lafaz}117 Keterangan 
سُم َت ٔسبت Periwayat yang tidak bermasalah. 
ةذكٍ َثًدح Periwayat yang ditulis hadisnya. 
ام ىرٔأ َت أسبت Periwayat yang tidak bermasalah. 
لحاص رًدلحا سُم َت سٔبت Periwayat yang baik hadisnya dan tidak masalah dengannya. 
لا ٔسبت َت نٔل َثًداحٔأ تسُم 
يرنايلمبا و ُو نمم ةذكٍ َثًدح 
Tidak ada masalah dengannya karena hadis-hadisnya 
bukanlah hadis munkar dan termasuk periwayat yang dapat 
ditulis hadisnya. 
قودص Periwayat yang sangat jujur. 
لا ٔسبت َت Periwayat yang tidak ada masalah dengannya. 
َح شٌ َثًدح رًدح لُٔأ 
قددما Hadisnya serupa dengan hadis periwayat yang jujur. 
برالم رًدلحا Periwayat yang hadisnya mendekati periwayat yang s\iqah 
(tidak bertentangan dengannya). 
                                                          
117
  Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 428, Juz III, h. 465, Juz 
II, h. 15, Juz XXV, h. 373, Juz XXVII, h. 345. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad 
bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz I, h. 293, Juz I, h. 366, Juz I, h. 439, Juz IV, 
h. 373, Juz IV, h. 54, Juz IX, h. 413. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad 
bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VIII, h. 94, Juz VII, h. 45, Juz VI, h. 509. Lihat 
juga Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir al-Tami>mi>  al-Ma‘ru>f 
bi Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz II, h.70, Juz IX, h. 245. 
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قودص لحاص رًدلحا Periwayat yang sangat jujur dan bagus hadisnya. 
ام بركٔأ َثًدح Periwayat yang sangat dekat hadisnya dengan periwayat 
yang s\iqah. 
نسح رًدلحا Periwayat yang bagus hadisnya. 
لحاص رًدلحا Periwayat yang baik hadisnya. 
ام ىرٔأ َت أسبت نكاو لاخر 
لاكاػ 
Saya melihat tidak ada masalah dengannya dan dia 
periwayat yang cerdas. 
لحاص وحرٔأ نٔأ نوكٍ ةلز Periwayat yang saleh,dan saya harap dia s\iqah. 
لا ٔسبت َت نكاو ميه Periwayat yang tidak bermasalah dan senantiasa menduga-
duga. 
وحرٔأ نٔأ نوكٍ ةلز لحاص 
رًدلحا 
Saya harap dia periwayat yang s\iqah dan bagus hadisnya. 
 
Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
Lafaz}118  
لحاص Periwayat yang saleh (ibadahnya). 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}119 Keterangan 
وحرٔأ نٔأ لا نوكٍ َت ٔسبت نكاو 
عَ شدً 
Saya harap dia tidak bermasalah dan dia orang yang 
berfaham Syia’ah. 
لحاص رًدلحا نكمو نكا اسٔأر 
في عَ شدما 
Periwayat yang bagus hadisnya tapi dia adalah pimpinan dari 
orang-orang yang berfaham Syi’ah. 
َحُذم عَ شدما لمو رٍ َت أسبت Periwayat yang bermazhab Syi’ah tapi menurutku tidak ada 
masalah dengannya. 
نكا عَ شدً نكاو نسح 
رًدلحا Periwyat yang berfaham Syi’ah dan bagus hadisnya. 
ام ىور نغ نسلحا جخيح َت Periwayat yang apabila hadisnya diriwayatkan dari al-H{asan 
maka dapat dibuat hujjah. 
لخر لحاص رًدلحا نكاو 
ائحرم سُمو وُ في تخثخما 
Periwayat yang bagus hadisnya, dia berfaham Murji’ah dan 
dia tidak seteguh hatinya dengan periwayat yang lain. 
                                                          
118
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 12. 
119
 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz VI, h. 103, Juz IX, h. 405, Juz X, h. 29. Liha juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XX, h. 329, Juz IV, h. 321, Juz XVIII, h. 138. 
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لثم ٍيرغ 
 
Periwayat yang d}a‘i>f  tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
setelah dikaji ulang. 
Lafaz}120 Keterangan 
ركٌم رًدلحا Periwayat hadis munkar. 
سُم يولت في رًدلحا Periwayat yang tidak kuat dalam urusan hadis. 
شىٔدأ نٔأ لا نوكٍ يولت في 
رًدلحا Saya khawatir dia bukanlah orang yang kuat di dalam hadis. 
دك ثدح رًدأحبت يرناٌم Periwayat yang sungguh pernah meriwayatkan beberapa 
hadis munkar. 
يرثن  ٔبعلخا في رًدح ناِفس Periwayat yang sering keliru apabila meriwayatkan hadis 
dari sufya>n. 
ءسي غفلحا برعضم رًدلحا Periwayat yang buruk hafalannya dan bercampur hadisnya. 
فَؼض Periwayat yang lemah. 
ركٌم رًدلحا فَؼض Periwayat yang meriwayatkan hadis munkar  dan dia lemah. 
لخر لحاص لم نكٍ فرؼً 
رًدلحا لاو َظفيح ركٌم 
رًدلحا 
Periwayat yang saleh, dia tahu hadis dan tidak 
menghafalanya dan diapun periwayat hadis munkar. 
برعضم رًدلحا Periwayat yang bercampur hadis (periwayat hadis mud}t}arib). 
له ءاَ شٔأ ةركٌم Dia meriwayatkan beberapa hadis munkar. 
َثًداحٔأ يرناٌم Periwayat yang hadis-hadisnya dianggap munkar. 
شىدٔأ نٔأ نوكٍ فَؼض 
رًدلحا Saya khawatir dia periwayat yang lemah hadisnya. 
فَؼض رًدلحا برعضم Periwayat yang lemah hadisnya dan mud}ta}rib. 
اوعمز َهٔأ فَؼض Saya menduga dia adalah periwayat yang lemah. 
 
 
                                                          
120
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 260, Juz IV, h. 111, Juz 
II, h. 132, Juz V, h. 289, Juz XII, h. 119, Juz XVII, h. 14, Juz V, h. 438, Juz VII, h. 167, Juz XIV, h. 
151. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz I, h. 207, JuzV, h. 16, Juz IX, h. 255, Juz IX, h. 302, Juz I, h. 207, Juz II, h. 
341. 
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Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}121 Keterangan 
كوترم رًدلحا Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. 
لا لتح يديغ ةًاورما نغ 
قاسحٕا نج بئأ ةورف 
Menurutku tidak boleh/tidak halal meneriwa riwayat hadis 
dari Ish}a>q bin Abi> Farwah. 
كرح سايما رًدح Ulama kritik hadis meningglakan hadisnya. 
بذكٍ Periwayat yang senatiasa berdusta. 
فَؼض ادخ Periwayat yang sangat lemah. 
باذن عضً رًدلحا Periwayat pendusta yang senantiasa memalsukan hadis. 
كوترم رًدلحا سُم ىوسٌ 
َثًدح ائُش لم نكٍ َثًدح 
حَحدت َثًداحٔأ لَظاوت 
Periwayat yang ditinggalkan hadisnya, hadisnya tidak 
berarti, hadisnyapun tidak s}ah}i>h} dan bahkan hadisnya ba>t}il. 
ام فؼضٔأ َثًدح Alangkah d}a‘i>f-nya hadis periwayat ini. 
سُم ءشيث َثًدح رًدح لُٔأ 
بذكما 
Periwayat yang tidak berarti dan hadisnya adalah hadis para 
pendusta. 
لا ىوسٌ َثًدح ائُش Periwayat yang tidak berarti hadisnya. 
بذنٔأ سايما Periwayat yang paling pendusta. 
سُم ءشيث فَؼض رًدلحا Periwayat yang tidak berarti dan dia juga lemah hadisnya. 
باذن نكا عضً رًدلحا كرح 
سايما َثًدح 
Periwayat yang pendusta, dia senantiasa memalsukan hadis 
dan ulama kritik hadis meninggalkan hadisnya. 
سُم ءشيث لاو ةذكٍ َثًدح Periwayat yang tidak berarti dan hadisnyapun tidak boleh 
ditulis. 
ركٌم رًدلحا كوترم رًدلحا Periwayat hadis munkar dan hadisnya ditinggalkan. 
برعضم رًدلحا ادخ عم لةك 
َخًاور 
Periwayat yang sangat bercampur hadisnya padahal hadis 
yang diriwayatkannya sedikit. 
كوترم رًدلحا َثًدح عوضوم 
بذن 
Periwayat yang ditinggalkan hadisnya dan hadisnya 
dianggap maud}u>‘ (palsu) dan dusta. 
                                                          
121
 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz I, h. 180, JuzVIII, h. 320, Juz IX, h. 401, Juz VII, h. 446, Juz VIII, h. 320, Juz X, h. 
241, Juz I, h. 150, Juz IV, h. 416, Juz II, h. 364, Juz XII, h. 27. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 450, Juz IV, h. 156, Juz XIII, h. 134, Juz XXXI, h. 486, Juz XXI, 
h. 489, Juz XIII, h. 135, Juz XV, h.132, Juz II, h. 349, Juz II, h. 490, Juz II, h. 21, Juz III, h. 262, Juz 
VI, h. 6, Juz XVIII, h. 455, Juz XXVI, h. 331, Juz XXX, h. 206. Lihat juga Abu> Muh}ammad ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir al-Tami>mi>  al-Ma‘ru>f bi Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz VIII, h. 77, Juz IX, h. 26, Juz V, h. 12. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VI, h. 157. 
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فَؼض رًدلحا سُم يولت في 
رًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya dan tidak kuat hadisnya. 
َنرح يىيح نج دَؼس ةرٔدبت Yahya> bin Sa‘i>d meninggalkannya menjelah akhir usianya. 
ركٌم رًدلحا سُم ءشيث Periwayat hadis munkar dan dia tidak berarti. 
كوترم رًدلحا كرح سايما 
َثًدح ذٌم رُد نم رُلدا 
Periwayat yang ditinggalkan hadisnya dan ulama kritik hadis  
meninggalkan hadisnya sejak dahulu. 
برعضم سُم كاذت Periwayat yang dianggap mud}t}arib (bercampur) hadisnya dan 
dia tidak kuat. 
سُم ءشيث فَؼض رًدلحا Periwayat yang tidak berarti dan dia lemah. 
حورعم رًدلحا Periwayat yang dibuang hadisnya. 
سُم َثًدح ءشيث لا يورٔأ 
َيغ ائُش 
Periwayat hadisnya tidak berarti dan saya tidak 
meriwayatakan sesuatupun darinya. 
سُم ءشيث نكا عضً رًدلحا Periwayat yang tidak berarti dan dia senantiasa memalsukan 
hadis. 
َثًدح رًدح ركٌم َثًداحٔأ 
ةػوضوم Hadisnya adalah hadis munkar dan hadis-hadisnyapun palsu. 
سُم ءشيث ثديح رًدأحبت 
يرناٌم سُم اِم لصٔأ 
Periwayat yang tidak berarti, dia meriwayatkan hadis-hadis 
munkar yang tidak ada dasarnya. 
سُم وُ كممح رًدلحا Periwayat yang tidak diteliti/dikaji hadisnya. 
6. Al-Buhka>ri> 
Al-Bukha>ri> memiliki nama lengkap Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin 
al-Mugi>rah bin Bardizbah al-Bukha>ri>. Ia lahir di Bukha>ra> pada hari Jumat setelah 
shalat Jumat, 13 Syawwa>l 194 H dan wafat pada tahun 256 H di Khartank.
122
  
Al-Bukha>ri adalah seorang ilmuwan muslim dan peghafal hadis Rasulullah 
saw. Buku-buku karangannya adalah al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, yang lebih dikenal dengan 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh, dan al-Dh{u‘afa>’ yang keduanya menjelaskan tentang 
periwayatan hadis.
123
  
                                                          
122Sulaima>n bin Khalaf bin Sa’d Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h}; liman Kharraja 
lahu> al-Bukha>ri> fi> al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, Juz I (Cet. I; Riyad: Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1986), 
h. 307. 
123
Syauqi Abu Kh}alil, Atlas Hadis, (t.tp.: Almaira, t.th.), h. 7. 
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Guru-gurunya antara lain Muh}ammad bin Yu>suf Abu> ‘A<s}im al-Nabi>l, 
‘Ubaidulla>h bin Mu>sa>, dan Makki> bin Ibra>hi>m.124  
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}125 Keterangan 
ةلز قودص ام تًٔأر ادحٔأ مكلخً 
َِف ةجبح 
Periwayat yang s\iqah, sangat jujur dan saya tidak melihat 
ada seorang yang meragukan kejujjahan hadisnya. 
َثًدح فورؼم نكا غفيح Periwayat yang hadisnya dikenal dan dia juga menghafal 
hadis. 
نكا نم تخزٔأ ينِماشما Salah satu periwayat dari negeri Syam yang paling teguh 
hatinya.  
نىزٔأ ََلػ دَؼس نج يمثد ايرذ Sa‘i>d bin Khus\aim memujinya baik.  
نعف حَصح سُن  Periwayat yang pandai, s}ah}i>h} dan juga cerdas.  
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-
annya 
Lafaz}126 Keterangan 
نم داحغ لُٔأ ةصرحما Salah satu periwayat dari Basrah yang ahli ibadah. 
ةذكٍ َثًدح Periwayat yang dapat ditulis hadisnya. 
نسح رًدلحا ىوكو ٍرما Periwayat yang bagus hadisnya dan dia juga kuat keadannya 
terkait hadis. 
برالم رًدلحا Periwayat yang hadisnya mendekati periwayat yang s\iqah 
(tidak bertentangan dengannya). 
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Al-Karma>ni, al-Bukha>ri> bi Syarh} al-Karma>ni>, Juz. II (Cet. II; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, 1401 H./1981 M.), h. 23.   
125
 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz I, h. 40, Juz II, h. 429,. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz II, h. 505, Juz V, h. 444. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad 
bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VIII, h. 422. 
126
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz VI, h. 27, Juz III, h. 143. Lihat 
juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-
Nubala>’, Juz V, h. 219. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar 
al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz VII, h. 459. 
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Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}127 Keterangan 
ام ىور نم لصٔأ َتاخن وِف صحٔأ Apa yang diriwayatkan dari kitabnya maka itu lebih s}ah}i>h}. 
سُم يولمبا Periwayat yang tidak kuat. 
لم حدً َثًدح 
Periwayat yang hadisnya tidak s}ah}i>h}. 
 
Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
setelah dikaji ulang. 
Lafaz}128 Keterangan 
نكا ةحؼش ءسي ئأرما َِف Syu‘bah menilainya buruk. 
يرثن هموما Periwayat yang menduga-duga. Periwayat yang demikian ini 
masih harus diteliti hadisnya agar dapat dijadikan i‘tiba>r. 
سُم كوتربم سُمو غفالحبا 
همديغ 
Hadisnya tidak ditinggalkan dan tapi dia juga bukan seorang 
penghafal hadis menurut ulama kritik hadis.  
فمايخ في ضؼت َثًدح Periwayat yang beberapa hadisnya dipertentangkan.  
لم حدً َثًدح Periwayat yang tidak s}ah}i>h} hadisnya.  
لا فرؼً له علٌس نم لماس Periwayat yang tidak diketahui bahwa dia pernah mendengar 
hadis dari Sa>lim. 
سُم همديغ يولمبا Periwayat yang tidaka kuat menurut ulama kritik hadis.  
نومكلخً في ضؼت َثًدح Ulama kritik hadis men-d}a‘i>f-kan sebagian hadisnya.  
ٍديغ لَ سارم هموو Periwayat yang meriwayatkan beberapa hadis mursal dan 
hadis yang diduga-duga. 
فَؼض Periwayat yang lemah. 
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 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz V, h. 281. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz X, h. 
273, Juz XIV, h. 312. 
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 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz I, h. 98, Juz I, h. 105, Juz I, h. 351, Juz II, h. 114, Juz II, h. 121, Juz II, h. 173, Juz II, h. 
218, Juz III, h. 304, Juz XI, h. 420, Juz II, h. 58, Juz VII, h. 262, Juz X, h. 283, Juz XI, h. 322.Juz V, h. 
55. Juz III, h. 349, Juz II, h. 162, Juz VII, h. 417, Juz IX, h. 89. Liha juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IV, h. 23, Juz XVIII, h. 513, Juz XXVI, h. 343, Juz XXIX, h. 447, Juz 
IV, h. 23, Juz IX, h. 114, Juz XV, h. 243, Juz XVIII, h. 219, Juz XXVI, h. 333, Juz XXVII, h. 27, Juz 
XXVII, h. 578, Juz III, h. 476, Juz IV, h. 137, Juz VI, h. 7.Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala >’, Juz VIII, h. 512, Juz VII, h. 
23, Juz VIII, h. 372. 
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سُم يولمبا همديغ و ُو لتميح Ulama kritik hadis menganggapnya tidak kuat tapi masih 
mungkin dia lebih dari itu. 
لا يردٔأ َظفح مٔأ لا Aku tidak tahu apakah dia hafal ataukah tidak. 
في َثًدح همو يرثن و ُو قودص 
في لصٔلا 
Periwayat yang banyak menduga-duga di dalam riwayat 
hadisnya tapi dia pada dasarnya adalah seorang periwayat 
yang sangat jujur.  
ميه في ءشيما دؼت ءشيما و ُو 
قودص129 
Dia sering menuga-duga dalah periwayatn hadis tapi dia 
adalah periwyat yang sangat jujur.  
وُ همديغ ينم Meunurut ulama kritik hadis dia adalah periwayat yang 
lembek.  
فمايخ في ضؼت َثًدح Sebagian hadisnya dipertentangkan.  
َثًدح برعضم Periwayat hadis mud}t}arib. 
ٍديغ يرناٌم Dia mempunyai beberapa hadisn munkar. 
برعضم في رًدح يىيح نج بئأ 
يرثن لمو نكٍ ٍديغ باخن 
Periwayat yang mud}t}arib hadisnya apabila berasal dari 
riwayat Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r dan tidak memiliki kitab. 
يرغث في ردٔأ ٍرعم Periwayat yang berubah hafalannya diakhir usianya. 
قودص الا َها يورٍ نغ ماوكٔأ 
فاؼض 
Periwayat yang sangat jujur, hanya saja dia meriwayatkan 
beberapa hadis dari periwayat yang sangta lemah. 
سُم نم لُٔأ رًدلحا عضً 
رًدلحا 
Dia bukan ahli hadis dan dia senantiasa memalsukan hadis. 
ركٌم رًدلحا فَؼض Periwayat hadis munkar dan dia lemah. 
باذن Periwayat yang pendusta.  
ركٌم رًدلحا اوذكس َيغ Periwayat hadis munkar dan ulama kritik hadis diam tidak 
memberi komentar tentangnya.  
برعضم رًدلحا Periwayat hadis mud}t}arib. 
ٍديغ طلغ يرثن Periwayat yang banyak kekeliruannya dalam periwayatan 
hadis.  
لم تخثً َثًدح Hadisnya tidak teguh. Periwayat yang demikian ini masih 
harus diteliti hadisnya agar dapat dijadikan i‘tiba>r. 
نومكلخً في َظفح Ulama kritik hadis meragukan hafalannya 
نومكلخً َِف Ulama kritik hadis meragukan kredibitasnya 
فرؼث ركيثو Periwayat yang riwayatnya ada yang dikenal (ma‘ru>fah) dan 
ada juga yang munkar. 
ام ىور َيغ لُٔأ ماشما َهٕاف Periwayat yang apabila dia meriwayatkan hadis dari Sya>m 
maka hadisnya dianggap munkar dan apabila dia 
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يرناٌم امو ىور َيغ لُٔأ ةصرحما 
َهٕاف حَصح 
meriwayatkan dari Basrah maka dianggap s}ah}i>h}. 
في َثًدح ضؼت يرنايلما Periwayat yang sebagian hadisnya munkar.  
سُم يولمبا همديغ Menurut ulama kritik hadis periwayat ini tidak kuat.  
ابمر برعضً في َثًدح Terkadang hadis yang diriwayatkannya bercampur atau 
mud}t}arib.  
سُم يولمبا نومكلخً َِف ىور 
يرناٌم 
Periwayat yang tidak kuat, ulama kritik hadis meragukan 
kredibilitasnya dan dia meriwayatkan beberapa hadis 
munkar.  
ينم ادخ Periwayat yang sangat lembek.  
متهٍٔأر ينؼتممج لىػ َفؼض Saya melihat ulama kritik hadis sepakat menganggapnya 
lemah.  
َِف ضؼت رظيما Periwayat yang demikian ini masih harus diteliti hadisnya 
agar dapat dijadikan i‘tiba>r. 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}130 Keterangan 
نكا يمالغ لا لدوً له Periwayat yang tidak berguna yang tidak mempunayi karya. 
(atau diartikan mandul yang tidak mempunyai keturunan.  
كوترم َنرح دحمٔأ سايماو Periwayat yang ditinggalkan dan bahkan Ah}mad dan 
Manusia meninggalkannya.  
ٍوهرح Ulama kritik hadis meninggalkannya. 
في َثًدح رظه لا عتاخً في َثًدح Di dalam hadisnya terdapat sesuatu yang harus dikaji dan 
hadisnya tidak dapat dijadikan muta>bi‘. 
َثًداحٔأ ةركٌم ادخ لاو ةذكٍ 
َثًدح 
Periwayat yang hadis-hadisnya dinilai sangat munkar dan 
hadisnya tidak boleh ditulis. 
ركٌم رًدلحا ٍوهرح Periwayat hadis munkar dan ulama kritik hadis 
meninggalkannya.  
ةُاذ رًدلحا Periwayat yang hilang atau ditinggalkan hadisnya. 
لا عتاخً في َثًدح نومكلخً َِف Hadisnya tidak dapat dijadikan muta>bi‘ dan ulama kritik 
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 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz IV, h. 250, Juz I, h. 271, Juz IV, h. 261, Juz VI, h. 351, Juz IX, h. 533, Juz II, h. 311, 
Juz I, h. 441, Juz XI, h. 348, Juz I, h. 415, Juz I, h. 267, Juz III, h. 283. Lihat juga Syams al-di>n Abu> 
‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VI, h. 540. 
Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IV, h. 399, Juz VI, h. 466, Juz 
VII, h. 102, Juz XVI, h. 200, Juz XXI, h. 408, Juz II, h. 156, Juz V, h. 533, Juz VIII, h. 363, Juz IX, h. 
419, Juz XI, h. 65, Juz XVII, h. 366, Juz II, h. 43, Juz II, h. 75, Juz II, h. 107, Juz III, h. 262, Juz IV, h. 
322, Juz II, h. 450, Juz VIII, h. 31, Juz XXV, h. 224, Juz XV, h. 60, Juz XX, h. 59. 
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hadis meragukan kredebilitasnya. 
ركٌم رًدلحا لا ةذكٍ َثًدح Hadis munkar dan hadisnya tidak boleh ditulis. 
فَؼض رًدلحا ةُاذ َفؼضو 
ادخ 
Periwayat yang lemah hadisnya, hadisnyapin ditinggalkan 
dia sangat lemah. 
مكلخً َِف و ُو ةُاذ رًدلحا Periwayat yang diragukan kredibilitasnya dan hadisnyapun 
ditinggalkan. 
َِف رظه Hadisnya masih perlu dikaji. 
اذُ بذنٔأ قللخا Ini adalah makhluk paling pendusta.  
باذن Periwayat yang sangat pendusta.  
لا عتاخً ََلػ ملهو خَ ش رٓدأ Hadisnya tidak dapat dijadikan muta>bi‘ dan dia mempunyai 
guru yang lain.  
ركٌم رًدلحا دك َخًٔأر تخخنو 
َيغ تهرحو َثًدح 
Periwayat hadis munkar, saya pernah melihatnya dan saya 
pernah menulis hadis darinya tapi saya meninggalkan 
hadisnya.  
ركٌم رًدلحا لوِمج Periwayat hadis munkar dan dia periwayat yang tidak 
diketahui (majhu>l).  
ركٌم رًدلحا في َثًدح رظه Periwayat hadis munkar dan di dalam hadisnya terdapat 
terdapat sesuatu yang perlu diteliti.  
ةُذ َثًدح Periwayat yang hadis-hadisnya ditinggalkan. 
َثًداحٔأ َح ش لا ءشي َفؼضو 
ادخ 
Hadis-hadisnya serupa dengan sesuatu yang tidak berarti dan 
dia dianggap sangat lemah. 
ركٌم رًدلحا Periwayat hadis munkar.  
اوذكس َيغ Ulama kritik hadis diam dan tidak memberi komentar 
tentang periwayat ini.  
لا عتاخً ََلػ Periwayat yang tidak dapat dijadikan muta>bi‘ hadisnya.  
سُم ةلثت Periwayat yang tidak s\iqah. Periwayat yang demikian ini 
tidak dapat dijadikan hujjah hadisnya.  
َثًدح سُم فورؼلمبا ركٌم 
رًدلحا 
Periwayat yang hadisnya tidak dikenal dia adalah periwayat 
hadis munkar. 
مكلح َِف يىيح نج ينؼم ٍامرو Yah}ya> bin Ma‘i>n meragukan kredibilitsnya atau men-d}a‘i>f-
kannya dan dia membuangnya (riwayatnya). 
ٍوهرح Ulama kritik hadis meninggalkannya.  
ركٌم رًدلحا سُم ءشيث Periwayat hadis munkar dan dia tidak berarti.  
لم ورٍ َيغ لإا اذُ رًدلحا 
رًدحو رٓدأ لم عتاخً ََلػ 
Tidak ada hadis lain yang diriwayatkan darinya kecuali hadis 
ini, dan apabila ditemukan hadis lain selain ini maka hadis 
tersebut tidak dapat dijadikan muta>bi‘. 
في َثًدح ضؼت يرنايلما لا عتاخً Sebagian hadisnya munkar dan hadisnya tidak dapat 
dijadikan muta>bi‘.  
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في َثًدح 
كوترم رًدلحا Periwayat yang ditinggalkan hadisnya.  
َِف رظه لا عتاخً في َثًدح Hadinya masih harus diteliti dan hadisnya tidak dapat 
dijadikan muta>bi‘. 
لوِمج ركٌم رًدلحا Periwayat yang tidak diketahui tentangnya dan dia termasuk 
munkar hadisnya. 
 
Periwayat yang hadisnya ditolak hadisnya dalam keadaan tertentu 
Lafaz}131 Keterangan 
نكا ىرٍ ءاخرٕلاا Periwayat yang berfaham Murji’ah. 
ىرٍ ءاخرٕلاا نكا يدَلحما مكلخً 
َِف 
Periwayat yang berfaham Murji’ah dan al-H{umaidi> 
meragukan kredibiltasnya atau menggapnya d}a‘i>f. 
7. Muslim 
Muslim bernama lengkap Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-
Naisabu>ri>. Ia lahir pada tahun 204 H dan wafat pada bulan Rajab, tahun 261 H.
132
  
Ia adalah salah satu imam h}uffa>z} al-h}adi>s|. Ia mengadakan perjalanan ke Irak, 
Hijaz, Syam, dan Mesir untuk berguru.
133 Ia berguru kepada  Qutaibah bin Sa’i>d, al-
Qa’nabi>, Ah}mad bin H{anbal, Isma>’i>l bin Abi> Uwais, Yah}ya> bin Yah}ya>, Abu> Bakr bin 
Abi> Syaibah, Us|ma>n bin Abi> Syaibah, Syaiba>n bin Faru>kh, H{armalah bin Yah}ya>, dan 
selainnya. Adapun yang berguru kepadanya antara lain Abu> ‘I<sa> al-Tirmiz}i>, Yah}ya> 
bin S{a>’id, Muh}ammad bin Mukhlid, Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Sufya>n, 
Muh}ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah, ‘Ali> bin al-H{usain, dan selainnya.134 
                                                          
131
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz III, h. 478, Juz XVIII, h. 274. 
132H{{ammad bin Ah}mad Abu> ‘Abdillah> al-Z{ahabi> al-Damasyqi>, al-Kasysya>f fi> Ma’rifah Man 
Lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub Sittah, Juz II, h. 258. 
133Ah}mad bin ‘Ali> Abu> Bakr al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz XIII, h. 100.  
134
Abu> Zakariyya> Mah}y al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz\}ib al-Asma>’ wa al-Luga>t, Juz II, h. 
109. 
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Muslim menulis banyak kitab dalam ilmu hadis, di antaranya adalah kitab 
S{{ah}i>h}-nya yang sangat masyhur, al-Musnad al-Kabi>r ‘ala> Asma>’ al-Rija>l, al-Ja>mi’ al-
Kabi>r ‘ala> al-Abwa>b, Kita>b al-‘Ilal, Kita>b Auha>m al-Muh}addis|i>n, Kita>b al-Tamyi>z, 
Kita>b Man Laisa Lahu> illa> Ra>win Wa>h}idin, T{abaqa>t al-Ta>bi’i>n, Kita>b al-
Mukhad}rami>n, dan selainnya.135 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}136 Keterangan 
ةخنا َيغ  Tulislah hadis darinya.  
لخر لحاص ةلز Periwayat yang saleh juga s\iqah.  
يصرت ةلز Periwayat yang bermukim di Basrah dan dia s\iqah.  
ةلز نيرمٔأو ةتاذكمبا َيغ Periwayat yang s\iqah dan dia menyuruhku untuk menulis 
hadis darinya.  
ةلثما قوددما Periwayat yang s\iqah dan sangat jujur.  
ةلز نؤمبم دحٔأ ةئمٔلا نم باصحٔأ 
رًدلحا 
Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan dia adalah satu imam 
(pemimpin) dalam urusan hadis.  
 
Periwayat yang d}a‘i>f  tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
setelah dikaji ulang. 
Lafaz}137 Keterangan 
ركٌم رًدلحا Periwayat hadis munkar. 
فَؼض رًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya. 
 
                                                          
135
Abu> Zakariyya> Mah}y al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz}ib al-Asma>’ wa al-Luga>t, Juz II, h. 
111.   
136
 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz I, h. 12, Juz I, h. 250. Lihat juga Yu >suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz III, h. 493, Juz X, h. 120, Juz I, h. 524. Lihat juga Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir al-Tami>mi>  al-Ma‘ru>f bi Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-
Ta‘di>l, Juz V, h. 173. 
 
 
137
Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVII, h. 394, Juz XIX, h. 
444. 
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Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}138 Keterangan 
كوترم Periwayat yang ditinggalkan.  
كوترم رًدلحا Periwayat yang ditingalkan hadisnya.  
ةُاذ رًدلحا Periwayat yang hilang atau ditinggalkan hadisnya. 
8. Ah}mad ibn ‘Abdulla>h ibn S}a>lih} al-‘Ijli> 
Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ajali> lahir pada tahun 181 H dan wafat 
pada tahun 261 H. Di antara karangannya adalah al-T{a>ri>kh wa al-Jarh} wa al-
Ta’di>l.139  
Ibn al-Jizri> berkata bahwa ia adalah seorang ima>m ‘alla>mah yang masyhur 
ke-s|iqah-annya. Al-Z}ahabi> mengatakan bahwa kitab karangan al-Ima>m al-H{a>fiz} al-
Qudwah Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ajali dalam bidang al-Jarh} 
wa al-Ta’di>l menunjukkan berlimpahnya hafalannya.140 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}141 Keterangan 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
ينؼتاخما راحه نم ةلز Salah satu pembesar ta>bi‘i>n dan dia s\iqah. 
 ينِفوكما خوَ شما تالز نم Salah satu guru yang bermukim di Kufah dan dia s\iqah tapi 
                                                          
138
Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz VII, h. 14, Juz XVII, h. 366. 
Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz II, h. 386. 
139‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n Juz I, h. 294.  
140
Abu> al-H{asan Ah{mad ibn ‘Abdilla>h ibn S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S|iqa>t Min Ahl ‘Ilmi wa 
al-H{adi>s\ wa Min al-D{u‘afa>’, Juz I (Cet. I; Madinat al-Munawwarah: Maktabat al-Da>r, 1405 H/1985 
M), h. 59.  
141
Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz I, h. 299, Juz II, h. 18, Juz III, 
h. 272, Juz VII, h. 60, Juz XXVII, h. 333, Juz XXVIII, h. 283, Juz XXX, h. 176 . Juz IX, h. 425, Juz 
XXV, h. 351, Juz XXI, h. 47, Juz IX, h. 56, Juz XXXI, h. 340, Juz IX, h. 316, Juz XXVI, h.343, Juz 
VI, h. 522, Juz XXVII, h. 349, Juz XXIX, h. 148, Juz XXIV, h. 264. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad 
bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz III, h. 381, Juz VI, 
h. 3, Juz VI, h. 3, Juz IV, h. 451, Juz III, h. 237, Juz IV, h. 184, Juz IX, h. 72, Juz II, h. 56, Juz III, h. 
311, Juz VII, h. 402, Juz XI, h. 130, Juz XI, h. 367. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VIII, h. 424, Juz V, h. 
222, Juz VII, h. 377, Juz V, h. 31, Juz XI, h. 525. 
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رًدلحا يرثكج سُمو dia tidak banyak meriwayatkan hadis. 
 نؤمبم ةلزَِلف Periwayat yang s\iqah, terpercaya juga sangat faham. 
 ءلالغ نم نكا لحاص لخر ةلز
لاخرما 
Periwayat yang s\iqah, saleh dan salah satu periwayat yang 
sangat cerdas.Periwayat yang s\iqah dan dia saleh. 
 نكاو سُن ةلز يصرت خَ ش
لٌلؼم 
Guru yang bermukim di Basrah, dia s\iqah, cerdas dan dia 
juga seorang pengajar. 
 لم ةي س ةحاص ةلز سُن خَ ش
ٌَم لضفٔأ َهامز في قشمدت نكٍ 
Seorang guru yang cerdas, s\iqah, menjaga sunnah dan tidak 
ada orang yang lebih utama darinya di Damsyiq pada 
masanya. 
نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah  dan terpercaya. 
لكاػ دحؼذم ةلز Periwayat yang s\iqah, ahli ibadah dan cerdas. 
 لاو َػرو في َلفٔأ لاخر تًٔأر ام
نٍيرس نج محمد نم َِلف في عرؤأ 
Saya tidak melihat adanya seseorang yang lebih faham dalam 
kewara’annya dan lebih wara’ dalam fikhinya daru 
Muh}ammad bin Si>ri>n. 
ارٍضر نكاو ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia buta. 
سايما راِد نم ةلز Periwayat yang s\iqahi dan dia salah satu periwayat yang 
terbaik. 
ةي س ةحاص ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia menjaga sunnah. 
 ثديح لا نكا رًدلحا يله ةلز
 نغ لإاةلز 
Periwayat yang s\iqah, bersih hadisnya dan hanya 
meriwayatkan hadis dari periwayat yang s\iqah. 
تخز ةلز Periwayat yang s\iqah dan teguh hatinya. 
ٓنأرلمبا لماػ لحاص لخر ةلز Periwayat yang s\iqah, saleh dan tahu tentang al-Qur’an. 
رًدلحا في تخز ةلز Periwayat yang s\iqah dan teguh hatinya di dalam hadis. 
 سُمو ينِفوكما ةَلػ نم ةلز
رًدلحا يرثكج 
Periwayat yang s\iqah, dia salah satu golongan elit 
(terpandang) di Kufah tapi dia sedikit meriwayatkan hadis. 
قودص ةلز Periwayat yang s\iqah dan sangat jujur. 
ةلز يمِف يصرم Periwayat yang tinngal di Mesir, faham dan s\iqah. 
خوَ شما دادػ في و ُو ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia salah satu guru. 
ازازد نكاو تخز Periwayat yang teguh hatinya dan dia penjual sutra. 
رًدحلن اظفاح نكاو ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia seorang penghafal hadis. 
َلف له نكاو رًدلحا يرثن ةلز Periwayat yang s\iqah, banyak meriwayatkan hadis dan dia 
memiliki kitab fiqhi. 
 بذكٍ لم سايما راِد نم ةلز
طك ةتذن 
Periwayat yang s\iqah, dan salah satu periwayat yang terbaik/ 
terpilih dan tidak pernah berdusta sama sekali. 
غفلحا يرثن نكاو ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia banyak hafalannya. 
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كائاح نكاو رًدلحا يرثن ةلز Periwayat yang s\iqah, banyak meriwayatkan hadis dan dia 
adalah seorang penenun. 
لحاص تخز ةلز Periwayat yang s\iqah, teguh hatinya dan saleh. 
رًدلحا في تخز ةلز Periwayat yang s\iqah dan teguh hatinya di dalam hadis. 
 ةحاص نكاو دحؼذم تخز ةلز
ةي س 
Periwayat yang s\iqah, teguh hatinya, ahli ibada dan menjaga 
sunnah. 
 ظافح نم ةًدٔأ لحاص دتاػ ةلز
رًدلحا 
Periwayat yang s\iqah, ahli ibadah, saleh, beradab dan salah 
satu penghafal hadis. 
 ادحؼذم نكاو رًدلحا في تخز ةلز
ادخ ةلادما نسح 
Periwayat yang s\iqah, teguh hatinya di dalam hadis, ahli 
ibadah dan sangat baik shalatnya. 
لحاص لخر دحؼذم ةلز Periwayat yang s\iqah, ahli ibadah juga saleh. 
لحاص لخر ةلز دتاػ Ahli ibadah, s\iqah dan saleh. 
لحاص لخر ةلز Periwayat yang s\iqah, saleh dan salah satu periwayat yang 
sangat cerdas. 
 ادحٔأ ثديح لا ةي س ةحاص ةلز
َيغ ٔلبسٌ تىح 
Periwayat s\iqah, menjaga hadis dan dia tidak meriwayatkan 
dari seseorang kecuali dia telah menggali informasi tentang 
orang tersebut. 
 نم سايما َت َِمرٍ امم ءيرج ةلز
ةًرورلحا 
Periwayat yang s\iqah dan dia bukanlah Harawiyyah seperti 
yang orang-orang tuduhkan kepadanya. 
ةي س ةحاص لحاص لخر ةلز Periwayat yang s\iqah, saleh dan menjaga sunnah. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-annya 
Lafaz}142 Keterangan 
مئهاِلفو ينؼتاخما راِد نم Salah satu ta>bi‘i>n tepilih/terbaik dan salah satu yang paling 
faham diantara mereka. 
رًدلحا نسح ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia bagus hadisnya. 
ايرسٌ ائُش َيغ تخخن َت ٔسبت لا Tidak ada masalah dengannyadan saya menulis beberapa 
hadis darinya. 
َت ٔسبت لا Tidak ada masalah dengannya. 
اخَ ش نكا Dia ada seorang guru. 
قودص Periwayat yang sangat jujur. 
ةلز رًدلحا نسح نكاو Periwayat yang s\iqah dan dia bagus hadisnya. 
                                                          
142
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz V, h. 57. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar 
al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz I, h. 341, Juz VIII, h. 390. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 292, Juz IX, h. 61. 
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Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}143 Keterangan 
 َِف نكاو رًدلحا في تخز ةلز
لَلك عَ شج 
Periwayat yang s\iqah, teguh di dalam hadis tapi dia agak 
cenderung berfaham Syi‘ah. 
لمو ةلز باخن له نكٍ Periwayat yang s\iqah tapi dia tidak mempunyai kitab. 
 نكا َهٔأ لإا رًدلحا َِلف ةلز
رًدلحا لسرٍ 
Periwayat yang s\iqah, sangat faham hadis hanya saja dia 
senantiasa me-mursal-kan hadis. 
سمد ًو عَ شدً نكا َت ٔسبت لا Tidak ada masalah dengannya, dia befahan Syi‘ah dan adalah 
seorang mudallis. 
 َِف نكاو رًدلحا نسح ةلز
لَلك عَ شج 
Periwayat yang s\iqah, bagus hadisnya dan dia agak berfaham 
Syi’ah. 
سمدً نكاو ةلز Periwayat yang s\iqah dan periwayat yang melakukan tadli>s. 
ردلما ىرٍ نكاو ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia berfaham Qadariyyah. 
عَ شج َِف نكاو ةلز Periwayat yang siqah dan dia berfaham Syi’ah. 
فيورؼلما نغ ىور يماف ةلز Periwayat yang s\iqah aapbila dia meriwaytkan hadis dari 
orang-orang yang dikenal. 
 ام تخز ةلز ينفورؼلما نغ ثدح
حَحدف 
Periwayat yang s\iqah dan apapun yang diriwayatkannya dari 
periwayat yang dikenal hadisnya maka hadisnya dihukumi 
s}ah}i>h}. 
ةقث ناكو عيشتي Periwayat yang s\iqah dan dia berfaham Syi’ah. 
نكا ىري ءاجرلَا Periwayat yang berfaham Murji’ah. 
 
Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid setelah 
dikaji ulang. 
Lafaz}144 Keterangan 
يولمبا سُمو َثًدح ةذكٍ Periwayat yang dapat ditulis hadisnya tapi dia tidak kuat. 
 له نكاو رًدلحا فَؼضَلف Periwayat yang lemah hadisnya dia memiliki kitab fiqhi. 
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz IV, h. 156, Juz X, h. 270, Juz I, h. 510, Juz VIII, h. 301, Juz XI, h. 61, Juz V, h. 336. Lihat 
juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXI, h. 490, Juz IV, h. 198, Juz 
XXVII, h. 409, Juz XXV, h. 479, Juz XII, h. 347. 
144
 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz III, h. 486, Juz XXX, h. 44. 
Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz XI, h. 202. 
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 َثًدح ةذكٍ رًدلحا فَؼض
فؼض َِفو 
Periwayat yang lemah hadisnya, hadisnya dapat ditulis dan 
dia lemah hadisnya. 
  
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}145 Keterangan 
ءشيث سُم Periwayat yang tidak berarti. 
9. Abu> Zar‘ah al-Ra>zi> 
Abu> Zur’ah al-Ra>zi> bernama lengkap al-Ima>m al-H{a>fiz} ‘Ubaidulla>h bin ‘Abd 
al-Kari>m bin Yazi>d bin Faru>kh al-Qurasyi>.
146
 Ia lahir pada tahun 200 H dan wafat 
pada hari senin dan dimakamkan pada hari selasa, akhir bulan Z{ulh}ijjah, tahun 264 
H.
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Ia berguru kepada Khalla>d bin Yah}ya>, Abu> Na’i>m, Muslim bin Ibra>hi>>m, Abu> 
al-Wali>d al-T{aya>lisi>, Abu> Salmah, Abu> ‘Umar al-H{aud}i>, Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Fira>’ 
Yah}ya> bin Bukair al-Mis}ri>, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Syaibah, ‘Ali> ibn al-Ju’di, dan 
selainnya, sedangkan yang berguru padanya antara lain Ima>m Muslim, al-Tirmiz}i>, al-
Nasa>’i>, ibn Ma>jah, Ish}a>q ibn Mu>sa> al-Ans}a>ri>, al-Rabi>’ ibn Sulaima>n, Yu>nus ibn ‘Abd 
al-A’la>, Abu> H{a>tim, Abu> Zur’ah al-Damasyqi>, dan selainnya.148  
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Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXI, h. 293. 
146‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l; Qawa>’iduh 
wa Aimmatuh (Cet. II; Kairo: t.p., 1998), h. 226.  
147
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r, Juz III, h. 318.  
148‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l; Qawa>’iduh 
wa Aimmatuh (Cet. II; Kairo: t.p., 1998), h. 230-231.  
122 
 
Imam al-Nasa>’i> menilainya s|iqah, sedangkan Abu> H{a>tim menilainya Ima>m. 
Ibn H{ibba>n dalam kitabnya, al-S|iqa>t menyebutnya sebagai salah satu imam dunia 
dalam hadis yang teguh dalam agama, wara’, tekun dalam menghafal dan belajar, 
serta zuhud.
149
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}150 Keterangan 
ةلز لضاف خَ ش Seorang guru yang utama dan s\iqah. 
لك نم تًٔأر تخزٔأ ٌَم Saya melihat hanya sedikit yang lebih teguh hatinya darinya 
ةلز تخز Periwayat yang s\iqah dan teguh hatinya 
عتمحا َِف نالثٕا َلفو ةداحغو دُزو Periwayat yang sempurna, faham, ahli ibadah juga zuhud 
ةك نؤمبم لضاف دتاػ Periwayat yang s\iqah, terpercaya memiliki keutamaan dan 
ahli ibadah. 
ةلز   رلخ لحاص Periwayat yang s\iqah dan dia saleh 
لا ٔسبت َت قودص ةلز Tidak ada masalah dengannya dan dia periwayat yang 
sangat jujur dan s\iqah 
قودص ةلز Periwayat yang sangat jujur dan s\iqah. 
ةلز لا فرغٔأ َسما Periwayat yang s\iqah dan saya tidak mengetahui namanya 
ةلز Periwayat yang s\iqah 
ةلز نؤمبم Periwayat yang s\iqah dan trpercaya 
ةلز نؤمبم مامٕا Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan seorang ima>m. 
ةلز لا ٔسبت َت Periwayat yang s\iqah dan tidak ada masalah dengannya 
 
 
 
                                                          
149Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahz}i>b al-Tahz}i>b, Juz VII 
(Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1984), h. 28.  
150
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz VI, h. 307, Juz VIII, h. 87, Juz IV, h. 446, Juz II, h. 287, Juz IV, h. 229, Juz II, h. 153, Juz 
III, h. 443. Lihat juga, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XX, h. 244, Juz 
XXXIV, h. 295. Juz II, h. 315, Juz IV, h. 153, Juz XIX, h. 75, Juz XX, h. 339 
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Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-
annya 
Lafaz}151 Keterangan 
قودص لإا نٔأ في ًَٔأر اولغ Periwayat yang sangat jujur hanya saja didalam pendapatnya 
terdapat hal-hal yang berlebihan 
خَ ش Periwayat yang masuk dalam kategori syaikh (guru). 
يعساو لا ٔسبت َت يملخ سم 
رًدلحا 
Periwayat yang sederhana, tida ada masalah dengannya dan 
dia lurus hadisnya 
لا ٔسبت َت خَ ش لحاص Tidak ada masalah dengannya dan dia adalah guru yang 
saleh. 
سُم َت ٔسبت Tidak ada masalah dengannya 
لا لمؼه ادحٔأ نم لُٔأ لمؼما نؼظ 
ََلػ في نىؼم نم نياؼلما و ُو 
روِشم في ٍلدت لضفمبا لمؼماو 
Saya tidak pernah tahu tentang dari kalangan ahl al-‘ilm 
yang mencela dirinya dan dia masyhu>r denagn keutamaan 
dan ilmunya 
لحاص قودص يملخ سم رًدلحا لا 
ٔسبت َت 
Periwayat yang saleh, sangat jujur, lurus hadisnya dan tidak 
ada masalah dengannya 
خَ ش لهمح قددما Dia adalah yang tak sekalipun berdusta dan dia sederhana. 
قودص Periwayat yang sangat jujur 
لا ٔسبت َت قودص 
Tidak ada masalah dengannya dan dia sangat jujur. 
لا ٔسبت َت Periwayat yang tidak bermasalah. 
لا ٔسبت َت قودص Tidak ada masalah dengannya dan dia sangat jujur 
َثًداحٔأ ةترالذم لإا ينثًدح 
ثدح لٌبه 
Hadis-hadisnya tidak berentantang dengan hadis-hadis s}ah}i>h} 
kecuali dua hadis. 
قودص سمدم Periwayat yang sangat jujur tapi seorang mudallis 
قودص نم لُٔأ لمؼما Periwayat yang ahl al-‘ilm yang sangat jujur 
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz I, h. 293,  Juz XI, h. 328, Juz II, h. 377, Juz VI, h. 5. Lihat Juga Yu>suf  bin ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 103, Juz V, h. 382, Juz V, h. 437, Juz XXX, h. 207, Juz 
I, h. 275, Juz XIII, h. 268, Juz II, h. 224, Juz XIII, h. 268, Juz XXXI, h. 526. Lihat juga, Syams al-di>n 
Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VII, h. 70, 
Juz VII, h. 377. 
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Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
Lafaz}152 Keterangan 
ةحاص رًدح َخنردٔأ لمو 
ةخنٔأ َيغ 
Periwayat yang menjaga hadis, saya pernah bertemu 
dengannya  tapi saya tidak pernah menulis hadis darinya 
لحاص ٌَكمو سُم روِشلمبا Periwayat yang saleh hanya saja dia tidak masyhu>r 
سمدً ايرثن اذٕاف لاك ايزدح وِف 
ةلز 
Periwayat yang sering melakukan tadli>s, akan tetapi apabila 
dalam periwayatannya dia menggunakan kata h}addas\ana> 
mak dia s\iqah. 
لحاص Periwayat yang saleh 
ةلز ءجىرم لهذك جاجلحا نج 
فسوً 
Periwayat yang s\iqah, berfaham Murji’ah dan dia dibunuh 
oleh H{ajja>j bin Yu>suf. 
َثًداحٔأ ةترالذم لإا ينثًدح 
ثدح لٌبه 
Hadis-hadisnya tidak betentantang dengan hadis-hadis s}ah}i>h} 
kecuali dua hadis. 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}153 Keterangan 
ةلز اذٕا ثدح نم َتاخن Periwayat yang s\iqah bila dia meriwayatkan hadis dari 
kitabnya 
سمدً ايرثن اذٕاف لاك ايزدح وِف 
ةلز 
Periwayat yang sering melakukan tadli>s, akan tetapi apabila 
dalam periwayatannya dia menggunakan kata h}addas\ana> mak 
dia s\iqah 
ةلز ءجىرم لهذك جاجلحا نج 
فسوً 
Periwayat yang s\iqah, berfaham Murji’ah dan dia dibunuh 
oleh H{ajja>j bin Yu>suf. 
حل ًوص سمدً ايرثن نغ بيؼشما Periwayat yang sedikit kesalehannya/lumayan saleh dan dia 
banyak melakukan tadli>s dari riwayat yang diambilnya al-
Syi‘bi>. 
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz I, h. 16, Juz I, h. 498. Lihat Juga  Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin 
‘Us\ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VII, h. 283. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz III, h. 285., Juz XXXI, h. 526 
153
Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXX, h. 447. Lihat juga 
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, 
Juz VII, h. 283, Lihat juga, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-
‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz III, h. 330 
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Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
setelah dikaji ulang. 
Lafaz}154 Keterangan 
لهمح قددما سُمو يولت Periwayat yang jujur dan tidak ada masalah dengannya 
ةلز ينم Periwayat yang s\iqah tapi dia lembek. 
لحاص قودص َهٔك ينم Periwayat yang saleh, sangat jujur tapi dia seakan-akan 
lembek (layyin) 
ينم ةذكٍ َثًدح لاو جخيح َت Periwayat yang lembek, hadisnya boleh ditulis tapi tidak 
dapat dijadikan hujjah. 
خَ ش ميه ايرثن Seorang guru yang banyak salah duga dalam periwayatan 
hadis 
قودص في رًدلحا سُمو 
يولمبا 
Periwayat yang sangat jujur di dalam hadis tapi dia tidak 
kuat. 
لحاص سُم ىؤكبت ام نوكٍ Periwayat yang saleh tapi dia tidak kuat. 
ركٌم رًدلحا سُم يولت Periwayat hadis munkar dan dia tidak kuat 
سُم يولمبا و ُو يديغ فَؼض Periwayat yang tidak kuat dan menurut saya dia lemah 
ينم Periwayat yang lembek 
سُم يولمبا Periwayat yang tidak kuat 
خَ ش سُم يولمبا Seorang guru yang tidak kuat 
ركٌم رًدلحا Periwayat hadis munkar. 
هياو رًدلحا ركٌم رًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya dan dia adalah periwayat 
hadis munkar. 
سُم يولمبا َثًدح رًدح لُٔأ 
قددما 
Periwayat yang tidak kuat, dan hadisnya adalah hadis 
seorang periwayat yang jujur. 
فَؼض رًدلحا ابمر عفر رًدلحا 
ابمرو َفكو 
Periwayat yang lemah hadisnya, terkadang hadisnya marfu>‘ 
dan terkadang hadisnya mauqu>f. 
سُم فورؼبم Periwayat yang hadisnya tidak ma‘ru>f (tidak dikenal). 
هياو رًدلحا ثدح رًدأحبت Periwayat yang lemah hadisnya, dia pernah meriwayatkan 
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz I, h. 360, Juz VII, h. 484, Juz V, h. 281,  Juz XI, h. 330, Juz XII, h. 57. Lihat juga Yu>suf  
bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXIX, h. 328, Juz XXV, h. 626, Juz II, h. 364., 
Juz II, h. 75., Juz III, h. 137., Juz III, h. 275., Juz IV, h. 204., Juz VI, h. 368., Juz VI, h. 7., Juz XII, h. 
244., Juz XVI, h. 355., Juz XVII, h. 203, Juz XIX, h. 230., Juz VII, h. 281., Juz IV, h. 136., Juz II, h. 
116., Juz V, h. 249., Juz IX, h. 389., Juz XV, h. 325., Juz XXII, h. 608., Juz XXXIII, h. 109., Juz XI, h. 
55., Juz XXVIII, h. 362., Juz II, h. 491., Juz II, h. 13., Juz II, h. 243., Juz III, h. 105., Juz X, h. 58., Juz 
IV, h. 248., Juz XVIII, h. 171., Juz IV, h. 241. 
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ةركٌم لا يغدًً ٔنأ ثديح َيغ beberapa hadis munkar dan sebaiknya tidak mengambil hadis 
darinya 
يور رًداحٔأ يرناٌم Periwayat yang meriwayatkan beberapa hadis munkar. 
ابمر فماذ Terkadang hadisnya berbeda (َِف فمايخ). 
فَؼض Periwayat yang lemah 
لا جخيح َثًدبح Periwayat yang tidak dapat dijadikan hujjah hadisnya 
ينم هياو رًدلحا َثًدح نغ 
ير ُزما َٔهك لولً يرناٌم 
Periwayat yang lembek dan lemah hadisnya, sedangkan hadis 
yang diriwayatkannya dari al-Zuhri sepertinya adalah hadis-
hadis munkar. 
ينم في َثًدح ركاىٕا سُم ينخلمبا Periwayat yang lembek, di dalam hadisnya terdapat ke-
munkar-an dan dia tidak kuat 
ةرم طلمخ فَؼض رًدلحا Sesekali dia keliru dan hadisnya lemah. 
فَؼض ركٌم رًدلحا Periwayat yang lemah dan hadisnya munkar. 
ينم رًدلحا سمدم ل ِك وُ قودص 
لاك مؼه نكا لا بذكٍ 
Periwayat yang lembek hadisnya dan dia seorang mudallis. 
Dikatakan bahwa dia adalah periwayat yang sangat jujur dan 
dia bukan orang yang senantiasa bedusta. 
في َثًدح بارعضا Di dalam hadisnya terdapat id}t}ira>b (percampuran yang tak 
bisa dibedakan). 
هياو رًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya. 
لوِمج Periwayat yang tidak diketahui hal ihwalnya 
ركٌم رًدلحا فَؼض رًدلحا Periwayat hadis munkar dan dia lemah hadisnya 
فَؼض رًدلحا هياو رًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya 
سُم يولت هياو رًدلحا 
فَؼض 
Periwayat yang tidak kuat lagi lemah hadisnya 
لم نكٍ باذكج نكا ابمر همو في 
ءشيما 
Dia bukan seorang pendusta, hanya saja dia terkadang 
menduga-duga dalam sesuatu (hadis). 
برعضم رًدلحا هياو رًدلحا Periwayat yang mud}t}arib hadisnya dan dia menduga-duga 
dalam meriwayatkan hadis 
سُم يولت Periwayat yang tidak kuat 
 
 
 
 
 
127 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}155 Keterangan 
كرح َثًدح Hadisnya ditinggalkan 
هياو رًدلحا ادخ Periwayat yang sangat lemah hadisnya. 
لا ةذكٍ َثًدح Periwayat yang tidak boleh ditulis hadisnya 
هياو رًدلحا كوترم رًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya dan hadisnya ditinggalkan 
فَؼض رًدلحا ةُاذ رًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya dan hadisnya 
hilang/ditinggalkan. 
طكاس رًدلحا Periwayat yang gugur hadisnya 
ةُاذ رًدلحا Periwayat yang hilang/ditinggalkan hadisnya 
فَؼض ادخ Periwayat yang sangat lemah 
باذن Periwayat yang pendusta 
فَؼض رًدلحا نكا بذكٍ Periwayat yang lemah hadisnya dan dia senantiasa 
mendustakan hadis. 
نكا بذكٍ Periwayat yang senantiasa berdusta 
س ُم ءشيث تسم ثدٔحأ َيغ 
رٔمأو ٔنأ بضرً لىػ رًدح 
Periwayat yang tidak berarti dan saya tidak meriwayatkan 
hadis darinya dan memerintahkan untuk membuang hadisnya 
ةُاذ رًدلحا Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. 
 
Periwayat yang hadisnya ditolak dalam keadaan tertentu 
Lafaz}156 Keterangan 
نكا ىرٍ ردلما Periwayat yang berfaham Qadariyyah 
10. Abu> Da>ud 
Abu> Da>wu>d memiliki nama lengkap Sulaima>n bin al-Asy‘as \ bin Ish}a>q bin 
Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amr bin ‘Imra>n al-Azdi> al-Sijista>ni>.157 Ia lahir pada tahun 
202 H dan wafat pada tahun 275 H.
158
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz I, h. 98, Juz VII, h. 342, Juz V, h. 100. Lihat juga , Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, 
Tahz\i>b al-Kama>l, Juz VII, h. 101., Juz XI, h. 354., Juz XXIV, h. 567, Juz II, h. 452., Juz XVI, h. 368., 
Juz XVII, h. 366., Juz XXV, h. 172., Juz VII, h. 50., Juz V, h. 36., Juz II, h. 452.  
156
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz X, h. 367. 
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Abu> Da>wu>d memiliki banyak guru karena dia sangat sering mengadakan 
rih}lah untuk belajar kepada orang-orang Irak, Mesir, Khurasan, Syam, Hijaz, dan 
lain-lain. Di antara guru-gurunya adalah Ibra>him bin Muh{ammad al-Ti>mi> al-Qa>di>, 
Ah}mad bin S{a>lih} al-Mis}ri>, Muslim bin Ibra>hi>m al-Azdi>, Sulaima>n bin H{arb, Muslim 
bin Wali>d al-Jaru>di, Mahdi> bin H{afs al-Bagda>di>, Us\man bin ‘Ali> Syaibah, Abu> al-
Walid al-T{aya>lisi>, ‘Abdulla>h bin Maslamah al-Qa‘nabi>, Yah}ya> bin Ma‘i>n, Yah}ya> bin 
Fad}l al-Sijista>ni>, Ah}mad bin H{anbal, Qutaibah bin Sa‘i>d, dan lain-lain,159 sedangkan 
murid-muridnya antara lain al-Turmuz\i>, Ibra>hi>m bin H{amda>n bin Ibra>hi>m bin Yu>nus 
al-‘Aqu>li, ‘Abdulla>h (putranya), Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Kisa>’i>, Ah}mad bin 
Muh}ammad al-Khalla>l, dan Abu> ‘Amr Ah}mad bin ‘Ali> bin al-H{asan al-Bas}ri>.160  
Abu> Bakar al-Khalla>l berkata bahwasanya dia adalah seorang imam yang 
terkemuka di zamannya, tidak ada yang lebih unggul darinya dalam hal ilmu 
pengetahuan dan aplikasinya pada zamannya, ia juga sangat wara’. Ah}mad Ibnu 
Muh}{ammad bin Ya>si>n al-Harwi> mengatakan bahwa ia adalah seorang H{uffa>z} al-
Isla>m dalam bidang hadis (dari aspek ilmunya, ‘ilalnya, sanadnya), dia juga seorang 
yang tinggi derajatnya dalam hal ibadah, dan sangat wara’.161 
 
                                                                                                                                                                     
157
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad Abi> H{a>tim al-Tami>mi> al-Basti>, al-S|iqa>t, Juz VIII (Cet. 
I; India: Majlis Da>’irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, 1973), h. 282. 
158
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l li Asma>’ al-Rija>l, Juz XI 
(Cet. IV; 1985), h. 363. 
159
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l li Asma>’ al-Rija>l, Juz XI, h. 
356-359. 
160
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l li Asma>’ al-Rija>l, Juz XI, h. 
355-360. 
161
Ibnu H{>ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz IV (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1984),  19h. 
149-152. 
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Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}162 Keterangan 
ةلز نكا لاخر الحاص Periwayat yang s\iqah dan dia adalah seorang yang saleh. 
ةلز ةلز Periwayat yang s\iqah lagi s\iqah. 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
ام تًٔأر لثم بؤًأ سو ًو نج 
دَحغ نجاو نوغ  
Saya tidak menemukan seorang serupa dengan Ayyu>b, 
Yu>nus bin ‘Ubaid dan Ibn ‘Au>n. 
ام دٔحأ نم ينزدلمحا لإا دك  ٔبعٔدأ لإا 
لَغلٌسٕا نج ة َلػ شرثو نج لضفلما 
Tak seorang pun dari ahli hadis yang tidak pernah keliru 
kecuali Isma‘i>l bin ‘Ulyah dan Bisyr bin al-Mufad}d}al. 
ةلز لمو ةخنٔأ َيغ ائُش Periwayat yang s\iqah tapi saya tidak pernah menuliskan 
hadis darinya. 
لا ٔسبت َت ةلز Tidak ada masalah dengannya dan dia s\iqah. 
ةلز ةلز نم تالز سايما قوف 
راديت في ةلثما يديغ 
Periwayat yang s\iqah dan s\iqah dri sekian banyak periwayat 
yang s\iqah dan menurutku dia lebih s\iqah dari Binda>r. 
لحاص Periwayat yang saleh. 
ةحج لم نكٍ قشمدت في ٌَمز لهثم Periwayat yang diberi gelar hujjah dan tak ada menyamainya 
di Damsyiq pada masanya. 
نكا اظفاح اٌلذم Periwayat yang penghafal dia juga sempurna. 
سُم في َثًدح  ٔبعد Tidak ada kekeliruan dalam hadisnya. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-
annya 
Lafaz}163 Keterangan 
لا ٔسبت َت Tidak ada masalah dengannya. 
ةلز َح ش فَؼضما نيغلت نغ 
يىيح َِف مكلا َها َلزوً 
Periwayat yang s\iqah tapi serupa dengan periwayat yang 
lemah, telah sampai kepadaku dari Yah}ya> bahwa Yah}ya> 
mengaggapnya s\iqah. 
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Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IX, h. 269, Juz XIV, h. 271, 
Juz II, h. 304, Juz III, h. 461, Juz III, h. 30, Juz XXV, h. 205, Juz XXXI, h. 321.  Lihat Juga Syams al-
di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz XII, h. 
299, Juz VI, h. 282,  
163
Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 196, Juz VIII, h. 446, Juz 
XV, h. 169, Juz  XVIII, h. 8, Juz XXVI, h. 486, Juz VIII, h. 16, Juz XIII, h. 445, Juz VII, h. 238, Juz 
III, h. 94, Juz VII, h. 238, Juz III, h. 94, Juz V, h. 287, Juz XXVII, h. 485, Juz XXII, h. 492. Lihat Juga 
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, 
Juz IX, h. 429, Juz IX, h. 429, Juz IX, h. 436.  
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لحاص رًدلحا Periwayat yang baik hadisnya. 
فورؼم Periwayat yang dikenal (hadisnya). 
وُ نم تالز سايما Salah satu periwayat yang s\iqah. 
سُم َت ٔسبت قودص Tidak ada masalah dengannya dan dia sangat jujur. 
خَ ش Seoarang guru. 
برالم رًدلحا Periwayat yang tidak bertentangan hadisnya dengan 
periwayat yang s\iqah. 
سُم َت ٔسبت Tidak ada masalah dengannya. 
ام نكا َت ٔسبت Tidak ada masalah dengannya. 
سُم َت ٔسبت Tidak ada masalah dengannya. 
ام نكا َت ٔسبت Tidak ada masalah dengannya. 
نكا نم راِد سايما Salah satu periwayat terbaik. 
لا ٔسبت َت نكمو في َثًدح  ٔبعد  Tidak ada masalah dengannya, tapi di dalam hadisnya 
terdapat kekeliruan. 
ام يديغ نم َملػ ءشي وحرٔأ 
نٔأ نوكٍ ةلز 
Ilmunya tidak seberapa/berarti menurutku tapi saya harap dia 
s\iqah. 
سُن قداص يرثن رًدلحا Periwayat yang cerdas, jujur dan banyak meriwayatkan 
hadis. 
قودص Periwayat yang sangat jujur. 
 
Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
Lafaz} Keterangan 
لحاص ةحٔأ ليا نم ةؼمز
164
 Periwayat yang saleh dan aku lebih menyukainya ketimbang 
Zam‘ah. 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}165 Keterangan 
نكا حَصح باذكما دِح ذذٔلا Periwayat yang s}ah}ih} kitabnya, dan baik untuk mengambil 
hadis darinya. 
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala >ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz IV, h. 381. 
165
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz X, h. 4, Juz V, h. 94, Juz III, h. 117. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, 
Tahz\i>b  al-Kama>l, Juz XXX, h. 372, Juz XXX, h. 372, Juz XXVII, h. 333, Juz X, h. 456, Juz XXIX, h. 
462, Juz VIII, h. 512.  
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قودص ٌَكمو عَ شدً Periwayat yang sangat jujur hanya saja dia berfaham Syiah. 
نكا ةُذً لىا ردلما Periwayat yang berfaham Qadariyyah. 
نكا متهٍ ردلمبا Periwayat yang tertuduh berhafam Qadariyyah. 
يردك ةلز Periwayat yang berfaham Qadariyyah tapi dia s\iqah. 
نكا للغٔأ لُٔأ نامز Periwayat yang paling cerdas di masanya. 
قودص ةُذً لىٕا ءاخرٕلاا Periwayat yang sangat jujur tapi dia berfaham Murji’ah. 
نكا ةَغاد في ردلما عضو بااخن 
وغدً َِف لىٕا لوك ردلما    
Dia adalah orang yang mengajak orang lain untuk berfaham 
Qadariyyah dan dia mengarang buku yang di dalamnya 
mengajak orang untuk berfaham Qadariyyah. 
نكا ائحرم Periwayat yang berfaham Murji’ah. 
 
Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
setelah dikaji ulang. 
Lafaz}166 Keterangan 
نكا لافغم Dia adalah periwayat yang sering lupa. 
فَؼض Periwayat yang lemah. 
خَ ش ركٌم رًدلحا Seorang guru yang hadisnya dianggap munkar. 
ركٌم رًدلحا Periwayat hadis munkar. 
لخر لوِمج َثًدحو في قلاظ 
ةمٔلا ركٌم 
Periwayat yang tidak diketahui hal ihwalnya dan adapun 
hadis yang diriwayatkannya tentang urusan talak maka 
dianggap munkar. 
َثًداحٔأ نغ ةمركغ يرناٌم 
َثًداحٔأو نغ َذوَ ش ةيملخ سم 
Hadis-hadis yang diriwayatkannya dari ‘Ikrimah dianggap 
munkar sedangkan hadis-hadis yang berasal dari gurunya 
dianggap lurus. 
يرغث Periwayat yang berubah hafalannya. 
سُم يولمبا Periwayat yang tidak kuat. 
لم نكٍ يولمبا في رًدلحا Periwayat yang tidak kuat dalam urusan hadis. 
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 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz VII, h. 402, Juz II, h. 235. Lihat Juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz  XIV, h. 275, Juz VII, h. 112, Juz  XXVIII, h. 97, Juz VIII, h. 381, Juz XXIII, h. 586, Juz 
XIV, h. 168, Juz XIII, h. 87. 
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Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}167 Keterangan 
بذنٔأ سايما رفغ نم رافغٔلا Salah satu manusia yang paling pendusta dan dia juga salah 
satu penjahat. 
ضيفار رَدد لخر ءوس تم شٌ 
بأأ ركج رعمو 
Dia adalah periwayat yang berfaham Syi’ah rafidhah, dia 
adalah pria yang buruk karna dia menghina Abu> Bakar dan 
‘Umar. 
سُم ةلثت Periwayat yang tidak s\iqah. 
اوهرح َثًدح Ulama kritik hadis meninggalkan hadisnya. 
سُم ءشيث Periwayat yang tidak berarti. 
نكا نم بذنٔأ سايما Salah satu periwayat yang paling pendusta. 
نكا دحٔأ ينتاذكما Salah satu periwayat yang pendusta. 
كرح دحغ نحمرما َثًدح ‘Abd al-Rah}ma>n meninggalkan hadisnya. 
كرح َثًدح نج ةٌَُغ مكلخً َِف Ibn ‘Uyainah meninggalkan hadisnya dan dia diragukan 
kredibilitasnya. 
11. Abu> H{a>tim al-Ra>zi> 
Abu> H{a>tim al-Ra>zi> bernama lengkap Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir bin 
Da>wu>d bin Mihra>n al-H{anz}ali>. Ia lahir di al-Rayy pada tahun 195 H. Ia pindah ke 
Irak, Syam, Mesir, Romawi, dan wafat di Bagdad pada tahun 277 H.
168
  
Di antara guru-gurunya adalah ‘Ubaidilla>h bin Mu>sa>, Muh}ammad bin 
‘Abdilla>h al-Ans}a>ri>, al-As}ma’i>, Abu> Na’i>m, Abu> al-Yama>n, Sa’i>d bin Abi> Maryam, 
Zuhair bin ‘Iba>d, Yah}ya> bin Bukair, Abu> al-Wali>d, S|a>bit bin Muh}ammad al-Za>hid, 
‘Abdulla>h bin S{a>lih} al-‘Ajali>, dan selainnya, sedangkan yang berguru padanya antara 
lain anaknya, al-h}a>fiz} al-ima>m Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim, 
Yu>nus bin ‘Abd al-A’la>, al-Rabi>’ bin Sulaima>n, Abu> Zur’ah al-Ra>zi>, Abu> Zur’ah al-
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Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVI, h. 528, Juz  IV, h. 322, 
Juz II, h. 451, Juz  XXVIII, h. 449, Juz VIII, h. 140, Juz V, h. 369. Lihat Juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin 
‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz X, h. 145, Juz XI, h. 
353. 
168
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz VI (Cet. XV; Beirut: 
Da>r al-‘Alam li al-Mala>yi>n, 2002), h. 27.  
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Damasyqi>, Mu>sa> bin Ish}a>q al-Ans}a>ri>, Abu> Bakr bin Abi> al-Dunya>, Abu> Da>wu>d, Abu> 
‘Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>’i>, dan selainnya.169 
Mu>sa> bin Ish}a>q al-Ans}a>ri> berkata, ‚Aku tidak melihat orang yang lebih h}a>fiz} 
darinya.‛170 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}171 Keterangan 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
اعتاض اٌلذم نكا Dia adalah periwayat yang sempurna dan juga d}a>bit}. 
 بئأ باصحٔأ نلثٔأ نم قودص ةلز
قاسحٕا 
Periwayat yang s\iqah, sangat jujur dan dia salah satu 
sahabat/murid Abi> Ish}a>q yang paling sempurna. 
 باصحٔأ نم ادحٔأ ََلػ مدكٔأ لا
ةلز و ُو بيؼشما 
Tidak ada sahabat/murud al-Syi‘bi> yang lebih dahulu 
daripada dia dan dia s\iqah. 
لهثم نغ ٔلبسٌ لا ةلز Periwayat yang s\iqah dan tidak perlu menanyakan seseorang 
yang dapat menyamainya. 
ةلز قودص مامٕا Periwayat yang yang diberi gelar ima>m, dia sangat jujur dan 
juga s\iqah. 
َت ٔسبت لا ةلز Periwayat yang s\iqah dan tidak ada masalah dengannya. 
قودص ةلز Periwayat yang s\iqah dan sangat jujur. 
نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah dan terpercaya. 
                                                          
169
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i, Juz XIII, h. 247.  
170H{{amma>d bin Ah}mad Abu> ‘Abdillah> al-Z{ahabi> al-Damasyqi>, al-Kasysya>f fi> Ma’rifah Man 
Lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub Sittah, Juz II (Cet. I; Jeddah: Da>r al-Qiblah li al-S|aqa>fah al-Isla>miyyah, 
1992), h. 155.  
171
Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 92, Juz II, h. 61, Juz II, h. 
521, Juz III, h. 75, Juz III, h. 463, Juz IV, h. 258,  Juz II, h. 459, Juz I, h. 327,  Juz II, h. 304, Juz XI, h. 
80,  Juz XI, h. 223, Juz XXII, h. 179, Juz XXIV, h. 481, Juz XXIX, h. 43, Juz XXVIII, h. 521, Juz 
XXX, h. 225, Juz XI, h. 316, Juz I, h. 269, Juz II, h. 169, Juz II, h. 459, Juz II, h. 499, Juz III, h. 124, 
Juz IV, h. 125, Juz IV, h. 427, Juz VI, h. 187, Juz VIII, h. 38, Juz II, h. 459, Juz XVIII, h. 215, Juz 
XXI, h. 229, Juz XXVI, h. 262, Juz XXIX, h. 97, Juz XXX, h. 415, Juz XXXI, h. 509, Juz XXXII, h. 
267, Juz I, h. 327, Juz I, h. 393, Juz II, h. 304, Juz V, h. 459, Juz IX, h. 108, Juz IX, h. 106, Juz XI, h. 
269, Juz XIV, h. 299, Juz XVI, h. 56, Juz XVIII, h. 139, Juz XVIII, h. 492, Juz XX, h. 172, Juz XXI, 
h. 575, Juz XXV, h. 598, Juz XXX, h. 256, Juz XXXII, h. 324, Juz XXXI, h. 309, lihat juga, Abu> al-
Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz II, h. 
382, Juz IX, h. 230, Juz I, h. 16, Juz III, h. 100, Juz II, h. 200, Juz V, h. 74, lihat juga, Syams al-di>n 
Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz V, h. 37. 
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 عجم نمم تاحزلاا ينٌلخلما نم
فيصو 
Salah satu periwayat yang sempurna keteguhan hatinya dan 
dia salah satu periwayat yang mengumpulkan hadis dan 
menulis kitab. 
ٔسبت َت ام ةلز Periwayat yang s\iqah dan tidaka ada masalah dengannya. 
 ةحج ةلزَثًدح غفيح نكاو Periwayat yang s\iqah, digelari hujjah dan dia menghafal 
hadis yang diriwayatkannya. 
ةلز ءازغ نكا Periwayat yang sering pergi berperang dan dia s\iqah. 
 ةئمٔأ نم مامٕا قودص ةلز
ينملسلما 
Periwayat yang s\iqah, sangat jujur dan dia salah satu 
pemimpin orang-orang Islam. 
سايما تخزٔأ نم نكا Dia salah periwayat yang paling teguh hatinya. 
رًدلحا في اٌلذم نكا Periwayat yang sempurna dalam urusan hadis. 
نلذم ةلز Periwayat yang s\iqah dan sempurna. 
 َيغ تخخن قودص نؤمبم ةلز
صربم 
Periwayat yang s\iqah, terpercaya, sangat jujur dan saya 
menulis hadis darinya di Mesir. 
مامٕلاا نؤمبلما ةلثم Periwayat yang s\iqah, yang terpercaya dan digelari ima>m. 
َت ٔسبت لا ةلز Periwayat yang s\iqah dan tidak ada masalah dengannya. 
 سٔبت لا قودص رًدلحا حَصح
َت 
Periwayat yang s}ah}i>h} hadisnya, sangat jujur juga tidak ada 
masalah dengannya. 
 يغازؤلا باصحٔأ لخٔأ نم نكا
ممهدكٔأو 
Dia adalah salah satu sahabat/murid al-Auza>‘i> yang paling 
luhur dan paling terdahulu. 
لحاص تخز Periwayat yang teguh hatinya dan saleh. 
غفاح قودص Periwayat yang snagat jujur dan seorang penghafal. 
نلذم غفاح ةلز Periwayat yang s\iqah, penghafal dan sempurna. 
ةلز مامٕا Periwayat yang digelari ima>m dan dia s\iqah. 
َت ٔسبت لا ةلز Periwayat yang s\iqah dan tidak bermasalah. 
 ةَملسث َيغ تخخن قودص و ُو
نؤمبم ةلز 
Saya menulis hadis darinya dengan selamat dan dia 
periwayat yang sangat jujur, s\iqah dan terpercaya. 
لودلم َثًدح رًدلحا حَصح Periwayat yang s}ah}i>h} hadisnya dan hadisnya maqbu>l 
(diterima). 
 نم تًٔأر ام نؤمبلما ةلثما
 ٔلم غفحٔأ ينزدلمحاٌَم باوت 
Periwayat yang s\iqah dan terpercaya dan saya tidak melihat 
ada ahli hadis yang lebih dalam urusan bab (dalam 
pembahasan kitab) darinya. 
لحاص ةلز َت ٔسبت لا Tidak ada masalah dengannya, dia s\iqah dan saleh. 
َثًدبح جخيح ةلز َت ٔسبت لا Periwayat yang tidak bermasalah, s\iqah dan hadisnya dapat 
dijadikan hujjah. 
ةلز نغ لإا ثديح لا مامٕا Periwayat yang digelari ima>m dan dia hanya meriwayatkan 
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hadis dari periwyat yang s\iqah. 
 نغ ٔلبسٌ لا قودص مامٕا ةلز
لهثم 
Periwayat yang s\iqah, digelari ima>m, sangat jujur dan tidak 
perlu lagi menanyakan yang sama dengannya. 
قودص ةلز Periwayat yang s\iqah dan sangat jujur. 
نالثٕلااو قددما في لًِفيما يرظه Sebanding dengan Al-Nufaili> dalam hal kejujuran dan 
kesempurnaan. 
 داحغ راِد نم دحؼذم نؤمبم ةلز
الله 
Periwayat yang s\iqah, terpercaya, ahli ibadah dan salah satu 
hamba Allah yang terbaik 
لضاف ةلز Periwayat yang s\iqah dan memiliki keutamaan. 
تخز ةلز Periwayat yang s\iqah dan teguh hatinya. 
ةحج قودص ةلز Periwayat yang s\iqah, sangat jujur juga digelari hujjah. 
َت ٔسبت لا قودص ةلز Periwayat yang s\iqah, sangat jujur dan tidak ada masalah 
dengannya. 
 ةئمٔأ نم مامٕا و ُو ابه جخيح ةحج
ةلز ينملسلما 
Periwayat yang digelari hujjah, hadisnya dapat dibuat hujjah, 
dia salah satu pemimpin orang-orang Islam dan dia s\iqah. 
نؤمبم قودص ةلز خَ ش Seorang guru yang s\iqah, sangat jujur dan terpercaya. 
دحؼذم رًدلحا في ةلز قودص Periwayat yang sangat jujur, s\iqah dalam urusan hadis dan 
dia ahli ibadah. 
ٔسبت َت ام رًدلحا حَصح ةلز Periwayat yang s\iqah, hadisnya s}ah}i>h} dan tidak bermasalah. 
ينذم نلذم ةلز مامٕا Periwayat yang digelari imam, s\iqah, sempurna dan kuat. 
 له نكٍ لمو َهامز لُٔأ غفحٔأ نكا
في غفلحا في يرظه َهامز 
Dia adalah periwayat yang paling baik hafalannya di 
zamannya dan tidak ada bandingannya pada masa itu. 
 نغ ٔلبسٌ لا ينؼتاخما نم وُ
لهثم 
Dia adalah salah satu tabi’in dan tidak perlu menanyakan 
sesamanya. 
يمدك ةلز خَ ش Seorang guru yang s\iqah dan terdahulu. 
َثًدبح جخيح خَ ش ٔسبت َت سُم Tidak ada masalah dengannya, dia adalah seorang guru yang 
dapat dibuat hujjah hadisnya. 
ميقتسم ثيدلحا قودص ةقث Periwayat yang lurus hadisnya, sangat jujur dan s\iqah. 
رًدلحا في ةلز قودص Periwayat yang sangat jujur dan s\iqah di dalam urusan hadis. 
َثًدبح جخيح نمم ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia salah satu periwayat yang 
dapat dibuat hujjah hadisnya. 
قودص نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan juga sangat jujur. 
 حَصح ةلزرًدلحا Periwayat yang s\iqah dan hadisnya s}ah}i>h}. 
قودص تالثما نم ةلز Salah satu periwayat yang s\iqah dan dia sangat jujur. 
لحاص ةلز Periwayat yang s\iqah juga saleh. 
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َثًدبح جخيح رًدلحا لحاص ةلز Periwayat yang s\iqah, baik hadisnya dan hadisnya dapat 
dijadikan hujjah. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-annya 
Lafaz}172 Keterangan 
قودص Periwayat yang sangat jujur. 
خَ ش Seorang guru. 
 نغ جرد ٍديغ نكا َت ٔسبت لا
ََتٔأ 
Tidak ada masalah dengannya dan dia mempunyai 
kotak/surat dari ayahnya. 
َهودسيح منهكمو َت ٔسبت لا خَ ش Seorang guru yang tidak bermasalah hanya saja ulama kritik 
hadis mendengkinya. 
أسبت َثًدبح ىرٔأ ام Saya tidak melihat bahwa di dalam hadisnya ada masalah. 
ٔسبت َثًدبح ام Tidak ada masalah dengan hadisnya. 
 نكاو ٍرعم رٓدأ في َظفح يرغث
قددما لهمح 
Hafalannya berubah di akhir usianya dan dia periwayat yang 
jujur. 
ينملسلما راِد نم Salah satu orang islam yang terpilih/terbaik. 
 كاذت سُم لحاص خَ ش قودص
روِشلما 
Periwayat yang sangat jujur, dia juga seorang guru yang 
saleh tapi dia tidak masyhur. 
َثًدح ةذكٍ َت ٔسبت لا Periwayat yang tidak bermasalah dan hadisnya dapat ditulis. 
رًدلحا زٍزغ قودص Periwayat yang sangat jujur dan dia luhur hadisnya. 
 لإا لحاص قودص ٔسبت َت سُم
نااِحٔأ ميه َهٔأ 
Periwayat ynag tidak bermasalah, sanat jujr, saleh hanya saja 
dia terkadang menduga-duga. 
فورؼلمبا سُم َت ٔسبت لا Tidak ada masalah dengannya tapi dia tidak terkenal 
(hadisnya). 
َت ٔسبت لا Tidak ada masalah dengannya. 
رًدلحا نسح قودص Periwayat yang sangat jujur dan bagus hadisnya. 
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Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 41, Juz II, h. 108, 
Juz II, h. 414,  Juz II, h. 370, Juz IV, h. 557, Juz III, h. 302, Juz IX, h. 229, Juz X, h. 176, Juz XIII, h. 
140, Juz XVII, h. 467, Juz XXII, h. 601, Juz XXV, h. 654, Juz XXI, h. 493, Juz I, h. 417, Juz II, h. 
111, Juz II, h. 250, Juz III, h. 104, al-Kama>l, Juz II, h. 199, Juz V, h. 589, Juz VII, h. 353, Juz I, h. 361. 
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َثًدح ةذكٍ رًدلحا نسح Periwayat yang bagus hadisnya dan hadisnya dapat ditulis. 
َيغ ةخنٔأ لمو َخنردٔأ خَ ش Seorang guru dimana saya bertemu dengannya tapi saya 
tidak menuliskan hadis darinya. 
َثًدح ةذكٍ خَ ش Seorang guru yang ditulis hadisnya. 
 تالز نم وُ َت ٔسبت لا قودص
نسلحا باصحٔأ نم يلت نم 
Periwayat yang sangat jujur, tidak bermasalah dan dia adalah 
salah satu sahabat/murid al-Hasan yang s\iqah yang tersisa. 
 سُم َثًدح ةذكٍ خَ ش
روِشلمبا 
Seorang guru yang hadisnya dapat ditulis tapi dia tidak 
masyhur. 
َثًدح ةذكٍ Periwayat yang hadisnya dapat ditulis. 
 ضؼت ًَث دح فيو قددما لهمح
 نم ادٔحأ لمػا لاو بارعضالا
 تخٔزأ لاو ٌَم َلفا لوحكم بأصحأ
ٌَم 
Dia jujur tapi sebagian hadisnya mengalami id}t}ira>b dan saya 
tidak mengetahui ada sahabat/murid Makh}u>l yang lebih 
faham dan lebih teguh hatinya dari dia. 
رًدلحا نسح ةلز لحاص Periwayat yang saleh, s\iqah dan bagus hadisnya. 
قودص يصرت خَ ش Seorang guru di Basrah dan sangat jujur. 
 ةذكٍ هموما يرثن ٔسبت َت سُم
َثًدح 
Tidak ada masalah dengannya, dia banyak menduga-duga 
tapi hadisnya masih dapat ditulis. 
 ركيبم سُم رًدلحا نسح
رًدح ةذكٍ رًدلحا 
Periwayat yang bagus hadisnya, hadisnya tidak munkar dan 
dapat ditulis. 
قودص و ُو ٌَم عسما لمو َخنردٔأ Saya pernah bertemu dengannya tapi saya tidak pernah 
mendengar hadis darinya dan dia sangat jujur. 
قودص رًدلحا يملخ سم Periwayat yang lurus hadisnya dan dia sangat jujur. 
اكودص نكاو ئأرما لىٕا لَيم Dia cenderung memaksimalkan akalnya dan dia periwayat 
yang sangat jujur. 
 ٍدخ نغ ثديح قددما لهمح
احاصح رًداحٔأ 
Dia jujur dan dia meriwayatkan beberapa hadis s}ah}i>h} dari 
kakeknya. 
رًدلحا نسح ةلز قودص Periwayat yang sanagt jujur, s\iqah dan bagus hadisnya. 
اكودص نكا ٔسبت َثًدبح ام Hadisnya tidak bermasalah dan dia snagat jujur. 
 رًدح َثًدح َح شٌ َت ٔسبت لا
قددما لُٔأ 
Tidak ada masalah dengannya dan hadisnya menyerupai 
hadisnya periwayat yang jujur. 
نااِحٔأ طلغً يديغ قودص Menurtku dia sangat jujur tapi terkadang keliru 
 له دتهمج دتاػ رًدحلن غفاح
ما ُؤأ 
Seorang penghafal hadis, ahli ibadah, seorang mujtahid tapi 
dia pernah beberapa kali menduga-duga. 
اركاىٕا َثًدح في ىرٔأ لا خَ ش Seorang guru yang diaman saya tidak melihat adanya ke-
munkar-an di dalam hadisnya. 
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قددما لهمح Periwayat yang jujur. 
قددما لهمح نيًدم خَ ش Seorang guru di Madinah dan dia jujur. 
 نكاقددمبا رهذً Dia disebut sebagi seoarang yang jujur. 
َت ٔسبت لا قودص Periwayat yang sangat jujur dan tidak ada masalah 
dengannya 
َثًدح ةذكٍ خَ ش Seoarang guru yang dapat ditulis hadisya. 
لافغم نكاو قددما لهمح Periwayat yang jujur dan dia pelupa. 
 لحاص خَ شَت ٔسبت لاو Seoarang guru yang saleh dan tidak bermasalah. 
لحاص قودص Periwayat yang sangat jujur dan saleh 
ٔسبت َت سُم لحاص Periwayat yang saleh dan tidak ada masalah dengannya. 
َت ٔسبت لا رًدلحا يملخ سم Periwayat yang lurus hadisnya dan tidak bermasalah. 
ايرذ الا ائًأر ام قودص Periwayat yang sangat jujur dan dia baik. 
دومحم و ُو ٔسبت َت سُم Periwayat yang tidak bermasalah dan dia terpuji. 
سٔبت َت ام لحاص Periwayat yang saleh dan tidak ada masalah dengannya. 
 ٔسبت لا رًدلحا يملخ سم قودص
َت 
Periwayat yang sangat jujur, lurus hadisnya dan tidak 
bermasalah. 
قودص قودص Periwayat yang sangat jujur dan sangat jujur. 
ةقث قودص لحاص ثيدلحا Periwayat yang s\iqah, sangat jujur dan hadisnya baik. 
قودص لحاص ثيدلحا Periwayat yang sangat jujur dan hadisnya baik. 
لحاص ثيدلحا Periwayat yang baik hadisnya. 
سايما راِد نم نكا Dia adalah salah saru periwayat ynag terbaik/terpilih. 
 رًدلحا نسح رًدلحا يوخ سم
قودص 
Periwayat yang lurus hadisnya, bagus hadisnya dan sangat 
jujur. 
 
Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
Lafaz}173 Keterangan 
َثًدح ةذكٍ لحاص Periwayat yang saleh dan hadisnya dapat ditulis. 
  
 ةذكٍ لحاص خَ ش َت ٔسبت لا Tidak ada masalah dengannya, dia adalah seorang guru yang 
saleh, hadisnya dapat ditulis tapi belum dapat dijadikan 
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َت جخيح لاو َثًدح hujjah. 
 لاو َثًدح ةذكٍ رًدلحا لحاص
َت جخيح 
Periwayat yang baik hadisnya, hadisnya dapat ditulis tapi 
belum dapat dijadikan hujjah. 
 سُمكوترلمبا Dia bukan orang yang ditinggalkan (hadisnya). 
 رًدلحا نسح رًدلحا لحاص
َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ 
Periwayat yang baik hadisnya, bagus hadisnya juga dapat 
ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ Hadis boleh ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ لحاص Periwayat yang saleh, hadisnya dapat ditulis tapi belum 
dapat dijadikan hujjah. 
دحؼذم لحاص خَ ش Seorang guru yang saleh dan ahli ibadah. 
 ةذكٍ لحاص و ُو َت ٔسبت لا
َت جخيح لاو َثًدح 
Tidak ada masalah dengannya, dia saleh, hadisnya dapat 
ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
 جخيح لاو َثًدح ةذكٍ قودص
َت 
Periwayat yang sangat jujur, hadisnya dapat ditulis tapi 
belum dapat dijadikan hujjah. 
 لهو ءاللنا دِح رًدلحا نسح
 ةذك ٍو َثًدبح جخيح لا طَماغٔأ
َثًدح غفلحا ءسي و ُو 
Periwayat yang bagus hadisnya dan baik bertemu denganya, 
tapi dia mempunyai beberapa kekeliruan dan hadisnya tidak 
dapat dijadikan hujjah, hadisnya boleh ditulis tapi dia buruk 
hafalnnya. 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}174 Keterangan 
 ةحاص رًدلحا لحاص َِلف ةلز
 اذٕا ةجلحا َت مولث نمم و ُو ةي س
تالثما َيغ ىور 
Periwayat yang s\iqah, faham, baik hadisnya dan menjaga 
sunnah dan dia adalah salah satu periwayat yang dijadikan 
hujjah apabila meriwayatkan dari orang-orang yang s\iqah. 
 دجسم مامٕا نكاو قودص
مِصاكو ةؼَ شما 
Periwayat yang sangat jujur dan dia adalah imam masjid 
Syi’ah dan khat}i>b mereka. 
 قددما لهمح ةؼَ شما قخغ نم
َثًدح ةذكٍ رًدلحا لحاص 
Dia adalah salah satu orang terhormat dikalangan Syi’ah, dia 
jujur, hadisnya baik dan dapat ditulis. 
ءاخرٕلاا ىرٍ نكا ةلز قودص Periwayat yang sangat jujur, s\iqah tapi dia berfaham 
Murji’ah. 
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 لا يملخ سم َيغ تالثما رًدح
ءافؼضما َيغ ركيً انمٕاو َت ٔسبت 
Apabila dia meriwayatkan hadis dari orang yang s\iqah maka 
hadisnya lurus dan tidak ada masalah tapi apabila dia 
meriwayatkan dari orang yang d}a‘i>f maka hadisnya dianggap 
munkar. 
 نم ثدح اذٕاو ةحَصح َحخن
 قودص و ُو ايرثن طلغ َظفح
ةلز 
Kitab-kitabnya s}ah}i>h}, apabila dia meriwaytkan hadis dari 
hafalannya maka dia banyak keliru tapi dia adalah periwayat 
yang sangat jujur dan s\iqah. 
َثًدح ةذكٍ عَ شدً Periwayat yang befaham Syi’ah tapi hadisnya masih dapat 
ditulis. 
 نم تركىٔأ ام قددما لهمح
 لَغلٌسٕا ىور ام لإا ائُش َثًدح
لوحكم نغ َيغ شاَغ نج 
Periwayat yang jujur dan tidak ditemukan ke-munkar-an dari 
hadisnya kecuali yang diriwayatkan oleh Isma>‘i>l bin ‘Ayya>sy 
darinya dari Makh}u>l. 
ياردك نكاو اكودص نكا Dia sangat jujur dan dia berfaham Qadariyyah. 
 ةخن نفم َثوم لدك َظفح يرغث
 ح و ُو لحاص وِف ايمدك َيغ نس
رًدلحا 
Hafalannya berubah sebelum dia wafat, maka barang siapa 
yang menulis hadis dari sebelum hafalannya berubah maka 
hadisnya maka dia adalah periwayat yang saleh dah hadisnya 
bagus. 
 َثًدح ةذكٍ ةؼَ شما قخغ نم
َت جخيح لاو 
Dia salah satu orang terhormat dikalangan Syi’ah, hadisnya 
dapat ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
رًدلحا يله ائحرم نكاو قودص Periwayat yang sangat jujur tapi dia berhafam Murji’ah dan 
hadisnya bersih 
تالثما نغ ثدح اذٕا قودص Periwayat yang jujur apabila dia meriwayatkan hadis dari 
periwayat s\iqah. 
يرغث َهٔأ لإا َت ٔسبت لا Tidak ada masalah dengannya hanya saja dia berubah 
(hafalannya). 
لوحكم نم َلفٔأ ماشمبا لمػٔأ ام Saya tidak melihat ada yang lebih faham dari Makh}u>l di 
Sya>m. 
 ط َمأغأ َِف ةصرحمبا رمؼم ثدح ام
رًدلحا لحاص و ُو 
Apa yang diceritakan oleh Muàmmar di Bas}rah maka 
mengandung kekeliruan dan dia adalah periwayat yang baik 
hadisnya. 
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Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid setelah 
dikaji ulang. 
Lafaz}175 Keterangan 
 فَؼضرًدلحا Periwayat yang lemah hadisnya. 
 ةذكٍ يولمبا سُم هموما يرثن
َت جخيح لاو َثًدح 
Periwayat yang banyak menduga-duga, tidak kuat, hadisnya 
apat ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
 كترم َيغ ىور يروثما نٔأ لاوم
َثًدح 
Andaikan al-S|auri> tidak meriwayatkan hadis darinya niscaya 
hadis sudah ditinggalkan. 
رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah hadisnya dan dia periwayat hadisn 
munkar. 
َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ خَ ش Seorang guru yang dapat ditulis hadisnya tapi belum 
dijadikan hujjah. 
 سُم لاو َثًدح ةذكٍ يولمبا
َت جخيح 
Periwayat yang tidak kuat, hadisnya dapat ditulis tapi belum 
dapat dijadikan hujjah. 
َثًدح ةذكٍ ينخلمبا سُم 
Periwayat yang tidak kuat tapi hadisnya dapay ditulis. 
فَؼض خَ ش Seorang guru yang lemah. 
َثًدبح جخيح لا Hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. 
ينخلمبا سُم َت ٔسبت لا خَ ش Seorang guru yang tidak bermasalah tapi juga tidak kuat. 
 نكيم لا ركاىٕا َثًدح في قددما لهمح
 اذُ نم ثرٔنبت َِف نياسم قلظا نا
َت جخيح لاو ًَث دح ةذكٍ 
Pariwayat yang jujur, di dalam hadisnya terdapat ke-munkar-
an yang diaman lisanku tidak dapat mengutarakan komentar 
lebih daripada ini, hadisnya dapat ditulis tapi belum dapat 
dijadikan hujjah. 
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يولمبا سُم Periwayat yang tidak kuat. 
 ةذكٍ َت ٔسبت لا قودص خَ ش
ينخلمبا سُم َت جخيح لاو َثًدح 
Seorang guru yang sangat jujur, tidak ada masalah 
dengannya, hadisnya dapat ditulis, hanya saja belum dapat 
dijadikan hujjah dan dia tidak kuat. 
كوترلمبا لاو يولمبا سُم Periwayat yang tidak kuak kuat tapi dia tidak ditinggalkan 
(hadisnya). 
 َِخش َثًدبح جخيح لا خَ ش
لوِلمجبا 
Seorang guru yang tidak dapat dijadikan hujjah dan dia 
serupa dengan orang yang tidak diketahui hal ihwalnya. 
 رًدلحا ركٌم لوِمج خَ ش
رًدلحا فَؼض 
Seorang guru yang tidak dikenak hal ihwalnya, periwayat 
hadis munkar dan lemah hadisnya. 
 نغ ركيً يولت سُمتالثما Periwayat yang tidak kuat dan hadis yang diriwayatkannya 
dari periwayat s\iqah dianggap munkar. 
 يولت سُمو رًدلحا برعضم
رًدلحا في 
Periwayat yangmud}t}arib hadisnya dan dia tidak kuat 
hadisnya. 
 يولت سُم رًدلحا برعضم
َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ 
Periwayat hadis mud}t}arib, tidak kuat, hadisnya dapat ditulis 
tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
لوِمج خَ ش Seorang guru yang tidak diketahui hal ihwalnya. 
 ءوس َظفح فيو قددما لهمح
 نم ركىا ماشمبا َثًدح نكاو
َظفح ءوسم قارؼمبا َثًدح 
Dia jujur tapi di dalam hafalannya terdapat keburukan dan 
hadis yang diriwayatkannya di Syam lebih dianggap munkar 
daripada yang diriwayatkannya di Irak. 
 َثًدح ةذكٍ رًدلحا فَؼض
َت جخيح لاو 
Periwayat yang lemah hadisnya, hadisnya dapat ditulis tapi 
belum dapat dijadikan hujjah. 
دلحا فَؼضكوتربم سُم رً Periwayat yang lemah hadisnya tapi dia tidak ditinggalkan 
(hadisnya). 
 لاو َثًدح ةذكٍ يولمبا سُم
َت جخيح 
Periwayat yang tidak kuat, hadisnya dapat ditulis tapi belum 
dapat dijadikan hujjah. 
 جخيح لا ينخلمبا سُم خَ ش
َثًدبح 
Seorang guru yang tidak kuat dan tidak tidak dapat dijadikan 
hujjah hadisnya. 
 رًدلحا برعضم رًدلحا ركٌم
ََلػ دتمؼً رًدح له سُم 
Periwayat hadis munkar, hadisnya mud}t}arib dan dia tidak 
memiliki hadis yag dapat diperpegangi. 
 سُمو َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ
يولمبا 
Periwayat yang dapt ditulis hadisnya tapi belum dapat 
dijadikan hujjah dan dia tidak kuat. 
رظه َثًدح في Di dalam hadisnya terdapat sesuatu yang masih perlu dikaji. 
 نبم لاو يولمبا سُم رًدلحا ينم
َثًدح ةذكٍ َثًدبح جخيح 
Periwayat yang lembek hadisnya, tidak kuat dan dia bukan 
orang yang dapat dijadikan hujjah hadisnya tapi masih dapat 
ditulis. 
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 جخيح لاو َثًدح ةذكٍ ينم َِف
َت 
Terdapat kelemahan di dalam hadisnya, hadisnya dapat 
ditulis tapi tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
 لحاص وُ ينخلما لاو يولمبا سُم
َثًدح ةذكٍ رًدلحا 
Periwayat yang tidak kuat, dia baik hadisnya dan masih 
dapat ditulis. 
رًدلحا فَؼض خَ ش Seorang guru yang lemah hadisnya. 
َثًدبح جخيح لا لوِمج خَ ش Seorang guru yang tidak diketahui hal ihwalnya dan tidak 
dapat dijadikan hujjah hadisnya. 
 في رًدلحا ركٌم ضؼت َثًدح
يولت سُم نُوما 
Periwayat hadis munkar , didalam hadisnya terdapat 
kelemahan dan dia tidak kuat. 
فورؼبم سُم Dia tidak terkenal (hadisnya). 
رظه َثًدح في يولمبا سُم Periwayat yang tidak kuat dan hadisnya masih perlu dikaji. 
 لَلك وُ يولت سُم رًدلحا
 َثًدح فَه له لِك غفابح سُمو
رًدلحا ينم وُ لحاص لالف 
Dia tidak kuat dan sedikit meriwayatkan hadis, dia juga 
bukan penghafal, dikatakan kepad Abu> H{a>tim, bagaimana 
hadis dari periwayat ini, dia menjawab bahwa dia saleh dan 
hadisnya lembek. 
لوِمج Dia tidak dikenal hal ihwalnya. 
يولت سُم رًدلحا ينم Periwayat yang lembek hadisnya dan dia tidak kuat. 
َثًدح دميح لا Periwayat yang tidak dipuji hadisnya. 
َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ Hadisnya dapat ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
ركي ًو َِف نومكلخً  تالثما نغ
خَ ش و ُو 
Ulama kritik hadis meragukan kredibilitasnya, hadisnya yang 
diriwayatkan dari periwayat yang s\iqah dinggap munkar  dan 
dia adalah seorang guru. 
 لاو َثًدح ةذكٍ رًدلحا ينم
َت جخيح 
Periwayat yang lembek hadisnya, hadisnya dapat ditulis tapi 
belum dapt dijadikan hujjah. 
َثًدبح جخيح نمم لاو يولت سُم Periwayat yang lemah dan dia bukan orang yang dapat 
dijadikan hujjah hadisnya. 
رًدلحا برعضم و ُو قودص Periwayat yang sangat jujur dan dia mud}t}arib hadisnya. 
 ثديحو لةفغ َِفو رًدلحا ركٌم
 فَؼض تالثما نغ يرنايلمبا
رًدلحا 
Periwayat yang munkar hadisnya, di dalam hadisnya 
hadisnya terdapat sesuatu yang terlupa (kekeliruan), dia 
meriwayatkan hadis yang dianggap munkar yang berasal dari 
periwayat yang s\iqah dan dia lemah hadisnya. 
َِف مكلخً رًدلحا ينم Periwayat yang lembek hadisnya dan diragukan 
kredibilitasnya. 
 نغ يورٍ رًدلحا فَؼض
يرناٌم رًداحٔأ تالثما 
Periwayat yang lemah hadisnya dan dia meriwayatkan dari 
periwayat yang s\iqah beberapah hadis munkar. 
سمدً نكا رًدلحا ينم Periwayat yang lembek hadisnya dan dia senantiasa 
melakukan tadli>s. 
144 
 
 يولت سُمو َثًدح ةذكٍ خَ ش
رًدلحا في 
Seorang guru yang ditulis hadisnya tapi dia tidak kuat 
hadisnya. 
رًدلحا برعضم خَ ش Seorang guru yang mud}t}rib hadisnya. 
 فَؼض رًدلحا ركٌم رًدلحا
َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ 
Periwayat yang lemah hadisnya, hadisnya munkar, dapat 
ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
 نج دحمٔأ َفؼض رًدلحا ينم
 سُم َثًدح ةذكٍ لحٌح
كوترلمبا 
Periwayat yang lembek hadisnya, Ah}mad bin H{anbal 
menggapnya lemah, hadisnya dapat ditulis dan tidak 
ditinggalkan. 
 يديغ لهمحو رًدلحا برعضم
قددما 
Periwayat yang mud}t}arib hadisnya tapi menurutku dia jujur. 
رًدلحا فَؼض رًدلحا ركٌم Periwayat yang munkar hadisnya dan dia lemah hadisnya. 
 فَؼض و ُو َِف نومكلخً
رًدلحا 
Ulama kritik hadis meragukan kredibilitasnya dan dia orang 
yang lemah hadisnya. 
 س ُمو كاذت س ُم رًدلحا ينم
ًَث دح ةذكٍ نلخلمبا 
Periwayat yang lembek hadisnya, tidak kuat tidak sempurna 
tapi masih dapat ditulis hadisnya. 
 رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض
ةئاعج ٍديغ 
Periwayat yang lemah dan munkar hadisnya dan dia memiliki 
hadis yang aneh. 
بارعضم ٍرمٔأ ىرٔأ Menurut saya hadisnya mud}t}arib. 
 رًدلحا ركٌم يولما كاذت سُم
 فرؼث َت جخيح لاو َثًدح ةذكٍ
ركيثو 
Periwayat yang tidak kuat, munkar hadisnya, hadisnya dapat 
ditulis tapi belum dapat dijadikan  hujjah, hadisnya ada yang 
ma‘ru>f  dan ada juga yang munkar. 
بارعضا َثًدح في خَ ش Seoarang guru yang didalam hadisnya terdapat id}t}ira>b 
(kerancuan). 
 ركاىٕا َثًدح في رًدلحا فَؼض
نوكٍ لا نٔأ وحرٔأو بذكٍ نمم 
Periwayat yang lemah hadisnya, di dalam hadisnya terdapat ke-
munkar-an tapi saya harap dia bukan orang yang mendustakan 
hadis. 
يرنايبم ٔتيبً خَ ش Seoarang guru yang meriwayatkan beberapa hadis munkar. 
رًدلحا ينم Periwayat yang lembek hadisnya. 
 َثًدح ةذكٍ يولت سُم خَ ش
رًدلحا ركٌم َت جخيح لاو 
Seorang guru yang tidak kuat, hadisnya dapat ditulis tapi 
belum dapat dijadikan hujah dan hadisnya munkar. 
رًدلحا في يولت سُم Dia tidak kuat dalam urusan hadis. 
ينخلمبا يديغ سُم Menurtku dia tidak kuat. 
 ؼضبادد نج للاِم برالم فَ Periwayat yang lemah dan hadisnya dekat (tidak 
bertentangan) dengan riwayatnya Hila>l bin Khabba>b. 
 ةركٌم رًدأحأ يدروارلدا َيغ يورٍ Dia meriwayat beberapa hadis munkar dari al-Dara>wardi> dan 
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يولمبا س ُم dia tidak kuat. 
 سُم فَؼضيولمبا Periwayat yang lemah dan tidak kuat. 
 ةذكٍ رًدلحا في يولت سُم
َثًدح 
Dia tidak kuat dalam urusan hadis tapi hadisnya masih dapat 
ditulis. 
 ةذكٍ رًدلحا ينم يولت س ُم
راحخغالا لىػ َ ًث دح 
Periwayat yang tidak kuat, lembek hadisnya tapi hadisnya 
masih dapat ditulis untuk dijadiskna i‘tiba>r. 
روِشلمبا سُم Periwayat yang tidak masyhu>r. 
َثًدح ةذكٍ رًدلحا ركٌم Periwayat yang munkar hadisnya tapi hadisnya masih dapat 
ditulis. 
 رًدلحا فَؼض يولت سُم
رًدلحا ركٌم 
Periwayat yang tidak kuat, dia lemah dan munkar hadisnya. 
 سُم َثًدحو روِشلمبا سُم
ركيلمبا 
Dia tidak masyhu>r tapi dia tidak munkar. 
 لا رًدلحا فَؼض رًدلحا ركٌم
َثًدح نيحجؼً 
Periwayat yang munkar  dan lemah hadisnya, dan hadisnya 
tidak membuatku kaget. 
 يولمبا سُمو يرحه همو ٍديغ
َثًدح ةذكٍ قددما لهمحو 
Dia memiliki riwayat yang mengandung dugaan besar, dia 
tidak kuat tapi dia jujur dan masiah dapat ditulis hadisnya. 
 وُ ام فؼضما لىٕا رًدلحا ينم
رًدلحا برعضم 
Periwayat yang lembek hadisnya, riwayatknay dekat dengan 
riwayat orang yang lemah dan hadisnya mud}t}arib. 
َثًدح ةذكٍ رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah hadisnya tapi hadisnya masih dapat 
ditulis. 
 ركٌم نكاو َيغ ةخنٔأ لمو َخنردٔأ
رًدلحا فَؼض رًدلحا 
Saya bertemu dengannya hanya saja saja say tidak menulis 
hadis darinya, dia mukar  dan  lemah hadisnya. 
ركٌم رًدلحا Periwayat hadis munkar. 
 قددما لهمح يولما كاذت سُم
 لاو َثًدح ةذكٍ ينخلمبا سُمو
َت جخيح 
Periwayat yang tidak kuat, dia jujur tapi tidak kuat, hadisnya 
dapat ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
رًدلحا برعضم Periwayat yang mud}t}arib  hadisnya. 
 لاو َثًدح ةذكٍ يولمبا سُم
َت جخيح 
Periwayat yang tidak kuat, hadisnya dapat ditulis tapi belum 
dapat dijadikan hujjah. 
رًدلحا برعضم يولمبا سُم Periwayat yang tidak kuat dan dia mud}t}rib hadisnya. 
يولت سُمو َهودميح لا Ulama kritik hadis tidak memujinya dan dia tidak kuat. 
ةركٌم َثًداحٔأ Hadis-hadisnya munkar. 
 نغ ثديح ادخ رًدلحا ركٌم Periwayat yang sangat munkar hadisnya, dia meriwayatkan 
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 لاو َثًدح ةذكٍ يرنايلمبا تالثما
َت جخيح 
hadis-hadis munkar dari periwayat-periwayat s\iqah, hadisnya 
dapat ditulis tapi belum dapat dijadikan hujjah. 
 يولمبا سُم رًدلحا فَؼض
تالثما نغ يرنايلمبا ثديح 
Periwayat yang lemah hadisnya, tidak kuat dan dia 
meriwayatkan beberapa hadis munkar dari periwayat-
periwayat s\iqah. 
 ةذكٍ قودص ينخلمبا سُم
َثًدح 
Periwayat yang tidak kuat, tapi dia sangat jujur dan hadisnya 
adapat ditulis. 
 رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض
 نغ يرنايلما يورٍ غفلحا ءسي
تالثما 
Periwayat yang lemah dan munkar hadisnya, buruk 
hafalannya dan meriwayatkan beberapa hadis munkar dari 
orang-orang yang s\iqah. 
 خَ شَثًدبح جخيح لا Seoarang guru yang tidak dapat dijadikan hujjah hadisnya. 
رًدلحا فَؼض لوِمج Periwayat yang tidak diketahui hal ihwalnya dan dia lemah 
hadisnya. 
 يولمبا سُم رًدلحا برعضم
َثًدح ةذكٍ 
Periwayat yang mud}t}arib hadisnya, tidak kuat tapi hadisnya 
masih dapat ditulis. 
 ءوس في مكلحو طليخ لحاص
َظفح 
Periwayat yang saleh, terkadang keliru dan ulama kritik 
hadis memperbincangkan tentang buruknya hafalannya. 
َِف سايما مكلح Ulama kritik hadis meragukan kredibilitasnya. 
مح لغش غفلحا ءسي نكا قددما له
 نم ءشيث مته لا َظفح ءاسف ءاضلمبا
 ةذٍك ٔبعلخا ةثرن ََ لػ ركًي إنما بذكما
َت جخيح لاو َ ًثدح 
Dia jujur tapi buruk hafalannya, dia sibuk dengan urusan 
pengadilan maka hafalannya menjadi buruk, dia tidak 
tertuduh dusta, dia diangap munkar  hadisnya karena banyak 
keliru, hadisnya masih dapat ditulis tapi belum dapat 
dijadikan hujjah. 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}176 Keterangan 
رًدلحا كوترم Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. 
 رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah hadisnya, dia sangat munkar hadisnya, 
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Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XVI, h. 304, Juz X, h. 
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h. 199, Juz XXXII, h. 374, Juz II, h. 253, Juz II, h. 413, Juz II, h. 491, Juz VI, h. 528, Juz V, h. 36, Juz 
VII, h. 102, Juz VIII, h. 140, Juz VII, h. 39, Juz IX, h. 65, Juz XIV, h. 531, Juz XXVII, h. 570,  Juz 
XIII, h. 353, Juz XXII, h. 628, Juz XXIX, h. 129, lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz IX, h. 141, Juz IX, h. 321, Juz 
XI, h. 267, Juz X, h. 479, Juz V, h. 389, Juz II, h. 117, Juz VIII, h. 418. 
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 ادخ ةذكٍ لا رًدلحا كوترم
َثًدح 
hadisnya ditinggalkan dan tidak boleh ditulis. 
ٍوهرح رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah hadisnya dan ulama kritik hadis 
meninggalkannya. 
 رًدلحا ةُاذ رًدلحا ركٌم
 فَؼضرًدلحا 
Periwayat hadis munkar, hadisnya ditinggalkan dan dia 
lemah hadisnya. 
كوترلما َح ش رًدلحا فَؼض Periwayatyang lemah hadisnya dan serupa dengan orang 
yang ditinggalkan (hadisnya). 
 رًدلحا ةُاذ رًدلحا كوترم
َت لغخ شٌ لا 
Periwayat yang ditinggalkan hadisnya dan tidak dihiraukan. 
 رًدلحا ةُاذ رًدلحا هياو
فَؼض 
Periwayat yang lemah hadisnya dan ditinggalkan dan dia 
lemah. 
 َت لغخ شٌ لا رًدلحا كوترم
َثًدح ةذكٍ لا ٍوهرح 
Periwayat yang ditinggalan hadisnya, dia tidak dihiraukan, 
ulama kritik hadis meninggalkannya dan hadisnya dapat 
ditulis. 
 اوهرحو َيغ اوذكس رًدلحا فَؼض
َثًدح 
Periwayat yang  lemah hadisnya, ulama kritik hadis tidak 
berkomentar tentangnya tapi mereka meninggalkan 
hadisnya. 
 لاخر نكاو رًدلحا كوترم
غفلحا ءوسث لًت ٌَكمو الحاص 
Periwayat yang ditinggalkan hadisnya, dia orang saleh tapi 
dia nggap buruk karena buruknya hafalannya. 
 رًدلحا فَؼض رًدلحا ركٌم
 لا سايما نكا َثًدح كرح
َيغ نوزديح 
Periwayat yang munkar hadisnya, lemah hadisnya dan 
ditinggakan dan para ahli hadis tidak meriwayatkan hadis 
darinya. 
ةُاذ رًدلحا ركٌم Periwayat yang munkar hadisnya dan ditinggalkan. 
 رًدلحا فَؼض رًدلحا كوترم
رًدلحا ركٌم 
Hadisnya ditinggalkan, lemah hadisnya dan hadisnya 
munkar. 
َثًدح اوهرح Ulama kritik hadis meninggalkan hadisnya 
َثًدح ةُذ ينخلمبا سُم Periwayat yang tidak kuat dan hadisnya ditinggalkan 
رًدلحا عضً Periwayat yang senantiasa memalsukan hadis. 
 عضً نكا رًدلحا كوترم
رًدلحا 
Periwayat yang ditinggalkan hadisnya dan dia memalsukan 
hadisnya. 
 رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض
 اذو شاَغ ٔبيأ نج نٔباأ لثم ادخ
رًدلحا كوترم و ُو بضرما 
Periwayat ynag lemah hadisnya, hadisnya sangat munkar 
seperti halnya Aba>n bin ‘Ayya>sy dan Z|a> al-Darb dan dia 
ditinggalkan hadisnya. 
 بذكٍ نكا رًدلحا كوترم Periwayat yang ditinggalkan hadisnya dia mendustakan hadis 
dan dia membengkokkan hadis. 
148 
 
رًدلحا رعٌل ًو 
لوِمج ءشيث سُم Dia tidak berarti dan dia tidak diketahui hal ihwalnya. 
 رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض
ادخ 
Periwayat yang lemah hadisnya dan sangatmunkar. 
نكا رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض 
بذكٍ 
Periwayat yang lemah dan munkar hadisnya dan dia 
mendustakan hadis. 
َت لغخ شٌ لا Periwayat yang tidak dihiraukan. 
 لغخ شٌ لا روِشلمبا سُم خَ ش
َت 
Seorang guru yang tidak terkenal dan tidak pula dihiraukan. 
 لاو يولت سُم رًدلحا فَؼض
 برخؼً نٔأ نكابمَثًدبح 
Periwayat yang lemah hadisnya, tidak kuat dan dia tidak 
dapat dijadikan i‘tiba>r hadisnya. 
ادخ رًدلحا هياو Hadisnya sangat lemah. 
 نٔأ ىرٔأ لا رًدلحا ةُاذ
رًدلحا كوترم و ُو َيغ ثدحٔأ 
Hadisnya ditinggalkan, saya tidak berfikir untuk 
meriwayatkan hadis darinya dan dia ditinggalkan hadisnya. 
َثًدح ةذكٍ لا رًدلحا كوترم Periwayat yang ditinggalkan hadisnya dan hadisnya tidak 
boleh ditulis. 
فَؼض رًدلحا كوترم Periwayat yang ditingalkan hadisnya dan dia lemah. 
 لىػ َثًدح ةذكٍ رًدلحا ركٌم
دًدشما فؼضما 
Periwayat yang munkar hadisnya dan ditulis sabagai hadis 
yang sangat lemah. 
 َهٕاف َخًاورج لاو َت لغخ شٌ لا
رًدلحا ةُاذ رًدلحا فَؼض 
Dia dan riwayatnya tidak dihiraukan karena dia lemah 
hadisnya dan ditinggalkan hadisnya. 
 لِخس لهِخس رًدلحا فَؼض
كترما 
Periwayat yang lemah hadisnya dan dia ditinggalkan 
hadisnya. 
 رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض
كترما دح في وُ َت لغخ شٌ لا 
Periwayat yang lemah dan munkar hadisnya, dia tidak 
dihiraukan dan dia ada di derajat orang yang ditinggalkan 
hadisnya. 
نلخلمبا سُم خَ ش Seorang guru yang tidak sempurna. 
 رًدلحا فَؼض رًدلحا ركٌم
كوترلمبا َِخش 
Periwayat yang munkar dan lemah hadisnya dan dia serupa 
dengan orang yang ditinggalkan (hadisnya). 
باذن رًدلحا ةُاذ Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. 
باذن ءوس لخر Dia seorang pria yang buruk dan pendusta. 
 رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض
ةُاذ ادخ 
Periwayat yang lemah dan sangat munkar hadisnya dan dia 
ditinggalkan hadisnya. 
 رًدلحا ةُاذ رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah hadisnya dan dia sangat ditingakan 
hadisnya. 
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ادخ 
 رًدلحا كوترم يولت سُم
ًدلحا فَؼضر 
Periwayat yang tidak kuat, ditinggalkan  dan lemah hadisnya 
 نجا َثًدح كرح رًدلحا ركٌم
كراحلما 
Periwayat yang munkar hadisnya, dan Ibn al-Muba>rak 
meninggalkan hadisnya. 
 نٔأ نم َتركٔأ ام رًدلحا فَؼض
رًدح كترً 
Periwayat yang lemah hadisnya. Dan dia sudah sangat dekat 
untuk ditinggalkan hadisnya. 
 رًدلحا فَؼض رًدلحا ركٌم
كوترلما َح ش ادخ 
Periwayat yang munkar hadisnya, hadisnya sanagt lemah dan 
ditinggalkan. 
 
Periwayat yang hadisnya ditolak hadisnya dalam keadaan tertentu 
Lafaz}177 Keterangan 
َثوم لدك يرغث Dia berubah (hafalannya) sebelum wafatnya. 
 ََما سايما رعضاو ردلما ىرٍ
ةرٔدبت 
Dia berfaham Qadariyyah dan dia memaksa manusia pada 
akhir usianya untuk mengikuti fahamnya. 
 نكاو رًدلحا ركٌم يولت سُم
ائحرم 
Periwayat yang tidak kuat, hadisnya munakr dan dia 
berfaham Murji’ah. 
 َظفح في ينم وُ غفالحبا سُم
صحٔأ َتاخنو 
Dia bukan penghafal, dia lembek hafalannya dan kitabnya 
lebih s}ah}i>h}. 
ياردك نكاو َثًدبح جخيح لا لحاص Periwayat yang saleh, hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah 
dan dia berfaham Qadariyyah. 
12. S{a>lih} ibn Muh}ammad Jazarah 
S{a>lih} bin Muh}ammad bin’Amr bin H{ubaib, Abu> ‘Ali> dan dikenal dengan 
julukan Jazarah. Dia lahir di Kufah pada tahun 210 H. dan pernah menetap di 
Baghdad dan tinggal di Bukha>rad dan wafat disana pada tahun 293 H. Dia adalah 
salah satu ahli hadis dimasanya dan dikatakan bahwa tidak ada yang menandingi 
hafalannya di Ira>q dan Khura>sa>n pada masanya.
178
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Lihat, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IV, h. 528, Juz XII, h. 
601, Juz XXII, h. 299, Juz XVI, h. 211, Juz XX, h. 118. 
178
Khayr al-di>n bin Mah{mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris al-Zarkali>, al-A‘la>m li al-
Zarkali>, juz. III, h. 195. 
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Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}179 Keterangan 
نكا دحمٔأ لٌ ُثرنٔأ اثًدح لٌِملػٔأو 
رًدلحبا 
Diantara mereka berdua, Ahmad lebih banyak meriwayatkan 
hadis dan lebih tahu tentang hadis. 
نؤمبم Periwayat yang terpercaya. 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
ةلز ةلز ةلز وم َخًٔأر ترلم 
ميَغ 
Periwayat yang s\iqah, s\iqah dan s\iqah, andai kamu bertemu 
dengannya maka matamu akan terpesona. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-
annya 
Lafaz}180 Keterangan 
ةلز قودص لإا َها يورٍ نغ 
ََتٔأ يرنايلما 
Periwayat yang s\iqah. sangat jujur hanya saja dia 
meriwayatkan beberapa hadis munkar dari ayahnya. 
لحاص رًدلحا قودص Periwayat yang baik hadisnya dan sangat jujur. 
قودص Periwayat yang sangat jujur. 
قودص في رًدحلن لإا َهٔأ نكا 
لولً ٓنأرلما مكلا الله فل ًو 
Periwayat yang sangat jujur dalam urusan hadis hanya saja 
dia berkata bahwa al-Qur’an adalah kalamulla>h dan diam 
setelahnya. 
لا ٔسبت َت Tidak ada masalah dengannya. 
قودص  ٔبعلخايرثن Periwayat yang sangat jujur tapi banyak keliru. 
لحاص رًدلحا Periwayat yang baik hadisnya. 
قودص الا َها نكا دك يعم 
نكاف نللً رًداحٔأ تسُم نم 
َثًدح 
Periwayat yang sangat jujur, hanya saja dia mengalami 
kebutaan dan pada akhirnya dia biasa membacakan hadis 
yang bukan hadisnya 
قودص ةجِلنا نكاو في لهلغ 
ءشي تينو َمدكٔأ لىػ راديت 
Periwayat yang sangat jujur lisannya, di dalam akalnya 
terdapat sesuatu tapi saya lebih mendahulukannya daripada 
Binda>r. 
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 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b,  Juz I, h. 9. Lihat juga Abu> Zakariyya> Muh}yiyuddi>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz|i>b al-
Asma’ wa al-Luga>t, Juz III, h. 122. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, 
Juz XV, h. 404, Juz VII, h. 140.    
180
 Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz XI, h. 441, Juz XII, h. 138. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l,  Juz II, h. 403, Juz XII, h. 252.  Lihat juga   Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b,  Juz II, h. 319, Juz IX, h. 370, Juz IV, h. 270 
151 
 
Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
Lafaz}181 Keterangan 
نكا اعلمخ وحرٔأو نٔأ نوكٍ 
اكداص 
Dia adalah periwayat yang senantiasa keliru tapi saya harap 
dia jujur. 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}182 Keterangan 
ةلز نسح رًدلحا لَيم ائُش 
لىٕا ءاخرٕلاا في نايمٕلاا ةدح 
الله َثًدح لىٕا سايما دِح 
ةًاورما 
Periwayat yang s\iqah, bagus hadisnya, dia agak condong 
berfaham Murji’ah dan bagus riwayatnya. 
قودص الا نا َُح ذم ةُذم 
ردلما اوركىاو ََلػ رًدأحأ ايهورٍ 
نغ ََٔتأ نغ لوحكم دي سمة 
Periwayat yang sangat jujur hanya saja dia bermazhab Syi’ah 
dan ulama kritik hadis mengaggap hadisnya munkar yang 
diriwayatkan dari ayahnya dari Muakh}u>l. 
 
Periwayat yang d}a‘i>f  tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid  
setelah dikaji ulang. 
Lafaz}183 Keterangan 
ينم طلخمخ رًدلحا Periwayat yang lembek hadisnya dan keliru hadisnya.  
لا ةذكٍ ًَث دح ًَث دأحأو ِا كل يرنٌا م Hadisnya tidak dapat ditulis dan semua hadisnya munkar.  
ركٌم رًدلحا نكمو نكا لاخر لحاصا Periwayat yang munkar hadisnya tapi dia adalah orang yang 
saleh.  
فَؼض في يغازٔولا Periwayat yang lemah hadisnya apabila berasal dari al-
Auza>‘i>.  
نوموًل َٔهأ قودص لاو يرٔدأ ف َه وُ Ulama kritik hadis berkata bahwa dia sangat jujur tapi saya 
tidak tahu bagaimana dia.  
فَؼض Periwayat yang lemah. 
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 Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Tahz|i>b al-Kama>l, Juz XXVI, h. 
469.    
182
 Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz VII, h. 380. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 
XVII, h. 16.       
183
 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al- Tahz\i>b, Juz V, h. 286, Juz II, h. 245, Juz VI, h. 288.  Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz VII, h. 14, Juz XVII, h. 107, Juz XXVI, h. 463.        
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Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}184 Keterangan 
فَؼض لا ةذكٍ َثًدح Periwayat yang lemah dan hadisnya tidak boleh ditulis. 
سُم ءشيث Periwayat yan tidak berarti. 
باذن نكا عضً رًدلحا لهو 
رًداحٔأ يرناٌم 
Periwayat yang pendusta, dia memalsukan hadis dan dia 
memiliki beberapa hadis munkar. 
سُم ءشيث ىورٍ نغ رِش 
ٍديغ ةفَصح ةركٌم 
Dia tidak berarti, dia meriwayatkan hadis dari Syahr, dan dia 
memiki selebarang yang berisi hadis munkar. 
لا ىوسٌ َثًدح ائُش Hadisnya tidak berarti. 
لا ةذكٍ َثًدح Hadisnya tidak dapat ditulis. 
عضً رًدلحا Periwayat yang memalsukan hadis. 
13. Al-Nasa>’i> 
Al- Nasa>’i> memiliki nama lengkap Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> bin Suna>n bin 
Bah}r bin Dina>r al-Nasa>’i> Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n.185 Ia lahir di Nasa’ pada tahun 215 
H, dan wafat di Palestina pada hari senin tanggal 13 bulan s}afar pada tahun 303 H 
dan lainnya mengatakan ia wafat di Mekah. Ia banyak melakukan perjalanan ke 
Naisabur, Irak, Syam, Mesir, Hijaz dan Jazirah.
186  
Di antaranya gurunya adalah Qutaibah bin Sa’i>d, Ah}mad bin Ja’far bin 
‘Abdilla>h, Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin al-Hakm, dan Ah}mad bin ‘Abd al-Wa>h}id al-
‘Abu>d.187 Murid-muridnya antara lain Ibra>hi>m bin Ish{a>q bin Ibra>him bin Ya‘qu>b bin 
Yu>suf, Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin S}a>lih} bin Sunan al-Quraisyi> al-
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 Yu> suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 149,  Juz XVI, h. 412, 
Juz XIX, h. 230, Juz XVI, h. 412.  Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad 
bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz X, h. 375, Juz III, h. 143, Juz III, h. 94      
185‘Umar Rid}a> Kah}h}a>lah al-Na>syir, Mu’jam al-Muallifi>n, Juz I, h. 244.  
186
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi> al-
H{anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r  Juz I, h. 21.  
187Ah{mad ibn ‘Izzi al-Di>n ibn al-Dimya>t}i>, al-Mustafa>d min Z|ail Ta>rikh Bagda>d ( Cet. I; 
Beirut: Mu’assat al-Risa>lah, 1406 H/1986 M), h. 35.  
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Damasyqi>.
188
 Abu> 'Ali> al-Naisabu>ri> menilai bahwa al-Nasa>'i> adalah salah seorang di 
antara imam bagi umat muslim dan seorang imam hadis. al-Da>rqut}ni> menilai bahwa 
al-Nasa>'i> adalah seorang guru yang paling faqih di Mesir pada masanya dan paling 
mengetahui hadis-hadis dengan semua periwayatnya.
189 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}190 Keterangan 
ةئمٔلا دحٔأ نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah dan salah satu orang yang terpercaya. 
 ةلزلحاص لخر نؤمبم Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan dia saleh. 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
دا ُزما دحٔأ نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah dan salah satu periwayat yang zuhud 
yang terpercaya. 
تخز ةلز Periwayat yang s\iqah dan teguh hatinya. 
 قدصا نم ةلزةجِم سايما Periwayat yang s\iqah. 
غفاح نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan seorang penghafal. 
لحاص لخر نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan saleh. 
رًدح ةحاص نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan penjaga hadis. 
نؤمبم ةلز ءاِلفما دحٔأ Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan salah satu ahli fikhi. 
نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah dan terpercaya. 
ضيرم ةلز Periwayat yang s\iqah dan diridhai. 
 ةلم فَؼضماو ةلز لحاص خَ ش
َثداحغ ةثركم 
Seorang guru yang saleh, s\iqah, dan dia diberi julukan d}a‘i>f 
karena banyaknya dia beribadah. 
غفاح رًدح ةحاص ةلز Periwayat yang s\iqah, penjaga hadis dan seorang penghafal. 
 في يراخحما َت دِشدسا ةلز Periwayat yang s\iqah dan al-Bukha>ri bersaksi akan hal itu di 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz}i>b al-Kama>l li al-Mizzi> Juz I (Cet. IV; 
Bairu>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1985), h. 328-329.  
189
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz}i>b al-Kama>l li al-Mizzi> Juz I, h. 153-155. 
190
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz VIII, h. 540, Juz VIII, h. 424, Juz IV, h. 170, Juz VII, h. 388, Juz V, h. 476, Juz IX, h. 
384, , Juz XI, h. 509, Juz VIII, h. 424, Juz XII, h. 475, Juz XII, h. 73, Juz VIII, h. 443., Juz VI, h. 135. 
Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l,  Juz XVI, h. 98, Juz XXII, h. 165, 
Juz XXV, h. 598, Juz XXVIII, h. 102. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b,  Juz VII, h. 7, Juz I, h. 294, Juz IX, h. 448, Juz XI, 
h. 192,  Juz V, h. 110, Juz VI, h. 120, Juz VIII, h. 271, Juz IX, h. 144, Juz VIII, h. 94, Juz XI, h. 172.                                                
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حَحدما kitab s}ah}i>h}nya. 
رًدح ةحاص ةلز خَ ش Seorang guru ynag s\iqah dan menjaga hadis. 
ةلز يصرت َِلف Periwayat yang faham, bermukim di Basrah dan dia s\iqah. 
تالثما نم َت ٔسبت لا Salah satu periwayat yang s\iqah yang tidak bermasalah. 
غفيح نكا ةلز Periwayat yang s\iqah dan dia senantiasa mengahafal (hadis). 
ضيرم تخز ةلز Periwayat yang s\iqah, teguh hatinya dan diridhai. 
ةلز ةلز Periwayat yang s\iqah lagi s\iqah. 
َت ٔسبت لا نؤمبم Periwayat yang terpercaya dan tidak bermasalah. 
سُن غفاح ةلز Periwayat yang s\iqah, seorang penghafal dan cerdas. 
دحاو رًدح في ٔبعدٔأ ام Dia tidak pernah keliru bahkan dalam satu hadis. 
تخز نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan teguh hatinya. 
 تًٔأر خَ ش لك نؤمبم ةلز
لهثم ةصرحمبا 
Periwayat yang s\iqah, terpercaya dan sedikit guru di Basrah 
yang sama dengannya. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-annya 
Lafaz}191 Keterangan 
لا ٔسبت َت Tidak ada masalah dengannya. 
قودص Periwayat yang sangat jujur. 
قودص لا ٔسبت َت لَلك رًدلحا Periwayat yang sangat jujur, tidak bermasalah tapi sedikit 
meriwayatkan hadis. 
سُم َت ٔسبت لحاص رًدلحا Periwayat yang tidak bermasalah dan baik hadisnya. 
قودص لا ٔسبت َت Periwayat yang sangat jujur dan tidak bermasalah. 
ام ايملػ َت أسبت Periwayat yang tidak bermasalah. 
سُم َت ٔسبت فيو َثًدح ءشي Periwayat yang tidak bermasalah tapi di dalam hadisnya 
terdapat kelemahan. 
سُم َت ٔسبت Periwayat yang tidak bermasalah. 
لحاص لا ٔسبت َت Periwayat yang saleh dan tidak bermasalah. 
روِشم لا ٔسبت َت Periwayat yang masyhu>r dan tidak bermasalah. 
 
                                                          
191
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz XI, h. 104, Juz XII, h. 384. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz I, h. 296, Juz XXXII, h. 131. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b,  Juz VI, h. 407, Juz IV, h. 129, Juz IV, h. 204, Juz I, 
h. 108, Juz IX, h. 62, Juz XI, h. 365.   
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Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
Lafaz}192 Keterangan 
لحاص Periwayat yang saleh. 
وحرٔأ نٔأ لا نوكٍ َت سٔبت Saya harap dia tidak bermasalah. 
وحرٔأ َهٔأ لا ٔسبت َت Saya harap dia tidak bermasalah. 
حل ًوص Periwayat yang lumayan saleh. 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz}193 Keterangan 
سُم َت ٔسبت نكاو سمدً Periwayat yang tidak bermasalah tapi dia melakukan tadli>s. 
سُم َت ٔسبت ىور رًداحٔأ 
ةركٌم نغ ََتٔأ لاف يردٔأ ة ًرما 
ٌَم ؤأ نم ََتٔأ 
Periwayat yang tidak bermasalah, dia meriwayatkan 
beberapa hadis munkar dari ayahnya, dan saya tidak 
mengetahui apakah hadis yang mana yang mengandung 
keraguan tersebut berasal darinya atau ayahnya. 
ةلز لإا َهٔأ ءجىرم 
Periwayat yang s\iqah hanya saja dia berfaham Murji’ah. 
سُم َت ٔسبت و ُو ركٌم رًدلحا 
نغ دَحغ الله نج رعم 
Periwayat yang tidak bermasalah, adapun hadisnya yang 
diriwayatkan dari ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar maka dihukumi 
munkar. 
سُم َت ٔسبت لدك نٔأ يرغخً 
Dia tidak bermasalah sebelum hafalannya berubah. 
اذٕا لاك ايزدح نابرذٔأو وِف ةلز Apabila dia dalam periwayatannya menggunakan s}i>gat 
h}addas\ana> dan akhbarana> maka dia s\iqah. 
سُم َت ٔسبت الا في ير ُزما َهٕاف 
ءىعيخ ََلػ 
Periwayat yang tidak bermasalah kecuali yang 
diriwayatkannya dalam hadis al-Zuhri>, maka dia keliru. 
ةلز نكاو ىرٍ ءاخرٕلاا Periwayat yang s\iqah dan dia berfaham Murji’ah. 
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Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz XII, h. 355. Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin 
Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, Juz I, h. 252, Juz VI, h. 275. Lihat juga Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd 
al-Rah}ma>n Abu> al-H{ajja>j al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l Juz 26, h. 115.    
193
Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXI, h. 94, Juz XXX, h. 347, 
Juz VII, h. 277, Juz XXXI, h. 368, Juz XIV, h. 278. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz VIII, h. 522.  Lihat juga 
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b, 
Juz IV, h. 189, Juz VIII, h. 361.                        
156 
 
Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid setelah 
dikaji ulang. 
Lafaz}194 Keterangan 
سُم كاذت يولما Periwayat yang tidak kuat. 
برعضم رًدلحا Periwayat yang mud}t}rib hadisnya. 
دحٔأ ءاِلفما سُمو يولمبا في 
رًدلحا 
Salah satu ahli fikhi tapi dia tidak kuat dalam urusan hadis. 
سُم يولمبا Periwayat yang tidak kuat. 
فَؼض Periwayat yang lemah. 
نكاو   ئياسًما  ءسي ئأرما َِف 
ركي ًو ََلػ رًداحٔأ انهم 
Ima>m al-Nasa>’i> berpendapat buruk tentang dia dan 
menganggap munkar  beberapa hadisnya. 
سُم يولمبا يرثن طلغما نغ 
ير ُزما 
Periwayat yang tidak kuat dan dia banyak keliru pada hadis 
yang diriwayatkannya dari al-Zuhri<. 
فَؼض نكاو دك يرغث Periwayat yang lemah dan dia berubah hafalannya. 
لا جخيح َثًدبح Hadisnya tidak dapt dijadikan hujjah. 
سُم يولمبا فَؼض Periwayat yang tidak kuat dan dia lemah. 
سُم يولمبا في َثًدح ءشي Periwayat ynag tidak kuat dan di dalam hadisnya terdapat 
kelemahan. 
فَؼض سُم ةجبح Periwayat yang lemah dan dia bukan hujjah. 
سُم ظوفحبم نم رًدح ير ُزما Hadis yang diriwayatkannya dari al-Zuhri> tidak mah}fu>z}. 
فَؼض سُم كاذت نكاو له ئأر 
ءوس 
Periwayat yang lemah, tidak kuat dan dia mempunyai 
pemikiran yang buruk. 
لا نيحجؼً َثًدح Hadisnya tidak membuatku kaget. 
لا يردٔأ ام وُ Saya tidak mengetahui siapa dia. 
سُم يولمبا فلخمخ َِف 
Periwayat yang tidak kuat dan ulama kritik hadis berbeda 
pendapat tentangnya. 
سُم كاذت يولما ةذكٍ َثًدح Periwayat yang tidak kuat tapi hadisnya dapat ditulis. 
سُم يولمبا في رًدلحا Periwayat yang tidak kuat dalam urusan hadis. 
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Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz IX, h. 242, Juz VIII, h. 237, Juz V, h. 435, Juz VI, h. 225, Juz VI, h. 276. Lihat juga 
Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz I, h. 346, Juz IX, h. 388, Juz XIX, h. 275, 
Juz XVII, h. 101, Juz XXIII, h. 329, Juz XXVII, h. 174, Juz XIV, h. 160, Juz XVI, h. 304. Lihat juga 
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- Tahz\i>b,  
Juz I, h. 165, Juz I, h. 448, Juz I, h. 197, Juz XI, h. 385, Juz I, h. 120, Juz I, h. 146, Juz IV, h. 37, Juz 
IV, h. 198, Juz X, h. 403, Juz IV, h. 337, Juz II, h. 73, Juz I, h. 131, Juz III, h. 263, Juz IV, h. 334, Juz 
VIII, h. 340, Juz X, h. 403        
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خَ ش فَؼض Seorang guru yang lemah. 
في َثًدح ءشي Di dalam hadisnya terdapat kelemahan. 
فَؼض يرثن طلغما Periwayat yang lemah dan banyak keliru. 
لوِمج Periwayat yang tidak diketahui hal ihwalnya. 
سُم يولمبا في ير ُزما فيو ٍيرغ 
لا ٔسبت َت 
Dia tidak kuat bila hadisnya berasal dari al-Zuhri> tapi bila 
berasal dari selain al-Zuhri> maka dia tidak bermasalah. 
ركٌم رًدلحا Periwayat yang munkar hadisnya. 
لا يردٔأ نم وُ Saya tidak tahu siapa dia. 
فَؼض رًدلحا له رًداحٔأ 
يرناٌم 
Periwayat yang lemah hadisnya dan dia memiliki beberapa 
hadis munkar. 
َِف رظه Hadisnya masih perlu dikaji. 
َثًداحٔأ ةتوللم Hadis-hadisnya maqlu>b. 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}195 Keterangan 
سُم ةلثت لاو ةذكٍ َثًدح Periwayat yang tidak s\iqah dan hadisnya tidak dapat ditulis. 
لا ةذكٍ َثًدح فَؼض Hadisnya tidak boleh ditulis dan dia lemah. 
سُم ءشيث Periwayat yang tidak berarti. 
فَؼض كوترم رًدلحا Periwayat yang lemah dan ditinggalkan hadisnya. 
لا ةذكٍ َثًدح Hadisnya tidak boleh ditulis. 
باذن Seorang pendusta. 
سُم ءشيث كوترم رًدلحا Periwayat yang tidak berarti dan dia ditinggalkan hadisnya. 
باذن سُم ةلثت لاو نؤمبم Seorang pendusta, dia tidak s\iqah dan tidak terpercaya.  
سُم ةلثت كوترم Periwayat yang tidak s\iqah dan dia ditinggalkan (hadisnya). 
سُم ةلثت لاو ةذكٍ َثًدح Periwayat yang tidak s\iqah dan hadisnya tidak boleh ditulis. 
كوترم رًدلحا سُم ةلثت Hadisnya ditinggalkan dan dia tidak s\iqah. 
ركٌم رًدلحا سُم ةلثت Periwayat hadis munkar dan dia tidak s\iqah.  
سُم ةلثت سمدً Periwayat yang tidak s\iqah dan dia melakukan tadli>s. 
                                                          
195
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al- 
Tahz\i>b, Juz I, h. 86, Juz IV, h. 354, Juz XI, h. 204, Juz X, h. 430, Juz IV, h. 148, Juz I, h. 221, Juz XI, 
h. 349, Juz IV, h. 180, Juz VII, h. 374, Juz I, h. 86. Lihat juga Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, 
Tahz|i>b al-Kama>l Juz XXVI, h. 480, Juz 13, h. 397, Juz XXXI, h. 289, Juz XXVI, h. 303, Juz VI, h. 
336. Lihat juga Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar 
A’la>m al-Nubala>’, Juz VII, h. 178, Juz VI, h. 83, Juz XI, h. 413.             
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سُم ةلثت َتذن دحمٔأ نج لحٌح Periwayat yang tidak s\iqah dan Ah}mad bin H{anbal 
menganggapnya pendusta. 
لا ءشي فِفد غاملدا Periwayat yang tidak berarti dan tidak cerdas. 
كوترم رًدلحا Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. 
كوترم Periwayat yang ditinggalkan (hadisnya). 
سُم ةلثت لاو نؤمبم Dia tidak s\iqah dan tidak terpercaya. 
نوتاذن نوفورؼم عضوت رًدلحا Mereka adalah pendusta dan terkenal sebagai orang yang 
memaksukan hadis. 
14. Abu> Bisyr al-Daula>bi> 
Abu> Bisyr Muh}ammad bin Ah}mad bin H}amma>d bin Sa‘i>d bin Muslim al-
Ans}a>ri> al-Daulabi>, dia lahir pada tahun 224 H. dan wafat pada tahun 310 H. diantara 
gurunya adalah Muh}ammad bin Bassya>r, Abu> Ish}a>q al-Ju>zaja>ni>, Abu> Bakr 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Ju‘fi> dan ulama-ulam yang semsa dengan 
mereka. Sedangkan diantara muridnya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim, Abi> 
Ah}mad bin ‘Adi>, Abu> H{a>ti bin H{ibba>n dan ulama-ulama yang semasa dengan 
mereka.
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Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}i197 Keterangan 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
َهامز لُٔأ لضفٔأ نم نكاو Dia salah satau periwayat yang paling utama dia zamannya. 
 
Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid setelah 
dikaji ulang. 
Lafaz}198 Keterangan 
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Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘lam al-
Nubala>’, juz XI, h 191.  
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Lihat, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahz|i>b al-Tahz|i>b, Juz IV, h. 366, dan lihat juga, Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad 
bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 10, h. 116. 
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ءشيما دؼت ءشيما في ميه Dia sering menduga-duga. 
يولمبا سُم Periwayat yang tidak kuat. 
فَؼض Periwayat yang lemah 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
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رًدلحا كوترم Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. 
 نيؼً  بيلاولدا   لاك َيغ اوذكس
ٍوهرح 
Ulama kritik hadis diam tidak memberi komentar 
tentangnya, al-Daulabi> berkata bahwa ulama kritik hadis 
meninggalkannya (hadisnya). 
ةلثت سُم Periwayat yang tidak s\iqah. 
15. Ibn Abi> H{a>tim 
Ibn Abi> H{a>tim bernama lengkap’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Abi> 
H{a>tim bin Idri>s bin al-Munz|ir al-Tami>mi> al-H{anz}ali> al-Ra>zi> dengan kunniyah Abu> 
Muh}ammad. Ia lahir pada tahun 240 H dan wafat pada tahun 327 H.
200
  
Ia digelari dengan al-h}a>fiz} al-kabi>r.201 Di antara gurunya adalah ayahnya 
sendiri, yaitu Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir bin Da>wu>d bin Mihra>n al-H{anz}ali> 
yang dikenal dengan Abu> H{a>tim al-Ra>zi>.
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Di antara kitab karangannya adalah al-Jarh} wa al-Ta’di>l, al-Tafsi>r, al-Radd 
‘ala> al-Juhmiyyah, ‘Ilal al-H{adi>s|, al-Musnad, al-Kunni>, al-Fawa>id al-Kubra>, al-
Mara>sil, Taqaddumah al-Ma’rifah bi Kita>b al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Zuhd al-S|ama>niyah 
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz|i>b al-
Tahz|i>b, Juz III, h. 19, Juz I, h. 163 
199
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz|i>b al-
Tahz|i>b, Juz IX, h. 325, Juz I, h. 157, Juz III, h. 287. 
200
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz III, h. 324.   
201Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n bin Qaima>z al-Z{ahabi> Abu> ‘Abdilla>h, al-Mu’i>n fi> 
T{abaqa>t al-Muh}addis|i>n, Juz I (Cet. I; al-Ardan: Da>r al-Furqa>n, 1404  H), h. 28.  
202
Syams al-Di<n Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>i, Juz XIII, h. 247.  
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min al-Ta>bi’i>n, A<da>b al-Sya>fi’iyyah wa Mana>qibuh, dan Baya>n Khata’ Abi> 
’Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> fi> Ta>rikhih.203 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya 
Lafaz}204 Keterangan 
ةلز Periwayat yang s\iqah. 
َهامز لُٔأ مامٕا Periwayat yang diberi gelar ima>m di masanya 
قودص ةلز Periwayat yang s\iqah dan sangat jujur. 
 نم ةلزظافلحا  نممنسيح 
رًدلحا 
Periwayat yang s\iqah, dia salah satu pengahafal dan bagus 
hadisnya. 
نلذم قودص Periwayat yang sangat jujur dan sempurna. 
َت ٔسبت لا ةلز Periwayat yang s\iqah dan tidak bermasalah. 
رًدلحا حَصح Periwayat yang s}ah}i>h} hadisnya. 
غفاح ةلز Periwayat yang s\iqah dan pengahafal. 
 قودصينلحادما نم ةلز Periwayat yang sangat jujur, dan dia salah satu orang saleh 
yang s\iqah. 
ايرذ لإا ائًأر ام ةلز Periwayat yang s\iqah dan menurutku dia baik. 
ةلز نيدم Periwayat yang bermukim di Madinah dan dia s\iqah. 
لهثم نغ ٔلبسٌ لا ينؼتاخما نم Salah satu ta>bi‘i>n yang tidak perlu dicari samanya. 
نؤمبم ةلز Periwayat yang s\iqah dan terpercaya. 
 
Periwayat yang dapat dijadikan hujjah setelah dikaji ulang dan terbukti ke-d}a>bit}-annya 
Lafaz}205 Keterangan 
قددما لهمح Dia jujur. 
                                                          
203
Khair al-Di>n bin Mah}mud al-Zarkali>, al-‘Alam Qa>mu>s Tara>jim, Juz III, h. 324.    
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 Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m 
al-Nubala>’, Juz VII, h. 434,  Juz XII, h. 301,  Juz XII, h. 245,  Juz XII, h. 266, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin 
‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz|i>b al-Tahz|i>b, Juz II, h. 184, Yu>suf  bin 
‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l, Juz VII, h. 29, Juz VII, h. 359,   Juz XI, h. 429,  Juz XX, 
h. 334,   Juz II, h. 442, Juz VI, h. 135  dan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s Abu> 
Muh}ammad al-Ra>zi> al-Tami>mi>, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz II, h. 59,  Juz II, h. 423.   
205
 Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m 
al-Nubala>’, Juz XII, h. 376, Juz X, h. 665, Juz XII, h. 593,   ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim 
Muh}ammad bin Idri>s Abu> Muh}ammad al-Ra>zi> al-Tami>mi>, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz VII, h. 68, Juz VI, 
h. 54, Juz III, h. 348, Juz VII, h. 260, Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin 
Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahz|i>b al-Tahz|i>b, Juz V, h. 228, Juz I, h. 20 dan Yu >suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l, Juz XXXII, h. 25, Juz XXVI, h. 474.    
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لحاص قودص Periwayat yang sangat jujur dan saleh. 
قودص Periwayat yang sangat jujur. 
 بذكما دمؼخً نمم يديغ نكٍ لم
رًدلحا نسح نكاو 
Menurutku dia bukan orang yang sengaja berdusta dan dia 
bagus hadisnya. 
قودص تخز Periwayat yang teguh hatinya dan dia sangat jujur. 
ةلز  يراخحما لهذدٔأ رًدلحا في
 باخن فيءافؼضما 
Periwayat yang s\iqah dalam urusan hadis tapi al-Bukha>ri> 
memasukkannya dalam kitab al-D{u‘afa>’. 
ٔسبت َت ام Periwayat yang tidak bermasalah. 
ٔسبت َت سُم قودص Periwayat yang sangat jujur dan tidak bermasalah. 
 ش خََثًدح ةذكٍ Seorang guru yang hadisnya dapat ditulis. 
 نكاو َيغ ةخنٔأ لمو َخنردٔأ
اكودص 
darinya dan dia orang yang sangat jujur. 
 
Periwayat yang hadisnya hanya dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid 
Lafaz }
206
 Keterangan 
قودص رًدلحا لحاص Periwayat yang baik hadisnya dan dia sangat jujur 
 
Periwayat yang ke-hujjah-annya terbatas 
Lafaz} 
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ةلز طلخيخ نا لدك Periwayat yang s\iqah sebelum hafalannya berubah. 
 
Periwayat yang d}a‘i>f tapi riwayatnya masih dapat dijadikan muta>bi‘ atau sya>hid setelah 
dikaji ulang. 
Lafaz}208 Keterangan 
 نغ تكسمٔأو َيغ تخخن Saya menulis hadis darinya, tapi saya tidak 
meriwayatkannya karena ulama kritik hadis meragukan 
                                                          
   
207‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s Abu> Muh}ammad al-Ra>zi> al-Tami>mi>, 
al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz IV, h. 65. 
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‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s Abu> Muh}ammad al-Ra>zi> al-Tami>mi>, 
al-Jarh} wa al-Ta’di >l, Juz IX, h. 150,  Juz V, h. 177,  Juz VII, h. 144,  Juz III, h. 119,  Juz VI, h. 48,  Juz 
VIII, h. 129, Yu>suf  bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l, Juz III, h. 142,  Juz II, h. 471,  II, 
h. 146,  Juz XXIV, h. 110,  Juz I, h. 521,  Juz III, h. 178,  Juz II, h. 293,  Juz II, h. 293, , Juz IX, h. 68 
dan Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’, Juz IX, h. 270. 
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 سايما مكلا ةثركم َيغ ةًاورما
َِف 
kredibitasnya. 
 سُمو رًدلحا في يولت سُم
كترما ٍدح 
Periwayat yang tidak kuat dalam urusan hadis tapi hadisnya 
tidak ditinggalkan. 
لوِمج Periwayat yang tidak diketahui hal ihwalnya 
ركيثو فرؼث Riwayatnya ada yang dikenal dan ada juga yang munkar. 
 نغ َثًدح رًدلحا هياو ينم
يرناٌم لولً َهٔك ير ُزما 
Periwayat yang lembek, lemah hadisnya dan hadisnya yang 
berasal dari al-Zuhri> sepertinya munkar. 
 و ُو همو ةحاص ٔبعلخا يرثن
نااِحٔأ طلغً 
Periwayat yang banyak keliru dia soerang penduga dan dia 
kadang-kadang salah. 
رًدلحا فَؼض رًدلحا هياو Periwayat yang lemah lagi lemah hadisnya. 
ةركٌم َثًداحٔأ رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah hadisnya dan hadis-hadisnya munkar. 
ينم خَ ش Seorang guru yang lembek. 
قودص رًدلحا برعضم Periwayat yang mud}t}arib hadisnya dan dia sangat jujur. 
لمؼمبا روِشبم سُم Periwayat yang tidak terkenal dengan ilmunya. 
رًدلحا ينم Periwayat yang lembek hadisnya. 
رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah dan munkar hadisnya. 
لوِمج خَ ش Seorang guru yang tidak diketahui hal ihwalnya. 
 و ُو قوددت يديغ نكٍ لم
َيغ نيزديح لمو فَؼض 
Menurutku dia tidak jujur, dia lemah dan dia tidak 
meriwayatkan hadisnya kepadaku. 
َفرؼه لا لوِمج Periwayat yang tidak diketahui hal ihwalnya. 
رًدلحا فَؼض Periwayat yang lemah hadisnya. 
 ثدح ادحٔأ لمؼه لا لوِمج خَ ش
دَحم نج محمد ىور ام لإا َيغ 
Seorang guru yang tidak diketahui hal ihwalnya kita tidak 
mengetahui ada seorang yang meriwayatkan hadis darinya 
kecuali Muh}ammad bin H{umaid. 
رظه َِف Hadisnya masih perlu dikaji. 
 لا َثًدح نٔك رًدلحا فَؼض
له لصٔأ 
Periwayat yang lemah hadisnya, dan hadisnya seakan akan 
tidak mempuayi dasar. 
رًدلحا فَؼض َخنردٔأ Periwayat yang lemah hadisnya dan saya menututinya. 
 ادحٔأ لمػٔأ لا َثًدح ةذكٍ ينم
قاسحٕا وتٔأ لإا َيغ فن 
Periwayat yang lembek, hadisnya boleh ditulis, saya tidak 
mengetahui ada orang yang mengambil hadis darinya kecuali 
Abu> Ish}a>q. 
ا ركٌم يولت سُمرًدلح Periwayat yang tidak kuat dan hadisnya munkar. 
يولت سُم Periwayat yang tidak kuat. 
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رًدلحا ركٌم Periwayat yang munkar hadisnya. 
رظه َثًدح في رًدلحا ينم Hadisnya lembek dan masih perlu dikaji. 
يولت سُم رًدلحا ينم Periwayat yang lembek hadisnya dan dia dia tidak kuat. 
َِف نومكلخً فَؼض Periwayat yang lemah dan ulama kritik hadis meragukan 
kredibilitasnya. 
 
Periwayat yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, muta>bi‘ maupun sya>hid 
Lafaz}209 Keterangan 
َثًدح ايَلػ ٔأرلً لمو َثًدح كرح Hadisnya ditinggalkan dan hadisnya tidak pernah dibacakan 
kepada kami. 
 فَؼض وُ َثًدح ةذكٍ لا
 كوترم قددً لا رًدلحا
رًدلحا 
Periwayat yang tidak dapat ditulis hadisnya, dia lemah 
hadisnya, tidak jujur dan hadisnya ditinggalkan. 
 رًدلحا ركٌم رًدلحا فَؼض
ادخ 
Periwayat yang lemah hadisnya dan hadisnya sangat munkar. 
رًدلحا كوترم Periwayat yang ditinggalkan hadisnya. 
 ةُذف كراحلما نج َِف مكلح
َثًدح 
Ibn al-Muba>rak meragukan kredibilitasnya maka dia 
meninggalkan hadisnya. 
رًدلحا  كوترم باذن Seorang pendustadan hadisnya ditinggalkan. 
َيغ ةذكى لمو ٍاينردٔأ Saya mendapatinya tapi tidak meriwayatkan hadis darinya. 
 فَؼض ادخ رًدلحا ركٌم
ئماك رًدح له سُم رًدلحا 
Periwayat yang sangat munkar hadisnya, lemah hadisnya dan 
dia tidak memiliki hadis yang lurus. 
C. Aplikasi S{i>gat al-Jarh} wa al-Ta‘di>l terhadap Kualitas Hadis 
Setelah penulis menerangkan s}i>gat-s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan 
oleh ulama kritik hadis abad ketiga Hijriah, di bawah ini selanjutnya penulis akan 
memberikan beberapa contoh dari aplikasi dari s}i>gat tersebut, sehingga akan nampak 
jelas fungsi s}i>gat-s}i>gat tersebut dalam menentukan kualitas sebuah hadis. 
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Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> al-H{ajja>j al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l, Juz II, h. 22, 
Juz VII, h. 15, Juz II, h. 22, Juz VII, h. 15,  Juz V, h. 129, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim Muh}ammad 
bin Idri>s Abu> Muh}ammad al-Ra>zi> al-Tami>mi>, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz VI, h. 303, Juz II, h. 126, Juz 
VIII, h. 274 dan Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahz|i>b al-Tahz|i>b, Juz VI, h. 193, Juz VII, h. 443. 
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1. Aplikasi S}i@gat al-Jarh} wa al-Ta‘di@l terhadap Periwayat s\iqah 
 Syu‘bah bin al-H{ajja>j 
Syu‘bah bin al-H{ajja>j ibn al-Wird al-Wa>sit}i>, lahir tahun 82 H. dan wafat 
tahun 160 H., tapi menurut ‘Amr bin ‘Ali>, Syu‘bah lahir pada tahun 83 H.210 Ibn 
Ma‘i>n berkata; Syu‘bah memiliki (hafalan) kurang lebih dua ribu hadis. Pada 
kesempatan yang lain, Ibn Ma‘i>n berkata: Syu‘bah ima>m al-muttaqi>n. Ah}mad bin 
H{anbal berkata: Syu‘bah lebih s\abat dari A‘masy, Syu‘bah lebih bagus hadisnya dari 
Sufya>n al-S|auri>.211 Al-‘Ijli> berkata: Syu‘bah s\iqah fi> al-h}adi>s\ tapi terkadang dia 
keliru pada masalah nama.212 Dilain kesempatan al-‘Ijli> berkata: Syu‘bah s\iqah s\abat 
fi> al-h}adi>s\ dan dan dia keliru dalam hal nama rija>l tapi hanya sedikit.213 Ibn Sa‘d 
berkata; Syu‘bah si\qah ma’mu>n, s\abat, h}ujjah dan s}a>h}ib h}adi>s\.214 
Setelah melihat berbagai macam komentar ulama kritik hadis terhadap 
Syu‘bah bin al-H{ajja>j maka dapat disimpulkan bahwa Syu‘bah adalah salah satu 
periwayat s\iqah dan hadisnya dapat dijadikan hujjah. Sedangkan terkait komentar al-
Ijli> da Ah}mad bin H{anbal bahwa Syu‘bah terkadang keliru pada masalah nama rija>l, 
                                                          
210
Al-S{ala>h} al-S{afadi>, al-Wa>fi> bi al-Wa>fiya>t, (t.t, t.th), juz V, h. 206. Lihat juga, Muh}ammad 
bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r (Da>irah al-Ma‘a>rif  al-
‘Us\ma>niyyah, t.th), juz IV, h. 244. Lihat juga, Sulaima>n bin Khalf bin Sa‘i>d Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-
Ta‘di>l wa al-Tajri>h} Liman Kharaja Lahu> al-Bukha>ri> fi> al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} (Riya>d}; Da>r al-Liwa>’ li Al-
Nasyr wa al-Tauzi>‘, Cet. Pertama, 1986), juz III, h. 1162. 
211
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz VII, h. 203, 210 dan 213. 
212
Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} abu> al-H{asan al-‘Ijli> al-Ku>fi>,Ma‘rifah al-S{iqa>t (Madinah al-
Munawwarah; Maktabah al-Da>r, Cet pertama; 1985), juz. I, h. 456. 
213
Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> al-H{ajja>j al-Mizzi>, Tahz}i>b al-Kama>l (Bairu>t; 
Muassasah al-Risa>lah, cet pertama, 1980), juz XII, h. 494 
214
Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i> (Bairu>t; Da>r al-Fikr, cet 
pertama, 1984), juz IV, h. 302. Lihat juga, Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> al-H{ajja>j al-Mizzi>, 
Tahz}i>b al-Kama>l, juz. XII, h. 494 
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hal tersebut sama sekali tidak mempengaruhi terhadap kualitas hadis yang 
diriwayatkan oleh Syu‘bah sebab disamping banyaknya ulama yang men-s\iqah-
kannya, dia juga memang sangat masyhur dengan ke-s\iqah-annya. 
Dibawah ini peneliti menjelaskan satu contoh hadis yang di dalam rentetan 
sanadnya terdapat Syu‘bah bin al-H{ajja>j. 
 َس ُنْج ِالله ُدْحَغ َنا ََبرْذَأ َةَدَاَذك ْنَغ ،ََةتوُرَغ ِبيَأ ُنْجاَو ،ُةَحْؼُش َاَيز َّدَح :َلَاك ُةَدْلُغ َِنيز َّدَح :َلَاك ٍدَِؼَس ُوتَأ َِّشَْلا ٍدَِؼ ،
 :َلَاك ٍَسوَأ ْنَغ« ََْلمف ،َناَْمثُغَو ،َر َُعمَو ،ٍرَْكج ِبيَأَو ، َ َّلمَسَو َِ َْ َ َلػ ُالله َّلىَص ِالله ِلوُسَر َْفلَذ ُتَْ َّ لَص  اًدَحَأ ْع َْسمَأ
 ِيمِح َّرما ِنَْحم َّرما ِالله ِمْسِخِت ُرَِ َْيَ ُْمْنهِم»
215
 
Adapun nama-nama yang terdapat dalam sanad tersebut ialah Anas bin 
Malik, Qata>dah, ‘ibn Abi> ‘Aru>bah, Syu’bah bin al-H{ajja>j, ‘Uqbah, ‘Abdulla>h bin 
Sa’i>d al-Asyajja Abu> Sa’i>d. Berikut akan di teliti lebih mendalam nama-nama 
periwayat diatas.  
a. Al-Nasa>’i > 
Nama lengkapnya adalah Abu> Abd al- Rah}ma>n Ahmad Ibn Syu‘a>ib Ibn Ali> 
al-Khura>sa>ni al- Nasa>‘i. Kuniyahnya Abd al- Rahma>n, dan Nasab beliau al- Nasa>‘i 
dan al- Nasawi, yaitu nisbah kepada negeri asal beliau, tempat beliau dilahirkan. 
Satu kota bagian dari Khura>sa>n.
216
 Beliau lahir sekitar tahun 204 atau 205 H dan 
meninggal pada hari senin 13 Safar tahun 303 H pada umurnya yang ke 88 tahun.
217
 
Selain itu ada pula yang berpendapat bahwasanya al- Nasa>‘i> lahir pada tahun 215 H 
dan wafat di Palestina pada hari Senin tanggal 13 bulan Safar pada tahun 303 H/ 915 
                                                          
215
 Ah}mad bin Syu’aib Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, bab Tark al-Jah}r 
Bismillahi al-Rah}manirrahim, Juz. I (Cet. I; Mu’assasah al-Risa>lah, 1421H./ 2001M), h. 470.  
216
 Badri Khaeruman Otentisitas Hadis (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 233 
217‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Bar al-Suyu>t}i>, Tadri>b al –Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, Juz 
II, (al-Riyad}: Maktabah al-Riyad} al-H{adi>s|ah, tth), h. 364. 
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M, dan tempat pemakamannya di Baid al- Maqdis. Untuk mendapatkan ilmu dan 
hadis beliau memulai perjalanannya dalam belajar ketika berusia kurang dari 15 
tahun dari daerahnya sendiri yaitu Khura>sa>n kemudian dilanjutkan ke Ira>k, H{ija>z, 
Sya>m, al-Jazi>rah (yakni negeri H{arran, Mosul dan sekitarnya), S|ughu>r yakni 
perbatasan negeri Islam dengan Romawi, dan Mesir yang kemudian menjadi tempat 
tinggalnya.
218
 
Beliau juga meriwayatkan bacaan Ah}mad bin Nash}r al-Naisa>bu>ri> dan Abi> 
Syu‘aib S}alih} bin Ziyad al-Su>si. Diantara kitab sunannya adalah al-Sunan al-Kubra 
dan al-Sunan al-Sugrah. Akan tetapi yang paling terkenal adalah Sunan An-Nasa>’i> . 
Jumhur  ulama hadis menempatkan kitab Sunan al-Nasa>’i> sebagai kitab yang 
berstatus standar pada peringkat kelima atau lima pokok kitab hadis diantaranya 
yaitu: S}ah}ih} al-Bukha>ri>, S}ah}ih Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmi>zi, dan 
Sunan al-Nasa>’i.219 
Al- Nasa>‘i> menimbah ilmu dari guru- gurunya, adapun di antara guru- guru 
beliau yaitu; Ah}mad bin Nas}ar al-Naisa>bu>ri>, Ya’kub bin Ibra>hi>m.220 Qutaibah bin 
Sa>‘id, Isha>q bin Ibrahi>m, Hisya>m bin Amma>r, Suwaid bin Nas}r, Imam Abu> Dawu>d, 
Ali> bin Kasyram, ‘Abdu Allah bin Sa’id bin H{usain. Dari berbagai kalangan ulama 
hadis mereka mengatakan bahwasanya imam al- Nasa‘i termasuk orang tsiqah.221 al-
Zahabi> memberi gelar kebesaran Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>‘i> dengan ‚al-Ima>m al-
                                                          
218
Abu> al-H{ajjaj Yu>suf ibn al-Zakki> al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l, Juz II, (Cet. I, Bai>ru>t: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1400 H/1980 M), h. 328  
219
Muh}ammad Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, (Cet, II; Jakarta: Bulan Bintang, 
1999), h. 9-10.  
220
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz I, (Cet. 
IV; Bai>ru>t: Mu’assasah al-Risalah, 1406 H/1985 M), h. 328  
221
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d Ibn Ah}mad Ibn Mu>sa Ibn Ah}mad Ibn H}usain, Maga>ni al-
Akhya>r, Juz I, (Cet. I; Liba>non: Da>r al-Kita>b al-‘Alamiyah, 2006), h. 21 
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Hafi>z}‛ dan ‚Syaikh al-Isla>m‛. Menurut ulama Ima>m al-Nasa>‘i> merupakan figur yang 
cermat dan teliti dalam meneliti dan menyeleksi para periwayat hadis. Beliau juga 
telah menetapkan syarat-syarat tertentu dalam proses penyeleksian hadis-hadis yang 
diterimanya. Abu> Ali> al-Naisa>bu>ri> pernah mengatakan, ‚Orang yang meriwayatkan 
hadis kepada kami adalah seorang imam hadis yang telah diakui oleh para ulama, ia 
bernama Abu> Abd al-Rahma>n al-Nasa>‘i>.‛ 
b. ‘Abdulla>h bin Sa’id bin H{usain 
Nama lengkapnya ialah ‘Abdulla>h bin Sa’id bin H{usain Abu> Sa’id al-Syaj al-
Kindi> al-Ku>fi.
222
 beliau pernah belajar kepada beberapa guru diantaranya ‘Uqbah bin 
Kha>lid, kemudian adapun beberapa ulama yang pernah mengambil hadis dari ‘Abdu 
Allah bin Sa’id bin H{usain ialah, al-Bukha>ri, Muslim, ibn Ma>jah, Abu> Da>ud dan al-
Nasa>’i. Adapun penilai beberapa ulama terhadapnya diantaranya, al-Nasa>’i menilai 
sudu>q,
223
 Abu> H{a>tim menilai bahwa ‘Abdu Allah bin Sa’id bin H{usain s \iqah sudu>q, 
ibn Ma’i>n mengatakan laa ba’s \ bihi, dan Muh}ammad bin Ah}mad bin Bila>l 
mengatakan bahwa ‚saya belum pernah melihat seseorang yang lebih baik 
hafalannya daripada ‘Abdu Allah bin Sa’id bin H{usain,224 ia juga adalah seorang 
Mufassir dan ahl hadis di Kufi. Beliau wafat pada tahun 247H.
225
  
                                                          
222
 Ah}mad bin Muh}ammad bin H{usain bin H{asan Abu> Nas}r al-Bukha>ri al-Kala>bazi, al-
Hida>yah wa al-Irsya>d fi Ma’rifah Ahl S|iqa>t, Juz I, (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 409. 
Lihat juga Ah}mad bin ‘Ali bin Muh}ammad bin Ibra>him Abu> Bakr ibn Manju>yah, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, 
Juz I, (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 365. 
223
 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdu Allah Muh}ammad bin Ah}mad bin Us \ma>n bin Qaima>z al-Zahabi, 
Siya>r al-A’la>m al-Nubala>’, Juz XII, (Cet. III; t.tp: Mu’assasah al-Risa>lah, 140H./ 1985M), h. 182. 
224
 Abu> al-Wa>lid Sulaima>n bin Khalf bin Sa’ad bin Ayyub bin Wa>risal-Qurt}ubi al-Andalu>si, 
al-Ta’di>l wa al-Tajrih}, Juz II, (Cet. I; Riya>d: Da>r al-Liwa>’ Linnasyri’ wa al-Tauzi>’, 1406H./ 1986M), 
h. 848. 
225
 Khai>r al-Din Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris \ al-Zarkali> al-Damsyiqi>, al-
A’la>m, Juz IV, (Cet. XV; t.tp: Da>r al-‘Ilm Lilmala>bin, 2002), h. 90. 
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c. ‘Uqbah Ibn Kha>lid 
Nama lengkap: ‘Uqbah Ibn Kha>lid Ibn ‘Uqbah Ibn Kha>lid al-Suku>ni>,226 
kunniyah: Abu> Mas’u>d227beliau berdomisili di Kufah , kemudian Nama guru ialah 
‘Abd al-Rah}ma> Ibn Abi> Laili>, Ma>lik Ibn A>nas, Sa’i>d Ibn Abi> ‘Urwabah, Syu’bah, 
Mu>sa> Ibn Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m al-Taimi>
228
 sedangkan Muridnya ialah 
diantaranya Abu> Sa'id al-Assyaj.
229
 Adapun Penilaian Ulama’ yakni Ahmad Ibn 
Hanbal: S|iqah, Abu> Ha>tim: S|iqah, S}a>li>h al-Hadi>s\, La> Ba’sa bih, Al-Nasa’i Laisa Bihi> 
Ba’s230 Wafat: di Kufah tahun 188H, pada masa kekhalifahan Ha>ru>n al-Rasyi>d.231 
d. Syu’bah Ibn al-H}ajja>j 
Lihat komentar ulama yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas. 
e. Qata>dah 
Nama lengkapnya adalah Qata>dah bin Da’a>mah bin Qata>dah bin Aziz.232 
Beliau tinggal di basrah, wafat disebabkan  karena penyakit paru-paru, sedangkan 
tahun wafatnya terjadi perbedaan dalam kalangan ulama, ada yang berpendapat 117 
                                                          
226Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’adz \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim al-
Busiti>, Masya>hi>r Ulama> al-Ams}a>r, Juz I, (Cet. I; Mansu>rah: Da>r al-Wafa>’ Lit}aba>’ah wa al-Nasyri’ wa 
al-Tauzi>’, 1411H./ 1991M), h. 271. 
227
Muslim Ibn al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Kuna> Wa al-Asma>, Juz II 
(Cet I; al-Madi>nah al-Munawwarah: ‘Umma>dah al-Bah}s\ al-‘Alami>, 1984), hal. 778.  
228
Abu> al-Fad|}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz VII (Cet I; al-Hindi: Da>irah al-Ma’a>rif, 1326 H), h. 239. 
229
 Ah}mad bin Muh}ammad bin H{usain bin H{asan Abu> Nas}r al-Bukha>ri al-Kala>bazi, al-
Hida>yah wa al-Irsya>d fi Ma’rifah Ahl S|iqa>t, Juz II, h. 565.  
230
 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XX, 
(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), hal. 195-196. 
231Muhammad Ibnu Sa’ad Ibnu Mani>’ al-Zuhri,> T}abaqa> al-Kubra>, Juz VI (Cet I; Beirut: Da>r 
S}a>dir, 1968), h. 365. 
232
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdu Allah Muh}ammad bin Ah}mad bin Us \ma>n bin Qaima>z al-Zahabi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz V, h. 269.  
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dan ada juga 118 H.
233
 Diantara guru-gurunya adalah Anas bin Ma>lik, Bakr bin 
Abdulla>h, al-Hasan al-Basri>, Sulaima>n bin Yassa>r. dan diantara murid muridnya 
adalah Aba>n bin Yazi>d, Abu> Awanah, Syu’bah bin Hajja>z, al-Lais\ bin Said.234  
Ibn Hibba>n menilainya s\iqah, Yahya bin Main menilainya s\iqah Beliau juga 
diberi gelar al-Hafiz{235  Muhammad bin Sa’id menyebut s \iqah ma’mu>n hujjah fi> al-
Hadis\, Abi> Ra>fi’ mengatakan beliau adalah al-Hafiz}236 penilaian yang lain beliau 
adalah hafiz{ s\iqah sa>bit237, dan para ulama juga telah bersepakat atas keagungan, 
kes\iqahan, kekuatan hafalan, kemahiran dan keutamaan beliau.
238
  
f. Anas bin Malik 
Nama lengkapnya adalah Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ir beliau tinggal di 
Basrah dan wafat pada tahun 91 H
239
. beliau juga adalah pelayan rasulullah saw, 
sekaligus sahabat yang sabar, dan banyak meriwayatkan hadis serta menjadi 
pengikut rasulullah sejak hijrah sampai beliau wafat.
240
 Anas bin malik lahir di 
madinah, kemudian berpindah ke bashrah dan wafat di bashrah. Juga pernah ke 
                                                          
233
Abu> Abdullah bin Muhammad bin Said, Tabaqa>t al-Kubra>, Juz VII (Cet. I; Madinah al-
Munawwarah: al-Ulu>m wa al-Hukm, 1408 H), h. 229.  
234
Syams al-Di>n Abu> Abdillah Muhammad bin Ahmad , Juz IV, Maga>ni> al-Akhya>r,  h. 43. 
235
H|air al-Di>n bin Mahmu>d bin Muhammad, al-A’la>m, Juz, V, h. 189. 
236
Syams al-Di>n al-Husaini>, Taz\kir al-Huffaz{ , Juz I, (Cet. I; t.tp: Da>r al-Kutub  al-Ilmiah, 
1998 M), h. 123 
237
Syams al-Di>n Abu> Abdillah Muhammad bin Ahmad, Maga>ni> al-Akhya>r,  Juz III. h. 385.  
238
Abu> Zakariya Muh{y al-Di>n al-Nawawi, Tahz\ib al-Asma>’ Juz II, (Beiru>t; Da>r al-Kutub al-
Ilmiah, t.th), h. 63. 
239
Abu> Amr Yu>suf bin Abdullah bin Muhammad Abd al-Ba>r, al-Isti>ab fi> Ma’rifah al-Asha>b, 
Cet. I,(Beirut; Da>r al-Jai>l, 1992 M), Juz I, h.35.  
240
Syams al-Di>n al-Husaini>, Taz\kir al-Huffaz, Juz I, h. 44. 
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syam.
241
 Diantara guru-gurunya adalah Rasulullah saw. Sedangkan murid-muridnya 
adalah Qata>dah,  dan Muhammad bin Muslim. 
Dalam kitab-kitab yang membahas tentang rawi, tidak banyak ditemukan 
tentang penilaian ulama terhadap beliau, karena beliau termasuk sahabat yang dekat 
dengan Rasulullah saw. sekaligus menjadi pelayan Rasulullah saw. 
Dari pemapara tentang kualitas para periwayat yang terdapat dalam hadis 
diatas, maka peneliti menganggap bahwa hadis ini termasuk hadis yang berkualitas 
s}ah}i>h}  dari segi sanadnya, sebab semua periwayat yang terdapat dalam rentetan 
sanad hadis diatas termasuk periwayat yang s\iqah. atau terjamin ke-‘a>dil-an dan ke-
d}a>bit}-annya. 
 Sufya>n bin ‘Uyainah 
Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi> ‘Imra>n Maimu>n al-Hila>li>. Ibn al-Madi>ni> berkata 
bahwa sufya>n bin ‘uyainah lahir pada tahun 107 H. Dan Ibn al-S{ala>h berkata bahwa 
wafat pada tahun wafat pada tahun 198 H. Ah}mad bin H{anbal berkata, aku tidak 
melihat seseorang yang ahli fikhi yang lebih mengetahui al-Qur’an dan hadis 
daripada Sufyan bin ‘Uyainah. Ibn Sa‘d berkata bahwa Sufyan bin ‘Uyainah s\iqah 
s\abt kas\i>r al-h}adi>s\ h}ujjah. Yah}ya> bin Sa‘i>d berkata, bahwa dia lebih menyukai 
Sufyan bin ‘Uyainah daripada Mu‘ammar bila berbicara tentang hadis yang 
diriwayatkan dari al-Zuhri>. Ibn Mahdi> berkata bahwa Sufyan bin ‘Uyainah adalah 
orang yang paling tahu tentang hadis yang diriwayatkan dari penduduk Hija>z. Abu> 
H{a>tim al-Ra>zi> berkata bahwa mereka yang diberi gelar al-h}ujjah ‘ala> al-muslimi>n 
adalah ma>lik, Syu‘bah, al-S|auri> dan Ibn ‘Uyainah, dan Abu> H{a>tim al-Ra>zi> juga 
                                                          
241Abdullah  bin Muhammad bin Abd al’Azi>z al-Bughawi>, Mu’jam al-Shaha>bah, Juz I, 
(Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 1421 H), h. 43.  
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berkata bahwa Sufyan bin ‘Uyainah s\iqah, ima>m dan dan dia bersama Ma>lik adalah 
murid al-Zuhri> yang paling s\abt. Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijli> berkata bahwa Sufyan 
bin ‘Uyainah adalah seseorang ulama Ku>fi> dai dia s\iqah dan s\abt dalam urusan hadis, 
bahkan sebagian ahli hadis berpendapat bahwa dia adalah murid al-Zuhri> yang paling 
s\abt. ‘Ali> bin al-Madi>ni> berkata, saya mendengan Bisyr binal-Mufad}d}il berkata 
bahwa di dunia ini sudah tersisa lagi seseorang yang serupa dengan Sufyan bin 
‘Uyainah.242 
Setelah melihat beragam komentar dan penilaian ulama kritik hadis kepada 
Sufya>n bin ‘Uyainah, peneliti berkesimpulan bahwa Sufya>n bin ‘Uyainah adalah 
periwayat yang dapat dijadikan hujjah hadisnya. 
2. Aplikasi S}i@gat al-Jarh} wa al-Ta‘di@l terhadap Periwayat D{a‘i@f 
 Suwaid bin ‘Abd al-‘Azi>z 
Suwaid bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Numair al-Salami>, dia berasal dari Wasit} da 
nada juga yang mengatakan dari Ku>fah. Muh}ammad bin Sa‘ad berkata, Suwaid lahir 
pada tahun 90 H. di akhir pemerintahan khalifah al-Wali>d bin ‘Abd al-Malik dan dia 
wafat pada tahun 197 H. di masa pemerintahan khalifah al-Mahdi>.  ‘Abdulla>h bin 
Ah}mad berkata, aku bertanya kepada ayahku tentang Suwaid dan dia mengatakan 
bahwa Suwaid matru>k al-h}adi>s\. ‘Abba>s al-Du>ri>, Abu> Bakr bin Abi> Khais\amah dan 
‘Abdulla>h bin Ah}mad al-Dauraqi> berkata dari Yah}ya> bin Ma‘i>n bahwasanya Suwaid 
laisa bi syai’. Ibra>hi>m bin ‘Abdilla>h al-Jiniyyah dan al-‘Ala>’ berkata dari Yah}ya> bin 
Ma‘i>n bahwasanya Suwaid laisa bi s\iqah. Muh}ammad bin Sa‘i>d berkata bahwa 
                                                          
242
Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz IV, h. 117-122. Lihat juga, , 
Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> al-H{ajja>j al-Mizzi>, Tahz}i>b al-Kama>l, juz.XI, h 177-196.  
Lihat juga, Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, juz VII, h. 414-427. 
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Suwaid meriwayatkan hadis-hadisn munkar. Al-Bukha>ri berkata bahwa di dalam 
hadis-hadis yang diriwayatkan terdapat hadis yang dianggap munkar oleh Ah}mad 
dan pada kesempata yang lain al-Bukha>ri berkata bahwa Suwaid fi>hi naz}r. Al-Nasa>’i> 
berkata bahwa Suwaid d}a‘i>f dan pada kesempatan yang lain dia berkata bahwa 
Suwaid laisa bi s\iqah. Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim dari ayahnya, dia berkata 
bahwa Suwaid layyin al-hadi>s\ fi>hi naz}r.243 
Dari komentar ulama kritik hadis terkait Suwaid bin ‘Abd al-‘Azi>z, penulis 
berkesimpulan bahwa Suwaid adalah salah seorang periwayat yang dinilai d}a‘i>f dan 
hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 
Dibawah ini peneliti menjelaskan satu contoh hadis yang di dalam rentetan 
sanadnya terdapat Suwaid bin ‘Abd al-‘Azi>z 
َاَيز َّدَح  يَِلًػ  ُْنج  ٍرْجُح  َلَاك : َنا ََبرْذَأ  ُْدًَوُس  ُْنج  ِدْحَغ ،ِزٍِزَؼما  ْنَغ ،ٍد َْ َُحم  ْنَغ ،ٍَسوَأ « َراََؼخ ْ سا  يِبيَّيما  َّلىَص  ُ َّللّا  َِ َْ َ َلػ 
 ََّلمَسَو  ًةَؼَْدك ،ْتَغاََضف َاَنهِمََضف  ْمُِ َ م»  :اَذ َُ َو  ٌرًِدَح  َُْيرغ ،ٍظوُفْحَم اَمَّ ه
ِ
اَو  َداَرَأ يِدْيِغ  ٌْدًَوُس  َرًَِدلحا ي ِ َّلَّا  ٍُاَوَر 
 ي ِرْوَّ ثما  ُرًِدَحَو  ِّيِرْوَّ ثما ،يَصحَأ  ُْسا  ِبيَأ  َدُواَد : ُر َُعم  ُنْج  ٍدْؼَس
244
 
Adapun beberapa nama periwayat diatas diantaranya ‘Ali> bin H{ujr, Suwaid 
bin ‘Abd al-‘Azi>z, H{umaid dan Anas bin Ma>lik. Untuk mengetahui tingkatan Ta’di>l 
dan Jarh-nya, maka akan diteliti sebagai berikut: 
a. ‘Ali> bin H{ujr bin ‘Iya>s 
Nama lengkapnya adalah ‘Ali> bin H{ajar bin ‘Iya>s Abu> al-H{asan al-Sa’diy al-
Marwazi>, menurut Imam al-Bukha>ri>, bahwa beliau wafat pada tanggal Jumadil U>la> 
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Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> al-H{ajja>j al-Mizzi>, Tahz}i>b al-Kama>l, juz.XII, h. 
255-262. Lihat juga, Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z{ahabi>, 
Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l, Juz II, h. 251-252. Lihat juga, Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-
‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz IV, h. 276-277. 
244Abi> ‘Abdu Allah Muh}ammad bin Yazid al-Qazwaini>, Sunan ibn Ma>jah}, Juz I, (Cet. I; 
Riya>dh, Maktabah al-Ma’a>rif Linnasyri’ wa al-Tauzi>’, 1417H), h. 685. 
173 
 
pada tahun 244H.
245
 Adapun nama kunniah dari beliau ialah Abu> al-H{asan, beliau 
termasuk orang yang banyak hafalannya, kemudian juga sering rihlah ke berbagai 
tempat, diketahui bahwa beliau lahir pada tahun 154H.
246
 Beliau merupakan seorang 
ulama Ahl Qurasa>n, terdapat beberapa Mukharrij yang menerima hadis dari beliau 
diantaranya Imam al-Bukha>ri, Imam Muslim, dan al-Tirmizi.
247
 Beliau termasuk 
ulama yang lama tinggal di baghdad, kemudian pergi menuju ke kota Muru>’ 
kemudian disitulah Ali> bin H{ajar meriwayatkan banyak hadis, ia termasuk orang 
yang S|a>diqan, Muttaqinan, H{a>fiz\an. beliau pernah menerima hadis dari beberapa 
ulama yaitu diantaranya Sa’da>n bin Yah}ya al-Lakhmi>, Sufya>n bin Uyaynah, Suwaid 
bin ‘Abd al-‘Azi>z, dan ‘Abdulla>h al-Ja’far al-Madani>. Menurut Abu> Bakr al-A’yi>n 
bahwasanya Ulama di khurasan ada tiga, yakni Qutaibah bin Sa’id, Muh}ammad bin 
Mahra>n al-Ra>zi>, dan ‘Ali> bin H{ajar. 248  
b. Suwaid bin ‘Abd al-‘Azi>z 
Sebagaimana yang telah dijelaskan peneliti diatas 
c. H}umiad ibn Abi> H}umaid 
H}umaid ibn Abi> H}umaid al-T}awi>l Abu> ‘Ubaidah al-Khuza>’I al-Bas}ri>,249 
wafat pada tahun 142.
250
 guru-gurunya yaitu Isha<q ibn ‘Abdillah ibn al-H}a>ris| ibn 
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 Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usain bin al-H{asan Abu> Nas}r al-Bukha>ri al-Kala>bazi>, al-
Hida>yah wa al-Irsya>d fi Ma’rifah Ahl al-S|iqah wa al-Sida>d, Juz II, h. 529. Lihat juga Ah}mad bin ‘Ali> 
bin Muh}ammad in Ibra>him Abu> Bakr ibn Manju>h, Rija>l al-S{ah}i>h} Musli>m, Juz II, (Cet. I; Beiru>t: Da>r 
al-Ma’rifah, 1407H), h. 53. 
246
 Al-Muba>rak bin Ah}mad al-Muba>rak bin Mauhu>b al-Lakhmi> al-Irbali>, Ta>rikh al-Irba>li,  Juz 
II, h. 217. 
247
 Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin Hubbullah al-Ma’a>rif bi ibn ‘Asa>kir, Ta>rikh al-
Damsyi>q, Juz XLI, (Cet. LVIII; t.th: Da>r al-Fikr Lit}taba’a>h, 1415H./ 1995M),  h. 296.  
248
 Jama>l al-Di>n Abi> Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz XX . .  h. 357-
358. 
249
 Jama>l al-Di>n Abi> Yu>suf al-Mizzi, Tahz|i>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, Juz VII,.  h 355.  
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Naufal, Anas ibn Ma>lik, Bakar ibn ‘Abdillah al-Mizniy, S|a>bit al-Bana>niy, al-H}asan, 
Raja>’ ibn H}aiwah, T}alaq ibn H}abi>b, ‘Abdullah ibn Syaqi>q al-‘Aqi>liy, dan seagainya. 
Murid-muridnya yaitu Abu> Ish}a>q Ibra>him ibn Muh}ammad, Isma>’i>l ibn Ja’far, Isma>’i>l 
ibn ‘Aliyyah, Abu> D}amrah Anas ibn ‘Iya>d}, Jari>r ibn H}a>zim, al-H}a>ri>s| ibn ‘Umair, dan 
lain sebagainya
251
 penilaian para ulama yaitu diantaranya menurut Yah}ya ibn Mu’i>n 
menilainya s|iqah, al-‘Ajliy Bas}riy menilainya s|iqah, begitu pun Abu> H}a>tim 
menilainya s|iqah, s}udu>q,  dan masih banyak lain yang menilainya dengan baik.252 
d. Anas Bin Ma>lik 
Lihat pada contoh hadis yang pertama diatas. 
Setelah peneliti memaparkan kualitas dari para periwayat yang terdapat 
dalam sanad hadis yang diatas, peneliti memberi kesimpulan bahwa hadis ini 
dianggap berkualitas d}a‘i>f sebab salah periwayatnya yakni Suwaid bin ‘Abd al-‘Azi>z 
dinilai oleh ulama kritik hadis sebagai periwayat yang d}a‘i>f. 
 ‘Abdulla>h bin Wa>qid 
‘Abdulla>h bin Wa>qid, Abu> Qata>dah al-H{arra>ni> (w. 210 H). al-‘Uqaili> berkata 
dari Ibn Juraij, ibn Juraij berkata telah menceritakan kepadaku A<dam bin Mu>sa>, 
A<dam bin Mu>sa> berkata saya telah mendengar al-Bukha>ri> berkata tentang ‘Abdulla>h 
bin Wa>qid Abu> Qata>dah al-H{arra>ni>, ulama kritik hadis meninggalkan hadisnya (هوكرت) 
dan dia munkar al-hadi>s\.253 al-‘Uqaili> juga berkata, telah bercerita kepadaku 
                                                                                                                                                                     
250Abu> ‘Abdillah Muh}mmad ibn Sa’ad ibn Muni> al-Ha>syimiy, al-T}abaqa>t al-Kubra>,), Juz VII 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h 187. 
251
Jama>l al-Di>n Abi> Yu>suf al-Mizzi, Tahz|i>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, Juz VII, h 355. 
252
Abu> al-Fadl Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni,, Tahz|i>b 
al-Tahz|i>b, Juz III, h 39. 
253
Al-‘Uqaili>, D{u‘afa>’ al-‘Uqaili> (t.t., t.th.), Juz II, h. 313. 
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‘Abdulla>h bin Ah}mad bin H{anbal dia berkata, saya mendengar Yah}ya> bin Ma‘i>n 
berkata, ‘Abdulla>h bin Wa>qid Abu> Qata>dah al-H{arra>ni> laisa bi syai’. Ibn H{ajar 
berkata para ulama sepakat akan ke-d}ai>f-an ‘Abdulla>h bin Wa>qid Abu> Qata>dah al-
H{arra>ni> dan Ah}mad bin H{anbal menyifatinya dengan tadli>s.254 al-Nasa>’i> berkata 
tentang ‘Abdulla>h bin Wa>qid Abu> Qata>dah al-H{arra>ni>, dia matru>k al-h}adi>s\.  
 Ibn Ma‘i>n menilainya laisa bi syai’, yang didukung oleh al-Nasa>’i>. Ibn Abi> 
H{a>tim ketika bertanya kepada Abu> Zur‘ah tentang ‘Abdullah, Abu> Zur‘ah menjawab 
dia d}a‘i>f dan tidak diriwayatkan dan tidak dibacakan hadis darinya. Ibn Abi> H{a>tim 
juga menceritakan keterangan bahwa ayahnya menilai ‘Abdullah sebagai munkar al-
h}adi>s\, z\ahaba h}adi>s\uhu>. Al-Bukha>ri> menambahkan bahwa dia munkar al-h}adi>s\ dan 
hadisnya ditinggalkan. Ibn H{ajar menyatakan bahwa para ulama sepakat akan ke-
d}a‘if-annya, dan Ah}mad menyifatinya sebagai al-mudallis. Ibn H{ibba>n menjelaskan 
bahwa dia banyak terjebak dalam periwayatan hadis-hadis munkar, dan tidak boleh 
dijadikan hujjah riwayatnya.
255
 
Oleh karena itu, dalam hal ini, setelah melihat berbagai macam komentar 
ulama kritik hadis tentang ‘Abdulla>h bin Wa>qid Abu> Qata>dah al-H{arra>ni>, maka dia 
dinyatakan sebagai periwayat yang d}a‘i>f dan hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah 
ataupun i‘tiba>r. 
 
                                                          
254Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Ta‘ri>f Ahl al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Maus}u>fi>n bi al-
Tadli>s, h. 55. 
255Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XVI, h. 263; Abu> Ah}mad bin 
‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l, Juz V, h. 322; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, 
Ta‘ri>f Ahl al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Maus}u>fi>n bi al-Tadli>s, h. 55; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-
I‘tida>l, Juz II, h. 517. 
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3. Aplikasi S}i@gat al-Jarh} wa al-Ta‘di@l terhadap Periwayat yang Diperselisihkan 
 Al-Rabi>‘ bin S{abi>h} 
Al-Rabi>‘ bin S{abi>h} al-Sa‘di> Abu> Bakr al-Bas}ri> (w. 160 H). Termasuk t}abaqah 
ke-7 yaitu kiba>r al-ta>bi‘i>n. Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah. Namun di kesempatan lain 
Ibn Ma‘i>n menilainya d}ai>f al-h}adi>s\ dan al-Nasa>’i> juga men-da‘i>f-kannya. Ibn Sa‘ad 
juga men-d}a‘if-kannya dan menceritakan bahwa ‘Affa>n meninggalkan hadisnya. Ibn 
al-Madi>ni> menilainya laisa bi al-qawi>. Ah}mad menilainya la> ba’s bih dan dia adalah 
seorang yang saleh. ‘Abd al-Rah}ma>n berkata, Abu> Zur‘ah ditanya tentang al-
Rabi‘bin S{abi>h}, dia berkata: dia (al-Rabi>‘) adalah seorang guru yang saleh dan 
sangat jujur. Al-Bukha>ri menjadikan riwayatnya sebagai sya>hid dalam bab kaffa>ra>t, 
dan di kesempatan lain al-Bukha>ri> berkata dari Abu> al-Wali>d al-T{aya>lisi>, dia berkata 
bahwa al-Rabi> bin S{abi>h} adalah orang tidak selalu melakukan tadli>s sebagaimana al-
Muba>rak bin Fud}a>lah yang lebih banyak melakukan tadli>s darinya. 256 
Bardasarkan komentar ulama kritik hadis terhadap al-Rabi>‘ bin S{abi>h} yang 
nampak saling bertentangan, maka penulis berkesimpulan bahwa pada dasarnya al-
Rabi> bin S{abi>h}  adalah periwayat yang s}adu>q tapi hafalannya belum terpercaya 
sehingga ketika dia bersendiri dalam periwayatan hadis maka hadisnya da‘i>f tapi 
hadisnya masih dapat diterima ketika mencocoki pada riwayat yang s\iqah. oleh 
karena itu, dalam hal ini, al-Rabi> bin Sabi>h} riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah 
tapi masih dapat dijadikan i‘tiba>r. 
 
                                                          
256
Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir al-Tami>mi>  al-
Ma‘ru>f bi Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz III, h. 464-465. Lihat juga, Syams al-Di>n 
al-Z|ahabi>, Siyar  A‘la>m al-Nubala>, Juz VII, h. 288. Lihat juga, Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-
Kubra>, Juz VII, h. 204-205. Lihat juga,  Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz II, h. 41. Lihat 
juga, Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IX, h. 89-94. 
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Dibawah ini peneliti menjelaskan satu contoh hadis yang di dalam rentetan 
sanadnya terdapat al-Rabi> bin S{abi>h}. 
َاَيز َّدَح  ٌداَّي َُ  َلَاك :َاَيز َّدَح ،ٌعَِنَو  ْنَغ  ِ عَِت َّرما  ِْنج ،ٍحَِحَص  ْنَغ  َدًَِزٍ  ِنْج  َنَباَأ  َو ُ َو ، يِشيَاك َّرما  ْنَغ  َِسوَأ  ِْنج ، ٍِلكاَم  َلَاك :
 َلَاك  ُلوُسَر  ِ َّللّا  َّلىَص  ُ َّللّا  َِ َْ َ َلػ  ََّلمَسَو« : ْنَم  َِتهَكا  ُةَرِٓدلا  َُ ََّهَ  َلَؼَح  ُ َّللّا  ٍَُايِغ  ِفي  َِ ِْحَلك  َعََجمَو  َُله ، َُله َْشَ  َُ َْخثَأَو اََ ْ ه يلدا 
 َِهيَو ،ٌة َِغِاَر  ْنَمَو  َِتهَكا اََ ْ ه يلدا  َُ ََّهَ  َلَؼَح  ُ َّللّا  ٍَُرَْلف  ََْينت ، َِ ِْ َ ً َْ َغ  َق ََّرفَو  َِ َْ َ َلػ  َُله َْشَ،  َْممَو  َِ ِْثَبً  َنِم اََ ْه يلدا  َّلا
ِ
ا اَم  َر ِّدُك 
 َُله»
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Adapun beberapa nama periwayat diatas diantaranya Hanna>d, Waki>‘, al-
Rabi>‘ bin S{abi>h}, Yazi>d bin Aba>n, Anas Bin Ma>lik.H{umaid dan Anas bin Ma>lik. 
Untuk mengetahui tingkatan Ta’di>l dan Jarh-nya, maka akan diteliti sebagai berikut: 
1. Hanna>d 
Nama lengkapnya ialah Hanna>d bin al-Sara> bin Mus}’ab bin Abi> Bakr Syabr 
in S{a’fu>q beliau lahir pada tahun 152H258 wafat pada tahun 243H.259 Hanna>d pernah 
berguru kepada Wa>ki bin al-Jara>h} bin Mali>h, adapun beberapa penilaian ulama 
terhadap beliau yakni Abu> H{a>tim menilai beliau Sudu>q, Abu> Da>ud berkata Saya 
tidak melihat orang yang memuliakan Wa>ki’ selain Hanna>d. Al-Nasa>’i menilai 
S|iqah.260 Begitupula ibn H{ibba>n dalam kitabnya menilai beliau seorang yang 
S|iqah.261 
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Abi> I<sa Muh}ammad bin I<sa bin Saurah, Sunan al-Tirmizi, Juz IV, (Cet. I; Mes}ir: Syarkah 
Maktabah Matba’ah Mus}tafa> al-Ba>ni> al-H{albi>, 1382H./ 1962M), h. 642. 
258
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz XI, h. 465. 
259
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad Abu> H{a>tim al-Tami>mi al-Busiti>, al-S|iqa>t, Juz IX, h. 
246.  
260
Syams al-di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Siyar A‘lam 
al-Nubala>’, Juz XI, h. 466. Lihat juga Jama>l al-Di>n Abi> Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma’ al-
Rija>l, Juz XXX . .  h. 311 
261
Jama>l al-Di>n Abi> Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz XXX . .  h. 311 
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2. Wa>ki’ bin al-Jara>h} bin Ma>lih 
Nama lengkap dari Wa>ki’ ialah Wa>ki’ bin al-Jara>h} bin Mali>h bin ‘Adi bin 
Faras Abu> Sufya>n al-Ra’a>siy al-Ku>fi>, beliau wafat pada tahun 197H. Menurut 
Ah}mad bin H{anbal Wa>ki’ wafat pada tahun 127H.262 Kemudian dalam kitab al-
T{abaqa>h al-Qubra>, disebutkan bahwa beliau adalah seorang yang S|iqah, Ma’mu>n, 
‘A<liman, Rafi’an, Kasi>r al-H{adi>s\, dan H{ujjah.263 Yah}ya bin Ma’in menilai S|iqah,264 
‘Abdulla>h bin Numair A’lam bi al-H{adi>s\.265 Adapun guru-guru beliau diantaranya 
Hisya>m bin ‘Urwah, Isma>il bin Kha>lid ‘Abdulla>h bin ‘Aun, dan al-Ra>bi’ bin 
S{abi>h}.
266
 
3. Al-Ra>bi’ bin S{abi>h} 
Lihat kualitas periwayat pada keterangan diatas. 
4. Yazi>d bin Aba>n 
Nama lengkapnya yaitu Yazi>d ibn Aba>n Abu> ‘Amr al-Raqa>syi> al-Bis}riy al-
Qa>s},
267
 Adapun penilaian ulama yaitu d}a’ifan qadriyyan,268matru>k269d}a’i>f270laisa bil 
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 Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz 
VIII, h. 179. Lihat juga Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad Abu> H{a>tim al-Tami>mi al-Busiti>, al-S|iqa>t, 
Juz IX, h. 246. 
263
 Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Sa’ad bin Mani>’ al-Ha>syimi> Bilwa>’i al-Bas}ari> al-
Bagda>di>, al-T{abaqa>h al-Kubra>, Juz VI, (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1410H./ 1990M), 
h. 365. 
264
 Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi al-Du’afa>’ al-Rija>l, Juz II, (Cet. I; Beiru>t: al-
Kutb al-‘Alamiyah, 1418H./ 1997M), h. 410. 
265
 Abu> al-Fadl Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b, Juz XI, h. 123. 
266
 Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin Hubbullah al-Ma’a>rif bi ibn ‘Asa>kir, Ta>rikh al-
Damsyi>q, Juz, XIII, h. 58. 
267
Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin Hubbullah al-Ma’a>rif bi ibn ‘Asa>kir, Ta>rikh al-
Damsyi>q, Juz LXV, h 72. 
268Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Sa’ad ibn Muni>’ al-Ha>syimiy, al-T}abaqa>t al-Kubra>, Cet I 
(Beiru>t; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), Juz VII, h. 182.  
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qawiy dan Nasa>’i menilainya matru>k al-h}adi>s|271 guru-guru dari Yazd bin Aba>n 
diantaranya ialah Anas ibn Ma>lik, al-H}asan, Gani>m ibn Qais, diantara murid-
muridnya yaitu Abu> al-Zina>d, Muh}ammad ibn al-Munkadar, al-A’masy, Mu>sa> ibn 
‘Ubaidah, H}ima>d ibn Salamah,272 
5. Anas bin Ma>lik 
Lihat keterangan kualitasnya pada dua contoh hadis yang pertama. 
Dari pemaparan tentang kualitas masing-masing periwayat yang terdapat 
dalam rentetan sanad hadis diatas, peneliti berkesimpulan bahwa hadis ini 
berkualitas d}a‘i>f. sebab selain al-Rabi> bin S{abi>h} yang kualitasnya dipertentangkan 
oleh ulama kritik hadis, salah satu periwayatnya yang lain pun berstatus d}a‘i>f yakni 
Yazi>d bin Aba>n. 
 Jami>l bin Murrah 
Jami>l bin Murrah al-Syaiba>ni> al-Bas}ri>. Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> berkata dari 
ayahnya dari Ish}a>q bin Mans}u>r dari Yah}ya> bin Ma‘i>n bahwasanya Jami> bin Murrah 
s\iqah. al-Nasa’i> berkata, Jami>l bin Murrah s\iqah. Ah}mad bin H{anbal berkata, Jami>l 
bin Murrah adalah periwayat yang baik (ma> a‘lamu illa> khairan). Ibn H{ibba>n 
menyebutnya Jami>l bin Murrah dalam kitab al-S|iqa>t-nya. Adapun Ibn Kharra>sy 
                                                                                                                                                                     
269Abu> ‘Abdurrah}man Ah}mad ibn Syu’aib ibn ‘Aliy al-Khura>sa>niy, al-D}u’afa>’ wa al-
Matru>ku>n,  Juz I, (Cet. I; H}alb: Da>r al-Wa’iy, 1396), h. 110.  
270Abu> H}afs} ‘Umar ibn Ah}mad ibn ‘Us|ma>n ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Ayyu>b, Ta>ri>kh 
Asma>’ al-D}u’afa>’ wa al-Ka>z|ibi>n, Juz I, (Cet. I; t.tp: t.t, 1989), h. 196.  
271AH}mad ibn ‘Aliy ibn al-Qa>dir, Mukhtas}ar al-Ka>mil fi al-D}u’afa>’, Juz I, (Cet. I; Mesir: 
Maktabah al-Sunnah, 1994), h. 829. 
272
Abu> Muh}ammad ‘Abdurrahman ibn Muh}ammad ibn Idri>s ibn al-Munz|ir al-Tami>miy, al-
Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz  IX, (Cet. I; Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabiy, 1952), h. 251. 
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mengatakan bahwa di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Jami>l bin Murrah 
terdapat kemunkaran
.  273
 
Berdasarkan uraian nuqqa>d al-h}adis\ terkait Jami>l bin Murrah, dimana selain 
Ibn Kharra>sy menilai bahwasanya Jami>l bin Murrah adalah seorang periwayat yang 
s\iqah, sedangkan Ibn Kharra>sy sendiri menganggap bahwa di dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Jami>l bin Murrah terdapat ke-munkar-an. Oleh karena itu peneliti 
dalam hal ini berkesimpulan bahwa Jami>l bin Murrah adalah periwayat yang s\iqah 
dan hadisnya dapat dijadikan hujjah sebab jarh} yang dilakuan oleh Ibn Kharra>sy 
terhadap Jami>l bin Murrah termasuk jarh gair mufassar dan di sisi lain bertentangan 
pula dengan penilaian ulama kritik hadis yang lain yang masih mu‘tabar. 
 
                                                          
273
‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s Abu> Muh}ammad al-Ra>zi> al-Tami>mi>, 
al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz II, h. 518. Lihat juga, Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, juz II, h. 115. Lihat juga, Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz I, h. 424. Lihat juga, 
Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz V, h. 130-131.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan keterangan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, 
dapat dibuat beberapa poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. S{i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l dapat dibagi pada tiga macam, yakni a) s}i>gat al-jarh} 
wa al-ta‘di>l  yang khusus mengkritisi ke-‘adil-an periwayat, b) s}i>gat al-jarh} 
wa al-ta‘di>l yang khusus pada ke-d}a>bit}-an periwayat dan c) s}i>gat al-jarh} wa 
al-ta‘di>l  yang masuk pada ke-‘adil-an dan ke-d}a>bit}-an periwayat sekaligus. 
2. Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memahami bahwa yang membuat para 
pengkaji hadis berbeda dalam memberikan interpretasi terkait sebuah s}i>gat 
al-jarh} wa al-ta‘di>l  adalah bahwa pada kenyataanya nuqqa>d al-h}adi>s 
umumnya tidak memberikan penjelasan terkait s}i>gat yang digunakannya dan 
juga tidak semua dari mereka membuat mara>tib dari s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l 
yang mereka gunakan, apalagi pada kenyataannya terkadang ada beberapa 
s}i>gat al-jarh} maupun ta‘di>l yang sama dari segi lafaz}-nya tapi berbeda 
penggunaannya dengan berbedanya nuqqa>d al-h}adi>s\ yang menggunakannya. 
Oleh karena itu sangatlah penting memahami arti setiap kata yang digunakan 
oleh nuqq>ad al-h}adi>s\ serta membandingkannya dengan s}i>gat yang sama tapi  
digunakan oleh ulama yang berbeda sehinngga akan nampaklah interpresatsi 
yang benar.  
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3. Aplikasi daripada s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l adalah merupakan hasil dari 
penelitian serta pemahaman terhadap s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l, dan hal ini 
memerlukan kejernihan berfikir sehingga hasil dari penilaian seorang 
periwayat benar-benar tidak meleset dari tujuan s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l 
yang digunakan oleh nuqqa>d al-h}adi>s\. Dalam hal ini diperlukan setidaknya 
beberapa poin yang harus ditekankan sebelum memberi kesimpulan terkait 
status maqbu>l atau mardu>d-nya seorang periwayat, utamanya ketika 
periwayat yang hendak diteliti adalah seorang yang diperselisihkan status 
riwayat hadisnya oleh nuqqa>d al-h}adi>s\. a) memahami dengan benar makna 
dari s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh nuqqa>d al-h}adi>s\. b) 
mengenali nuqqa>d al-h}adi>s\ yang memberi penilaian terhadap periwayat yang 
bersangkutan sehingga nampaklah apakah dia adalah seorang yang 
mutasyaddid, mutawassit} atau mutasa>hil dalam men-s\iqah-kan ataupun men-
d}a‘i>f-kan seorang periwayat. c) melihat s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang 
digunakan oleh nuqqa>d al-h}adi>s\ yang bersangkutan apakah s}i>gat yang 
digunakan mufassar atau gairu mufassar utamanya dalam penilain tajri>h}.      
B. Rekomendasi 
Berbicara tentang ‘ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l, khususnya s}i>gat al-jarh} wa al-
ta‘di>l, boleh dikatakan telah banyak tulisan yang berbentuk penelitian ilmiah 
ataupun yang berbentuk kitab tura>s\ yang terkait tentangnya dimana pembahasan 
dalam tulisan yang satu melengkapi tulisan yang lainnya.  Akan tetapi pada 
kenyatannya masih banyak para pelajar yang fokus dalam penelitian hadis yang 
masih mengalami kebingungan dalam penerapan s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l, dan salah 
satu sebabnya adalah masih lemahnya pemahaman akan interpretasi serta maksud 
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dari pada s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang digunakan oleh nuqqa>d al-h}adi>s\ dalam 
rangka untuk membedakan antara periwayat yang maqbu>l dan mardu>d riwayatnya. 
Penelitian tentang s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l dalam tulisan ini hanya memuat 
sebagian dari sekian banyak s}i>gat al-jarh} wa al-ta‘di>l yang telah digunakan oleh 
nuqqa>d al-h}adi>s, akan tetapi peneliti berharap dari penelitian ini sedikit banyak 
dapat membantu dalam penelitian-penelitian hadis kedepannya. Tentu saja peneliti 
menyadari akan banyak kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam tulisan ini 
sehingga masih membutuhkan penyempurnaan.  
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